HAI GAIS 


Jadi gini, Kalian nyadar gk si, part awal itu alay 
banget...waktu aku baca ulang, aku merasa kek... 
kek malu in gitulohh, merasa jijik sama cerita sendiri 
xixixi, gimana ya. 


Apalagi waktu Dira ketemu Kenzo untuk yg pertama 
kalinya. Itu benar klise, sumpah. Dan sekarang aku 
mulai mikir, kok bisa sih aku ngetik begituan aku 
benar-benar malu.... 


Tapi ya udahlah, maklum aja ya, ini kan cerita 
pertama, wajar dong klo agak ngaco, yekan 


Maka dari itu, aku bakal revisi pelan cerita ini dari 
Bab awal, tenang aja alur keseluruhan tetap bakalan 
sama. 


Aku juga gak bakal hapus semua partnya, tapi 
mungkin agak susah krna part awal mau aku rubah 
sedikit, hmm gimana ya, intinya gitulah. 


Klo part yg udah di revisi nanti aku tandain buah 
jeruk. 


Mungkin aku ngerevisi dari hari sabtu, tgl 3 April. 
Atau bisa juga besok. Bisa juga malam ini, atau bisa 
juga besok-besoknya lagi aduh kok aku jdi labil. 


Tunggu aja notif apdet versi revisi-nya. 


Buat kalian yg udah baca sampai selesai, terserah 
mau baca ulng atau enggak. Itu bukan masalh besar 
bagi aku 


WARNING!! : Cerita ini hnya ada di dan hanya ada di 
akun adarafsy 


Nah satu lagi, buat kalian yg blm baca SAVLORA, ayo 
baca!!! Genre-nya komediromantis, yg suka ketawa 
smpai bengek, ayo baca dulu deh, gak ada 
salahnya'kan kalau mencoba, tpi klo gak suka ya 
udah, krna aku gak terlalu maksa juga. xixixi. 


Oke sampai sini dulu ya. Salam manis. 


01. Siswi Baru 


Cerita ini belum aku revisi sama sekalii, jdi msh bnyk 
bngt kesalahan!! 


Jangan lupa vote ya, makasih. 


»k 
Di depan gerbang sekolah SMA Dirgantara, banyak siswa- 
siswi yang menatap Dira dengan tatapan takjub. Siapa yang 
tidak insecure melihat wajah manisnya. Ditambah lagi mata 
berjenis almond dan beriris warna coklat tua itu bisa saja 
menghipnotis orang yang memandangnya. 


Di samping gadis itu ada Kevin Dirga Prawijaya dan Davin 
Dirga Prawijaya. Anak laki-laki dari pasangan Dirga Yasa 
Prawijaya dan Lita Arryanti. Kevin dan Davin memiliki satu 
adik kandung perempuan bernama Adirasya Dirga 
Prawijaya. Kevin adalah anak pertama, Davin anak kedua 
dan Dira anak ketiga. Umur mereka hanya saling terpaut 
satu tahun. 


"Udah tau letak kantor gurunya?" tanya Kevin kemudian 
mengusap surai hitam Dira dengan lembut. 


Dira mengangguk polos. "Ya udah, Dira pergi dulu ya." 
"Kita temenin deh." 

"Gak usah, bisa sendiri kok." 

"Oke, hati-hati." 


Dira pun pergi melangkah menuju kantor guru, padahal Dira 
lupa di mana letak kantor itu berada, ia hanya mengiakan 


saja tadi saat Kevin bertanya. Dari hari ini sejujurnya Dira 
ingin bersikap mandiri, tapi apakah bisa? Mengingat kedua 
kakaknya itu sangat posesive terhadap dirinya. 


SMA Dirgantara, salah satu sekolah terfavorit yang ada di 
daerah sini, sekolah elite milik keluarga Prawijaya. Jangan 
heran mengapa Dira bisa masuk ke SMA Dirgantara kalau 
bukan karena bujuk rayu kedua kakak lelakinya itu. 


Pandangan Dira tertuju kepada seseorang yang sedang 
berada tak jauh dari dirinya. Sedikit ragu Dira mulai 
menghampiri. "Permisi Kak, kantor guru di mana ya?" tanya 
Dira sedikit gugup. Ia akui pemuda di depannya ini memiliki 
wajah yang tampan. 


"Kantor guru? Lo murid baru?" 
"Iya, Kak." 


"Yaudah gue anter. Gue Kenzo, panggil aja gue Ken," ucap 
Kenzo sembari mengulurkan tangannya. Senyum manis 
terbit di bibir lelaki itu. 


"Gue Dira, Kak," sahut Dira ramah lalu kemudian membalas 
uluran tangan Kenzo dan melepaskannya. 


Setelah beberapa menit berjalan akhirnya mereka berdua 
tiba di kantor guru. Untung saja koridor tidak terlalu ramai. 


"Tuh kantor gurunya, gue tinggal dulu ya, ada keperluan 
yang lain." 


"Iya, Kak, makasih ya." 


"Santai aja," sahut Kenzo lalu pergi dari sana untuk menuju 
kelasnya. 


Dira perlahan masuk ke dalam kantor guru. "Permisi, Bu," 
sapa Dira dengan sopan, mau bagaimanapun ia berhadapan 
dengan orang yang lebih tua darinya. 


"Kamu Adira murid baru itu? Anaknya Pak Dirga?" 
"lya, Bu, saya Adira." 
"Kamu ikuti Ibu, kebetulan Ibu Wali Kelas kamu." 


Setibanya di kelas, pada saat Bu Yuni masuk. Kelas yang 
awalnya ribut mendadak sepi dan senyap. Dira membuntuti 
Bu Yuni dari belakang dengan perasaan gugup. 


"Pagi, anak-anak." 
"Pagii, Bu," jawab mereka serempak. 


"Baiklah, silahkan kenalkan diri kamu," suruh Bu Yuni 
kepada Dira yang masih berdiri di sampingnya. 


"Haii semuanya, kenalin nama gue Adirasya Dirga Prawijaya 
semoga kita bisa jadi teman baik ya," sapanya pada semua 
yang ada di kelas diiringi senyuman manisnya. Hal itu 
berhasil membuat beberapa kaum adam bersorak, ramai 
sekali, seperti pasar ikan di pagi hari. 


"Hai Adira bagi WA nya dong," ucap seorang laki-laki yang 
duduk di bagian depan sembari menampilkan senyum 
genitnya. 


"Gila cantik banget." 


"Aku janji gak akan milih yang lain selain kamu." Merdu 
banget 'kan suara setan? Biasanya gini-gini adalah tipe 
cowok yang playboy atau suka gonta ganti pasangan. 


"Anak pemilik sekolah bukan sih?" celutuk salah satu gadis 
kepada teman sebelahnya. 


Obrolan mereka terhenti ketika ucapan Bu Yuni terdengar. 
"Dira, silakan kamu duduk di tempat yang kosong ya," suruh 
Bu Yuni. Bu Yuni adalah guru yang paling sabar menghadapi 
sikap anak muridnya. Dia menegur dengan lemah lembut, 
makanya banyak yang menyukai Bu Yuni jika mengajar di 
kelas. 


"lya, Bu." 
"Ibu keluar dulu dan jangan ada yang ribut!" 


"Siapp, Buuu," jawab mereka semua dengan kompak. 
Padahal perkataan di bibir berbeda dengan perkataan yang 
ada di hati. Munafik sekali. 


Dira memperhatikan seseorang yang menyembunyikan 
wajahnya dengan sebuah buku tulis, kebetulan di samping 
perempuan itu ada bangku kosong. Dira berjalan 
menghampiri dan duduk di sebelahnya. 


"Em...hai kenalin gue Dira." Dira mengulurkan tangannya 
berniat untuk berkenalan. Semoga hari ini ia mendapatkan 
teman baru. 


"Udah tau." Jawaban gadis itu terdengar galak. 


Dua detik setelahnya, ia menurunkan buku yang sedari tadi 
menutupi wajahnya, kemudian gadis itu tertawa membuat 
matanya semakin menyipit sambil menatap Dira. 


"Lohh Raya?" 


PART AWAL INI SANGAT KLISE 


LINK GC ADA DI DESKRIPSI PROVIL AKU ( Gc-nya 
emng kadang sepi kdang seru) 


adarafsy 


Baca juga cerita new aku jdulnya SAVLORA 
Cek di provil 


02. Bertemu 
HappyReading :) 


Typo bertebaran!!! 


Cantik, ingin rasa hati berbisik~ ~~ 
Untuk melepas keresahan 
Dirimu~~~ 


Cantik-Kahitna 


Dira sangat bahagia hari ini karena bisa sekelas lagi dengan 
Raya Carlina, biasa di panggil Raya oleh teman-temannya. 


Tak terasa waktu berlalu. Hingga bel istirahat berbunyi 
nyaring. Semua siswa-siswi langsung bahagia karena 
terbebas dari pelajaran yang sangat membuat kepala 
pusing tujuh keliling. 


Kini, Raya dan Dira berjalan bersisian menyusuri koridor 
yang sudah dipenuhi murid-murid. "Kenapa pada ngeliatin 
kita sih?" tanya Dira, berbisik, sedikit merasa risih saat 
diperhatikan banyak pasang mata. 


"Mungkin mereka fans sama lo," jawab Raya tersenyum, dia 
memokuskan pandangannya pada dua orang cewek yang 
duduk di meja pojok kantin. 


"Hobi banget sih mereka mojok, ayok, Ra, kita ke sana." 
Raya mengandeng tangan Dira dan membawanya ke meja 
pojok kantin. 


Dira sedikit berlari mengikuti langkah Raya yang lebar. la 
sempat curiga apakah Raya benar-benar seorang 
perempuan? Bisakah dia berjalan santai dan tidak terburu- 
buru? 


"HALO gaissss Raya yang cangtip ini datang." 


"Dih PD," ujar cewek dengan rambut sebahu. Manis dan 
terkesan agak dewasa. 


"Dia emang PD tingkat dewa. Btw itu di samping lo siapa?" 
tanya cewek dengan bandana hitam yang melekat di 
rambut pirangnya sambil menatap Dira dengan penuh 
tanya. 


"Oh ini kenalin dia temen lama gue, baru masuk sekolah 
hari ini," sahut Raya memperkenalkan. 


"Hai, gue Amy, dan ini Raina," ucap Amy sambil 
mengulurkan tangannya. Perlu kalian ketahui Amy adalah 


sosok yang periang, heboh dan pecicilan. Kadang Amy juga 
lemot dalam hal pemikiran. 


"Gue Adira, panggil Dira aja." Dira membalas uluran tangan 
Amy, begitu pun dengan Rain. 


"Oke, salam kenal," jawab Amy sambil tersenyum lebar. 
"Kalian mau pesen apa gue pesenin deh," tanya Amy. 


"Gue nasgor yak, sama es jeruk," ujar Dira, gadis itu 
memang penyuka es jeruk. 


"Gue bakso deh, sama es teh manis," jawab Raya singkat, ia 
tidak bisa lepas dengan yang namanya es teh manis, 
katanya sih kalau minum yang manis-manis dirinya bisa jadi 
ikutan manis. 


"Samain aja kayak Raya," sahut Rain. 


Amy pun beranjak dari tempat duduknya, lalu berjalan 
ketempat Mang Asep. Salah satu orang yang berdagang di 
kantin sekolah. Cukup terkenal karena gaya bahasa Mang 
Asep itu menggunakan nada. 


Dira melihat kesekeliling hingga matanya menemukan 
kedua lelaki yang sangat ia kenal dan dua orang lain yang 
tidak Dira ketahui namanya. 


"Ya ampun suami gue lewat." Rain berguman sangat pelan, 
mungkin hanya dirinya saja yang mendengar. 


Keempat laki-laki itu berjalan menuju tempat di mana Dira 
dan teman-temannya berada. Secara tiba-tiba Kevin 
memeluk Dira membuat beberapa penghuni kantin menjerit 
tertahan, lebay memang. Mungkin karena Kevin yang 
terkenal cuek dan dingin di sekolah melakukan tindakan 
yang jarang dilihat oleh mereka. Sangat mustahil. 


"Ih Bang Kevin, Dira malu tau." Pipi Dira mulai merona. 


Rain memandang Dira heran, disusul oleh Amy yang baru 
datang membawa nampan berisi pesanan mereka. "Eh eh, lo 
kenal mereka Ra?" tanya Amy terkejut. 


Dira mengangguk. "Iya, mereka berdua itu, Abang gue," 
katanya menunjuk kedua kakaknya dengan gerakan dagu. 


Amy dan Rain nampak saling bersitatap. Dira adalah anak 
pemilik sekolah ini? Pikir keduanya bersamaan. 


"Hay...Neng Dira, kenalin, nama gue Agy." Agy 
memperkenalkan diri, mengulurkan tangan, belum sempat 
Dira membalas jabatan tangan itu, tangan Agy sudah 
ditepis oleh Rendy. 


"Gue Rendy," kata Rendy. Ada perasaan berbeda ketika ia 
melihat gadis ini. Rasa seperti dirinya pernah bertemu di 
masalalu. Ah, paling cuma firasat gue aja batin nya 
menolak. 


"Gak usah pegang-pegang," ucap Kevin dengan nada ketus, 
laki-laki itu tak segan memukul tangan Rendy yang 
bertengger di tangan adiknya. 


"Lo kok gak bilang sih Vin, kalo adek lo cantik gini. Kan bisa 
aja gitu buat gue," sahut Rendy dengan gaya sedih sambil 
menatap Kevin. 


"Gak guna gue ngasih tau lo!" 


Agy dan Rendy adalah saudara sepupu jauh, Agy yang 
masih berada di kelas 11 dan Rendy sudah berada di kelas 
12. 


"Nih, ketinggalan." Davin mengeluarkan sebuah benda pipih 
dari kantong celananya, lalu menyerahkannya ke Dira. 


"Makasih, Bang, sampai lupa buat bawa hp," balas Dira 
kemudian mengambil hpnya dari tangan Davin. 


"Sama-sama," sahut Kevin, Davin Agy, dan Rendy 
bersamaan. 


Dira kembali duduk dan memakan nasgor pesanannya, 
diikuti oleh Raya, Amy, dan Rain. 


Kevin, Davin, Agy dan Rendy ikut duduk bersama mereka, 
sesekali bercanda dan membicarakan hal-hal yang tidak 
penting menurut Dira. 


Semua makanan yang pesan sudah ludes tanpa sisa. Perut 
kenyang hati gembira. Namun rasa kantuk langsung 
melanda, akhirnya saat di kelas tidur adalah pilihan yang 
lebih utama. 


"Ra, kita berdua ke kelas dulu ya," pinta Amy, tangan gadis 
itu setia berada di lengan Rain. 


"Iya." 


"Gue juga deh, nanti gue jadi nyamuk doang," ujar Raya, 
sok sedih. 


"Yaudah gue ikut deh." Saat Dira hendak berdiri, dirinya Dira 
ditahan oleh Kevin. 


"Tetap di sini," katanya, Kevin berniat memperkenalkan Dira 
kepada temannya yang lain, lebih tepatnya teman-teman 
Davin. 


"Yaudah Ra, gue duluan." Raya berdiri dari duduknya lalu 
pergi meninggalkan Dira sambil melambaikan tangannya. 


"Tapi kan, Bang-" 


"Woy Bob, Ar, Ken, sini," teriak Davin memanggil tiga orang 
laki-laki yang baru saja lewat. 


Orang yang dipanggil pun menengok ke asal suara, ke tiga 
orang itu berjalan menghampiri. 


Namanya Boby, Arlan, dan Kenzo, mereka juga sekelas 
dengan Agy dan Davin. 


"Widihh siapa nih, adek lo?" tanya Boby, melirik Dira. 


"Gak usah gitu natapnya," tegur Davin ketika melihat raut 
wajah Dira yang terlihat ketakutan. 


"Ehh lo bukannya yang tadi pagi ya?" tanya Kenzo, matanya 
melirik ke arah Dira. 


"Iya, Kak," sahut Dira tersenyum simpul. 


"Duh dek gak usah senyum deh, entar kalo gue khilaf 
gimana?" kata Boby bercanda. 


Davin menatap Boby dengan raut wajah datarnya. "Canda, 
Vin," balas Boby lalu menunjukan cengirannya. 


"Dari mana kenal dia, Dek?" 
"Tadi pagi, Bang, hehe." 


Dira menatap sekilas orang yang sedari tadi hanya diam. 
Boby yang melihat arah bola mata Dira pun mengerti apa 
yang dipikirkannya. 


"Ar, kenalin diri lo, jangan diam aja." Dengan kesal Boby 
berucap sambil menyenggol lengan Arlan, dan sangat 
terpaksanya Arlan memperkenalkan diri. 


"Arlan." 
"Dira." 


Arlan memandang Dira lekat, tatapannya menusuk seakan 
bola mata hitam pekat milik lelaki itu menembus 
jantungnya. Sang empu langsung bergidik kemudian 
mengalihkan pandangannya ke lain arah. 


'Cantik' batin Arlan. 


Maap ya, ini cerita pertama aku. 


Aku msih belajar buat cerita, jangan dihujat ya, kalo 
ada salah penulisan kasih tau aja. Makasih. 


03. Tragedi 


Happy Reading :) 


Dari awal gue liat lo, hati gue terasa menghangat, lo punya 
ilmu apasi yang bisa bikin gue luluh dengan sangat mudah? 


-Raka Arlan Mahatama. 


Orang tua dari tiga bersaudara itu sedang berada di luar 
negeri untuk mengurus perusahaan mereka di sana. 
Sekarang Kevin dan Davin memandang Dira dengan sorot 
yang tak dapat dibaca. Kedua lelaki itu tidak menyadari 
bahwa Dira merasa risih. 


"Apaansih kalian natapnya kayak gitu." 
"Enggak papa kok," sahut keduanya bersamaan. 


Sesaat, Davin kembali membuka suara. "Lo udah move on, 
Dek?" 


Raut wajah Dira berubah, Dira tau apa yang dimaksud oleh 
Davin, dan ia tidak suka jika ada yang membahas tentang 
masalalunya. Gadis itu langsung beranjak dari tempat 
duduk tanpa bicara sepatah kata pun. 


"Lo kenapa nanyain itu sih?" Kevin memandang Davin sinis. 


"Ya...kan emang itu yang pengen kita tau," balas Davin 
cuek. 


aaa 


Dira melamun seorang diri, dia berdiam di kamarnya tanpa 
ada niatan keluar dari kamar tersebut. Pikirannya jauh 
melayang pada kejadian satu tahun yang lalu, ada ingatan 
memori yang terus-terusan berputar di kepalanya. 


Terdengar ketukan pintu dari luar, Dira yang sengaja 
menulikan telinganya. "Dek, maaf ya Abang gak maksud 
ngingetin tentang kejadian itu kok, maafin ya, please," ucap 
Davin memohon, ia tak bisa jika dicueki oleh Dira, mungkin 
Davin bisa gila nantinya. 


"Dek, ayolah maafin abang," bujuk Davin lagi, masih tak ada 
sahutan dari Dira. 


"Dia butuh waktu," ujar Kevin. "Biarin dia tenangin diri 
dulu." Davin mengangguk, mungkin adiknya masih perlu 
sendiri. 


Beberapa saat berlalu, Dira bangun dengan mata yang 
sembab, ia keluar dari kamar untuk memenuhi kebutuhan 
perutnya yang sudah bergejolak meminta makanan. 


Kevin dan Davin yang melihat Dira keluar dari Kamar pun 
langsung bergegas menghampiri. 


"Kok nangis?" tanya Davin khawatir, demi apapun sungguh 
ia sangat merasa bersalah. Davin sedih melihat Dira yang 
seperti itu hanya karna sebuah pertanyaan konyolnya tadi. 


Dira masih diam, kemudian berjalan mendekat lalu 
langsung menubruk dada bidang Davin dan memeluknya 
erat, menumpahkan semua air matanya di sana. 


Davin hampir saja terjungkal kebelakang karena tindakan 
Dira yang sangat mendadak, syukurlah ada Kevin yang 
menahannya, kalau tidak pastilah sudah Davin terjatuh. 


"Ekhem, Abang gak dipeluk nih?" 


Dira melonggarkan pelukannya pada Davin dan menarik 
Kevin untuk bergabung di acara pelukan itu. "Bang, jangan 
pernah tanya tentang dia lagi, ya," lirihya di sela-sela 
tangisan. 


"Iya Abang minta maaf ya sama kamu," 
jawab Davin sambil mengelus-ngelus pelan rambut hitam 
Dira. 


"Abang juga ya, maaf, Abang udah gagal jagain kamu," 
balas Kevin sambil menatap Dira dengan lembut. 


"Iya, Bang." 


KKK 


Sejak kemarin Dira sudah diundang masuk kedalam grup 
cewek kece yang isinya hanya ada Rain, Raya dan Amy. 


Bosan dengan obrolan yang unfaedah dari teman-temannya, 
Dira pun meletakan hpnya, sejenak ia mulai berpikir. "Gue 
ke mall aja deh sekalian beli novel." Dira bangun dari 
tempat tidur untuk segera bersiap. 


Setelahnya, Dira harus meminta ijin kepada kedua 
Abangnya yang berada di taman belakang rumah, entah 
apa yang sedang mereka lakukan sekarang. Mungkin 
mereka menanam jagung di sana. 


"Bang, Dira mau ke mall ya, boleh kan?" 


"KITA IKUT," jawab keduanya serempak. 


Dira hanya mengembuskan nafasnya pelan. Niatnya ingin 
pergi sendiri telah gagal. 


daa 

"Bang, kesana yuk?" 

"Ayo." 

Banyak orang yang menatap mereka kagum. Gadis cantik 
yang didampingi oleh dua orang laki-laki yang tampannya 
melebihi rata-rata. Banyak dari mereka yang terang- 


terangan menatap bahkan membicarakan ketiganya. 


Dira tetap saja tidak peduli dengan apa yang dikatakan 
mereka, selagi mereka tidak mengganggu dirinya. 


Saat ini ketiga bersaudara itu berada di toko sepatu. "Dek, 
bagus yang hitam apa yang abu-abu?" tanya Davin. 


"Sukanya apa?" 

"Sukanya sih, abu-abu." 

"Yaudah abu-abu aja," jawab Dira. 
"Okelah que pilih warna hitam." 


Kevin yang mendengar itu hanya mendengus. la sudah 
biasa dengan kelakuan Davin yang bisa membuat seseorang 
naik darah. 


Karena sudah puas berkeliling dan berbelanja, mereka 
memilih menuju kesebuah caffe, yang bernama ARA caffe, 
jaraknya lumayan dekat dengan mall tersebut. 


Kevin terpaksa pergi memesan makanan, para pelayan di 
sini sedang sibuk semua, caffe ini memang sekarang ramai 
sekali dikunjungi oleh orang-orang. Letaknya yang strategis 
dan instagramable membuat caffe ini diminati oleh kaum 
anak muda. Lumayan bisa berfoto-foto ala selebgram yang 
terkenal. 


"Bang, Dira mau ketoilet dulu," pinta Dira ke Davin. 


"Sama siapa?" Sebagai Abang yang baik Davin tak akan 
membiarkan Adik kesayangannya itu sendiri, siapa tau di 
toilet ada orang yang berniat jahat. 


"Sendiri aja, cuma mau ke toilet doang kok, Abang tungguin 
Bang Kevin aja di sini." 


"Yaudah deh, hati-hati, kalo ada yang jahatin, teriak aja, 
atau langsung telpon." 


"Iya Abang sayang, iya." 


Kawasan toilet berada di belakang caffe sehingga di sana 
nampak sepi karena jarang dikunjungi. 


Saat keluar dari toilet, Dira kembali berjalan menuju tempat 
duduknya. Dari arah belakang seseorang mencekal tangan 
Dira. Hanya ada beberapa orang yang menatapnya tanpa 
mau membantu seolah itu bukanlah urusan mereka. 


"Hai cantik, kenalan dong," ujarnya menggoda. 
"Siapa lo, gak usah sentuh-sentuh gue!" 
"Eits jangan marah dong, gue 'kan cuma mau kenalan sama 


lo," manusia genit itu memegang pipi Dira. Dira yang 
merasa kesal pun ingin berteriak, tapi mulutnya ditutup 


oleh laki-laki tersebut menggunakan tangan, entah apa 
maksudnya. 


"Kalo lo teriak, gue gak akan segan segan melakukan 
sesuatu sama lo," kata laki-laki itu sedikit berbisik, lalu 
membawa Dira pergi dari sana. 


KKK 


"Dira mana sih?" tanya Kevin. 


"Tadi dia bilang mau ke toilet, Bang," jawab Davin santai lalu 
kembali memainkan hp nya. 


"Yaudah kita cek ketoilet aja, perasaan gue gak enak." 
Mereka berdua bergegas pergi menuju toilet, tapi disana 
tidak ada orang. 


"Kok sepi?" 


"Coba telpon deh," kata Davin. Namun sayangnya nomor 
Dira tak bisa dihubungi. 


"Gak bisa, Bang." 


Kevin mengusap wajahnya kasar. Perasaan dulu yang 
pernah hadir kini kembali lagi. 


dak 
"Lepasin gue!" 


Kini Dira berada di parkiran mobil, laki-laki itu berusaha 
membawa Dira masuk ke dalam mobilnya. "GUE BILANG 
DIAM YA DIAM." Dira tersentak, dirinya takut sekali kalau 
sudah dibentak seperti itu. 


"TOLONGG!!" 


"Gue bilang jangan teriak!" suruh lelaki itu. 


"Hubungi orang tua lo dan minta uang sebanyak- 
banyaknya, kalo gak, gue gak bakal lepasin lo!" 


Dira tidak menyahut apalagi menuruti permintaan gila dari 
lelaki itu. la masih berusaha lepas dari cekalannya. 


Bugh 
Bugh 
Tiba-tiba, seseorang memukul laki-laki itu sampai terjatuh. 


"Kalo lo berani sentuh dia lagi, lo bakal habis sama gue," 
ucapan Arlan terlihat menyeramkan ditambah dengan 
tatapan membunuh yang ia miliki. Laki-laki yang tersungkur 
tadi bangun dan langsung pergi dari sana, ia mengumpat 
pada Arlan yang menggagalkan rencananya untuk 
mendapatkan uang. 


Maap kalo part ini gajenya kebangetan. 


Aku juga masih belajar, harap maklum ya teman- 
teman, mungkin semakin aku sering nulis aku akan 
terbiasa. Sekali lagi mohon dukungannya ya 


1-Juni-2020 


04. Posesive 


Happy reading :) 


Kak, gak bosen apa tiap hari ganteng terus? 


~~ PS — 


-Adirasya Dirga Prawijaya 


Kevin dan Davin sedang berlari ngos-ngosan menuju 
parkiran mobil berada, mereka melihat gadis yang dicari- 
cari sedari tadi bersama seseorang yang mereka kenal. 
Setelah sampai di depan gadis itu, Kevin langsung menarik 
tangan Dira agar berdiri di sampingnya. 


"Lo mau bawa Adek gue kemana?" tanya Kevin, sorot 
matanya menajam, ia tau laki-laki di depannya ini adalah 
salah satu teman Davin. 


"Ish, Bang Kevin, Kak Arlan itu udah nolongin Dira," 
sahutnya berbisik. 


"Nolongin apa, Dek?" Davin bertanya dengan sebelah alis 
yang terangkat. 


"Ta-tadi ada yang mau-nyulik Dira, Bang." Setelah 
mengucapkan itu Dira menunduk ke bawah sekedar 
menatap tanah yang ada di sana, dia benar-benar tak berani 
melihat orang yang ada di samping dan di depannya ini. 


"Siapa yang mau nyulik? Di mana dia? Kamu gak kenapa- 
kenapa 'kan? Ada yang luka? Mau kerumah sakit? Hm?" 
Kevin memberikan pertanyaan yang beruntun dan bertempo 
cepat. Telihat dari wajahnya menunjukkan jika ia sedang 
menahan sesuatu yang membeludak. 


Dira masih menunduk tidak berani menjawab, jika Kevin 
sudah seperti ini, Dira hanya bisa diam saja. Bukan apa-apa, 
Kevin dan Davin memang begitu posesive terhadap Dira. 


"Lo kenal sama orang yang mau bawa Adek gue?" Davin 
menatap Arlan sama tajamnya. 


"Gue gak kenal, Vin." 


"Ya udah makasih udah nolongin dia," ucap Davin sambil 
menepuk punggung tegap Arlan. 


Kevin menggenggam tangan Dira, lalu membawanya 
menuju mobil mereka. 


"Gue duluan, Ar," teriak Davin. 


"Iya," jawab Arlan seadanya. 


aaa 


Di perjalan menuju rumah, hanya keheningan yang 
menimpa tiga orang tersebut. Ketiganya sama-sama terbuai 
oleh pikiran masing masing. 


Mobil hitam milik Kevin terparkir di halaman depan. "Lain 
kali kalo mau ke mana aja minta temenin sama Abang atau 
gak sama Davin," tegur Kevin terdengar lembut tak seperti 
sebelumnya. 


"Iya Bang, maaf." 


"Udah, sekarang kamu bersih-bersih, gih." 
"Hm, Dira ke kamar, Bang." 
"Iya." 


Memang terkadang Kevin dan Davin akan berbicara ke Dira 
menggunakan kata Lo-Gue atau Aku-Kamu, bisa juga 
mereka akan menyebut nama atau sejenisnya, jadi, jangan 
heran karena itu tergantung situasinya sendiri. 


Setelah selesai dengan tugasnya, Dira pergi menemui kedua 
kakaknya yang sedari tadi memanggil untuk segera keruang 
keluarga. Bukankah masalah tadi sudah selesai? Atau 
mungkin ada hal lain yang ingin mereka perbincangkan? 


"Ada apa, Bang?" 


"Sini duduk," ujar Davin dengan tangan menepuk sofa yang 
ada di sampingnya. 


Kevin yang awalnya duduk berseberangan kini ikut duduk di 
samping Dira, jadi posisi Dira berada di tengah-tengah 
antara Kevin dan juga Davin. 


Kedua laki-laki itu saling pandang lalu Kevin mulai 
mengeluarkan sesuatu yang ada di kantong bajunya. "Kita 
mau ngasih ini." Perkataan Kevin seketika membuat mata 
Dira berbinar melihat benda itu, sebuah gelang couple tiga. 


"Waahh bagus bangett," pekik Dira senang. Davin yang 
melihat tingkah Dira semakin gemas dibuatnya, ingin sekali 
ia membungkus Dira dan menyimpannya agar orang lain tak 
melihat adik manisnya itu. 


"Sini Abang pasangin," Davin mengambil satu gelang yang 
ada di tangan Kevin, tapi Kevin langsung menolaknya 


"Gue aja." 

"Gue, Bang!" 

"Gue, kan gue yang lahir duluan." 

"Yang tua ngalah dong!" 

"Yang muda lah yang ngalah!" 

"Di mana-mana itu yang tua ngalah sama yang lebih muda!" 


"Gu--" ucapan kevin terhenti saat Dira langsung mengambil 
salah satu gelang itu lalu memakainya sendiri. Menunggu 
kedua abangnya berdebat sama saja menunggu perempuan 
berdandan. 


Kevin dan Davin hanya mendengus sebal, lalu mereka juga 
memakai gelangnya masing-masing. 


"Uch, lucu banget, makasih abang-abang aku." Dira 
mencium pipi Kevin dan Davin bergantian, kemudian ia 
langsung berlari menuju kamarnya. Antara malu dan senang 
yang bercampur menjadi satu. 


"Aish, main nyosor aja, untung sama kita, kalo sama orang 
lain, bakal gue bunuh tuh orangnya," guman Kevin yang 
terdengar mengerikan di telinga Davin. 


aaa 


Cahaya matahari masuk melalui celah celah jendela kamar 
gadis belia yang masih tidur pulas di atas kasurnya. 


Drrrrt dttrr 


Bunyi deringan ponsel mengganggu tidur nyenyak Dira, 
dengan mata yang masih terpejam tangan Dira mengambil 


benda pipih itu. 
Tapi sambungan telpon lebih dulu terputus. 


Belum juga dijawab udah putus aja guman Dira. Ia kembali 
meletakkan ponselnya, baru saja dirinya ingin kembali 
berbaring. Tak sengaja matanya menatap jam dinding yang 
menunjukan pukul 06:30, apa ia tak salah lihat? Sekarang 
jam berapa? 


"APA? HAMPIR JAM TUJUH?" teriaknya lalu bangkit dari 
tempat tidur dan segera pergi ke kamar mandi. 


Sekitar beberapa menit kemudian, Dira sudah siap dengan 
seragam sekolahnya yang rapi. 


Gadis itu keluar kamar dengan tergesa-gesa, matanya 
meneliti di setiap ruangan, sepi? Kemana semua orang? 


Ketika akan melangkah menuruni tangga, tak sengaja kaki 
Dira salah menginjak dan itu membuat tubuh Dira 
terhunyung hampir jatuh. Dira menutup kedua matanya 
untuk bersiap menahan rasa sakit yang akan menimpanya 
sebentar lagi. 


Sepuluh detik berlalu, tidak ada terjadi apa-apa. Gadis itu 
membuka matanya perlahan, ia melihat ada seseorang yang 
menahan tubuhnya. 


Gue mimpi kah? Beneran? Batin Dira terus mengoceh. 
Matanya masih setia memandangi lekat-lekat orang yang 
menolongnya. Hampir saja Dira terhipnotis oleh warna bola 
mata yang hitam pekat itu. 


"Udah puas natapnya?" 


Pliss, cerita ini belum di revisi maap bngt klo bnyk 
kesalahan. 


05. Pemaksa 


Happy reading:) 


Aku menemukan kebahagiaan disisinya. 
-F 


Jalanan yang lumayan ramai menemani keheningan di 
dalam mobil milik Arlan. Keduanya sama-sama canggung 
untuk sekedar menegur atau pun berbicara. 


"Em Kak? Kenapa Kakak bisa ada di rumah gue?" Satu 
pertanyaan lolos di bibir Dira. 


"Abang lo yang minta." 


"Emang mereka kemana?" tanya Dira lagi. Kemana saja 
dirinya hingga kehilangan kabar dari kedua Kakak lelakinya 
itu. 


Sebelum Arlan menjawab, ada sebuah deringan ponsel 
berbunyi. Dira mengambil benda pipih itu didalam tasnya. 
"Dek, abang sama Davin disuruh Bunda sama Ayah nyusul 
mereka, lo di sana baik baik ya, gue minta Arlan buat 
jemput lo ke sekolah selama beberapa hari," terdengar 
suara Kevin disebrang sana saat sambungan terhubung. 


"lihs kok Dira gak di ajak sih, Bang?" tanya Dira kesal, gadis 
itu memanyun-manyunkan bibirnya. Arlan yang tak sengaja 


melihat Dira hanya tersenyum tipis. la baru menyadari 
bahwa adik dari sahabatnya itu sangat manis. 


"Lo 'kan sekolah Dek, Ayah gak mau lo libur." 
"Dira nyusul deh ya kesana, ya ya ya?" 


"Enggak Dira! Aawas aja kalo sampe bolos atau lo nyusul 
kesini!" 


"Iya deh iya, cepat balik ya, Bang." 
"Iya, dah, sekolah yang bener!" 
"Iya Bang, bayy." 


Sambungan telpon terputus, Dira menghela nafasnya berat. 
Bi Ijah asisten rumah tangga itu masih ijin pulang ke 
kampung. Berarti ia akan berada di rumah sendirian? 


Arlan memarkirkan mobil di tempat biasa teman-temannya 
parkir. Dira turun dari mobil diikuti oleh Arlan yang juga 
keluar dari dalam mobil. Hampir semua pasang mata 
memandang kearah mereka berdua. 


"Eh kok mereka bisa bereng?" 
"Dasar cewek ganjen." 
"Satu cantik satunya ganteng." 


Arlan dan Dira tak memperdulikan suara-suara makhluk itu, 
mereka terus berjalan menuju kelas masing-masing di 
karenakan kelas mereka berbeda arah. 


"Kak, makasih ya, besok gue bisa berangkat sendiri kok, jadi 
gak usah dijemput." Mendengar hal itu langkah Arlan 
seketika terhenti, ia membalikkan badannya menghadap 


Dira. Ada sedikit guratan wajah tidak terima yang 
terpampang nyata. 


"Kenapa?" tanya Arlan bingung, sebelah alisnya terangkat 
ke atas. 


"Gue bisa naik mobil sendiri, Kak," balas Dira yang membuat 
raut wajah Arlan berubah dingin. 


"Siapa yang ngijinin?" tanya Arlan lagi, raut wajahnya yang 
super datar dan manik matanya yang membuat nyali Dira 
menciut. 


"Tapi kan " 


"Pulang dan berangkat bareng gue!" potong Arlan cepat lalu 
pergi meninggalkan Dira yang masih mencerna perkataan 
laki-laki itu. 


Sesaat kemudian Dira mencebikkan bibirnya. "Dasar 
pemaksa," cibir Dira lalu ia pergi menuju kelasnya. 


aaa 


Sesampai di kelas Dira menghempaskan tasnya kasar 
hingga menimbulkan bunyi. Gadis itu duduk sambil melipat 
kedua tangannya di atas meja dan membenamkan 
kepalanya di sana. Mood-nya benar-benar hancur sekarang. 


"Lo kenapa dah, Ra?" tanya Raya yang baru saja datang dan 
duduk di bangkunya. 


"Gak pa-pa," jawab Dira pelan. 


Tak terasa pembelajaran dimulai. 
Waktu seakan berjalan sangat lambat. Saat ini pelajaran 
sejarah yang membuat semua murid mengantuk, apalagi 


gurunya, Pak Sandi Guru Sejarah dia termasuk salah satu 
guru yang jarang sekali yang namanya marah. Jikalau anak 
muridnya tidak mendengarkan penjelasannya, Pak Sandi 
akan biasa saja, kalo mau tidur atau bolos pun dipersilakan. 
Tapi, kalau sudah memasuki ulangan ia tidak akan memberi 
nilai tambahan kepada anak muridnya. 


kring kring... 


Baru saja lonceng surga berbunyi nyaring, Dira dan Raya 
langsung keluar kelas kemudian melenggang pergi menuju 
kantin untuk mengisi perut mereka yang sudah sangat 
lapar. 


Amy dan Rain sudah lebih dulu ada di tempat biasa, yaitu 
meja pojok kantin. Mereka berdua terlihat seperti sudah 
memesan makanan. Raya dan Dira menghampiri keduanya 
dan duduk di kursi yang tersisa. 


"Lo apa biar gue yang pesenin," tanya Raya pada Dira. 
"Gue mau bakso yang pedas, jangan lupa es jeruk!" 


"Lah tumben," Raya nampak bingung, setau dirinya Dira itu 
jarang memakan makanan yang pedas. 


"Gak usah banyak tanya!" 
"Iye-iye gue pesenin dulu." 


Sepuluh menit akhirnya Raya kembali membawa nampan 
berisi pesanan dirinya sendiri dan juga Dira, ada seorang 
wanita paruh baya yang membantunya membawa nampan 
milik Dira, dia adalah salah satu anak dari penjaga kantin. 


Mereka berempat memakan makanan dengan tenang, 
antara terlalu menikmati atau kelaparan. Saat Dira 


mengarahkan pandangannya ke meja sebelah, satu kakak 
kelas yang berpakaian ketat menatapnya dengan tatapan 
membunuh, Dira sedikit kesal ditatap seperti itu lalu ia 
kembali fokus ke makanannya. Lebih baik makan dari pada 
berurusan dengan perusuh sekolah. 


KKK 


Waktu pulang sekolah tiba, tapi Dira masih berada di dalam 
kelas, ia sangat malas untuk sekedar berjalan, sedangkan 
Raya hanya menemaninya saja. 


"Ayok, Ra." Sudah berapa kali Raya membujuk gadis itu, 
karena kesal Raya menarik tangan Dira agar bangkit dari 
tempat duduknya. Dira hanya bisa pasrah menerima dirinya 
di tarik oleh Raya, mereka pun berjalan menyusuri koridor 
untuk segera pulang. 


Saat melewati lapangan utama, langkah mereka berdua 
terhenti karna panggilan seseorang. "Kak Arlan," gumam 
Dira hampir tak terdengar. 


"Ayo pulang," pinta Arlan yang langsung mengenggam 
tangan Dira. 


"Raya, gue duluan," teriaknya saat sudah berada lumayan 
jauh dari Raya berdiri. 


Raya menatap kepergian Dira dengan tampang polosnya. 
"Seriusan tadi kak Arlan ngajak Dira bareng?" gumannya 
lagi. Raya memang tidak tahu-menahu perkara tadi pagi 
sekolah heboh karena Dira berangkat bersama Arlan. 


"Em, perlu gue sidang nih!!!" 


TBC 


06. Damar 


Happyy reading :) 


Lo, terlalu manis! 


m P P 


-Damar Malviano 


Tiga hari telah berlalu, selama tiga hari itu juga Dira dan 
Arlan berangkat bersama, keduanya nampak semakin dekat 
satu sama lain. 


Pagi ini Dira sudah siap dengan seragam sekolah yang ia 
pakai, rambut panjangnya dibiarkan terurai. Gadis itu 
berjalan menuju di mana meja makan berada. Sampai di 
meja makan Dira dibuat heran ketika matanya menangkap 
ada berbagai jenis lauk pauk dan sayur-mayur tersedia di 
atasnya. Siapakah gerangan yang masak pagi ini? 


"Eh, Non Dira udah siap? Ayo makan dulu." 


"Loh Bi? Bibi kapan pulang?" tanya Dira sambil menatap Bi 
Ijah asisten rumah tangga di rumah ini, kemarin Bi Ijah 
memang ijin pulang kampung selama satu bulan karena 
anaknya sedang sakit jadi harus ditemani. 


"Tadi malam, Non." 


"Eh gitu," sahut Dira lalu duduk di kursi, mengambil 
selembar roti dan mengoleskan selai coklat kesukaannya, 


dengan perlahan ia memakan roti itu. la juga mengambil 
beberapa lauk berupa paha ayam yang di goreng krispi. 


"Loh, Dek, kamu udah bangun?" 


"Bang Davin," ucap Dira dengan wajah bingungnya. "Kapan 
pulang?" tanya Dira lagi. Kenapa tak ada yang memberi 
kabar untuk dirinya bahwa akan pulang kemarin malam? 


"Tadi malam," jawab Davin santai. 
"Yok berangkat." Kevin tiba-tiba datang dari arah tangga. 


Davin melangkahkan kakinya menuju pintu diikuti oleh 
Kevin, kedua laki-laki itu meninggalkan Dira yang masih 
duduk di meja makan sambil menatapi kepergian mereka. 


"Kalian berdua gak sarapan kah? " ucap Dira berteriak. 
Kasihan Bi Ijah sudah memasak dan mereka tidak memakan 
sama sekali. 


"Nanti aja," balas Kevin dan Davin bersamaan. 


KKK 


Sesampai di sekolah ketiganya keluar dari mobil, seperti 
biasa Dira berada di tengah-tengah antara Kevin dan Davin, 
kali ini masih saja banyak yang menatap mereka. 


Belum banyak yang mengetahui kalau Dira adalah anak dari 
pemilik sekolah sekaligus adik dari Kevin dan Davin, 
padahal dinama Dira jelas terlihat kalau ia anak pemilik 
sekolah. Namun semua murid juga tidak mengetahui nama 
lengkap Dira, kecuali teman sekelasnya saja. 


"Eh Bro!" sapa Boby saat melihat Davin. 


"Hai Adik manis," ucapnya lagi menyapa Dira yang berada 
di samping Davin, Davin berdecak, jujur ia tidak suka ada 
yang menggoda adiknya dan membuat adiknya takut atau 
pun risih. 


Dira tersenyum kikuk saat Boby menyapa dirinya. "Noh, Dira 
takut sama lo, makanya tu rambut dipotong, terus gak usah 
make anying-anying segala!" tegur Agy kepada Boby. 


"Anting, bego," sahut Boby membenarkan. 


Memang, Boby memiliki tampilan yang membuat 
perempuan menganggapnya preman pasar, selain 
rambutnya yang panjang dan sedikit kribo ditambah anting- 
anting yang ada di telinganya menambah kesan 
menyeramkan terikat di dalam diri laki-laki itu. Boby sudah 
sering ditegur guru BK, dan biasanya jika ada rajia dadakan 
ia sudah dipastikan terdaftar di sana. 


"Aelah, Dek Dira, walau tampang Abang kek gini, hati Abang 
baik kok." Ucapan Boby membuat Davin, Kevin dan juga Agy 
berdecak kesal. 


Kevin merangkul bahu Dira lalu meninggalkan Boby, Agy 
dan juga Davin yang masih sibuk berdebat tentang 
penampilan Boby yang macam preman pasar itu. 


Kevin mengantar Dira menuju kelasnya. "Belajar yang 
bener," ucapnya sambil mencubit pipi Dira yang sedikit 
berisi. Kadang Kevin berani menggigit pipi itu saking 
gemasnya. Dibalas oleh Dira yang akan merajuk selama 
beberapa hari. 


"Ish," kesal Dira lalu masuk ke dalam kelasnya, tak lama 
setelah Dira duduk di bangkunya ada teriakan yang 
memasuki indra pendengaran seluruh siswa-siswi yang 
sudah ada didalam kelas. Suara cepreng yang membuat 


orang yang mendengar bisa membuat sakit gendang 
telinga. 


"DIRAAAA!!" 


"Apasih Amy? Gak usah teriak bisa 'kan?" Bukan Dira yang 
menyahut seperti itu tetapi Rain yang berada di samping 
Amy. 


"Sorry Rain," balas Amy sambil mengeluarkan cengiran 
khasnya. Amy dan Rain berjalan menuju meja kedua 
temannya yang ada di kelas ini. Dira dan Raya. 


"Ngapain ke kelas gue?" tanya Raya yang duduk di sebelah 
Dira sambil bersedekap dada. 


"Gue cuma mau main doang," balas Amy, sambil cemberut. 


"Udah gak usah cemberut gitu," jawab Dira dengan 
senyumnya 


"Ra, gak usah senyum deh." 
"Loh kenapa?" 

"Entar gue khilaf gimana?" 
"Lo 'kan cewek, anjir." 


KKK 


Istirahat dimulai sejak lima belas menit yang lalu, berarti 
ada sekitar waktu lima menit lagi sebelum bel berbunyi. 
Dira berniat meminjam buku di perpustakaan untuk 
mengerjakan tugas biologi nanti, saat berjalan di sepanjang 
koridor tiba-tiba ia menabrak seseorang, tidak sengaja. 


Semua buku yang ada di tangan orang itu jatuh kelantai, 
Dira pun membungkuk dan mengambil satu persatu 
bukunya sedangkan orang itu juga melakukan hal yang 
sama. "Maaf ya gue gak sengaja," kata Dira yang merasa 
bersalah. 


"Iya gak papa," balas orang itu. "Oiya, gue Damar," katanya 
sambil tersenyum. 


"Gue Dira," balas Dira. 


"Mau ke perpus?" Damar menatap Dira, ada binar mata 
penuh harap tercetak jelas di sana. 


"Iya," jawab Dira simple. 


"Yaudah bareng aja." Damar berjalan ke arah di mana 
perpustakaan berada, sedangkan Dira mengikutinya di 
belakang. 


Merasa Dira tak ada di samping akhirnya Damar 
menghentikan langkahnya lalu berbalik arah. 


Dira terkejut karena tubuhnya hampir menabrak dada 
bidang Damar. "Eh," lirihnya sambil menghilangkan rasa 
gugup. Damar hanya terkekeh pelan lalu menggandeng 
tangan Dira tanpa ijin menggunakan tangan kanannya 
Karena tangan kirinya memegang beberapa buku. 


Sampai di perpustakaan keduanya sibuk memilih-milih. Dira 
yang asik membuka beberapa buku biologi, dan ada juga 
beberapa novel yang ia ambil. 


Damar sedari tadi memperhatikan Dira dari sela-sela rak, tak 
lama sebuah senyum terukir di bibirnya. Baru kali ini Damar 
menemukan perempuan seperti Dira. Nampak polos dan 
manis. Awal pertemuan mereka pun sangat tidak disengaja. 


"Btw, lo anak baru ya?" tanya Damar memecah keheningan. 
Dira berhenti membolak-balikan buku kemudian wajahnya 
mengarah di mana Damar berada. 


"Iya kelas 10 IPA 1," jawabnya lalu kembali melihat buku 
yang masih ada ditangannya. Sebenarnya Dira tidak betah 
diposisi ini. 


"Oh gue kelas 12 IPS 3." Mendengar itu membuat Dira 
terbelalak, jadi dia kakak kelasnya? Dira semakin merasa 
tidak enak sekarang. 


"Loh, maaf Kak, gue gak tau kalo lo Kakak kelas." Ekspresi 
Dira yang menggemaskan membuat Damar tertawa pelan. 


"Apa yang lucu?" Dira mengernyit di sela-sela tawaan 
Damar. 


"Lo lucu," ujar Damar, sesaat kemudian ia menghentikan 
tawanya. 


"Gue udah kak, duluan ya." Damar menatap Dira dan 
mengangguk. Dira berjalan keluar perpustakaan sambil 
membawa beberapa buku yang dipinjam olehnya. Damar 
memandang kepergian gadis itu ditemani oleh senyuman 
yang terus-terusan mengembang. 


JANGAN LUPA VOTE!! 
BERSAMBUNG- 


Terimakasih bagi yg sudah mau membaca cerita ini, 
jika gaje mohon maklumi karna aku masih pemula 
dan perlu bnyk belajar :) 

Smoga kedepannya lebih baik 


07. Tidak Mungkin 


Happy reading :) 
Typo banyak!! 


Gue cemburu Dira!! 


~ PS — 


-Raka Arlan Mahatama 


Dira masih belum dibolehkan oleh Kevin dan Davin untuk 
berangkat sekolah seorang diri, hal itu menyebabkan mood 
Dira hancur kembali. Bagaimanapun alasannya Dira sangat 
merasa kesal. 


Saat istirahat Dira pergi ketaman belakang, mungkin sepi 
bisa menenangkan dirinya walau sejenak. 


Taman belakang itu lumayan bagus dan juga dirawat baik. 
Tapi anehnya taman itu jarang dikunjungi, bisa jadi Karena 
banyak rumor yang mengatakan bahwa tempat itu terbilang 
angker. 


Tatapan Dira terhenti ketika melihat kakak kelasnya, laki- 
laki itu duduk sendirian di kursi yang berada tak jauh 
darinya. Dira berniat menghampiri. 


"Hai, Kak," sapa Dira lalu duduk di sebelah Arlan, tapi 
sapaan itu tidak dibalas oleh Arlan sama sekali membuat 
Dira sebal bukan main, apa susahnya kalau hanya sekedar 
membalas? 


Arlan masih bergeming dan setia pada hp yang ada di 
tangannya. "Kacang banget," cibir Dira pelan namun masih 
dapat didengar jelas oleh Arlan. 


Dira ingin beranjak pergi namun tangannya ditahan oleh 
lelaki itu membuat Dira mengurungkan niatnya dan duduk 
kembali. 


"Siapa?" 


Pertanyaan singkat dari Arlan membuat Dira menaikan 
sebelah alisnya menandakan ia sedang bingung. Tidak 
adakah kalimat atau kata yang lebih panjang dari itu? Otak 
Dira sudah kecil malah ditambah semakin kecil. 


"Maksudnya?" tanya Dira balik. 


"Dia siapa lo?" Tiga kata lagi yang membuat Dira memutar 
bola matanya. Demi apapun ia tidak mengerti kemana arah 
pembicaraan lelaki ini. Mulut nya sariawan kah? Atau sakit 
gigi kah? Pertanyaan tersebut Dira bungkam dalam 
pikirannya. 


"Apasi Kak, gue gak ngerti, nanya yang jelas dong!" Darah 
tinggi Dira sudah mulai naik. 


"Damar." Perkataan Arlan yang mampu membuat Dira 
menatapnya aneh, kenapa dengan Damar? 


"Temen," sahut Dira dengan yakin. 


"Ngapain berduaan di perpus?" Dira melongo 
mendengarnya, kenapa Arlan tau tentang ia pergi ke 
perpustakaan bersama Damar? Apa jangan-jangan laki-laki 
yang di depannya ini cenayang? 


"Cuma nyari buku doang, emang salah ya?" 


"Iya. Lo salah, gak ijin sama gue," ujar Arlan, bola matanya 
yang hitam pekat itu menatap Dira dengan sangat dekat. 
Dira memundurkan wajahnya kebelakang untuk 
memberikan sedikit jarak. 


"Ke-kenapa ha-harus ijin?" tanya Dira agak terbata. 


Arlan berdiri dari duduknya lalu melengang pergi tanpa 
sepatah kata pun, meninggalkan Dira sendirian dilanda 
kebingungan. Jauh di luar akal sehat jantung Dira berdetak 
tidak keruan. 


"Aneh banget," gumam Dira pelan sambil mengerjapkan 
matanya cepat, lalu tanpa pikir panjang lagi ia memainkan 
hp nya dan membuka beberapa chat yang masuk. 


Matanya tertuju pada salah satu chat dari Damar, yang 
kemarin juga men-chat dirinya, entah siapa yang 
memberikan nomor hp Dira pada laki-laki itu. 


Kak Damar 
Ra, nanti temenin gue ya 


Dira 
Mau kmna kak? 


Kak Damar 
Udah ikut aja. 


Dira berpikir sejenak, taklama ia menyetujui ajakan Damar, 
untung saja hari ini ia tidak ada janji dengan siapapun 
sebelumnya. Hanya sekedar jalan-jalan bukan? Dari pada ia 
mengabiskan waktu di rumah ditemani kegiatan yang tidak 
bermanfaat. Paling-paling mentok membaca novel selama 
beberapa jam. 


Dira 
Hmm. Okedeh. 


aaa 


Saat pulang sekolah tiba semua murid berhamburan keluar 
dari kelasnya masing masing. Dari raut biasa sampai 
semringah tertawa. 


"Gue duluan ya, Ra," ucap Raya yang langsung diangguki 
Dira. 


Kini gadis itu masih mengemasi barang-barang yang ada di 
meja mulai dari buku dan juga alat tulis lainnya. 


Getaran hp miliknya mengalihkan perhatiannya, ia melihat 
ke arah layar dan tertera di whatsApp atas nama Kak Damar. 
Dira mengambil benda pipih itu dan membuka room chat 
dari Damar. 


Kak Damar 
Tunggu diparkiran. 


Dira 
Oke kak. 


aaa 


Dira sudah menunggu di parkiran, gadis itu juga sudah ijin 
kepada Kevin dan Davin dengan alih-alih alasan kerja 
kelompok di rumah Raya, sangat tidak mungkin diberi ijin 
jika ia berkata jujur. la juga sudah meminta Raya kalau 
kedua Kakaknya bertanya Raya harus mengatakan bahwa 
Dira memang ada di rumahnya. 


Tak lama terdengar suara motor yang mulai berhenti, orang 
itu turun dari motornya dan menghampiri Dira yang asik 
melamun. 


"Udah siap?" Suara bass seseorang membuyarkan halusinasi 
Dira. 


"Udah, Kak," jawab Dira pelan lalu berdiri dari duduknya, 
tanpa diminta Damar memasangkan helm ke kepala Dira, 
membuat jarak di antara mereka semakin dekat. 


"Ayo naik," Dira pun naik dengan salah satu tangan 
bertumpu pada bahu Damar. "Pegangan," pinta Damar. 
Tanpa pikir panjang Dira memegang ujung jaket yang 
dipakai oleh Damar. 


Damar menjalankan motornya dengan memacu kecepatan 
santai sambil sesekali melirik Dira dari kaca spion. 


Sesampai di tempat tujuan, Dira turun kemudian 
memandang tempat ini dengan heran, ingin bertanya 
namun ia urungkan. Dira kenal tempat ini. Kenapa Damar 
membawanya kemari? 


"Kenapa?" tanya Damar yang menyadari perubahan raut 
Wajah Dira. 


"Enggak," balas Dira sambil menggelengkan kepalanya. 
Damar menarik tangan Dira untuk memasuki bangunan tua 
berlantai dua itu. Dira sudah was-was, ia takut terjadi 
sesuatu di sini. 


"Ki-kita mau kemana, Kak." Wajah Dira sudah sangat takut. 


"Gue cuma mau nemuin temen gue," jawab Damar kelewat 
santai, sangat berbeda dengan Dira. 


Sampai diatas rooftop Dira tercengang melihat seseorang 
memunggunginya. 

"Dia siapa, Kak?" tanya Dira, dirinya sama sekali tidak bisa 
melihat wajah orang itu, tapi kalau di lihat dari arah 
belakang seperti tidak asing di matanya. 


"Nih, Bang, kunci rumah lo, sorry lama," ucap Damar sambil 
melangkah menuju pria tersebut, sedangkan Dira masih 
diam ditempat. 


Laki-laki itu membalikan badannya. Dira belum bisa melihat 
dia dengan jelas karena badan laki-laki itu tertutup oleh 
punggung Damar yang tegap. 


"Santai aja kali." 


Tubuh Dira serasa kaku untuk bergerak, berbagai asumsi 
buruk menjalar di otaknya kali ini, suara itu. Suara yang 
sangat ia hindari, tangan Dira mengepal kuat mencoba agar 
dirinya tetap tenang. 

Potongan-potongan kejadian bergiliran masuk. Dira 
menggelengkan kepalanya lalu tersenyum kecut. 


"Gak mungkin." 


08. Mengingat Masalalu 


Happy reading :) 
Typo bertebaran! 


Jangan datang kembali, jika hanya untuk menyakiti lagi. 


Dira masih terpaku namun kesadaraannya tetap menyatu, 
Dira membalikan arah tubuhnya ketika orang itu menoleh. 
Jantung Dira melemah, pikiranya hanya tertuju pada satu 
arah yang dimana ia mengingat semua kejadian silam. 


"Dia siapa?" tanya lelaki itu pada Damar. la tidak sempat 
melihat karena gadis itu memunggunginya. 


"Oh, temen gue, Bang," jawab Damar lalu terkekeh, teman 
ya? Padahal Damar ingin lebih dari status pertemanan. 


"Temen apa demen?" goda laki-laki itu sambil menepuk 
punggung Damar lalu tertawa. Tawanya renyah hingga Dira 
sudah berkeringat dingin mendengarnya, 

Bisa kah waktu dipercepat? Lama sekali menunggu kedua 
laki-laki itu selesai berbicara. Apalagi suara itu benar-benar 
persis mengingatkan Dira tentangnya. 


Sibuk memikirkan hal lain Dira tidak sadar di samping 
kirinya sudah ada Damar. "Kenapa?" tanya Damar yang 
bingung melihat Dira nampak gugup. 


"Eng-gak," sahut Dira spontan menggelengkan kepala. 
"Ayok pulang!" sambungnya lagi lalu berjalan dengan 
langkah laju, enggan untuk menoleh kebelakang walau 
sedetik pun. 


"Mau ke mana dulu?" tanya Damar sekedar basa-basi. 


Dira sudah tidak mood untuk berjalan-jalan, ia memilih 
untuk di antar ke rumah Raya, Damar ingin menolak, tapi 
mata gadis itu membuat ia mengurungkan niatnya. Tak ada 
pilihan lain, Damar hanya bisa menerima saja. 


aaa 


Dira menekan bel rumah Raya, dua puluh detik kemudian 
seorang gadis yang lebih tinggi darinya keluar dalam 
keadaan muka bantal. Bisa dipastikan gadis itu baru saja 
bangun tidur. 


"Huoomm, eh elo ngapain ke sini?" tanya Raya lalu 
merentangkan kedua tangannya. 


"Ya ampun, Raya? Penampilan lo kek babu tau gak!" heboh 
Dira sambil berkacak pinggang. Raya yang mendengar itu 
pun menatap malas. Seandainya Dira bukan teman 
sekaligus sahabat, maka akan Raya cekik sekarang ini. 


"Serah gue lah, masuk!" pintanya, sarkas. 

Raya menutup pintu begitu kencang hingga menimbulkan 
bunyi yang cukup nyaring. Kasihan pintu itu, padahal ia 
tidak salah apa-apa. 


"Kaget gue, sumpah." 


"Hehe peace," sahut Raya dengan cengirannya. 


Dira langsung duduk di sofa tanpa disuruh sang tuan 
rumah, Raya juga sangat terbiasa terhadap kelakuan Dira 
jika sudah berada di rumahnya. Gadis itu akan berperan 
menjadi raja dan dirinya menjadi seorang pembantu. 


Raya memang tinggal seorang diri, kedua orang tuanya 
berada di luar negeri untuk mengurus cabang perusahaan, 
lagi pula Raya tidak mempermasalahkan itu, toh orang 
tuanya bekerja juga buat memenuhi kebutuhan dirinya di 
sini. 


"Minum dong, panas nih," ujar Dira. Sebenarnya AC di 
ruangan ini sudah menyala sedari tadi. 


"Kurang ajar lo jadi temen, ntar gue ambilin." Raya berjalan 
ke arah dapur, sedangkan Dira merebahkan dirinya di atas 
sofa panjang milik Raya sembari menutup matanya. Gadis 
itu memikirkan kejadian beberapa menit lalu dan sedikit 
menimbukan rasa sakit di kepalanya. 


Raya datang membawa dua gelas minuman berwarna 
orange, ia meletakannya di atas meja yang ada di depan 
sofa. Raya tau persis gadis yang baru saja datang 
kerumahnya ini sangat doyan dengan yang namanya es 
jeruk. 


"Silahkan diminum Tuan Putri," ujarnya dengan nada yang 
dilembut-lembutkan. Dira tersenyum puas lalu bangun dari 
tidurnya dan duduk kembali. 


"Thank you my Ubab," jawab Dira lalu mengambil jus jeruk 
tadi kemudian meneguknya sampai setengah. 
Tenggorokannya yang tadi serat kini sedikit mereda. 


"Raya," panggil Dira, ia memandang kosong ke depan. 


Raya menoleh lalu mencoba menyelami apa yang kini ada di 
otak gadis itu, namun sayangnya tidak ditemukan. 


"Gue liat dia." 


Raya semakin dibuat bingung. Tolonglah, Raya bukanlah 
ahli sulap atau ahli pembaca pikiran dan Raya juga bukan 
seorang psikologi. "Liat siapa?" tanya Raya heran. 


Dira menundukkan kepalanya. 
"Dia." 
"Iya, dia siapa?" tanya Raya lagi, gemas. 


"Masalalu gue," lirih Dira. Sifat gadis itu mendadak berubah. 
Raya dapat melihat perubahan raut wajah Dira, ada ke 
khawatiran di sana. 


"Serius, Ra?" 


Raya sangat tau jika Dira mempunyai masalalu yang 
berkesan buruk, masalalu yang berhasil menyebabkan Dira 
menjadi sedikit trauma oleh kejadian itu. 


Susah untuk mengembalikan sifat Dira seperti semula, perlu 
waktu yang lama dan mungkin sampai berbulan-bulan. Dira 
berubah menjadi gadis pendiam sejak tragedi itu dimulai. 


Baru saja beberapa minggu lalu Dira sudah melupakan 
kejadian itu, tapi apa sekarang? Raya mendengar bahwa 
masalalu Dira kembali? Ingin rasanya Raya 
mencemplungkan dirinya ke air tawar. Lebih baik berenang 
menyelam bersama ikan, dari pada berenang menyelam 
bersama masalalu. 


"Salah liat kali lo?!" timpal Raya mencoba menenangkan 
Dira agar tidak terlalu serius. 


"Gue gak liat wajahnya, tapi...dari belakangnya aja que 
udah kenal, suaranya juga mirip, gue takut..." 


"Ulululu Dira sahabat gue yang manis, cantik dan baik hati. 
Dengerin gue! Lo gak boleh kayak dulu lagi! Gue gak yakin 
kalo itu memang dia." Raya memeluk Dira dan mengusap 
bahu sahabatnya itu, ia sangat menyayangi Dira, Raya 
sudah menganggap Dira sebagai adiknya sendiri. 


"Gue harap begitu," ucap Dira, ia mengurai pelukan dari 
Raya kemudian menatap Raya dengan wajah sedihnya. 


"Gak usah sedih dong, senyum." 


Dira tersenyum, ia sangat bersyukur memiliki sahabat 
seperti Raya ini, walau sedikit agak sengklek tentunya. Dira 
berteman dengan Raya dari SMP kelas 1-2, sedangkan 
waktu kelas 3-nya Raya terpaksa pindah sekolah membuat 
mereka berdua terpisah. Untungnya hubungan pertemanan 
mereka tidak berakhir namun tetap berlanjut sampai 
sekarang, jika bisa sampai mereka tua sekalipun. 


"Ya udah. Gue pamit deh ya. Takut dicariin Abang gue," 
"Gue anter aja," tawar Raya. 


"Gue naik ojek online kok, makasih." 


KKK 


Setelah sampai di rumah, Dira langsung merebahkan 
tubuhnya di atas kasur yang empuk. Rebahan nikmat itu 


terganggu Kala sebuah suara bass seseorang 
menganggetkan dirinya. 


"Dari mana?" tanya Kevin yang entah sejak kapan ada di 
dalam kamar Dira, abangnya yang satu ini bisa dikatakan 
makhluk halus karena suka sekali muncul tiba-tiba. 


"Rumah Raya," sahut Dira malas, ia masih kesal karena 
Kevin tidak memberikan ijin untuk berangkat sekolah 
sendirian. Niat Dira ingin bersikap mandiri seolah hanya 
mimpi belaka. 


"Gak bohongkan?" tanya Kevin lagi. 
"Enggak, Abangg." 
"Awas kalo bohong!" tegas Kevin. 


Dira mendumel di dalam hati namun wajah kesal itu kembali 
melega saat Kevin keluar dari kamarnya. Toh, ia memang 
bener 'kan dari rumah Raya, walau tadi nemenin Damar 
dulu. Ya... tapi tetep dari rumah Raya 'kan? Iyakan? 


Sehabis mandi dan membersihkan diri, Dira kembali 
ketempat tidur lalu memainkan hp nya dan membuka 
aplikasi Instagram. 

Kali ini ia dikejutkan lagi oleh pemberitahuan yang ada 
disana. 


Rakaarlan starts to follow you... 


Dira mengernyit saat melihat pemberitahuan itu. Ia 
mengucek matanya beberapa kali, mungkin saja ini sebuah 
ilusinasi. 


Dira ingin mengabaika notif itu, tapi sifat keponya sudah 
berkobar-kobar. Sesudah Dira memfollow kembali, ia 


melempar benda pipih itu di atas kasur sembarangan 
seperti benda tersebut tidaklah berharga. 


Karena bosan Dira beranjak dari tempat tidurnya, 
melangkahkan kaki mungilnya untuk pergi kedapur sekedar 
mengambil es krim yang ia beli kemarin malam. 


Ketika membuka lemari es wajah Dira berubah masam, es 
krimnya hilang tanpa sisa. Tidak perlu bertanya lagi pasti 
yang mengambil ini adalah Davin, laki-laki itu juga sangat 
menyukai yang namanya es krim. 


Berbanding terbalik dengan Kevin, kalau laki-laki itu sama 
sekali tidak menyukai es krim, dipaksa bagaimanapun ia 
tidak akan memakannya. Katanya rasa es krim itu 
menjijikan. 


Dira menarik nafas panjang bersiap sedia mengeluarkan 
suara emasnya yang membahana badai. Kalau saja rumah 
ini bukan terbuat dari beton, pasti akan runtuh detik itu 
juga. 


"BANG DAVINNNN!!" 


Harap maklum...masih gini aja belom masuk konflik!! 


09. Naksir 


Happyy reading :) 
Jgn lupa tkn bintang 


Terkadang hatiku bingung dengan segala sikap baikmu, aku 
berusaha untuk menyanggahnya tapi tak mampu. 


m P P 


-Adirasya Dirga Prawijaya. 


"BANG DAVINNN!!!" 


Teriakan Dira membuat Kevin yang sedang menonton film 
horor di kamarnya tersentak kaget. Ditambah teriakan Dira 
bersamaan dengan hantu perempuan yang muncul di layar 
laptopnya. Hal itu sama dengan Davin, laki-laki itu menutup 
kedua telinganya akibat teriakan Dira. 


"Mampus deh gue." 


Dengan langkah cepat Davin menuruni anak tangga lalu 
menghampiri Dira yang kini sedang bersedekap dada di 
depan lemari es. Davin menelan salivanya susah saat 
melihat wajah Dira yang nampak marah. 


Davin menatap Dira sambil tersenyum manis lalu 
menunjukan tangannya yang berbentuk tanda perdamaian. 


"Beliin.sekarang.juga!" ucap Dira. 


Kevin yang sudah dasarnya memang seperti hantu tiba-tiba 
ada di sana melihat drama itu dengan jengah. 


"Beliin, Vin!" perintah Kevin mutlak. 


Davin langsung mengambil kunci motornya kemudian pergi 
ke supermarket terdekat, di jalan ia mendumel sendiri, jika 
bukan adiknya yang meminta ia tidak akan mau 
membelinya. 


Beberapa menit berlalu Davin kembali membawakan 
sekantong besar yang berisi es krim kesukaan adik 
tersayangnya itu. Kevin yang melihat es krim dalam bentuk 
banyak hanya bisa menahan rasa mual di dalam perutnya. 


Dengan senang hati Dira mengambil beberapa bungkus es 
Krim, sisanya kembali ia simpan di dalam lemari es. 


aaa 


Kelima anak remaja laki-laki itu kini sedang berada di 
tempat nongkrongnya yaitu Warung Mpok Leha yang berada 
di belakang SMA Dirgantara. Jangan tanyakan kenapa 
mereka bisa keluar dari wilayah sekolah, siapalagi kalo 
bukan karena ulah Davin, keluar dari sekolah itu adalah hal 
yang paling gampang dihidupnya. 


Sudah menjadi kebiasaan mereka jika waktu istirahat tiba, 
mereka berlima akan berada di sana, hanya sekedar 
nongkrong dan bercerita-cerita. 


"Lo ada masalah Ar? Diem aja perasaan," ujar Boby, tangan 
lelaki itu menepuk pelan punggung Arlan, lalu duduk 
dengan salah satu kaki di angkat ke atas bangku. Mulutnya 
sedari tadi tak berhenti mengunyah makanan. Mulai dari 
tahu goreng, pisang goreng bahkan bakwan pun ia lahap 
dengan senang hati. 


"Dia 'kan emang biasanya juga diam," sahut Kenzo nampak 
acuh. 


"Iya juga ya," timpal Agy. 


"Eh, Vin, adek lo udah punya pacar belum?" tanya Boby 
dengan rasa penasaran. 


"Bob, lo mau selingkuh dari Anggi?" 
"Gak gitu Ken, maksud gue tuh " 


"Dia gak punya pacar, Bang Kevin juga larang dia buat 
pacaran." 


"Kenapa?" Ke empatnya menoleh dan memandangi Arlan, 
heran. 


"Maksudnya?" Agy membenarkan posisi duduknya agar 
lebih nyaman. 


"Jangan bilang lo naksir adek gue?" ujar Davin langsung 
mengambil keputusan, wajahnya nampak terkejut sambil 
menatap Arlan penuh tanya. 


"Kalo iya?" 


Davin dan yang lain menjatuhkan rahangnya ke bawah. 
Bukannya mereka mengira Arlan tidak normal. Tapi Arlan itu 
dari dulu memang anti terhadap perempuan, banyak gadis 
cantik, mulai dari yang normal sampai cabe-cabean pun 
suka padanya. Bahkan ada laki-laki yang belok cuma gara- 
gara melihat Arlan saja. 


"Serius?" tanya Davin saat kesadarannya telah kembali. 


"Hm." 


"Woow, teman kita udahh besar!!!!" pekik Boby semangat 
membara. Kenzo yang berada di samping Boby pun 
menutup kedua telinganya menggunakan telapak 
tangannya. "Bisa-bisa gue budek deketan sama lo!" gumam 
Kenzo. 


"Sumpah, Ar, lo suka sama adek gue?" tanya Davin lagi, 
kembali meyakinkan. 


Arlan melirik laki-laki itu tajam. Jika Davin bukan kakaknya 
Dira sudah dipastikan Arlan akan menghabisinya sekarang. 


"Emm boleh aja sih, tapi " Davin mengagantungkan kata- 
katanya. 


"Tapi apa?" 


"Kalau lo sampai nyakitin dia atau buat dia nangis, gue 
bakal hajar lo dan gue gak peduli kalau lo temen gue." 
Davin berkata penuh ketegasan. Adik kesayangannya harus 
berada di tangan orang yang tepat. 


"Oke! H 


"Nah, gimana kalo pulang sekolah ini lo anter Adek gue. 
Setuju gak?" Arlan menimang-nimang tawaran Davin, 
menurutnya kali ini tidak ada salahnya'kan menerima? 
Lagipula ini akan menjadi hal mudah karena Abang Dira 
sendiri sudah memberikan lampu hijau untuknya. 


Arlan mengangguk, menyetujui. 


KKK 


Dira langsung pamit pada Raya saat Davin memberitaunya 
akan pulang bersama Arlan. Dira tidak tau apa alasan yang 
pasti, tapi katanya Davin ada urusan mendadak. 


Dira berjalan menuju parkiran sekolah, di tengah-tengah 
jalan, tiba-tiba ada yang menahan tangan Dira dari arah 
belakang. 


"Kenapa, Kak?" tanya Dira saat dirinya sudah berhadapan 
dengan Damar. Lelaki bertubuh lebih tinggi itu menatapnya 
lekat. 


"Pulang bareng gue ya, Ra?" pinta Damar penuh harapan 
agar Dira mau pulang bersamanya. 


Dira membenarkan rambut yang sedikit menutupi matanya. 
"Em, tapi gue udah ada janji, Kak." Jawaban Dira berhasil 
membuat hati Damar mencelos. 


Dengan senyum yang penuh paksaan itu akhirnya Damar 
berucap, "Oh gitu, yaudah gue duluan." Damar langsung 
pergi meninggalkan Dira. 


Sesampai di parkiran, terlihat di sana sudah ada Arlan, 
Kenzo, Boby, dan jangan lupakan Davin yang juga ada di 
sana. Tidak ada Agy, karena laki-laki itu sudah pulang 
terlebih dahulu bersama Rendy- sepupunya. 


"Jalan-jalan ke Surabaya," kata Boby, mulai berpantun. 


"CAKEPPP!!" sahut Davin dan Kenzo bersamaan. Sedangkan 
Arlan hanya menatap datar. 


Boby mendadak diam sambil menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. "Duuh lupa gue," lanjut Boby sedikit kesal, 
rupanya sahutan dari Davin dan Kenzo membuat dirinya 
melupakan pantun yang ingin ia sampaikan tadi. 


Arlan menghidupkan motornya lalu meminta Dira segera 
naik. 


"Bang, gue pergi yak!" ucap Dira pada Davin. 


Boby dan Davin mengangguk sambil melambaikan 
tangannya saat motor Arlan sudah mulai menghilang dari 
pandangan mereka, Kenzo sendiri hanya memutar bola 
matanya, jengah. 


Tanpa diketahui siapapun kecuali Tuhan, beberapa meter 
dari sana, terlihat seseorang yang sedang mengepalkan 
tangannya yang sudah gatal untuk menghajar Arlan. 
Ternyata laki-laki itu yang merebut Dira dari dirinya? 


"Jadi ini alasan lo gak nerima ajakan gue, Ra?" 


aaa 


Bersambung - 
Jangan lupa tekan dipojok kiri bawah yak!!! 


10. Dekat di Hati 
Happyy reading :) 


Hati bukan tempat wisata yang bisa disinggahi lalu pergi 
begitu saja, hati bisa saja patah jika hanya sekedar singgah. 


~ ~ m~ 


-ARLANDIRA- 


"Ra?" panggil Arlan. 
"Hm," dehem sang empu yang ditanya. 
"Ra?" 


"Apa kak?" kesal Dira, gadis itu sedang fokus kepada benda 
pipih yang ia mainkan sekarang. 


Dengan cepat Arlan mengambil benda yang ada di tangan 
Dira dan melemparnya ke sofa sembarangan. Arlan tidak 
suka di abaikan siapapun itu! 


Mereka berdua sekarang berada di rumah Arlan. Arlan 
sendiri juga tidak tau apa motifasi dirinya mengajak gadis 
ini main kerumahnya. Apalagi sekarang Winda-lbunya Arlan- 
sedang berada di butiknya. Hanya ada satu asisten yang 
ada di rumah ini. 


"Ihss, Kak. Main lempar aja, itu mahal tauk." Sumpah demi 
rambut Boby lurus, Dira sangat sebal sekarang! Dengan 
entengnya Arlan membuang benda kesayangannya begitu 
saja? 


"Dengerin gue dulu!" pinta Arlan. 
"Enggak mau!" 


"Nurut, atau gue apa-apain lo di sini?" pertanyaan itu 
membuat Dira bungkam seribu bahasa, tidak adakah yang 
lebih menyenangkan selain mengancam dirinya? Jelas saja 
Dira takut jika Arlan berbuat yang enggak-enggak di sini. 


"Yaudah," sahutnya tanpa ada rasa semangat. Laki laki yang 
ada di depannya itu tersenyum tipis. 


"Yaudah apa?" ujar Arlan yang memiliki makna ganda. 


"Kakak ngeselin!" Dira menyandarkan dirinya di sofa sambil 
menutup wajahnya dengan salah satu bantal sofa. Ia yakin 
wajahnya kini sudah memerah. 


Arlan terkekeh, baru kali ini ada gadis yang seperti itu 
padanya, terlalu polos. Arlan menarik bantal yang menutupi 
wajah gadis itu agar ia dapat melihatnya. la sangat 
menyukai pemandangan lucu ini. 


"Apasih, Kak, malu tau," gumamnya yang masih bisa 
didengar oleh Arlan. 


"Dengerin gue Ra!" tegas Arlan. 


"Iya Dira dengerin." Dira mencoba memasang telinga benar- 
benar, agar dirinya tidak salah dengar. 


"Gue sayang sama lo." 


Jantung Dira berdetak cepat, ia menurunkan bantal itu dari 
wajahnya. Darahnya berdesir lebih dari kecepatan normal. 
Mata berjenis almond itu memandangi Arlan yang nampak 


cool. Dira tidak tau saja kalau Arlan sama-sama menahan 
gugup. 


"Kak Arlan bilang apa?" tanya Dira memastikan. 
"Gue sayang sama lo Adirasya Dirga Prawijaya!" 
kak 

Bugh 

"MASIH BERANI LO MUNCUL DI HADAPAN GUE?" 
Bugh 


"Bang, udah. Bisa mati anak orang!" tegur Davin saat 
melihat Kevin yang terus-terusan membogem orang yang 
kini sudah babak belur. 


"Lo mau bantu dia? Setelah apa yang dia lakuin ke adek 
gue!!!" teriak Kevin masih dengan tangan yang mengepal. 
Sungguh ia sangat membenci orang yang melanggar janji 
dan menghianatinya. 


"Maaf," ucap laki-laki itu. 


"Maaf lo gak berguna," tekan Kevin terdengar tegas. 
Rahangnya mengeras dan emosinya meluap-luap. 


"Gue bisa jelasin semuanya, Vin, dengerin gue dulu," 
ucapnya lagi sambil menyeka darah yang ada di sudut 
bibirnya, ia akui pukulan Kevin luar biasa. 


"Gue gak sadar waktu itu, gue berani sumpah!!" 


"Sadar atau enggaknya, lo hampir ngambil kehormatan 
adek gue. Lo pikir gue terima gitu aja?" balas Kevin. 


Dadanya naik turun berusaha mengatur nafas agar tetap 
stabil. 


Terlihat laki-laki itu langsung terdiam. 


"Asal lo tau Rey, gara-gara kejadian itu adek gue berubah. 
Sulit buat gue ngembaliin sifat dia ke asalnya. Dan 
gampangnya lo bilang itu gak sengaja? Kemana aja lo 
selama ini? Kenapa minta maafnya baru sekarang?" 
Perkataan Kevin berhasil menusuk di hati Reynar-mantan 
sekaligus orang yang sangat dibenci oleh Dira. 


"Pergi sekarang sebelum Dira liat lo ada disini!" desis Kevin. 


Davin masih tetap berdiam diri, percuma baginya menahan 
Kevin kalau sang empu tidak mau mendengarkan. Sulit 
untuk Davin mengontrol emosi Kevin jika sudah marah 
besar, Kevin akan menghabisi siapa saja apalagi ini 
menyangkut adik kesayangannya itu. 


KKK 


"Kakak bercanda 'kan?" tanya Dira, mana mungkin Arlan 
mengatakan hal tidak logis seperti tadi, bahkan mereka 
berdua baru kenal beberapa hari. Semudah itu Arlan 
menaruh rasa padanya? Dira khawatir kalau rasa itu bersifat 
sementara. 


"Gue serius Dira!" 
"Tap-tapi---" 


"Mulai saat ini. Lo milik gue, dan lo punya gue!" ujar Arlan. 
Hatinya terasa lapang setelah kalimat itu keluar dari 
mulutnya dengan lancar. 


Dira mengerjap-ngerjapkan matanya, taklama ia berteriak 
histeris. Sesaat rumah itu gaduh hanya karena suaranya. 


"BTW GWS HBD BMW OTW. INI KAK ARLAN?" Dira berucap 
dengan tempo cepat, setelahnya ia menempelkan 
punggung tangannya di dahi Arlan. "Gak panas tuh," ujar 
Dira lagi, sedangkan Arlan hanya menatap tanpa minat. la 
sudah mati-matian menahan malu untuk mengucapkan 
kalimat sakral tadi, dan dengan mudahnya gadis itu 
mengatakan jika ia bercanda? 


Arlan menepis pelan tangan Dira. "Mau bukti?" tanya Arlan 
dengan raut wajah datarnya. 


Dira tampak menimang-nimang, kira-kira bukti apa yang 
cocok untuk membuat dirinya percaya kali ini. 


Cup 
"Aaaaa PIPI GUE UDAH GAK PERAWANNN!!!!" 
Bukhh 


KKK 


Dentuman musik Dj berbunyi nyaring memekik telinga. 
Lampu kedap-kedip yang berwarna-warni memenuhi ruang 
dansa, banyak manusia yang berlenggak-lenggok mengikuti 
irama baik laki-laki maupun wanita, lantai dansa memang 
sudah berubah menjadi tempat terindah. Sampai lupa 
berfikir seakan tubuh lenyap hanya dengan obral harga diri. 


Bukan tanpa sebab, banyak orang memilih jalan ini karena 
hidupnya tidak bahagia. 


Beberapa manusia tertawa dengan jenakanya, meminta 
tambahan air yang bisa membuat mabuk kepalang. Sadar 


tidak sadar sudah menjadi ciri-cirinya. Bagaimana Tuhan 
menilai mereka? 


Jatuh, sejatuh-jatuhnya, sampai rela membiarkan diri 
menjadi budak kepentingan orang-orang kaya yang salah 
menggunakan harta kekuasaan. Dapat menimbulkan derita 
kehidupan dan mengabaikan begitu saja semua nasehat 
yang diberikan. Orang yang gila ia percaya, tapi pikiran 
yang sehat selalu saja dihina. Adilkah sudah? 


Seorang wanita dengan pakaian yang bisa dibilang tidak 
wajar, lebih tepatnya kurang bahan kini berjalan 
sempoyongan, tidak tau arah bahkan kepalanya sudah 
pusing akibat alkohol yang berlebihan. Overdosis. 


Bicaranya juga sangat jauh dari kata sadar. "Gue benci 
cewek itu," racaunya sambil tertawa sumbang. Tubuhnya 
sudah disentuh banyak kaum lelaki yang haus akan 
sentuhan. Wanita itu hanya mengabaikannya, alih-alih ia 
menikmati sentuhan yang diberikan. 


"Gara-gara dia juga, Rey mutusin gue," ucapnya lagi, 
tangannya ia tumpukan pada dinding agar tubuhnya tidak 
merosot jatuh. Tatapan kaum lelaki yang ada disana tertuju 
kearahnya. Siapa yang tidak tergoda jika sudah diberi 
umpan. Apalagi lekuk tubuh wanita itu yang dapat memikat 
nafsu kaum lelaki meningkat. 


"Gue akan balas semuanya," ini adalah kalimat terakhir 
sebelum ia jatuh lalu kehilangan kesadaran bersamaan 
dengan seorang pria yang mulai mendekat. Tidak ada orang 
yang tau apa yang akan terjadi selanjutnya kecuali mereka 
berdua dan sang Maha Kuasa. 


KKK 


Hem, Dira cocok sama siapa ya 
Arlan atau Rey? 


—! P P3 


Plis aku masih suka insekyur sama cerita ini 


11. Gagal First Kiss 
Happy reading :) 


Typo bertebaran!!! 


Aku tak mampu perhitungkan kau, karena kau telah 
menghanyutkan aku dalam rasa. 


-Raka Arlan Mahatama. 


KKK 


Dira sangat malas untuk bersekolah hari ini, lebih tepatnya 
ia malas bertemu dengan Kakak kelasnya yang rese itu, 
siapalagi kalo bukan Arlan. Mengingat kejadian kemarin 
membuat wajah Dira kembali merona, bisa-bisanya laki-laki 
itu mencium pipinya tanpa izin. Dira pastikan Arlan akan 
mendapat pukulan mentah dari Kevin, jika Dira memberi 
taunya. 


Dira berjalan dengan senyum manis yang tak pernah luntur 
dari wajah cantiknya, ia menyapa beberapa murid yang ia 
kenal, berjalan sendiri menyusuri koridor yang sudah 
banyak siswa-siswi yang hadir. 


"Napa lo senyam-senyum sendiri," tegur Raya saat melihat 
Dira yang baru saja memasuk ke dalam kelas. 


"Kepo banget si," balas Dira, senyumnya yang 
menjengkelkan membuat orang di sampingnya mencebik 
kesal. 


"Oiya Ra, tadi ada yang ngirimin surat buat lo, waktu gue 
mau masuk gerbang sekolah, gue juga gak tau, dia tiba-tiba 
manggil gue." 


Dira mengangkat sebelah alisnya. "Siapa?" tanya Dira. 


Raya mengobrak-abrik kolong mejanya untuk mencari surat 
tadi yang ia taruh disana. Kolong meja Raya itu jauh dari 
kata rapi, hampir semua buku pelajaran disimpan disana. 
Kata Raya ia sangat malas untuk membawa pulang, nanti 
bisa-bisa ketinggalan di rumah, Raya akan membawa buku 
itu jika ada PR saja. 


"Nah ini dia." Raya menyerahkan surat itu kepada Dira. 


Dengan ragu Dira menerima suratnya, dibukanya perlahan 
sambil mendudukan dirinya di bangku kesayangan. 


Temui Gue ditaman deket rumah Io. Malam ini jam 8. 
See you cantik. 


Salam -R. 


Hanya itu. "R?" beo Dira. Mencoba mengingat-ingat apakah 
dirinya pernah memiliki teman bernama R selain Raya? 


"Ada namanya gak?" tanya Raya mencoba mengintip surat 
yang masih berada di dangan Dira. 


"Gak ada." Dengan segera Dira melipat kembali surat itu 
lalu menyimpannya. 


daa 
"Mikirin apa si, Vin?" 


Saat ini Kevin dan Rendy berada di rooftop, biasalah, 
membolos adalah jalan ninjaku. 


"Lo masih inget sama Rey?" tanya Kevin balik, Rendy 
nampak berfikir, nama itu serasa tidak asing di telinganya. 


"Reynar?" ucap Rendy lalu mendapat anggukan dari Kevin. 


"Dia kembali Ren," lirih Kevin, jangan pikir Kevin akan 
menghisap tembakau bercampur cengkih yang bergulung 
itu di sini, ia sama sekali tidak menyukai benda berasap 
tersebut. Mencium baunya saja membuat Kevin batuk- 
batuk. 


Rendy tau masalah yang Kevin maksud, karena pada saat 
itu, Rendy ikut membantu Kevin untuk menemukan Dira 
walau sekedar memberi tau lokasi yang ia temukan di GPS. 
Saat itu Rendy masih belum mengetahui dan belum 
mengenal siapa adiknya Kevin. 


"Lo gak berniat buat bunuh dia kan?" tanya Rendy dengan 
ragu-ragu, setahunya Kevin jika sudah marah tak akan 
pandang bulu. Anda tewas saya puas! 


Kevin bukan psycopath, ia hanya tidak bisa mengendalikan 
diri jika sudah menyangkut orang yang ia sayangi tersakiti. 
Terlebih Dira, adiknya yang selama ini ia jaga. 


Dari kejadian itu, Kevin merasa gagal menjadi seorang 
Abang untuk Dira, makanya sifatnya berubah drastis 
menjadi sangat posesif. 


"Dia kemaren datang ke rumah." Rendy diam menunggu 
Kelanjutan cerita Kevin. 


"Dia mau ketemu Dira, tapi gue gak ngijinin." 


"Kenapa lo gak coba dengerin penjelasan dia?" Kevin 
termangu, apa benar ia harus mendengarkan penjelasan 
dari Rey, tapi rasa benci di hati Kevin sudah menutupi akan 
semuanya. 


aaa 


Arlan bersama keempat sahabatnya berada di kantin. Ada 
Agy dan Boby yang sibuk menggoda adik kelas unyu-unyu. 
Ken dan Davin yang sibuk bermain game di handphonenya. 
Sedangkan Arlan sendiri hanya diam sambil menatap 
seorang gadis yang tidak jauh berada di hadapannya, gadis 
itu tertawa bersama beberapa temannya yang lain, seulas 
senyum tipis terukir di wajah Arlan, ia sangat suka melihat 
wajah gadis itu apalagi saat tertawa. 


Agy yang sadar jika Arlan tersenyum pun merasa heran, 
cepat-cepat Agy menyenggol lengan Boby sambil berbisik. 
"Arlan kenapa Bob? Dia senyum-senyum gitu? Kerasukan 
kah?" Boby ikut menatap Arlan, lalu mengikuti arah 
pandangnya. 


"Udah kali senyumnya," ucap Boby sedikit dibesarkan. 
Arlan tersadar dan mengembalikan raut wajahnya, datar. 
"Ciee Arlan," goda Agy. 

"Makan pagi pakai cuka!" 


"Cakep," sahut Agy dan Davin. 


"Udah sikat aja kalo emang suka!!" 


"Gak jelas." Arlan langsung beranjak dari sana, 
meninggalkan Boby dan Agy yang memanggil dirinya. 


"Tuhkan marah dia," ucap Agy. 


"Udahlah dia cuma malu doang," timpal Boby, lalu kembali 
menggoda adik kelas dengan cara pantun andalan atau 
minta nomor hp, dan rayuan-rayuan maut lainnya. 


aaa 


"Mau ke mana, Dek?" tanya Davin yang sedang duduk 
menonton tv di ruang tamu dengan setoples makanan 
ringan di pangkuannya. Davin meneliti penampilan Dira dari 
atas sampai bawah, mau kemana adiknya ini malam-malam 
begini? 


Dira nampak kikuk, ia lupa memberitau bahwa ia akan 
menemui seseorang, "Dira--Dira mau nemuin Raya, iya 
Raya!" jawab Dira berusaha menutupi kegugupannya di 
depan Davin. 


Mata Davin menyipit tapi setelahnya ia mengangguk, 
membuat Dira bernafas lega. "Jangan pulang lebih dari jam 
10!" ucap Davin. 


"Oke." 


Dira duduk sendiri di kursi taman, by the way anyway 
busway taman di malam ini nampak lumayan ramai. Ada 
beberapa anak muda, ibu-ibu, bapak-bapak, kakek, nenek, 
buyut sampai cicit pun berada di sini untuk sekedar 
menghibur diri mereka dari lelahnya pekerjaan, pelajaran, 
dsb. 


Dira menatap langit malam yang ditaburi banyak bintang 
berkelap-kelip, la sengaja memilih tempat duduk yang agak 
sepi dari orang-orang sekitar. 


"Ra?" Sang empu terperanjat saat seseorang menepuk 
bahunya, Dira menatap orang itu. 


"Kak Arlan ngapain di sini?" tanya Dira. Sedetik kemudian ia 
mulai berfikir apakah surat itu dari Arlan? Seingat Dira, 
nama lengkap laki-laki itu berawalan dari huruf R. 


"Gue mau nemuin lo lah," jawab Arlan lalu duduk di 
samping Dira, laki-laki itu menatap wajah cantik Dira 
dengan seksama. Dengan gemas Arlan mencubit pipi 
tembem Dira dan menggoyang-goyangkannya kekanan lalu 
kekiri. "Ish, sakit tau," ujar Dira sambil menyingkirkan 
tangan kekar Arlan dari pipinya. 


Entah angin apa yang merasuki Arlan, membuat ia tertawa 
sekarang, kenapa gadis ini sangat lucu, tolong bantu Arlan 
untuk tidak berbuat lebih. 


Dira memutar bola matanya, laki-laki di sampingnya ini 
sangat berbeda jika berada di lingkungan sekolah. Saat di 
sekolah Arlan terlihat cuek bebek, kenapa sekarang malah 
terlihat menjengkelkan? 


"Gue cuma mau ngabisin waktu sama lo, malam ini." Dira 
berusaha menahan senyumnya, jangan baper dong Dira 
teriaknya dalam hati. 


"Kalo mau senyum ya senyum aja, jangan ditahan," ucap 
Arlan saat melihat Dira yang malu-malu tapi mau. 


"Paan sih." Dira mengalihkan pandangannya ke arah lain, 
menghindari tatapan Arlan yang bisa saja membuatnya deg- 
degan sekaligus mau pingsan. 


Arlan menarik bahu Dira agar menghadapnya, matanya 
menyirat makna seakan menyalurkan perasaan yang ia 
tahan sedari tadi, perlahan Arlan mendekatkan wajahnya ke 
wajah Dira. Matanya tak henti-henti menatap bibir ranum 
yang berwarna merah muda alami itu... 


"WOY!!!" 


"Sialan!! " 


BERSAMBUNG ~ 


12. Agy Sialan 


Happy Reading :) 


BACOT adalah sebuah BAKAT! 


~ PS — 


-Viera Amy Evania 


Kini Dira dan Arlan berada di salah satu warung pinggir 
jalan yang berada di dekat taman tadi, sungguh Arlan ingin 
membanting Agy sekarang karena laki-laki itu mengganggu 
acaranya dengan Dira. 


Ingat kejadian di taman? Itu Agy yang memanggil Arlan 
dengan berteriak. 


Flasback on 
H WOY! !" 


Arlan refleks menoleh, matanya membola saat melihat laki- 
laki yang sedang cengegesan menggoda ke arahnya. Dira 
juga nampak gugup saat ini, apalagi tadi Arlan seperti 
ingin....ehem-ehem. 


"Ngapain kalian di sini?" tanya Agy yang tidak merasa 
bersalah, dengan santainya ia duduk di tempat kosong di 


samping Dira. Masih dengan senyum seakan ia tidak 
menganggu acara keduanya. 


"Lo yang ngapain?" tanya Arlan, dalam hati ia menyumpah- 
serapahi Agy berbagai umpatan. 


Dira yang berada di tengah-tengah keduanya hanya diam, 
menyaksikan sedikit perdebatan Agy dan Arlan. Dari sini 
Dira tau kalau yang lebih bacot itu adalah Agy. 


"Neng, lo gak diapa-apain 'kan sama tu orang?" Agy 
menatap Dira sambil melirik ke arah Arlan sekilas. 


"Eng-enggak kok kak." jawab Dira sedikit terbata. 


"Kalo ada apa-apa telepon Akang aja, Akang siap bantu 
Eneng!" pinta Agy dengan semangat tinggi. 


"Kita pergi." Arlan menarik tangan Dira lalu pergi 
meninggalkan Agy yang mencak-mencak sendiri di sana. 


"Ae lah gue ditinggal," ucapnya dengan sok sedih. "Gue 
perlu kabarin Boby nih, kalo Arlan jalan sama Dira, bisa 
heboh tuh anak," gumam Agy lalu mengeluarkan hp- nya 
yang berada di dalam kantong celana. 


la harus segera memberitau Boby, pasalnya Boby sangat 
mendukung hubungan Dira dan Arlan, begitu juga dirinya. 


Akhirnya temannya yang cuek itu memiliki pacar!! Pikir Agy. 
Flasback off 


"Mau makan apa Ra?" tanya Arlan kepada Dira. "Maaf kalo 
gak suka tempat ini," sambung Arlan lagi yang merasa tidak 
enak pada gadis di sampingnya karena hanya mengajaknya 
makan di warung pinggir jalan. 


"Santai aja Kak. Dira suka kok." 
"Ya udah, makan apa?" 
"Ngikut aja," jawab Dira. 


"Bang, ayam bakar pake nasinya dua sama es teh manisnya 
juga dua," ucap Arlan pada Abang warung tersebut, yang 
diketahui bernama Lana, sering dipanggil Abang Lana. 


Setelah menunggu beberapa menit, pesanan mereka pun 
datang. "Nih Den, Neng, selamat menikmati," ucap Bang 
Lana sambil meletakan piring yang berisi ayam bakar 
pesanan Arlan, dia bersama seorang wanita di sebelahnya 
yang membawa dua gelas tes es manis, mungkin itu istri 
Bang Lana. 


"Makasih, Bang." Dira berujar bersamaan dengan Arlan, 
membuat keduanya sama-sama malu. Sedangkan Bang 
Lana tersenyum, jadi ingat masa pacaran dulu hihihi, 
batinnya, lalu dia beranjak dari sana membiarkan para dua 
anak muda itu makan dengan tenang. 


"Kak Arlan sering ya ke sini?" tanya Dira. 


Arlan mengangguk. "Sering sama yang lain, termasuk 
Abang lo." Dira menjawabnya hanya dengan gerakan mulut 
seperti 'O' tanpa suara. 


"Kenapa sifat Kak Arlan beda banget sama di sekolah?" 
Pertanyaan yang Dira simpan dari kemarin akhirnya keluar. 


Arlan meneguk es teh manisnya lalu menatap Dira sambil 
tersenyum. Tidak sadarkah kalau gadis di hadapannya ini 
yang membuat sifatnya berubah? 


"Cuma sama lo doang gue begini!" jawab Arlan. 


"Kok gitu?" Terlihat heran, alis gadis itu bertaut hampir 
saling menyentuh. 


Arlan menaik turunkan bahunya pertanda tidak tau. "Ra," 
panggil Arlan. "Soal yang di taman gue minta maaf," 
sambungnya lagi. Arlan merasa bersalah tadi karena ia 
hampir merebut first kiss-nya. 


"Lupain aja Kak," jawab Dira, mereka berdua pun kembali 
melanjutkan makannya yang sempat tertunda. 


daa 
"Ra, siapa yang ngirim surat kemarin?" tanya Raya. 


"Sorat opoan nih, kok goe gak tau," timbrung Amy dengan 
mulut yang masih penuh makanan. Amy dan Raya menatap 
Dira dengan kepo, sedangkan Rain ia masih tetap bodo 
amat. 


Dira berdehem sebentar. "Dari kak Arlan," jawab Dira. 


"Oh kak Arlan," beo Raya sambil mengangguk, begitu juga 
dengan Amy. Mereka belum sadar sepenuhnya. 


Beberapa detik kemudian, keduanya sama-sama berteriak. 
"APA, KAK ARLAN?" Dira meringis mendengar keduanya, 
apalagi penghuni kantin sekarang menatap ke arah mereka, 
ingin rasanya Dira menghilang dari bumi ini lalu pindah ke 
planet Mars. 


"Jangan teriak bisa gak si," desis Rain yang merasa 
terganggu. 


"Tau nih, bikin malu aja." 


Amy nyengir lalu terkekeh. "Sorry," ucapnya. 


"Wajar aja Ra, kita berduakan emang bacot!" timpal Raya 
dengan merangkul bahu Amy, Amy mengangguk setuju. 


"Betul tuh, bacot adalah sebuah bakat!" 


"Bakat apaan, berisik iya," ucap Rain yang merasa tidak 
setuju dengan perkataan Amy barusan. 


"Serah deh." 


Rain kembali membuka ponselnya dan alangkah terkejutnya 
gadis itu saat sebuah akun IG lambe turah mem-posting foto 
Dira dan Arlan, dengan caption jadian?! 


"DIRA??" pekik Rain. 

"Jangan teriak Rain, berisik!" sindir Amy. 
"Ck, maap-maap." 

"Kenapa?" tanya Dira dengan santai. 


"Lo pacaran sama Kak Arlan?" tanya Rain balik hingga 
menyebabkan Dira tersedak makanannya sendiri. 


"Beneran, Ra?" Raya menatap penuh keingin tahuan. 


"Emm, gimana yaa..." jawab Dira gugup, ia sama sekali tidak 
tau kenapa berita itu tersebar luas. Bukankah Dira sudah 
meminta Arlan agar jangan sampai tersebar? Apalagi untuk 
murid kelas 11. Bisa habis dirinya gara-gara fans-nya Arlan 
mengamuk. 


"Jujur aja, Ra!" desak Amy yang sudah kepo di ambang 
batas. 


"He... Iya, " cicit Dira sambil menunduk, tangannya 
mencengkeram erat rok yang ia gunakan. Dira meringis 


ketika kembali mengingat kejadian waktu Arlan 
mengungkapkan rasa padanya. Laki-laki itu sama sekali 
tidak menerima penolakan apapun. 


Amy menggelengkan kepalanya pelan seperti tidak percaya. 
Arlan? Kakak kelasnya yang dikenal anti perempuan bisa 
pacaran dengan Dira? Ini sungguh luar biasa dan jauh dari 
dugaan. 


"LO SERIUS? KENAPA BARU SEKARANG NGASIH TAUNYA!?" 
jerit Amy sambil mengibaskan rambutnya ke kanan lalu ke 
kiri. 


"Rambut lo kena muka gue anjir," kesal Rain saat rambut 
Amy mengenai wajahnya yang cantik. 


"Ck, biasa aja kali!" 
"Seriusan Ra?" tanya Rain meyakinkan kembali. 
"Iya, hehe. 


KKK 


"Gue mau ngomong sama lo, Ar," ucap Kevin dengan nada 
serius. Kevin sengaja mengajak Arlan untuk bertemu karena 
hal ini menyangkut adik kesayangannya itu. 


"Kenapa Bang?" tanya Arlan. Mereka berdua berada di 
koridor sekolah yang sudah terlihat sepi karena 
pembelajaran telah dimulai beberapa menit lalu. 


"Lo pacaran sama adek gue?" tanya Kevin to the point. 


Arlan mengangguk. Walau ia sempat tersentak karena Kevin 
mengetahuinya. 


"Oke gue bolehin, tapi ingat, kalo sampai lo buat adek gue 
kenapa-napa, gue gak akan segan-segan buat ngabisin lo!" 
tekan Kevin dengan nada rendahnya. la masih trauma 
dengan kejadian tahun lalu, tahun di mana adiknya itu 
berubah hanya karena seorang laki-laki. Sampai-sampai 
semua manusia berjenis kelamin laki-laki tidak bisa dekat 
dengan Dira, kalau saja tetap mendekat, Dira akan segera 
berteriak. Dokter bilang bahwa Dira terkena Androphobia, 
ketakutan dengan pria. Sungguh itu pengalaman terburuk 
yang Kevin alami. 


"Gue usahain, Bang," ucap Arlan. 


Kevin berlalu pergi meninggalkan Arlan yang dilanda seribu 
pertanyaan di falam hatinya. 


Dari mana Bang Kevin tau? 


BERSAMBUNG ~ 


13. Kakel Gila 


Happy reading :) 


Semua hanya angan, tidak bisa dimengerti, ilusi? Bisa jadi. - 
R 


m P P 


Lelaki itu berdiri di depan pagar SMA Dirgantara. Tempat 
dimana gadis yang ia cari bersekolah di sana. Pikiran laki- 
laki itu melayang mengingat kejadian di mana ia melakukan 
sebuah kesalahan yang mungkin berpotensi fatal di 
sebagian orang. 


Kalau ditanya apakah menyesal? Jawabannya adalah iya. 


Ini bukan kehendaknya. Ia dijebak oleh wanita sialan itu. 
Dan kini dirinya sendiri yang menanggung akibatnya. 


"Maaf Sya, aku kangen kamu..." 


Sebelum ada yang melihat laki-laki itu bergegas pergi dari 
sana dan meninggalkan banyak kata yang masih ingin ia 
ucapkan. 


REF 
"PENGEN KU SIJI NYANDING KOE SELAWASE -" 
"RAONO WONG LIYO SING ISO MISAHAKE~" 


"CUKUP SLIRAMU GAWE ATIKU TENANG----RABAKAL--- EHH 
EHH ---" 


Brakk 


Kursi yang di duduki oleh Boby patah karena dapat 
tendangan dari Agy. Boby terjatuh dengan mengenaskan, 
sedangkan Agy sudah tertawa  terpingkal-pingkal 
melihatnya. 


Konser mellow dadakan yang tadi Boby buat kini hancur 
lebur. Boby berdiri sambil meringis menahan sakit di 
bokongnya. Menatap tajam kearah Agy yang masih bebas 
tertawa lepas. Tanpa beban. 


Lihat! Sekarang semua murid yang ada dikelas ikut 
menertawakannya. 


"Kurang ajar lo Gy, durhakanya gak ada akhlak," ucap Boby 
lalu mendirikan kursi yang tadi terjatuh, kursi itu sepertinya 
sudah tidak bisa di pakai. Jadi Boby dengan terpaksa harus 
mengambil kursi baru di gudang belakang nanti. 


"Aduhh, sakit perut gue." Agy menghentikan tawanya. 

"Lo galau yak?" tanya Agy. 

"Gak," jawab Boby ketus. 

"Bilang aja karena Anggi 'kan? Ngapain lagi si dia?" Boby 
mendegus pelan, mendengar nama Anggi ia jadi 


merindukan gadis itu. Apakabar dia di sana? Sudah makan 
apa belum? 


"Gue cuma takut dia selingkuh." Tawa Agy kembali meledak, 
sampai-sampai di kelas itu hanya berisi suaranya yang 


memekik telinga. Padahal jawaban Boby tidak lucu sama 
sekali. 


"Puas banget ketawanya!" ucap Boby, ia tidak habis pikir 
harusnya jika teman sedang sedih itu dihibur bukan 
ditertawakan. 


"Lo sama dia cuma beda daerah doang. Apakabar sama 
yang beda negara atau beda alam? Harusnya lo itu 
bersyukur." 


Boby mendelik. "Ya, namanya juga khawatir, lo gak akan 
ngerti Bro, lo kan jomblo!" ejek Boby. 


Agy mendudukan dirinya di atas meja entah punya siapa, 
laki-laki itu mengangkat satu kakinya ke atas, jangan 
lupakan penggaris kayu yang ada di tangannya sebagai 
senjata. Sedangkan Boby masih berdiri dengan sapu 
sebagai tumpuannya. 


"Nih ya Bob gue kasih tau, gue itu bukannya gak laku! 
Cuma gue milih-milih lah ya!" balasnya sok iya. 


"Alasan aja lo!" 


Guru yang seharusnya ada di kelas ini tidak dapat berhadir 
karena sakit, makanya kelas ini bebas mau bagaimana asal 
jangan di luar batas. 


Pintu yang awalnya tertutup kini terbuka, semua murid 
mengarahkan pandanganya ke sana. "Ya elah Ar, ngagetin 
aja!" celutuk Agy sambil memukulkan pengagaris kayu itu 
ke meja sebelah. 


Arlan menghampiri Agy lalu menunjukan layar ponselnya 
yang menampakan sesuatu. Mimik wajah Arlan sangat 
kentara kalau sedang kesal. 


Agy meringis sambil mengeluarkan tanda perdamaian 
melalui tangannya. "Hee maap Ar, gak sengaja! " ucap Agy. 


Boby yang merasa kepo, ikut mendekat dan melihat apa 
yang ada layar hp Arlan itu. 


"Pfftt kerjaannya Agy nih, Ar," kompor Boby yang sekaligus 
ingin membalas dendam pada teman kampretnya itu. 


"Diem lu!" tegur Agy dengan penggaris kayu itu di arahkan 
kewajah Boby. Seperti mengancam. 


"Gak papa Ar, biar semua orang tau kalo lo udah punya 
pacar!" ucap Boby. 


"Hooh bener banget tuh." 


Arlan menghela nafas agar tetap sabar menghadapi dua 
orang ini. Tadi Arlan tidak sengaja melihat akun IG lambe 
turah telah memposting fotonya dengan Dira, yang sengaja 
di edit menjadi berdampingan, tapi captionnya yang 
membuat Arlan kesal setengah mati. 


PENGUMUMAN : Mereka berdua udah JADIAN! gaiss, 
jangan ada yang ganggu ataupun ngancurin 
hubungan mereka ya!!! Soalnya ini pertama kalinya 
cowok yang terkenal enggan pacaran disekolah kita 
sekarang pacaran, gila kn!!!! 


@rakaarlan 
@dirasyaa 


Arlan berdecak kesal mengingatnya, siapa lagi yang 
membuat caption seperti itu selain Agy sang pemilik akun 
IG lambe turah! 


Kadang Arlan juga heran, biasanya akun begitu-gituan 
pemiliknya adalah cewek, lah ini? Arlan jadi berpikir Agy itu 
cwk apa cwk? 


KKK 


Seseorang dengan pakaian bisa dibilang tante-tante kini 
menghalangi jalan Dira, perempuan itu berkacak pinggang 
dengan dagu yang sengaja diangkat agar terlihat sombong. 


"Lo Dira?" tanyanya sinis. 


Dira mengangguk polos, ia sama sekali tidak mengenal 
siapa perempuan yang kini menghadang jalannya. Apakah 
memang perempuan itu tidak terkenal? 


"Gue Amel, kakak kelas lo!" ucapnya. 
"Dan gue pacarnya Arlan," sambungnya lagi. 


Alis Dira mengerut, apa? Pacar Kak Arlan? Hampir saja Dira 
menyemburkan tawa ketika mendengarnya. Mana mau 
Arlan sama tante-tante kurang belaian seperti dia. 


"Oh," jawab Dira singkat, ia tidak peduli lalu membalikan 
badannya dan pergi dari sana meninggalkan perempuan 
yang bernama Amel itu. 


Amel berteriak. "AWAS LO KALO NGEREBUT ARLAN DARI 
GUE! " 


Dira bergidik ngeri. "Dia gila kah?" gumamnya. 
daa 
Maapkan part ini gaje. 


Jngn lupa vote! 


14. Tentang Dira 


Happyy reading :) 


Rasya yang dulu adalah Dira yang sekarang. Tapi Dira yang 
sekarang bukanlah Rasya yang dulu. 


Flasback on 


Deringan ponsel yang ada di tangannya berbunyi, membuat 
pikirannya yang tadi berkenala jauh terbuyar begitu saja, di 
layar benda pipih itu terdapat satu notifikasi dari nomor 
yang tidak dikenal, berisikan sebuah alamat yang ia ketahui 
juga sebuah pesan tertera dengan jelas. 


Pesan yang menunjukan bahwa kekasihnya kini dalam 
keadaan tidak baik-baik saja. 


Tanpa pikir panjang, Rasya langsung pergi menuju alamat 
yang ada di sana tanpa memberi tau siapapun termasuk 
kedua kakaknya. 


daa 
"Yaampun Rey, kamu kenapa?" tanyanya. Matanya sempat 


melirik ke arah lantai dan di sana banyak botol alkohol yang 
sudah tidak berisi. 


Rasya membantu Rey dengan tertatih-tatih menuju sofa 
sekuat tenaga. "Kok bisa sampe mabuk gini sih, kan udah 
aku bilang kalo ada masalah itu cerita, gak gini caranya, 
Rey." Rasya ingin beranjak mengambilkan air putih agar Rey 
merasa lebih baik. Belum sempat ia melangkah, tangannya 
sudah dicekal oleh laki-laki itu. 


"Rey lepasin ini sakit," pintanya sambil meringis. 
"Aku mau kamu!" 


"Ngomong apa si Rey, aku mau ambilin kamu air putih 
dulu." Rasya berpikir kalau Rey hanya bicara ngelantur, 
apalagi laki-laki itu baru saja menghabiskan beberapa botol 
minuman. 


Rasya tersentak ketika Rey mengeratkan genggamannya. 


Tubuh Rey kini sudah sangat panas seperti ingin di sentuh 
lebih. Hanya melihat gadis yang ada di depannya saat ini 
semakin membuat nafsunya meningkat. 


"Lepasin aku, Rey!!" jeritnya saat tangan Rey sudah 
bergerak kemana-mana. 


"Jangan membentak ku, sayang!" lirih Rey dengan tatapan 
sayu. Mata laki-laki itu memerah. Rasya yang melihatnya 
tak habis pikir, berapa banyak Rey meminum-minuman 
haram itu sampai-sampai efeknya menjadi gila seperti ini. 


"LEPASIN." Air mata sudah mengalir deras di pipi, demi 
apapun Rasya takut kalau terjadi sesuatu yang tidak diminta 
pada dirinya. la tidak berpikir dulu sebelum menuju kemari 
karena sudah terlanjur panik hingga otaknya tidak bisa di 
ajak kerja sama. 


"GUE BILANG DIEM!!" 


"LO MAU UANG BERAPA? GUE BAYAR!" bentak Rey kasar. 
Otaknya hanya terpenuhi ancaman-ancaman wanita sialan 
itu yang mengatakan akan mencelakakan gadisnya. Sampai 
ia tak sadar kalau gadis di depannya ini adalah gadisnya 
sendiri. 


Srekk 


Lengan baju Rasya langsung sobek hingga memperlihatkan 
bahunya saat ditarik oleh Rey, tangan Rey membelai leher 
Rasya lalu menghirup aromanya yang menenangkan. 
Sungguh, ini pelarian yang lebih baik dari pada alkohol. 


"Sadar Rey, ini aku, Rasya!!" katanya. 


"ANGAN MEMBANTAH GUE!!" Rey menarik paksa tubuh 
gadis itu agar mendekat. 


Hiks.... Hikss.... 
"TOLONG!!" 


Rasya sudah berusaha memberontak dan melawan, 
melempar semua barang yang ada didekatnya sudah ia 
lakukan, apapun itu, entah pas bunga, bingkai foto bahkan 
guci kecil yang harganya puluhan juta pun sudah ia lempar 
sembarangan, tidak peduli berapa harganya, yang penting 
ia bisa selamat sekarang, dan kini tenaganya sudah 
terkuras habis. 


Apartemen milik Rey saat ini hanya menyalakan lampu yang 
agak remang-remang. Rey memojokkan Rasya di dinding. 
"Jangan nangis," desis Rey sambil membuka kancing baju 
gadis itu tergesa-gesa. Sekarang tubuhnya ingin segera 
dipuaskan. 


Bugh 


Bugh 
"BANGSATT!" 
"LO APAIN ADEK GUE!" 


Dua orang laki-laki lain datang bersamaan. Salah satu di 
antara mereka langsung menarik Rey menjauh dari Rasya. 


"Kamu gak papa, Sya?" tanya Davin dengan lembut, 
sedangkan Rey sudah dihajar habis habisan oleh Kevin. 


"Jangan mendekat!" teriak Rasya sambil memukuli lengan 
Davin. 


"Hey ini Abang, kamu jangan takut!" ucap Davin, lembut. 
"GAK-GAK, JANGAN LAKUKAN ITU... JANGAN..." 


Hati Davin teriris mendengarnya. "Sayang ini Abang, jangan 
takut, oke?" 


"Jangan dekati aku brengsek, kamu jahat, Rey, kamu 
jahat!!" 


"Sya, please, jangan kayak gini." 


Taklama gadis itu kehilangan kesadarannya, cepat-cepat 
Davin membopong Rasya dan membawanya ke rumah sakit, 
diikuti Kevin yang sekarang menyetir mobil. 


Rey, laki-laki itu sudah pingsan akibat pukulan Kevin yang 
mati-matian. Kevin tau laki-laki itu dalam keadaan mabuk. 
Hingga tak sadar telah menyakiti adiknya. 


Seandainya saja membunuh orang tidak berdosa sudah 
pasti Rey akan mati di tangan Kevin saat ini juga. 


Sebelumnya, Kevin tak sengaja melihat Rasya keluar rumah 
sembunyi-sembunyi. Kevin sempat bertanya pada dirinya 
kemana adiknya itu akan pergi, dan beberapa saat 
kemudian hatinya seakan berkata bahwa ada kejadian 
janggal yang akan terjadi apalagi ini sudah malam hari. Dari 
situ Kevin mulai menelpon Rasya namun tidak ada tanda- 
tanda gadis itu untuk menjawab panggilan. 


Karena panik akhirnya Kevin menghubungi temannya yang 
bernama Rendy untuk sekedar melacak ponsel adiknya. 
Kevin tau bahwa Rendy pandai dalam hal lacak-melacak. 


Hanya perlu beberapa menit Rendy menemukan sebuah 
tempat, langsung saja Kevin pergi menuju tempat itu tak 
lupa mengajak Davin agar ikut bersama nya 


dak 


"Gimana keadaan Adek saya, dokter?" 


"Pasien mengalami trauma, seperti tadi saat saya 
memeriksanya, ia sadar dan langsung berteriak ketakutan, 
jadi dengan terpaksa saya kasih obat bius untuk 
sementara." 


Kevin menghela nafas, dirinya sangat takut adiknya itu 
kenapa-napa, kedua orang tuanya sedang dalam perjalanan 
menuju kemari. 


"Rasya gak papa 'kan, Bang?” tanya Davin. Kevin 
menggeleng lemah lalu duduk di bangku tunggu sambil 
memejamkan mata. 


Dari arah koridor dua orang suami istri terlihat sangat 
khawatir setelah diberi kabar anak gadisnya masuk rumah 
sakit. 


"Adek kamu kenapa, Kevin?" tanya Lita sang Ibu dengan 
lirih. 


"Apa yang terjadi, Nak?" lanjut Dirga sang Ayah. 
Kevin pun menceritakan semua kejadian dengan jelas. 


dak 


Beberapa hari berlalu, Rasya sama sekali tidak mau 
bertemu dengan seorang laki-laki, siapa pun itu, bahkan 
dokter saja sudah diganti menjadi perempuan. 


Kevin, Davin dan Dirga sama sekali tidak bisa menemui 
Rasya, melihat sedikit saja gadis itu akan mengamuk. 


Setiap hari dilalui hanya kekosongan, kehampaan dan 
ketakutan yang berlebihan. Sering merasa tertekan dan 
panik disaat tidak tepat. 


Entah dihari keberapa, Rasya dibawa kepsikiater untuk 
menenangkan diri dan menghilangkan rasa trauma 
tersebut. 


Dibimbing perlahan agar gadis itu tidak memberontak, 
berjalan selama hampir setengah tahun, akhirnya sifat 
Rasya mulai kembali, walau masih harus hati-hati dalam 
berbicara, seperti jangan bertindak kasar dan 
membentaknya. 


Sejak saat itu. 
Tidak ada lagi yang bernama Rasya. 


Hanya ada Dira, yang kini menjadi gadis ceria tidak seperti 
sebelumnya. Asalkan tidak ada orang yang membuat gadis 
itu terluka. Jika ada mungkin akan sangat berbahaya, bisa 


saja psikis gadis itu kembali terguncang, perlu waktu yang 
lama untuk kembali kesemula. 


Rey? Laki-laki itu sudah menghilang seperti ditelan bumi, 
lagi pula, Kevin dan Davin juga tidak mau lagi berurusan 
dengannya. 


Hubungan di antara Rasya dan Rey sudah dinyatakan putus 
oleh Kevin dan juga Davin. Setuju atau tidak mereka berdua 
tidak peduli. 


Kevin berharap, semoga Rey tidak kembali, walau ingin 
meminta maaf sekalipun. 


Karena mungkin kedatangannya akan membawa sebuah 
bencana. 


dak 


Tbc 


Klo ada yg kurang nyambung silahkan tanya dikolom 
kementar. Aku jg manusia tdk luput dari kesalahan 


15. Jogging 
Happy reading :) 


Typo bertebaran! 


Sifatmu semakin membangkitkan rasa rindu. 


aa PS PS 


-ARLANDIRA- 


Hubungan tentang Arlan dan Dira sudah berjalan hampir 
satu bulan lebih lamanya, semakin hari sifat Arlan juga 
semakin bertambah posesif. Selama satu bulan itu juga 
semuanya tampak berjalan baik, paling hanya ada sedikit 
perdebatan kecil. 


Hari ini adalah hari libur lebih tepatnya hari Minggu, maka 
Arlan akan mengajak gadisnya untuk jogging bersama pagi 
ini. 


Baju kaos putih berlengan pendek dengan celana training 
abu-abu melekat sempurna di tubuh seorang gadis cantik, 
rambutnya sengaja ia kuncir kuda agar tidak terlalu 
kepanasan saat berlari nanti. 


"Udah siap?" tanya laki-laki itu tanpa mengalihkan 
pandangannya dari benda pipih yang ia pegang. 


"Bentar ngambil sepatu." Gadis itu mengambil sepatu sport 
putihnya yang ada di dalam lemari sepatu. 


"Udah ayok!" ucapnya sambil berdiri. 


Arlan menyimpan ponselnya di kantong celana, lalu 
menatap Dira dari atas sampai bawah, kepalanya 
menggeleng pertanda ada yang salah. 


"Kenapa?" 


"Ganti, cari baju lengan panjang!" Dira berdecak, selalu saja 
seperti ini. 


Setelah mengganti bajunya dengan lengan yang agak 
panjangan Dira segera turun kembali menghampiri Arlan 
yang masih setia menunggu di depan pintu. 


Disaat mereka berdua hendak berangkat terdengar suara 
langkah kaki yang seperti sedang berlari. "TUNGGUIN KITA 
BERDUA!" teriak Davin, yang membuat Dira melongo. 


Arlan menatap Davin dan juga Kevin tanpa minat, ganggu 
banget si batin Arlan. 


"Napa muka lo kusut gitu, kesel ya gak bisa berduaan ama 
adek gue?" ledek Davin dengan senyum devilnya. Tanpa 
menjawab Arlan langsung menarik tangan Dira agar 
mengikutinya. 


Kevin dan Davin mengikuti dari arah belakang, sesekali 
Kevin berdehem agar orang yang pacaran itu tidak kelewat 
batas. 


Apalagi perlakuan Arlan ke Dira membuat Kevin mendelik 
tak suka. Biasanya ia yang seperti itu ke adiknya, lah ini, 
posisi dirinya seakan tergeser sangat jauh. 


Sudah putaran ke 5 mereka mengelilingi taman ini. "Capek 
ya?" Tangan Arlan mengusap keringat dipelipis gadisnya 
tanpa ada rasa jijik, ingatkan perlakuan Arlan itu tidak luput 
dari mata elang Kevin. Sedangkan Davin diminta untuk 
membelikan air minum namun sampai sekarang belum 
datang juga. 


"Jadi nyamuk gue," ucap Kevin. Di sampingnya ada Arlan 
juga Dira yang asik berduaan, ngenes banget jadi jomblo! 
Kevin membatin, sungguh nestapa nasibnya kali ini. 


Mereka berteduh di bawah sebuah pohon yang lumayan 
besar, dekat dengan taman yang tadi mereka kelilingi. 
Taman Jingga Mentari namanya. 


Beberapa saat setelahnya Davin datang membawa empat 
botol air minum di dalam sebuah kantong plastik putih yang 
menggantung di tangannya, ia berjalan santai sesekali 
mengedipkan sebelah matanya untuk sekedar menarik 
perhatian para gadis di taman itu. Tebar pesona. 


"Nih ambil!" 


Arlan mengambil botol itu dan membukanya dan 
menyodorkannya kepada Dira. Dira tersenyum sambil 
menerima air mineral itu. "Makasih," ucap Dira setelah 
menegak seperempat air didalam botol, rasa dahaga yang 
tadi melanda ditenggorokannya mulai mereda. 


"Heh, harusnya makasihnya sama gue, bukan sama dia!" 
Davin tidak terima jika Dira hanya mengucapkan 
terimakasih kepada Arlan, padahal yang membeli minuman 
itu adalah dirinya sendiri. 


Dira cengengesan, tidak perlu dipertanyakan lagi, Kevin dan 
Davin memang pencemburu jika menyangkut dirinya, maka 


dari itu Dira terkadang harus bisa bersikap adil, agar tidak 
terjadi peperangan dunia lagi. 


"Iya, makasih Abang ganteng ku!!" Davin tersenyum senang 
sambil mengejek Arlan. 


Hari mulai panas karena jam sudah menunjukan pukul 10 
pagi. Penghuni taman juga sudah mulai berkurang. 


Begitu juga dengan mereka berempat yang memutuskan 
untuk kembali kerumah, lagi pula di rumah juga kosong, 
hanya ada satu pembantu yaitu Bi Ijah. 


Tentang Dirga dan Lita masih belum bisa pulang, katanya 
perusahaan yang berada di 137 km utara khatulistiwa 
sangat menurun drastis. Jadi mau tidak mau akan tinggal di 
sana lebih lama. 


Dira menyandarkan dirinya di sofa sembari mengatur nafas 
agar tetap teratur, Kevin dan Davin sudah masuk ke kamar 
mereka masing-masing menyisakan dua anak adam dan 
hawa yang berbeda jenis ini di ruang tamu. 


"Gak pa-pa kan?" tanya Arlan. Hatinya merasa bersalah 
karena melihat Dira nampak kelelahan. 


"Enggak pa-pa kok," jawab Dira seadanya. 
"Kakak gak pulang?" Arlan menaikan sebelah alis tebalnya. 


"Ngusir?" Dira menggeleng, bukan maksud dirinya untuk 
mengusir laki-laki yang menjadi kekasihnya ini. 


"Gak gitu, maksudnya---" 
"Gue nginap!" 


KKK 


"Min!" panggil Kevin, ia berada didepan pintu kamar Davin 
yang berwarna coklat dengan kertas hvs putih tertempel 
disana, bertuliskan 'Kamar orang Ganteng, 
ketok/panggil dulu jangan asal masuk!' 


Davin yang ada di dalam kamar langsung membukakan 
pintu saat mendengar Kevin memanggilnya. 


"Kenapa, Bang?" Kevin masuk ke kamar sambil mendorong 
Davin lalu mengunci pintu agar tidak ada yang mendengar 
pembicaraan mereka, sedangkan Davin malah berasumsi 


yang iya-iya. 


"Abang mau ngapain?" tanya Davin lagi, kedua tangannya 
ia silangkan di depan dada. Waspada katanya. 


"Bodoh, lo kira gue mau ngapain ha? Gue masih normal!" 
jawab Kevin kesal. Herman sekali sama pemikiran adik laki- 
lakinya ini. 


Davin menggaruk tengkuknya. "Abisnya ditanya gak jawab." 


"Jadi gini..gue cuma mau bilang, jangan sampai Dira tau 
kalau Rey kembali. Gue tau mulut lo itu ember!" Bukan 
tanpa sebab, Kevin sangat tau betul tentang Davin, 
contohnya beberapa waktu lalu Davin bertanya tentang 
apakah Dira sudah move on? Alhasil gadis itu malah marah 
pada keduanya. Syukur cuma sebentar. 


Davin berdecak, oke ia mengaku kalo mulutnya emang 
ember dan asal ceplos. Tapi, untuk masalah Rey kali ini bisa 
Davin pastikan aman. 


Kevin hanya khawatir Dira akan kepikiran tentang laki-laki 
itu. Apalagi jika Dira tau laki-laki yang selama ini ia hindari 
telah kembali. 


"Iye Bang, gue tau resikonya, jangan lo kira gue ember tiap 
hari! Gue manusia, Bang!" 


"Gak gitu konsepnya, Sumarti," ucap Kevin sambil menoyor 
kepala Davin dengan keras. 


"Sumarti siapa, Bang? " 


"Gak guna gue ngomong ama lo!" Kevin keluar dari kamar 
Davin, ia membanting pintu membuat sang empu hampir 
saja jantungan. 


"Gitu amat punya Abang." 
"Btw Amat siapa, ya?" lanjut Davin lagi sok berpikir keras. 


KKK 


Bersambung~ 
VOTE! MAKASIH. 


16. Sebuah Kotak 


Happy reading :) 


Kamu hanya milik ku, untuk selamanya! 


~ P P 


- Raka Arlan Mahatama 


Pagi-pagi buta Dira terpaksa bangun, ia sangat risih dengan 
tangan Arlan yang memeluk pinggangnya erat dari arah 
belakang, entah kapan laki-laki itu masuk ke kamarnya, 
padahal tadi malam Davin sudah menyediakan kamar tamu 
untuk Arlan. 


"Kak lepasin tangannya," ucap Dira pelan. Tapi Arlan tetap 
cuek dan sama sekali tidak bergerak. 


"Kak lepasin, please," ucap Dira lagi. 


Bukannya melepas, Arlan malah semakin mengeratkan 
pelukannya, Dira berdecak jika sudah seperti ini maka satu- 
satunya cara adalah mengancam laki-laki itu. 


"Kalo Kakak gak ngelepasin, gue ngambek satu minggu." 
Mata yang semula tertutup kini terbuka lebar. Arlan melepas 
pelukannya pelan-pelan lalu memiringkan tubuhnya, ia 
menatap wajah gadisnya yang sudah menghadap ke arah 
dirinya. 


"Gak!" tolak Arlan, sehari saja tidak bertemu dengan Dira, 
Arlan sudah sangat rindu. Bagaimana kalau satu minggu? 


"Kakak kok bisa masuk ke kamar sih?" 


Arlan tersenyum mengejek. "Lagian kamarnya gak dikunci, 
lain kali kalo mau tidur pintunya dikunci sayang, untung aja 
yang masuk aku, kalo laki-laki lain selain aku, Davin, sama 
bang Kevin gimana? Bahaya loh!" ceramah Arlan dengan 
panjang kali lebar kali tinggi mirip sekali rumus Matematika, 
ucapan Arlan itu bagai angin lalu untuk Dira. Hanya ingat 
sebentar lalu lupakan setelahnya. 


"Iya Kak, kan gue lupa." Arlan melotot tak terima, padahal ia 
sudah memulainya tadi untuk berbicara menggunakan aku- 
kamu. 


"Aku-kamu sayang!" tekan Arlan. 


"Kenapa harus gitu?" Dira membenarkan posisinya lagi, ada 
satu guling yang ia peluk erat membuat Arlan yang berada 
di sampingnya mendengus cemburu. 


"Kok gulingnya dipeluk sih?" 

"Yaampun, fungsi guling emang buat di peluk tau." 
"Kenapa tadi aku gak kamu peluk?" 

"GUe---" 

"Aku-kamu, Dira!" 

"Aku risih Kak, apalagi kita dikamar." 


"Yaudah kita nikah aja, jadi aku bisa peluk kamu 
sepuasnya." Dira memukul lengan Arlan dengan tangan 
mungilnya, enak aja nikah-nikah, perihal masalah nikah Dira 


masih tidak berpikiran sampai kesana. Apalagi ia masih 
berada di kelas 10 SMA, mungkin sebagian orang 
menganggap nikah muda itu hal biasa, tapi membangun 
rumah tangga kalau tidak benar-benar siap akan susah 
nantinya. 


Arlan terkekeh melihat wajah gadisnya yang sudah 
memerah, padahal perkataan Arlan tadi memang serius. 
"Emang kenapa gak mau nikah muda?" 


Terlihat raut wajah Dira yang nampak berpikir keras. "Kakak 
kira nikah itu enak?" 


"Ya enak lah, kan bisa buat dedek bay---" 
Bugh 


Dira memukul Arlan dengan guling yang tadi ia peluk. 
"Sekali lagi kakak ngucapin itu, Dira gak bakal temuin Kak 
Arlan lagi, atau putus aja sekalian." 


Rahang Arlan mengeras mendengar kata terlarang yang 
selama ini ia hindari. Apa tadi katanya? Putus? Sampai 
kapan pun Arlan tidak akan memutuskan gadisnya ini. 


Arlan merubah posisinya menjadi duduk membelakangi 
Dira. "Jangan pernah ngomong gitu lagi!" ucap Arlan penuh 
penekanan yang tak bisa disanggah dikalimat itu. 
Tangannya mengepal kuat, berusaha agar tidak memarahi 
Dira. 


Dira menyamakan posisinya dengan Arlan. "Maaf, " lirih Dira 
sambil menunduk. la lepas kendali sampai-sampai 
mengatakan kata yang sangat Arlan benci. 


Arlan menatap Dira lalu mengangkat dagu gadis itu dengan 
tangannya agar mendongak agar membalas tatapannya. 


"Ingat sayang, jangan pernah katakan itu lagi, aku gak suka, 
kamu milik ku, selamanya." 


Dira mengerjap-ngerjap lucu kemudian mengangguk hingga 
tangan Arlan terasa gatal untuk mencubit pipi yang terlihat 
semakin berisi. 


"Cukup aku aja yang liat ekspresi ini, orang lain jangan!" 


KKK 


Dua sejoli itu berjalan bersisian, banyak tatapan iri ataupun 
memuja disuguhkan pada keduanya. Tadi Arlan meminta 
orang suruhannya untuk mengantarkan baju seragam 
miliknya kerumah Dira, supaya ia tak perlu kembali 
kerumah. 


Tidak ada yang tau kalau Arlan masuk ke kamar Dira, baik 
itu Kevin ataupun Davin. 


"Belajar yang bener, aku ke kelas dulu." Tangan Arlan 
mengelus surai hitam gadisnya. 


"Oke Kakak," jawab Dira dengan suara yang diubah menjadi 
seperti anak kecil. 


Setelah Arlan sudah tidak terlihat dari pandangannya, Dira 
segera melangkah memasuki ruang kelas, disana sudah ada 
Raya sedang duduk rapi bersama makanan ringan diatas 
mejanya. 


Mata Dira menemukan sekotak benda asing berwarna merah 
yang didominasi warna hitam di pinggir sisinya, Dira sama 
sekali tidak tau asal usulnya, tiba-tiba benda itu berada 
diatas meja nya sendiri. 


"Raya," ucap Dira kepada Raya dengan mengkode kearah 
Kotak itu. Raya mengendikkan bahunya pertanda tidak tau. 


"Dari gue datang udah ada di situ, padahal 'kan lo ulang 
taun masih lama lagi," jawab Raya setelahnya. 


"Gue juga gak mesan apa-apa deh?" 
"Dari fans lo kali, atau dari Kak Arlan." 
"Masa si dari Kak Arlan?" 

"Coba nanti lo tanya orangnya aja deh!" 


aaa 


"Mpok saya mesan mi satu bungkus ya, rebusnya gabung 
aja ama telor ayam satu juga!" 


Boby, laki-laki penyuka makanan garis keras, walau suka 
makan tubuh Boby tetap bagus, buktinya laki-laki itu 
memiliki otot dikedua tangannya, ia rajin olahraga, 
mungkin. 


"Saya juga Mpok!" timbrung Agy. 
"Siap atuh, Den!" jawab Mpok Leha. 


"Woy Vin, katanya Arlan nginep ya di rumah lo? Mana tu 
anak kok gak nyusulin kita?" tanya Boby lalu membuka 
toples berisi kacang goreng di dalamnya. 


"Palingan ngapelin Adek gue," jawab Davin sekenanya. 


"Kenapa lo biasa aja Arlan pacaran sama Dira?" Davin, Agy, 
dan Boby menatap asal suara. 


"Gue percaya Arlan gak akan nyakitin adek gue Ken," jawab 
Davin, Boby mengangguk menyetujuinya. 


"Lagian nih ya, kayaknya Arlan cinta banget ama Neng 
Dira," sambung Agy. 


"Betul tuh, keliatan sih dari sorot matanya." Baru saja Davin 
hendak menjawab lagi sebuah suara menghentikan niatnya. 


"Nih Den mi nya, silakan dimakan!" ucap Mpok Leha sambil 
meletakan dua mangkuk mie goreng dengan telur yang 
direbus gabung, aromanya yang menggiurkan membuat 
perut Boby kembali berbunyi. 


"Makasih Mpok!" ucap Boby dan Agy serentak, kemudian 
dengan semangat melahap mie pesanannya. 


Davin menggeleng melihat keduanya seperti orang 
kelaparan. 


Sedangkan Kenzo masih sibuk dengan ponselnya. Tapi 
beberapa menit kemudian mata Kenzo tak sengaja melihat 
sosok yang pernah diceritakan oleh Davin kepadanya dan 
itu sangat tidak asing lagi. 


"Eh, itu bukannya, Rey?" 


Klo ad yg gk nyambung, kasih tau aja... 


17. Apa 


Happy Reading :) 
Lo bermain dengan orang yang salah! -Reynar 


Pulang sekolah hari ini Dira ada jadwal ekskul musik, baru 
seminggu ia mengikutinya karena bujukan oleh Salsa teman 
sekelasnya. Kak Tirta-sang pelatih ekskul musik mengatakan 
bahwa ekskul itu kekurangan anggota, jadi karena Salsa 
mengetahui kalau suara Dira lumayan bagus akhirnya 
mengajak Dira untuk bergabung. Lagi pula Dira juga sedikit 
bisa bermain gitar, jika dilatih lebih serius mungkin nanti 
akan lebih baik. 


"Maaf saya telat," ucap Dira saat memasuki ruangan musik, 
ia telat lima menit karena tadi harus piket kelas terlebih 
dahulu. 


"Masuk aja gak papa!" jawab Kak Tirta, umur laki-laki itu 
masih muda mungkin sekitar 20 tahunan. 


Waktu berlalu, kini jam sudah menunjukan pukul 16:27 
yang berarti latihan ekskul musik telah selesai. 


Dikarenakan Arlan sedang sibuk ada tamu di rumah nya, 
maka Dira akan pulang menggunakan ojek online hari ini. 
Awalnya Arlan bersikeras untuk menjemputnya, tapi tidak 
enak juga menurut Dira kalau ia terus-terusan meminta 
bantuan Arlan. Pulang sendiri apa susahnya, iyakan? 


Sesampai di rumah, Dira meletakan kotak yang tadi ia bawa 
diatas kasur, kotak yang ia temukan diatas meja belajarnya 
dikelas tadi pagi. Entah dari siapa itu, nama ataupun alamat 
tidak ada satupun disana. 


Dengan ragu Dira membuka kotak itu. Lembar demi lembar 
foto Dira dapatkan, tangannya bergetar sambil mengambil 
salah satu di antara foto itu, foto yang memperlihatkan 
seorang gadis yang sedang memegang permen kapas 
sambil tertawa, di sampinya ada seorang laki-laki yang 
menggigit permen kapas kepunyaan gadis itu. 


Dada Dira mendadak sesak tak keruan, perasaan apa ini? 
Kenapa ia menjadi takut dan gelisah? 


"Gak...gak mungkin dia ada di sini," lirih Dira lalu 
meletakan foto itu kedalam kotak dan melemparnya ke 
sembarang arah. 


"Gakkk...gakkk..." ucap Dira lagi dengan nada sedikit tinggi. 


Dira meremas rambutnya sendiri, kepalanya mendadak 
pusing. Bayangan-bayangan kejadian kembali berputar. 


Kevin yang baru datang dari tempat les-nya panik ketika 
mendengar teriakan dari arah kamar Dira. 


"Dek?" panggil Kevin sembari mengetuk pintu kamar 
adiknya. Merasa tak ada jawaban Kevin mengambil kunci 
cadangan kamar Dira di dalam sebuah guci. 


Cklek 


Hal yang pertama kali Kevin lihat adalah sebuah kotak yang 
tidak terbentuk lagi. Kotak itu mengeluarkan beberapa 
isinya, tangan Kevin mengepal, matanya menggelap, ia 


kembali menatap Dira yang sudah menangis terisak di 
samping kasur. 


"Dek?" panggil Kevin lalu menghampiri Dira. 


Dira mendongak, matanya memerah mengeluarkan cairan 
bening. "Abang..." Kevin tak sampai hati melihat adiknya 
saat ini, laki-laki itu langsung merengkuh tubuh adiknya 
yang sudah melemah, ini yang Kevin takutkan. 


"Ke-napa di-a kem-bali, Bang..." lirihnya dengan suara yang 
serak dan terbata-bata. Sakit memang, orang yang dulu 
pernah menyakiti hati atau fisik kita kembali lagi membawa 
seribu kenangan yang sudah lama dilupakan, kadang 
skenario Tuhan tak dapat kita tebak. 


Kevin mengusap punggung Dira, hatinya ikut teriris melihat 
adiknya seperti ini lagi, ingin rasanya Kevin memukul Rey 
sampai laki-laki itu merasakan apa yang dirasakan oleh 
adiknya. 


"Sstttt, jangan dipikiran, oke?" ucap Kevin menenangkan. 


Beberapa sekon berlalu Dira sudah berhenti menangis. 
Hanya dengkuran halus yang Kevin dengar, itu adalah 
pertanda bahwa Adik kecilnya ini tertidur. Syukurlah ini 
lebih baik dari pada Dira menangis seperti tadi. 


Kevin memindahkan Dira keatas kasur lalu menyelimutinya. 
"Jangan sedih lagi Adek kesayangan, Abang," bisik Kevin 
sembari mengelus kepala Dira dengan pelan. 


daa 
Ada seorang Laki-laki yang kini sedang bergelut dengan 


pikirannya sendiri, kacau, wanita licik itu membuat alur 
Kehidupannya yang sungguh luar biasa. 


Tak lama kemudian datang lah seorang wanita yang sedari 
tadi ia tunggu kehadirannya. Rey sengaja mengundangnya 
ke sebuah caffe dan memesan ruang VIP khusus untuk dua 
orang. 


Wanita itu duduk tepat di hadapan Rey, ia memakai baju 
pendek yang berwarna coklat muda dengan balutan make 
up yang cetar, apalagi bagian alis yang diukir sedemikian 
rupa juga bulu mata yang lentik membahana. Bibir 
berwarna merah buatan itu sedari tadi tidak berhenti 
tersenyum membuat Rey lagi-lagi bergidik ngeri. 


"Ada apa, Rey?" ucap wanita itu dengan nada serak-serak 
manja. 


Rey tak menjawab. "Rey?" tanya wanita itu lagi sembari 
melambaikan tangan nya didepan wajah Rey. la berpikir jika 
sekarang Rey sedang terpesona dengan kecantikan dirinya. 
Pede najis, anjrit muka lu itu anjirit! 


Rey mengetuk-ngetukan jari-jemarinya di atas meja. 
Ngomong-ngomong mereka berdua belum memesan 
makanan apapun, hanya ada dua gelas jus apel yang ada di 
sana. 


"Maksud lo apa?" ujar Rey membuat wanita itu mengerutkan 
alis cetarnya pertanda tidak mengerti. 


"Maksud lo apa ngasih foto-foto itu ke Rasya, hah?" Wanita 
itu tersenyum paksa, sekarang ia tau apa alasan laki-laki ini 
mengajaknya untuk bertemu. Bukan untuk dirinya 
melainkan untuk gadis yang sangat ia benci. 


"Kok bahas dia sih, Rey," jawab wanita tadi sambil 
membenarkan posisi duduknya agar tampak lebih 
menggoda. 


Rey tersenyum sinis. "Gue tanya sekali lagi apa maksud lo 
ngirim foto itu ke Rasya?" 


Jengah sekali wanita itu mendengar nama Rasya! Rasya! 
Rasya! Tidak adakah perempuan lain selain Rasya yang 
dibahas disini? 


"Kamu kenapa sih? Rasya mulu, kamu itu pacar aku Rey!" 


"Pacar? Kita udah putus, lo lupa?" ucap Rey sengit dan 
tentunya menohok. "Kita berdua pacaran sebab Ibu lo yang 
mohon-mohon sama gue dan itu karena suruhan lo sendiri. 
Bener 'kan?" 


Wanita itu mengepalkan tangannya dibawah meja, 'kenapa 
Rey bisa tau?' tanyanya dalam hati. 


"Gue tau semuanya, Vi!" ujar Rey. 


Tanpa aba-aba wanita itu langsung pergi dari sana 
meninggalkan Rey tanpa menjawab apapun. 


"Lo bermain sama orang yang salah Sevie!" 


Tbc 


18. Curiga 
Happy reading :) 
TYPO BERTEBARAN! 


Aku hanya takut kehilangan untuk yang kedua kalinya. 


Pintu utama rumah keluarga Prawijaya dibuka kasar hingga 
menimbulkan bunyi yang cukup kuat. "DIRA MANA?" tanya 
Davin langsung tanpa basa-basi. 


Kevin memandang datar seperti menilai penampilan Davin 
sekarang, sesaat Kevin menggeleng melihat baju seragam 
laki-laki itu yang sudah nampak kusut ditambah dasi yang 
ia ikat dibagian kepala, persisi seperti mau tawuran. 


"Ke mana aja lo?" Davin tidak menjawab pertanyaan Kevin, 
ia segera berlari ke lantai atas. Sesekali kakinya tersandung 
anak tangga. 


Davin membuka pintu kamar Dira pelan agar tidak 
mengusik ketenangan adiknya. 


Davin melihat Dira yang masih tidur dengan nafas teratur, 
perlahan Davin mendekati kasur Dira lalu duduk di 
sampingnya. Tangannya terulur untuk mengusap pipi Dira 
yang kini nampak semakin chubby. 


"Jangan buat Abang khawatir, Dek," bisiknya. Saat 
mendengar kabar dari Kevin di telpon tadi, rasanya nyawa 
Davin melayang hingga langit ke tujuh. Kalau sampai adik 
kesayangannya ini kenapa-napa, akan Davin pastikan hidup 
orang yang menganggu adiknya tidak akan aman! 


Mata berjenis almond itu perlahan terbuka, mengerjap 
sebentar untuk menyesuaikan cahaya yang masuk. Bola 
matanya mengarah ke seorang laki-laki yang duduk di 
pinggir kasurnya. "Bang Davin?" lirih Dira. Davin tidak 
menjawab ia masih asik memandangi Dira dengan tatapan 
yang susah dibaca. 


"Bang?" 


"Eh kenapa? Ada yang sakit?" Dira terkekeh, segitu 
pedulinya kah kakaknya ini dengan dirinya. Padahal 
sekarang ia baik-baik saja. Kalau ada yang melihat kejadian 
ini mungkin banyak yang akan iri hati padanya karena 
memiliki seorang Abang sebaik Davin ataupun Kevin. 
Mereka adalah laki-laki yang sudah Dira anggap sebagai 
cinta pertama setelah Ayahnya. 


"Gak ada, Bang," jawab Dira. 


kakak 


Kevin yang masih menonton tv di ruang tamu kembali 
dikagetkan oleh suara pintu yang lagi-lagi dibuka kasar, 
padahal baru satu menit ia menutup pintu itu tadi. 


Terlihat Arlan yang bernotabe sebagai kekasih adik 
perempuannya itu masuk dengan langkah lebar, tanpa 
mengucapkan salam atau kalimat apapun, laki-laki itu 
langsung menaiki anak tangga dengan tergesa-gesa. 


Gak ada akhlak banget tuh anak! Gak gue restuin baru tau 
rasa lo! Batin Kevin yang merasa hanya dianggap Arlan 
patung tak bernyawa di sini. 


"Dira?" panggil Arlan sambil memasuki kamar gadisnya. 
Davin dan Dira menatap kearah Arlan yang sedang berjalan 
mendekat. 


"Loh Kakak 'kan katanya ada tamu, kok kesini?" tanya Dira. 


Davin merasa menjadi orang ketiga pun memutuskan untuk 
keluar terlebih dahulu, ia tidak mau mencampuri urusan 
rumah tangga orang. 


Setelah Davin pergi, Arlan menduduki tempat di mana tadi 
Davin duduk, ia menatap lekat gadisnya yang sudah 
bersandar di kepala ranjang. 


"Kamu kenapa, hm?" tanya Arlan lalu mengelus surai 
gadisnya itu dengan penuh kasih sayang. Dira tersenyum 
lembut, perlakuan Arlan selalu membuatnya merasa 
menjadi perempuan yang sangat beruntung. 


"Aku gak papa ko, Kak," jawab Dira. 


"Udah makan?" Dira menggeleng, lalu menggembungkan 
pipinya. 


"Cukup aku aja yang liat ini." Mungkin sudah beberapa kali 
Arlan mengucapkan kata seperti ini, bahkan Dira sampai 
hapal di luar kepala. 


"Aku ke luar dulu," pinta Arlan sembari beranjak dari tempat 
duduknya. 


lima menit berlalu Arlan kembali memasuki kamar Dira. "Ke 
mana tadi?" tanya Dira, kepo. 


"Minta buatin bubur sama Bi Ijah." Dira mengangguk- 
anggukan kepalanya, tapi setelah ia sadar akan sesuatu Dira 
kembali bertanya. "Bubur buat apa?" Arlan mencubit gemas 
pipi gadisnya itu. 


"Buat kamu lah." 
"Loh, aku 'kan gak sakit." 


"Ya gak papa, makan bubur gak mesti harus sakit 'kan." Dira 
terdiam, ia berpikir kalau ucapan Arlan ada benarnya juga, 
orang makan bubur tidak semuanya harus sakitkan? Otak 
Arlan memang patut diacungi telunjuk! 


Tidak lama setelahnya suara Bi Ijah terdengar. "Misi Den, 
Non, ini bubur nya," ucap Bi Ijah sembari meletakan nampan 
itu di atas nakas. 


"Iya Bi, makasih ya," balas Dira. Bi Ijah tersenyum lalu pamit 
keluar kamar. 


Arlan mengambil semangkuk bubur tadi kemudian kembali 
duduk di samping Dira. "Nih makan." Arlan menyodorkan 
setengah sendok bubur di depan bibir Dira. 


Dengan lahap Dira menerima suapan Arlan, kapan lagi 
dirinya disuapi seperti ini, apalagi dengan orang yang ia 
cintai. 


"Udah Kak, kenyang!" Perutnya kini sudah terasa penuh. 
Jangan sampai ia memuntahkan semuanya akibat terlalu 
kenyang. 


"Yaudah nih minum." Dira menerima gelas yang berisi susu 
itu lalu menegaknya hanya seperempat. 


Arlan tak sengaja menatap sebuah kotak yang terbuka 
memperlihatkan isinya, Karena rasa penasaran Arlan 
menghampiri kotak itu. Giginya bergemelutuk kala melihat 
sebuah foto seorang gadis yang saat ini menjadi 
kekasihnya. Foto itu nampak memperlihatkan kedua insan 
yang berbeda jenis kelamin dan nampak bahagia. 


"Dia siapa?" Dira menatap foto yang dibawa Arlan. 
Ingatannya kembali berputar putar. 


"Dia dia " belum sempat Dira menjawab Arlan sudah lebih 
dulu menyelanya. 


"Dia yang buat kamu nangis?" tanya Arlan lagi seakan 
mengintograsi gadis kecil yang masih bersandar di kepala 
ranjang itu. Jangan tanyakan di mana Arlan tau jika Dira 
menangis, siapa lagi jika bukan Davin yang memberi tau 
nya. 


Dira mengangguk pelan lalu memejamkan matanya, tidak 
berani menatap Arlan saat ini, demi apapun tatapan Arlan 
sungguh mematikan. 


Arlan beranjak dari kamar Dira, tanpa memperdulikan gadis 
itu akan mencarinya nanti. 


KKK 


"Jadi gitu ceritanya," ujar Kevin setelah bercerita dari A 
sampai Z, menurutnya tidak salah memberi tau Arlan 
tentang masalalu Dira, biar bagaimanapun Arlan adalah 
kekasih Dira saat ini, Kevin juga tidak bisa menyimpan 
rahasia lagi karena pada suatu saat juga pasti akan 
terbongkar dengan sendirinya seiring berjalannya waktu. 


Arlan bergeming, pikirannya mengarah keseorang laki-laki 
yang bernama Rey. "Kalo Rey ketemu Dira, kenapa Bang?" 


Kevin menyandarkan dirinya di sofa. "Gue cuma takut 
penyakit androphobia-nya kambuh lagi." Arlan mencerna 
ucapan Kevin dengan baik, sekarang ia mengerti. Tadi 
katanya androphobia? Berarti phobia terhadap laki-laki? Oh 
Tuhan jangan sampai Dira kembali mengalami itu nanti 
Arlan akan susah menemuinya. 


"Makasih, Bang, udah cerita." Kevin berdehem menandakan 
jawaban, kalo ada mau nya aja baru nyariin Kevin 
membatin. 


KKK 


Pagi ini adalah hari Senin yang di mana harusnya diadakan 
upacara bendera, sayangnya cuaca saat ini mendung. 
Rintik-rintik air mulai turun dari langit dan membasahi 
sebagian bumi. 


Murid SMA Dirgantara yang tadi sudah berbaris rapi di 
lapangan akhirnya dibubarkan oleh kepala sekolah dan 
digantikan dengan istirahat beberapa menit. 


Ada yang bersorak senang, ada yang biasa aja, ada juga 
yang bersedih karena jikalau hari hujan bisa membuat kita 
mengingat masalalu, mantan contohnya. 


Dira, Raya, Rain dan Amy kini berada di perpustakaan, tapi 
bukan untuk membaca buku. Karena mereka berempat 
diminta untuk membersihkan perpustakaan ini. Amy yang 
sedari dari membersihkan buku-buku menggunakan 
kemoceng dengan mulut yang sibuk mengomel-ngomel tak 
jelas. 


Padahal niatnya tadi ingin pergi ke kantin, eh ditengah jalan 
malah ketemu si Bu Popy penjaga perpustakaan. 


"Udah lah Mii jalanin aja, tu mulut simpan buat nanti debat 
Bahasa Indonesia di kelas!" ucap Rain, bukan menenangkan 
tapi seperti mengejek. 


"Gue kesel tau gak sih, que laperrr, lapeeerrr," teriak Amy 
yang seakan lupa ia berada di mana. 


"Ini perpustakaan jangan berisik!" peringat Dira. 
"Iya-iya, salah mulu gue." 


Raya yang berada tak jauh dari Amy menggeleng pelan, 
bisa-bisa nya ia memiliki teman seperti Amy, ia bertemu 
Amy pada saat MOS. Namun sayang sekali mereka berdua 
ternyata tidak satu kelas. 


Tanpa disengaja mata sipit Rain melihat lelaki yang ia kenal 
sebagai pacar sahabatnya, tapi tunggu, kenapa lelaki itu 
berduaan dengan perempuan lain di tempat yang nampak 
sepi? 


"Itu Kak Arlan bukan sih?" Rain berbisik agar Dira tidak 
mendengar, ia sengaja menyenggol lengan Amy yang 
berada di sampingnya. 


"Mana, mana, mana?" jawab Amy. 


"Noh di sana!" jawab Rain lagi sambil menunjuk kearah 
Arlan dan seorang gadis yang diketahui juga sebagai kakak 
kelasnya. 


"Kak Arlan ngapain sama tuh pocong." 
"Pocong siape si, elah?" 
"Itu noh yang cewek tuh, pocong namanya!" 


"Ngarang lo!" 


"hhh liat aja mukanya putih banget gitu, manusia apa 
bukan dah, mana rambut dicat warna putih juga lagih." Rain 
berdecak, selain bego, Amy juga suka memberi gelar kepada 
orang yang tidak ada sangkut pautnya dengan gelar itu. 


"Suka-suka lo aja dah, Mi." 


"Kalian ngapain sih bisik-bisik gitu?" tanya Dira sambil 
mendekat membuat Rain dan Amy gelagapan. 


"Hehe gak papa kok Ra," jawab keduanya berbarengan 
dengan cengiran di wajahnya. 


Dira mengangguk saja toh ia juga tidak peduli. Tapi saat 
ingin menghampiri Raya langkahnya terhenti dan matanya 
melihat Arlan bersama seorang gadis yang Dira ketahui 
bernama Amel, kakak kelas gila yang waktu itu berteriak ke 
arahnya untuk menjauhi Arlan. 


"Kak Arlan ngapain berduaan sama dia?" 
Bersambung- 
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"Kak Arlan ngapain berduaan sama dia?" gumam Dira, ia 
melihat Arlan bersama Amel yang sepertinya sedang 
berbincang. Tapi hanya Amel saja yang nampak terlihat 
berbicara, sedangkan Arlan terlihat lebih banyak diam. 


Dengan langkah seribu Dira ke luar dari perpustakaan lalu 
berjalan ke arah Arlan dan Amel berada. Sedangkan Raya, 
Amy dan Rain menatap kosong kepergian Dira. Mereka 
bertiga memutuskan tidak ikut campur. 


"Ekhem!" Arlan nampak terkejut saat melihat gadisnya ada 
disini, ia seperti tercyduk sedang berselingkuh. 


"Dira?" 


"Seru banget ya kayaknya dua-dua'an," sindir Dira, "Sama 
cowok orang lagi," sambungnya. 


Amel yang tak terima akhirnya bersuara. "Ngapain sih lo, 
ganggu orang pacaran aja!" ujarnya sinis. Dira terkekeh lalu 
pergi dari sana, sebelum itu Dira menatap Arlan sejenak, 
hanya tatapan datar tidak lebih. 


Arlan langsung panik karena takut kalau Dira marah 
padanya, ia segera berlari menyusul gadis itu secepat 
mungkin. Lagipula langkah Dira masih belum terlalu jauh. 


Amy, Rain dan Raya yang mengintip di sela-sela pintu 
perpustakaan berusaha menahan tawa mereka, apalagi saat 
melihat wajah Amel yang nampak kesal ketika ditinggal oleh 
Arlan. 


"Tu pocong cari masalah banget," celutuk Amy lalu 
mendapatkan tatapan bingung dari Raya yang tidak tau 
apa-apa. 


"Pocong apa'an?" tanya Raya. 


"Noh si Amel, pocong kata Amy," jawab Rain. Raya 
mengangguk paham, ada benarnya juga. Amel 'kan bukan 
manusia. 


"Pocong-pocong apa yang disukai perempuan?" ucap Amy 
serius, kedua alisnya ia naik turunkan. 


Raya masih diam berpikir, ia sebagai perempuan tidak 
mengetahui pocong apa itu. Begitu juga dengan Rain yang 
masih bergeming, mencoba untuk menjawab pertanyaan 
Amy yang rada bego tersebut. Jika diberi soal Bahasa 
Indonesia, maka Rain akan lebih memilih menjawab soal 
bahasa Indonesia itu dari pada soal Amy saat ini. 


Kesal karena menunggu lama akhirnya Amy menjawab 
pertanyaannya sendiri. 


"Pocongan harga!" 


KKK 


"Ra!" panggilnya tapi tak dihiraukan gadis itu, Arlan 
mempercepat langkahnya. 


"Ra, dengerin dulu!" panggilnya lagi sambil berusaha 
meraih tangan Dira. 


"Apa'an sih." 
"Dengerin dulu." 


Untung saja di koridor ini lumayan sepi dan jauh dari kantor 
guru, hingga mereka berdua tidak akan menjadi pusat 
perhatian. 


"Aku gak ada apa-apa sama dia!" Dira memutar bola 
matanya, cemburu? Sudah pasti, bahkan cemburu Dira kali 
ini sudah sangat melebihi ukuran standar. 


"Hm," jawab Dira lagi, cuek. Arlan menarik bahu gadis itu 
jadi saling berhadapan, tapi saat Arlan ingin bersuara tiba- 
tiba Dira langsung memeluknya erat dan menenggelamkan 
kepalanya di dada bidang Arlan, hampir saja Arlan jatuh ke 
belakang jika dirinya tidak kuat menahan tindakan Dira 
yang mendadak. 


Arlan membalas pelukan Dira, sehingga melupakan di mana 
kawasan mereka berdua saat ini. 


Terdengar isak tangis yang membuat Arlan keheranan, ia 
menjauhkan sedikit posisi tubuhnya pada Dira, lalu menatap 
mata gadis itu yang sudah menangis. 


"Kok nangis sih?" tanya Arlan khawatir, dia salah apa? 


Dira tidak menjawab, Arlan mengusap air mata gadis itu 
agar tidak berjatuhan lagi. "Sssttt jangan nangis, maaf, aku 
gak ada maksud apa-apa, tadi itu Amel cuma mau 


ngomongin tentang perlombaan matematika, tapi aku gak 
ikut, Kok," jelas Arlan. 


Dira yang tadi menunduk kini sudah menongak. "Kok gak 
ikut?" tanyanya dengan suara serak. 


"Aku milih ikut lomba basket bukan matematika." 


Dira menatap Arlan dengan raut wajah seperti menyelidiki. 
"Terus kenapa Kak Amel nanya Kakak?" Arlan menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal bingung harus menjelaskan 
seperti apa. 


"Kan, aku jagonya matematika!" balas Arlan. 


Dira berdecak sambil menghapus jejak air matanya yang 
masih tersisa. "Sombong banget!" 


"Emang bener." 
"Iya iya, tau kok Kak Arlan itu pinter!" 
"Kamu juga pinter." 


"Gak usah sok muji, aku tau Kak Arlan ngeledekin aku yang 
nilai matematikanya remed!" 


Arlan berusaha menahan tawanya, memang benar sih, pada 
waktu itu Arlan melihat Dira yang sedang murung, setelah 
ditanya ternyata nilai matematikanya kena remedial. Dira 
memang rendah di bagaian matematika, tapi kalo biologi 
dia lah yang pertama. 


"Lombanya kapan?" Arlan nampak mengingat ingat tanggal 
yang baru saja diberi tau oleh Bu-Letan. 


Nama Bu-Letan bukanlah nama asli, nama itu hanya sebuah 
karangan dari anak SMA Dirgantara, entah siapa yang 


memulai hingga hampir semua murid menyebut guru itu Bu 
Letan! Padahal nama Aslinya adalah Sarah. Mungkin karena 
bentuk bandan Bu Letan yang sedikit gemuk membuat ia 
digelari demikian. Aya aya wae eta mah! 


"Minggu depan kalo gak salah, aku lupa tanggal berapa," 
jawab Arlan. Dira mengangguk seakan lupa bahwa tadi ia 
sedang merajuk. 


"Udah gak ngambek lagi nih ceritanya," goda Arlan sambil 
mencolek-colek dagu gadis itu yang malah membuat 
Wajahnya memerah. 


"Ihhh ngeselin!" 


KKK 


Dua orang remaja yang berbeda jenis kelamin itu kini 
berada di sebuah pusat pembelanjaan terbesar di sana, 
setelah pulang sekolah dan berganti baju mereka berdua 
memutuskan pergi ke mall. Dira juga sudah mendapatkan 
izin dari Kevin ataupun Davin dikarenakan Dira pergi 
bersama Arlan. Kevin dan Davin percaya jika Arlan tidak 
akan membiarkan adiknya itu kenapa-napa. 


"Kak temenin beli novel dong!" pinta Dira saat ia mengingat 
bahwa ada beberapa buah novel yang baru saja terbit, novel 
yang sudah ia incar dari beberapa hari lalu. 


"Hm." 


Selesai menemukan novel yang di cari, Dira dan Arlan 
segera menuju kasir untuk membayar semua buku yang ada 
di tangan keduanya, kira-kira 6 buah novel yang Dira beli, 
tiga novel ada di tangannya, dan tiga novelnya lagi di 
tangan Arlan. 


Kata Arlan, ia tidak mau Dira membawa benda yang 
berbobot berat! Nanti bakal sakit. 


"Nih, Mas." Dira dan Arlan meletakan buku-buku itu di kasir. 


"Semuanya 560 ribu, Dek," ucap sang kasir dengan senyum 
simpulnya. Arlan yang melihat kasir itu sedang menatap 
gadisnya penuh kagum langsung mendengus kesal, kenapa 
kasir yang ia hampiri ini harus laki-laki? 


Saat Dira hendak memberikan uangnya tiba-tiba Arlan 
menahan tangannya lalu memberikan sebuah kartu kepada 
penjaga kasir itu. 


"Uang kamu simpan aja!" ucap Arlan saat melihat wajah 
Dira yang mendadak bingung. 


"Ih kenapa gitu? Itu 'kan buku aku, masa kakak yang bayar." 
"Sekali-sekali." 

"Tapi entar aku ganti aja deh!" 

"Gak usah!" 

"Ganti!" 

"Enggak!" 

"Gatau mau pokoknya " 

"Gak usah, sayang..." 


Penjaga kasir itu terkekeh saat melihat perdebatan antar 
keduanya. "Adeknya lucu ya, Mas!" ucap sang kasir sambil 
mengembalikan kartu debit Arlan. 


Mata Dira melotot kaget, apa-apa'an? Adek? Jangan 
mentang-mentang tinggi Dira hanya sebatas bahu Arlan 
membuat dirinya disebut adek. Kurang ajar sekali. 


"Iya, adek saya emang lucu." Arlan mengambil kartu 
debitnya lalu kemudian mengambil beberapa paper bag 
yang berisikan buku Dira tadi, kemudian menarik tangan 
Dira agar pergi dari sana. "Makasih!" Sedangkan penjaga 
kasir hanya bingung dibuatnya. 


"Sama-sama, Mas," jawab kasir itu, pelan. 

took 

"Aku kesel!" 

"Kenapa?" 

"Masa aku dibilang adek sih sama mas-mas kasir itu." 
"Emang kamu kayak adek aku sih." 


ICK” decaknya sambil bersedekap dada. Dira 
mengembungkan kedua pipinya membuat Arlan yang 
sedang menyetir mobil hampir salah fokus. 


"Udahlah gak usah gitu ekspresinya." Arlan berbicara tanpa 
menatap Dira, ia masih mencoba fokus ke jalan, Arlan tak 
mau hanya karena kelalaiannya membuat mereka celaka. 


"Iya-iya." Dira menghembuskan nafas, lalu memejamkan 
matanya. 


Mereka berdua memasuki sebuah rumah yang begitu besar. 
"Baru pulang?" tanya seseorang yang tak lain dan tak bukan 
adalah Kevin. 


Dira mengulum senyumnya dengan tangan yang 
memperlihatkan dua jari membentuk 'V.' 


"Maaf Bang, macet soalnya," ucap Arlan. Kevin 
mengangguk, untung saja moodnya dalam keadaan baik 
saat ini. 


"Ayo aku anterin ke atas." 


Kevin yang mendengar Arlan akan ke kamar adiknya kini 
kembali bersuara. "Jangan macam-macam lo sama adek 
gue!" ucapnya sambil menunjuk mata Arlan dengan jari 
telunjuk dan jari tengahnya, lalu kemudian beralih ke kedua 
matanya sendiri secara berulang ulang. 


Arlan merebahkan dirinya di kasur empuk kepunyaan Dira, 
sedangkan sang empu kamar lagi berada di kamar mandi. 


Terdengar pintu kamar mandi yang terbuka menandakan 
bahwa seseorang telah keluar dari sana. 


Dira menghampiri Arlan yang sepertinya sudah terlelap. 
"Tidur aja udah ganteng," gumamnya tanpa sadar. 


"Kak Ar, mandi dulu gih nanti lanjut lagi tidurnya!" suruh 
Dira sambil menggoyangkan tubuh Arlan pelan. Laki-laki itu 
masih diam tak bergerak. 

Karena kesal Dira kembali menggoyangkan tubuh itu agak 
kencang. 


Arlan yang merasa terganggu kini membuka matanya. "Ayo 
Kak, mandi dulu!" ucap Dira lagi. "Nanti pake baju Bang 
Davin aja," sambungnya. 


Dengan mata yang masih berat Arlan merubah posisinya 
menjadi duduk, ia masih ingin tidur saat ini. 


"Kakak mau mandi sendiri atau aku mandiin?" ancam Dira 
galak. 


Arlan tersenyum miring mendengarnya. la sangat tertarik 
pada tawaran itu. "Mandiin!" jawab Arlan, ngasal. 


"Oke." 


dak 


Nah loh dimandiin gak tuh:v 
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Kak Arlan itu kayak nasi tau gak.... 
Iya! Soalnya udah jadi kebutuhan pokok aku!! -Adira 


"Oke." 


Dira kembali melangkah menuju arah kamar mandi, tak 
lama ia kembali dengan satu buah gayung mandi berwarna 
pink yang berisi air ditangannya. 


Arlan masih diam, laki-laki itu kembali mencoba mencerna 
apa yang akan dilakukan oleh gadis nya ini. 


Byurrr 
"DIRA!!!" 


aaa 


Arlan menatap Dira datar, sedangkan Kevin dan Davin 
menatap keduanya dengan penuh tanda tanya di atas 
kepala mereka. 


"Kalian kenapa sih?" kesal Davin, ia menunggu penjelasan 
dari tadi, tapi tidak ada yang mau bersuara. 


Dira memandang Arlan sambil tersenyum manis, ia sangat 
ingat bagaimana ekspresi Arlan saat ia menyiram air itu ke 
tubuhnya. 


"Maap Kak, kan Kakak sendiri yang minta di mandiin." 


Mata Davin dan Kevin melotot bersamaan. "Kamu mandiin 
Arlan?" tanya Kevin tak percaya. 


"Enggak!" jawab Arlan ketus. 


Dira akhirnya menceritakan apa yang terjadi beberapa 
menit lalu. Sesaat kemudian tawa Davin pecah. 
"Ahahahaha." Rupanya adiknya itu yang suka mencari gara- 
gara. 


Arlan memutar bola matanya, niatnya ingin menggoda 
malah ia yang kena. Senjata makan tuan. 


"Maap ya kak." 


"Ishh Kak maap ya?" 


"Kakkkkkk!" 


"Iya, sayang..." jawab Arlan, malas. 


Serempak Kevin dan Davin beranjak pergi dari meja makan, 
mereka berdua tidak mau melihat ke-uwu-an dua sejoli itu. 
Jomblo sejak embrio lebih baik diam. 


aaa 


Davin memijat pelipisnya, ia pusing dengan kelakuan 
teman-temannya ini. 


"Akang gendang-" 

"Kalo saya bilang sayang jangan ngilang ya-" 
"Sayang!" 

"Sayang!" 

"Asekkkk." 


Kevin datang sembari mematikan musik yang disetel oleh 
Boby, lalu memandang semua yang ada di kamar Davin 
dengan raut wajah datarnya. 


"Kok dimatiin, Bang?" protes Agy padahal ia masih ingin 
menyanyi memamerkan suaranya yang bisa dikatakan 
kayak tikus kejepit pintu. 


"Lo tau gak, suara lo-lo-lo pada....kedengeran ampe 
tetangga sebelah!" Agy dan Boby meringis pelan setelah 
mendengar ucapan Kevin, bukannya tersinggung mereka 
malah merasa bangga. 


"Lah bagus, Bang, biar tetangga kehibur." 
"Kehibur pala lo kotak!" kesal Kevin. 
"Adudu, dong," balas Boby. 


"Tapi Adudu warna hijau, Bob," ucap Agy seperti 
membantah. 


"Iya, tapi tetep kotak." 


"Beda dong, kata Bang Kevin tadi cuma kotak aja." 


"Terus apalagi yang kepalanya kotak?" 
"Sponbob?" 
"Bang Kevin bilangnya kotak aja gak pake warna kuning." 


Kevin menatap kedua remaja aneh bin ajaib itu heran. Ia 
memilih untuk segera keluar dari kamar Davin tanpa 
menutup pintu, dirinya tidak mau lama-lama berada di sana, 
bisa-bisa ia ikut ketularan virus yang dibawa oleh kedua 
curut itu. 


Arlan dan Davin juga tidak memperdulikan Agy dan Boby 
yang masih berceloteh ria. Arlan menghembuskan nafas lalu 
beranjak keluar. "Kemana lo, Ar?" tanya Davin sebelum Arlan 
menghilang dari pandangannya. 


"Nyamperin bini!" jawab Arlan, setelahnya ia terkekeh 
sebentar saat sadar akan ucapannya. 


Davin bergumam pelan. "Ketularan gila nih anak!" sembari 
bergidik ngeri. Kenzo memang tidak dapat kemari karena 
ada urusan katanya. 


kakak 


Dira yang selesai memakai masker di wajahnya tersentak 
kaget saat pintu kamarnya tiba-tiba terbuka. Orang itu 
masuk tanpa mengucap sepatah kata pun. 


"Kak Arlan belom pulang?" tanya Dira dengan hati-hati, 
takut kalau masker di wajahnya retak. 


"Numpang tidur." 


Dira mengangguk paham, ia harus terbiasa pada Arlan yang 
kapan saja akan menginap di rumahnya. 


"Kak maskeran yuk, aku udah, ayok sini aku maskerin," ucap 
Dira antusias, gadis itu ingin melihat apakah Arlan akan 
menerima ajakannya atau tidak. 


"Hm." Jawaban Arlan membuat Dira bahagia bukan main. 


Dira membersihkan wajah Arlan dengan kapas yang sudah 
ia tetesi cairan pembersih wajah. Sedangkan Arlan hanya 
menikmati sentuhan kapas itu sambil memejamkan 
matanya. 


"Bentar." Dira beranjak dari kasur lalu menuju meja riasnya, 
mengambil masker yang tadi ia gunakan. Setelahnya ia 
kembali duduk di samping Arlan yang tetap tiduran tenang. 


"Masker nya dingin loh." Arlan mengangguk saja, toh ia 
akan lakukan apapun untuk membuat gadisnya bahagia. 


"Ihh jawab kek, kacang banget." 
"Iya, sayang, cepet anuin!" 


Dira mengoleskan masker itu di wajah Arlan, dimulai dari 
pipi sebelah kanan lalu ke pipi sebelah kiri, hingga wajah 
Arlan tertutup masker seluruhnya, kecuali mata dan mulut. 


"Tunggu kering terus nanti dicuci." Dira menyalakan 
ponselnya lalu membuka aplikasi kamera, ia mengarahkan 
kamera itu ke dirinya sendiri, lalu beralih ke Arlan. Sesekali 
ia mengajak Arlan untuk foto berdua. 


Beberapa menit berlalu masker Arlan sudah mulai 
mengering. "Ayok Kak cuci muka!" ajak Dira, dirinya sendiri 
sudah mencuci muka tadi. Sekarang giliran Arlan lagi. 


Arlan berjalan lemas menuju kamar mandi, tak lama ia 
kembali dengan wajah yang masih basah, Dira yang melihat 


itu kembali tersenyum senang. "Nih, lap dulu pake tisu," ujar 
Dira sembari memberikan tiga lembar tisu kepada Arlan. 


"Tetep ganteng 'kan?" tanya Arlan dengan pedenya. 
"Iyadong!" 

"Bagus kalo gitu." 

"Emang kenapa?" 


Arlan berjalan mendekat. "Biar calon istri aku ini aku makin 
cinta." 


Dira terdiam. Perkataan Arlan membuat dirinya terpaku. 
"Cantik banget kalo lagi blushing gini," ujar Arlan 
menggoda, lalu terkekeh. Sudah berapa kali ia terjebak 
dalam pesona gadis yang ada di hadapannya sekarang. 


"Siapa juga yang blushing," balas Dira mengelak sesaat 
setelah ia terdiam. 


"Ngaku aja, Ra." 


Dira mengerucutkan bibirnya, percuma berbohong Arlan 
pasti tetap bisa membaca gerak-gerik atau bahkan 
pikirannya. Dira curiga kalau Arlan memang ahli cenayang. 


"Kak Arlan itu kayak nasi." 
"Kok nasi?" tanya Arlan, bingung. 


"Iya soalnya, Kak Arlan itu udah jadi kebutuhan pokok aku." 
Dira tersenyum melihat wajah Arlan yang nampak salting. 


Arlan langsung mencubit pipi Dira lalu membawa gadis itu 
ke dalam dekapannya. "Kalau kamu bahkan lebih dari 
empat sehat lima sempurna," bisik Arlan. 


Bersambunggg- - - 


21. Jatuh 


Mohon bantuannya klo ada typo kasih tauu 


Katanya rasa sakit itu akan hilang jika bersama orang yang 
disayang 
-F 


Tepat pada hari ini pelajaran kelas 10 IPA 1 adalah olahraga, 
dan itu ada di jam pertama. Dira dan Raya yang sudah siap 
dengan pakaian olahraganya kini berjalan menuju arah 
lapangan indoor. 


Pak Olga, Beliau adalah guru olahraga di kelas 10. Olga 
kependekan dari OlahraGa. Nama asli Pak Olga adalah 
Sumanto. Pak Olga juga seorang duda, tak ayal Pak Olga 
sering dijodoh-jodohkan dengan Bu-Letan yang masih 
single. 


Cuaca pagi hari ini memang panas, gadis berbandana putih 
itu terus-terusan mengibaskan kipas yang ada di tangannya. 
"Panas banget. Padahal masih pagi!" ucapnya kesal sembari 
sibuk memandangi kelas 10 IPA 1 yang berolahraga. 


"Untung kelas kita jam kos," celutuk Rain. 


Mereka berdua memang berada di luar kelas untuk melihat 
kelas 10 IPA 1 bermain basket. Kelas IPS 2 dan IPA 1 


memang berdekatan, hanya berhalat tiga buah kelas yang 
lain. 


"Diraa... Rayaa semangattt!!" teriak Amy dengan kencang, 
seluruh murid yang ada di lapangan Indoor langsung 
menatap ke arahnya. 


"Kita ke kelas aja yuk!" Dengan segera Rain menarik tangan 
Amy agar pergi dari tempat itu. Amy memang benar-benar 
memalukan! 


Di sisi lain Dira tertawa melihat kelakuan kedua sahabatnya 
itu, ada saja hal yang bisa dijadikan bahan candaan oleh 
mereka. 


"Ra, lempar bolanya!" pinta Raya. 


Dira melempar bola itu tepat ke arah Raya berdiri, dengan 
sigap Raya menangkapnya. 


"Baiklah olahraga kali ini cukup sampai di sini, silahkan 
istirahat selama 15 menit," ucap Pak Olga lalu pergi menuju 
ruang guru. 


"Ganti baju yuk!" ajak Raya. 


Dira mengangguk setuju. "Toni anter bolanya yak!" pinta 
Raya kepada Toni ketua kelas mereka. 


Toni hanya membalas dengan mengacungkan jempol ke 
arah Dira dan Raya. 


KKK 


"Eh, Vin!" ucap Agy dengan tampang seriusnya. 


"Hm?" Davin berdehem pelan. 


"Kapan ya, kemaren gue liat Rey di caffe!" Davin menoleh 
lalu menaikan sebelah alisnya ke atas. Tidak heran lagi Agy, 
Boby dan Kenzo mengetahui perihal tentang Rey. Davin 
sudah memberi tau mereka siapa Rey sebenarnya saat Arlan 
dan Dira mulai dikabarkan pacaran. 


"Sama siapa?" tanya Davin. 


"Yang gue inget si ya, sebelum Rey keluar dari ruang VIP itu, 
ada satu cewek yang keluar duluan." Davin memutar-mutar 
pulpen yang ada di tangannya. Cewek? Apa Rey sudah 
memiliki pacar? 


"Berita bagus, thanks!" Agy mengangguk bangga sembari 
memukul pelan dadanya. "Apapun demi Neng Dira, Akang 
siap!" ucapnya nyaring membuat Arlan yang tadi 
menelungkupkan kepalanya di atas meja kini menatap Agy 
tajam. Kenapa nama gadisnya dibawa-bawa? 


"Canda, Ar!" 


"Eh ngomong-ngomong, Rey ganteng juga, cocok sih sama 
Neng Dira!" Setelah mengucapkan itu Agy langsung berlari 
ke luar kelas untuk menghindari amukan dari Arlan, Agy 
sengaja mengompori laki-laki itu karena ia suka melihat 
Arlan yang merasa panas. 


"Iyasih padahal cocok," gumam Davin pelan, sejujurnya 
Davin juga sangat akrab dengan Rey, dulu. 


"Santai Bro, itu cuma dulu cocoknya!" ucap Davin sambil 
memukul pundak Arlan, lalu ia terkekeh saat melihat rahang 
Arlan yang sudah mengeras kesal. 


KKK 


"Amy, balikin hp gue!!" 


Amy masih berlari membawa sebuah ponsel bercase biru 
pink itu sambil mengscrool layarnya untuk membaca 
percakapan Dira dengan Arlan. Sesekali ia tertawa geli saat 
membacanya. 


Para murid lain hanya acuh tak peduli saat melihat Amy dan 
Dira kejar-kejaran. 


"Aaaaaa romantis banget sii temen gue!" ujarnya penuh 
drama. 


"Balikin gak?" Dira kembali mengejar Amy, tapi tak 
disangka ia menginjak tali sepatunya sendiri yang terlepas, 
alhasil Dira terjatuh ke depan. 


"Aww. " 


Amy yang melihat Dira terjatuh kini kembali berlari 
menghampiri. 


"Aduhh sahabat gue jatuhhh, huaaa!!" jeritnya saat melihat 
luka dengan sedikit darah keluar dari salah satu lutut Dira. 


Hiks 
Hikshh 


Amy menangis membuat Dira yang sudah menselonjorkan 
kakinya terkejut terheran-heran. Apa alasannya gadis itu 
menagis? 


Raya dan Rain juga menghampiri Dira. "Yaampun, Ra, ayo ke 
UKS," suruh Raya sambil membantu Dira untuk berdiri. 


Lain halnya dengan Rain, gadis itu masih sibuk 
menenangkan Amy. "Udah dong Miii, Dira gak pa-pa," ujar 
Rain. 


"Darahnya juga gak banyak kok!" sambung Rain lagi. Rain 
tau Amy phobia terhadap darah, melihat darah orang lain 
sedikit saja ia akan menangis atau berteriak histeris. Pernah 
waktu itu Amy tak sengaja melihat darah korban 
kecelakaan, ia langsung pingsan di tempat. 


"Loh Amy phobia darah?" tanya Dira, jujur ia baru saja 
mengetahui tentang hal ini. 


Amy mengangguk. "Maap," lirihnya sambil mengembalikan 
ponsel Dira yang tadi ia ambil. 


"Ia gak papa kok, gak sakit juga," jawab Dira, ia tak mau 
Amy semakin merasa takut dan bersalah. 


"Tapi gara-gara gue lo jadi luka." 
"Udah, luka ini bisa sembuh kok." 


"Kalian balik aja ke kelas, gue sama Dira bakal ke UKS dulu," 
ujar Raya yang masih memapah Dira. 


"Kita ikut!" 


"Gak usah, lagian bel bentar lagi bunyi noh!" dengan 
terpaksa Amy dan Rain kembali ke kelasnya. 


Sesampai di UKS Raya mendudukan Dira di sebuah kursi 
pendek yang ada di depan brankar. Raya mengambil kotak 
P3K di dalam lemari khusus, lalu mengeluarkan obat merah, 
kapas dan juga hansaplast. 


"Sshht," ringis Dira saat kapas yang sudah ditetesi obat 
merah itu menyentuh lukanya, sebelumnya itu luka Dira 
sudah dicuci terlebih dahulu. 


"Maapin Amy ya, Ra, dia emang gitu anaknya!" ujar Rain. 


"Santai aja kali, gue gak pa-pa kok!" 


Tiba-tiba pintu UKS terbuka, seorang laki-laki masuk dengan 
wajah paniknya. 


"Mana yang sakit? Perlu ke rumah sakit gak?" Dira dan Raya 
mengerjapkan matanya lalu saling tatap satu sama lain. 


"Kok, Kak Arlan ada di sini?" tanya Dira sambil berdiri dari 
duduknya. Bukannya Arlan sedang latihan basket? 


Raya yang merasa ini bukan urusannya mulai beranjak ke 
luar, sebelum itu ia mengkode kearah Dira bahwa dirinya 
akan pergi dari sana. 


"Siapa yang buat kamu luka, hm?" 
"Ini salah aku sendiri kok." 
"Kenapa?" 

"Aku gak hati-hati, terus jatoh." 
"Seriusan?" 

"Iya, Kak." 


Arlan membungkukkan badannya kemudian menyentuh 
pelan luka di lutut gadis itu, sesaat, ia kembali 
mensejajarkan dirinya lalu menatap Dira intens. 


Tubuh Dira langsung menegang saat Arlan memeluknya 
erat. 


"Ka k?" 


"Hm..." 


"Kak Arlan kenapa?" 


"Biar sakitnya ilang, jadi aku peluk aja." 


Pliss klo ada Typo ksih tauuuuuuu 


22. Terikat 


Happy reading :) 
Typo bertebarann!! 


Jika hatiku ditulis dalam x, dan hatimu ditulis dalam y. 
Terdapat -2 x 7 dan 4 y 9, maka hubungan antara hatiku 
dan hatimu adalah? 


- Agy Wirasena. 


"Biar sakitnya ilang jadi aku peluk aja." 
"Makasih, Kak," ucap Dira terharu. 


Arlan melonggarkan pelukannya. "Ngomong-ngomong 
tentang lomba kemaren, itu di SMA Perwira," ucap Arlan. Ia 
merasa takut kalau Dira tidak mengijinkannya pergi. 


"Oohh," jawab Dira singkat. Dira tau SMA Perwira itu sangat 
jauh dari sekolahnya. 


"Gak marah?" 


"Kenapa harus marah?" tanya Dira heran. Ada hak apa 
dirinya melarang Arlan untuk pergi? Hanya sebatas pacar 
bukan berarti bisa bersikap semena-mena dan seenaknya. 


"Nanti kita gak bisa ketemu." 


"Emang berapa hari?" 
"Dua." 


Dira berdecak, ia kira akan memakan waktu berminggu- 
minggu. "Bentar doang itu mah!" ujarnya acuh. Padahal 
dalam hatinya berkata lain. 


"Dua hari gak ketemu kamu itu lama bagi aku, Ra." 


aaa 


"Yank, apa kabar?" 
"Baik kok Yank, kamu sendiri gimana?" 


"Baik juga, aku pengen ketemu kamu, ih," ucapnya dengan 
nada yang dimanja-manjakan. 


"Jijik banget si lo, anjir." Sedari tadi Agy hanya 
mendengarkan keluh-kesah teman di sebelahnya ini kepada 
pacarnya yang berada jauh di mata dekat di hati. 


"Iri bilang, Bos," ledek Boby sambil menaik-turunkan 
alisnya. 


"Gak guna banget gue iri." 


"Bentar yank ada jomblo nih di samping aku, aku tutup 
telponnya dulu ya... kasian dia, bye sayankk muachh!!!" 
Boby mengakhiri pembicaraanya dengan sang pacar di 
telepon. 


"Alay tau gak alayy!!!" ujar Agy lagi dipenuh emosi. Antara 
emosi karena ucapan Boby atau emosi dengan nasibnya 
yang masih jomblo sampai saat ini. 


"Lo cari pacar deh Gy, ngenes banget hidup lo," saran Boby, 
tangan laki-laki itu masih sibuk mengetik sesuatu di 
ponselnya. Palingan juga ngirim pesan ke Anggi--sang pacar. 


"Udah, gue lagi PDKT." 


"Hah sama siapa?" Boby yang terkejut lantas menaruh 
ponselnya di atas meja kantin, lebih tepatnya di samping 
mangkuk bakso yang sudah ludes tanpa sisa. Sehabis 
latihan basket, mereka berdua langsung pergi ke kantin 
untuk mengisi cacing perut yang sudah meledak-ledak 
meminta makanan. 


"PDKT. Pernah Dipilih Kemudian Tereliminasi." 


Tawa Boby pecah saat itu juga, sungguh kasihan temannya 
ini, akankah jomblo seumur hidup? 


Setelah puas tertawa Boby kembali menatap Agy dengan 
wajah konyolnya. Ini saat yang tepat untuk meledek laki-laki 
itu. 


"Woy semuanyaa!!" teriak Boby sambil berdiri dari 
duduknya hingga seluruh penghuni kantin menoleh ke 
arahnya. Agy hanya diam menunggu apa kelanjutan yang 
akan Boby ucapkan. Biarlah Boby bersenang-senang di atas 
penderitaan dirinya kali ini. 


"Berakit rakit kita ke hulu!!" ujar Boby dengan nyaring. 


"CAKEPPP!!!" Hampir semua yang ada di kantin menyahut 
sambil sesekali tertawa. Kejadian seperti itu sudah sering 
hingga membuat semua orang hapal akan tingkah laku 
Boby yang hobi berpantun jika keadaan yang 
memungkinkan. 


"Berenang-renang kita ketepian!" 


"Asekk." 
"PDKT -an MELULU....... TAPI GAGAL PAS JADIANN!!" 


Sorak-sorakan ramai terdengar dari teman seangkatan 
maupun adek atau kakak kelas mereka, riuh sekali. 


Agy mendengus sambil bertompang dagu dengan kedua 
tangannya. 


"Udah, gak usah galau entar gue cariin cewek buat lo!" 


"ADA YANG MAU SAMA AGY GAK?" teriak Boby. Berharap ada 
perempuan yang berkata 'iya' atau 'mau'. Tapi sayangnya 
semua murid perempuan maupun laki-laki melambaikan 
tangannya seakan menolak. Boby memegang perutnya 
yang sakit. Lucu sekali, bisa-bisanya penghuni kantin kali ini 
sangat kompak untuk meledek Agy yang masih jomblo. 


"Bodo amat, Bob, bodo!" 


"Semangat dong, JOMBLO SEMAKIN DI DEPAN!" 


KKK 


Sore ini Dira akan menemani Arlan berlatih basket, sudah 
hampir satu jam lebih dirinya duduk di tepi lapangan, 
sembari menyaksikan laki-laki yang tengah asik bermain 
dengan bola orangenya. Teman-teman Arlan tadi sudah 
berlatih sejak jam istirahat, tapi pada saat itu Arlan tidak 
mengikuti latihan karena menemani Dira di UKS. 


Arlan melempar bola basket itu tepat di hadapan Dira yang 
masih menselonjorkan kakinya. Sesaat, bola itu menyentuh 
kaki Dira, gadis itu mengambilnya lalu kemudian berdiri, ia 
mulai mengambil ancang-ancang untuk melemparnya ke 
arah Arlan. 


Happ 
DUKKK 


"Awws." Dira melototkan matanya saat bola yang ia lempar 
mengenai wajah Arlan lebih tepatnya di bagian jidat. 


"Kakak gak pa-pa? Maaf Kak, Dira gak sengaja...sumpah!" 
katanya. 


"Sakit banget..." lirih Arlan berpura-pura. Mungkin ini adalah 
kesempatan dirinya untuk mendapatkan perhatian lebih. 


"Yang mana yang sakit?" Arlan menunjuk bagian keningnya. 
Tangan Dira bergerak mengusap-usap lembut area itu. 


"Sembuhin dulu." 
"Caranya?" 


Sebuah ide tiba-tiba melintas seperti setan jahat di otak 
Arlan, ia menunjuk bibir Dira lalu kemudian menunjuk 
keningnya sendiri. 


"Cium!" 


Tanpa berpikir panjang Dira langsung mengecup singkat 
kening Arlan yang katanya sakit itu. "Masih sakit gak?" 
tanya Dira polos. Untungnya saat ini sudah pulang sekolah, 
bayangkan saja kalau masih banyak murid di sini, pasti 
Arlan dan Dira akan menjadi pusat perhatian atau bahkan 
menjadi bahan omongan orang-orang di sekitarnya. 


Arlan terdiam, dia berpikir bahwa Dira tidak akan melakukan 
hal itu tadi. Kalau begitu caranya, berarti Arlan 
mendapatkan sebuah keberuntungan hari ini. 


"Masih...sakit banget...pusingg jugaa..." lirih Arlan lagi 
semakin di lebih-lebihkan. Memang ajaran sesat. 


"Kita ke UKS aja yuk!" Dira menarik tangan Arlan tapi Arlan 
segera menghentikannya. 


"Obatnya 'kan ada di kamu." 
"Hah?" 

"Cium lagi." 

"Emang bisa sembuh, ya?" 
"Bisalah!" 


Sedetik kemudian Dira kembali mencium kening Arlan lagi. 
Sedangkan yang di cium berusaha mati-matian menahan 
senyumnya. Arlan jadi khawatir, misal-misal Dira dibodohi 
oleh laki-laki lain. Ah, itu tidak mungkin, Arlan akan 
menjaga gadis itu dari lelaki manapun! 


"Udah sembuh." Dira tersenyum senang, ia takut Arlan 
sampai sakit, apalagi besok lomba basket akan dimulai. 
Bagaimana jika Arlan kenapa-napa karena dirinya? 


"Sama-sama, Kakak." Arlan mencubit gemas pipi gadis itu 
dan dibalas cemberutan oleh Dira. 


daa 
Sekarang, hari di mana akan diadakan lomba di sekolah 


SMA Perwira, SMA yang terletak jauh dari SMA Dirgantara, 
terpaksa Arlan harus rela berpisah sementara dengan Dira. 


"Jaga diri baik-baik," ujar Arlan sambil mengacak-acak surai 
hitam gadisnya. 


Yang diacak-acak rambut yang berantakan hati, batin Davin 
ketika tak sengaja matanya menangkap kejadian itu. 


"Siap!" jawab Dira sambil hormat. 


"Kita pergi dulu, Dek," ucap Davin, sepertinya untuk kali ini 
dirinya ada ide bagus, dengan gerakan sekilas Davin 
mencium pipi kiri Dira di depan Arlan. 


Mampus tuh cemburu! Hardiknya. 


Arlan mengalihkan pandangannya ke lain, jujur saja, 
walaupun Davin adalah kakak kandung Dira, tetapi rasa 
cemburu di hati Arlan tidak dapat dicegah apalagi 
dihentikan. 


"Ihh." Dira menghapus jejak ciuman di pipinya tadi. Malu 
jika ada yang melihatnya. 


Davin beranjak menjauhi Dira lalu menyusul Arlan yang 
sudah berjalan menuju bis rombongan tim basket mereka. 


Jangan lupakan Agy, dan Boby, mereka layaknya surat dan 
prangko yang tak bisa dipisah, jika salah satu ikut maka dua 
duanya harus ikut, lain halnya dengan Kenzo, laki-laki itu 
lebih memilih tidak mengikuti lomba basket kali ini. 


"Neng Dira!" Dira menoleh menuju asal suara, terlihat Agy 
yang berada di dalam bis sedang melambaikan tangan ke 
arahnya. 


"Jangan rindu Akang, ya, Neng!" teriak Agy lagi membuat 
Dira tertawa, Dira sudah menganggap Agy sebagai 
abangnya juga, begitupun dengan Boby dan Kenzo. 


Dira mengacungkan kedua jari jempolnya kearah Agy. 


Boby yang berada di sebelah Agy juga ikut melambaikan 
tangannya ke arah Dira. "Adik Manis, jangan nakal-nakal ya, 
entar Abang Arlan marah!" Arlan yang baru saja memasuki 
bis dan kebetulan tempat duduknya berada tak jauh dari 
Boby langsung menjitak keras kepala sang empu dan 
membuatnya meringis. 


Setelah siap bis itu pun mulai bergerak menjauhi sekolah. 
Dira memandang kepergian bis itu dengan senyuman yang 
mengembang, mungkin selama dua hari ini ia harus terbiasa 
oleh tidak adanya Arlan atau Davin di sampingnya. 


Dira kembali melangkah menuju kelas, ia tadi memang ijin 
keluar kelas demi menemui Arlan dan Davin yang akan 
pergi selama dua hari ke SMA Perwira. 


"Gak tau kenapa, rasa sayang gue gak bisa ilang, Ra," batin 
seseorang yang sedang melihat Dira dari jendela kelas. 
Dirinya sengaja memilih tetap berada di sekolah demi 
mengawasi gadis itu walau dari kejauhan, baginya itu sama 
sekali tidak bermasalah. 


xk 
Mencintai dalam sepiii~ 

Dan rasa sabar mana lagi~ 

Yang harus ku pendam dalam~ 
Mengagumi dirimuuuu~ 
Melihatmu genggam tangannya~ 
Nyaman di dalam pelukannya~ 


Yang mampu membuatku ~ 


Tersadar dan sedikit menepiii~ 


Damar menghentikan nyanyiannya saat seseorang menepuk 
bahunya pelan. "Kenapa, Bang?" tanya Damar kepada laki- 
laki itu. 


"Elo yang kenapa, galau mulu perasaan." Damar terkekeh, 
jari-jemarinya kembali memetik senar gitarnya untuk 
mengeluarkan nada yang merdu. 


"Ngomong-ngomong, gimana sama yang kemaren?" kata 
laki-laki itu. 


"Yang mana?" Damar kembali menghentikan petikan senar 
gitarnya. 


"Ituloh, cewek yang waktu itu sama lo." Damar mengerutkan 
alisnya. Sesaat kemudian dirinya tersenyum miris. 


"Cewek yang waktu itu bantuin gue nganter kunci 'kan?" 
Laki-laki tadi mengangguk membenarkan. 


"Dia mah udah jadian sama yang lain," jawab Damar 
melankolis. 


"Berarti lo telat dong? Makanya... kalau emang lo udah suka, 
langsung jedor aja." 


Damar menghela nafas, kemudian menatap laki-laki yang 
bernotabe sebagai abangnya itu penuh arti. 


"Kalau lo, gimana, Bang? Cewek yang lo cari udah ketemu 
belum?" tanya Damar. la menegakan posisi duduknya. Gitar 
yang tadi ada di pangkuannya pun kini sudah ia pindahkan. 


"Udah ketemu, tapi dari jarak jauh." 


"Terus lo apain?" 


"Gue diam aja, gue takut kalau dia benci sama gue." 


Laki-laki itu menunduk, hatinya kembali merasa sakit ketika 
mengingat seseorang yang ia cintai menderita karena 
dirinya. 


Gaje kah? 


Aku orgnya emang gak enakan banget gais, aku 
takut banget kalo cerita ini gk sebagus yg kalian kira 
apalagi typonya psti bnyk bngt... 


9 Agustus 2020 


23. Me-Ji-Ku-Hi-Bi-Rin-Du 


TYPO BERTEBARAN! 


Laki-laki dan perempuan itu adalah satu, yang ketika 
berjauhan membangkitkan rasa rindu. -F 


Kabar gembira didapatkan SMA Dirgantara dikarenakan 
Lomba basket mendapatkan juara, sama halnya dengan 
yang mengikuti lomba matematika. Para siswa maupun siswi 
Kini sangat heboh di akun sosial media, dari yang namanya 
Instagram, WhatsApp, Line, Facebook, Twitter, dan lain lain. 
Semua itu membahas tentang kemenangan yang telah 
didapat, meski tidak mengikuti lomba tersebut, tetap saja 
mereka bahagia dan merasa bangga. 


"Woy, Bang?" panggil Davin di seberang sana. Kevin 
menjauhkan ponselnya dari telinga karena suara Davin yang 
teramat nyaring. 


"Paan si?" 
"Dira mana?" 


"Ada," jawab Kevin singkat, ia sedang push rank tadi. Malah 
Davin menganggu ketenangannya. 


"Pindah jadi Vidcall, dong!" Kevin berdecak tapi tetap 
memindah saluran telepon itu menjadi video call, Kini wajah 
Kevin terlihat jelas di layar hp Davin. 


"Santai, Bang, mukanya," ledek Davin lalu tertawa. "Diranya 
mana, Bang?" Kevin mengarahkan kamera hp-nya ke arah 
Dira yang sedang memakan roti lapis. 


"Hallo, Bang Davin," sapa Dira sambil mengunyah roti yang 
tadi ia gigit. 


"Hallo, Dek, kita menang loh, entar kasih hadiah yak!" 


"Emm... hadiahnya apa?" Belum sempat Davin menjawab, 
Hp yang ia pegang sudah berpindah tangan ke lain orang. 


Dira mendekatkan wajahnya ke layar hp Kevin untuk 
melihat jelas apa yang sedang terjadi di sana. 


Seketika Dira tersenyum saat melihat wajah tampan Arlan 
yang berada di layar itu. 


"Haii Kak Ar!!" Kevin yang melihat adiknya yang sangat 
antusias itu menggerutu di dalam hati. 


"Pinjam hp-nya ya, Bang!" Dengan pasrah Kevin 
memberikan hp-nya kepada Dira. Pake sepuas elu dah noh!! 
batinnya. 


"Woy, Ar, lo kurang ajar banget sii!" terdengar suara Davin 
yang sepertinya mencak-mencak. 


"Pinjam," ujar Arlan singkat. 
Dira tertawa saat melihat keributan antara keduanya itu. 


"Kangen gak?" 


"B.aja tuh," jawab Dira bohong, padahal selama Arlan pergi, 
ia selalu melamun di dalam kelas. 


"Bo'ong banget." 


Dira tersenyum saja, dia bingung harus membalas 
bagaimana lagi. Hingga hp yang tadinya memperlihatkan 
wajah Arlan kini berubah menjadi wajah Agy dan Boby. 


"Haii adik Manis!" 
"Hai Neng Dira!" 


Ucap mereka berdua bersamaan. "Haii Kak..." jawab Dira lalu 
mengganti posisinya menjadi tiduran di sofa ruang tamu. 


"Makan jamu hari Rabu." 

"Asekk," sahut Davin dan Agy. 

"Neng Dira kata bang Arlan Ailapyu," 
"Gak nyambung, Bob!!" kata Agy, protes. 
"Nyambung kok." 

"Enggak, Bob!" 


"Kalau mau ribut nanti aja!" Teriak Kevin saat ia mendengar 
kembali perdebatan unfaedah antara Agy dan Boby. 


"Iye Bang, iye." 
"Kak Bob, pulangnya kapan?" sebenarnya Dira ingin 


bertanya kepada Arlan, tapi di layar sana, laki-laki itu tidak 
terlihat sama sekali. 


"Kayaknya besok deh," jawab Boby yang dibalas anggukan 
oleh Dira. 


Davin merebut hp-nya kembali. "Udah dulu ya, Dek, kita 
mau beres-beres nih, bay bay!!" ujar Davin sembari 
melambaikan tangannya. 


"Oke, Bang, dadah!!" Davin pun langsung memutuskan 
saluran panggilannya. 


KKK 


"Bang Kevin!" 


"Hm?" dehen Kevin yang kini kembali sibuk dengan game 
yang ada di hp-nya. 

Beberapa kali laki-laki itu berteriak melontarkan kata-kata 
kasar saat game yang ia mainkan kalah. 


"Dira mau ke supermarket dulu ya." Dira sudah berdiri untuk 
segera pergi. 


Kevin yang kurang fokus hanya mengangguk tanpa melihat 
ke arah Dira. 

Dira mendengus kesal, dengan sengaja Dira menghentak- 
hentakkan kakinya saat berjalan agar Kevin sadar. Tapi 
ternyata tidak sama sekali. 


Berjalan hingga memakan waktu 10 menit lamanya 
akhirnya Dira sampai di supermarket, tujuannya hanya 
untuk membeli keperluan perempuan dan tak lupa membeli 
cemilan. Tanpa cemilan hidupnya tidak bermakna. 


Dira mengambil beberapa snack ringan dari rasa manis 
sampai rasa asin. Tak lupa ia membeli minuman beraneka 
rasa kesukaannya. 


Setelah selesai memilih-milih belanjaan, Dira langsung 
membayarnya menuju kasir. "Terima kasih," ujar Kasir itu 
saat mengembalikan uang kembalian. 


"Terimakasih kembali," jawab Dira sambil tersenyum, ia 
beranjak ke luar supermarket, tapi tak sengaja tubuhnya 
menabrak seseorang, uang kembalian yang ada 
ditangannya pun ikut terjatuh. 


"Maaf-maaf." Dira berkata sambil menunduk untuk 
mengambil uangnya. 


"Sorry, gue yang salah." 
Tubuh Dira mendadak membeku. 


"Are you okay?" Orang tadi masih menunggu Dira untuk 
menatapnya. 


"Rey..." Dira menegakkan posisinya sambil menelan 
salivanya susah, seakan-akan ada sosok makhluk halus 
yang sengaja menahannya. 


Mata keduanya bertemu, laki-laki itu nampak terkejut sekali, 
tapi, di matanya tersirat kebahagiaan. 


"Rasya..." ujarnya melembut. 

Tanpa banyak bicara, Dira segera berlari meninggalkan laki- 
laki itu, sedangkan Rey tidak tinggal diam, kali ini ia tidak 
akan membiarkan gadisnya pergi. 


"Rasya!!" teriak Rey. 


Seolah tak peduli, Dira masih terus berlari. Tapi sayangnya, 
langkah kecilnya kalah dengan langkah besar Rey hingga 
laki-laki itu berhasil menggapai tangannya. 


"Ra...." Rey berhenti sambil mengatur nafasnya yang ngos- 
ngosan. 


Jantung Dira sudah berdetak kencang, penggalan- 
penggalan memori kini memenuhi otaknya. "Lepasin!! 
Jangan apa-apain gue..." ucap Dira, suaranya sudah bergetar 
seperti ketakutan. 


"Maaf..." lirih Rey lagi bersama tatapan sayunya. 
"Lepass, Rey!!" 


"Gak!" Rey menghapus air mata Dira yang sudah mengalir. 
Matanya ikut berkaca-kaca, demi apapun ia tidak bisa 
melihat gadisnya menangis. 


"Jangan nangis." Dira semakin terisak. 


Ada orang lain yang memperhatikan interaksi keduanya, 
tangannya mengepal tapi ia tersenyum sinis. Untung saja 
jarak antara dirinya dengan Rey dan Dira tidak terlalu dekat, 
jadi, ia masih bisa mendengar apa yang dibicarakan oleh 
keduanya. 


"Rasya...gue pastiin, setelah ini lo bakal habis di tangan 
gue," desisnya pelan. 


Hp yang ada di genggaman wanita itu bergetar 
menandakan ada sebuah telepon yang masuk, dengan 
segera ia mengangkatnya. "Hallo?" ucapnya sembari 
menjauh dari tempat itu. 


"Saya sudah menemukan sebuah informasi penting," ucap 
seorang laki-laki di seberang sana. 


"Apa itu?" 


"Gadis yang anda maksud ternyata dekat dengan orang 
yang sudah menghancurkan keluarga anda." 


"Maksudmu, Raka?" tanya wanita itu masih belum mengerti 
apa yang di maksud bawahannya ini. 


"Benar, Nona." 


"Itu berita bagus, pembalasan gue akan lebih mudah, 
baiklah, lanjutkan pekerjaanmu!" 


Setelah sambungan terputus, wanita itu tersenyum penuh 
kemenangan, rencananya kali ini akan segera berhasil, 
apalagi orang yang ia cari berhubungan dengan gadis yang 
ia benci. 


"Selamat datang dipermaian ini, selamat bermain 
dipembalasan dendam seorang Sevie Allivia Claudy." 


24. Pingsan 


TYPO BERTEBARAN! 


Walau dirimu telah pergi dalam gelap yang paling senyap, 
tapi tetap saja, 
ingatan tentangmu takkan bisa kubuat lenyap. 


pp P P 


-Zivazrafbr 


-Adirasya Dirga Prawijaya. 


Kalu membahas tentang hati, kita semua tidak akan bisa 
hidup tanpa hati. Logikanya, hati memang sulit dimengerti, 
terkadang di satu ruang kecil yang ada di hati ini seolah- 
olah berkata iya. Tapi di salah satu ruang yang lain berkata 
tidak. 


Vibrasi hati memiliki titik objek bolak-balik yang berbeda, 
jadi, kita semestinya harus sebisa mungkin agar 
kesetimbangan itu tetap terjaga. Ingat satu hal. Tentang 
hati, jangan pernah main-main. 


"Dengerin aku! Jangan takut, aku gak akan ngapa-ngapain 
kamu." Tangisan Dira berhenti saat ia mendengar suara Rey 
yang begitu lirih, Dira menarik nafas dalam-dalam lalu 
mengembuskannya, ia mulai berusaha untuk tetap sadar 
dan tidak bergantung kepada masa lalunya. 


"Pulang..." 


Rey mengangguk, dirinya sangat mengerti bagaimana 
perasaan Dira, pasti rasanya sangat menyakitkan. 


Langkah Rey terhenti saat melihat wajah Dira yang nampak 
pucat. "Kamu gak pa-pa?" tanya Rey hati-hati. 


Dira mengangguk, padahal kepalanya pusing saat ini, 
tubuhnya pun terasa melemah. 


"Kamu sakit?" 


Baru saja Rey bertanya, tubuh Dira mendadak limbung ke 
depan, namun Rey sempat menahannya, jika tidak, 
mungkin gadis itu sudah jatuh ke tanah. 


Rey mengecek suhu tubuh Dira dengan punggung 
tangannya, tidak panas, hanya saja wajah gadis itu memang 
nampak terlihat pucat. 


Rey kemudian menggendong Dira, ia juga berusaha agar 
dirinya tidak panik. Kebetulan sekali Rey menggunakan 
mobilnya ke sini. 


Rey menaruh tubuh Dira di kursi yang ada di samping 
kemudi, kemudian ia masuk lalu duduk di kursi kemudinya. 


KKK 


Kevin mondar-mandir di ruang tamu, dirinya sudah 
berkeliling rumah besar ini tapi tidak menemukan adiknya 
itu, semua ruangan sudah ia periksa, Bi Ijah juga 
mengatakan bahwa ia tidak melihat Dira. Kevin juga sudah 
berusaha menghubungi tapi sialnya Dira pergi tanpa 
membawa hp-nya sendiri. 


"Argghhhh," kesal Kevin, laki-laki itu melempar hp yang ada 
di tangannya ke sofa membuat benda pipih itu termantul- 
mantul di atas sana. 


Kevin menggusar rambutnya ke belakang. "Lo di mana, Ra?" 
ucapnya pelan. Ini semua salahnya, ia mengabaikan 
adiknya yang tadi berbicara. 


Apa mungkin Dira berada di rumah sahabatnya? 


Dengan langkah cepat Kevin berlari mengambil kunci mobil 
yang ada di atas lemari sepatu lalu kembali keruang tamu 
untuk mengambil hp yang tadi ia lempar di atas sofa. 


Tujuan Kevin pertama adalah rumah Raya. Jangan heran 
kalau ia tau rumah gadis itu. 


Tok tok tok 


Ketukan yang tak sabaran tersebut membuat sang pemilik 
rumah berteriak saking kesalnya. 


"BENTARR WOY GUE LAGI GANTI BAJU!!" Raya sudah tidak 
peduli ia berteriak kepada siapa. Apakah orang itu tidak tau 
cara bertamu dengan benar? 


Selesai mengganti bajunya Raya langsung membukakan 
pintu, niat awal ingin memarahi kini tertunda saat melihat 
kakak dari sahabatnya ada di sini. 


"Dira ada di dalam?" tanya Kevin sambil melirik ke dalam 
rumah Raya. 


"Gak ada, Bang," jawab Raya sambil menggaruk pipinya 
yang terasa gatal. 


"Lo tau, dia pergi kemana?" 


"Enggak tau, Bang." 


Kevin berdecak harus kemana lagi ia sekarang. "Lo ikut 
gue." Raya terkaget-kaget saat tangannya di tarik dengan 
sangat tidak elit, untung saja ia sempat menarik tarikan 
tangan itu kembali agar bisa mengunci pintu. Jika tidak 
dikunci, bisa-bisa makhluk-makhluk berjenis maling masuk 
kerumahnya. 


"Mau kemana, Bang?" 


"Ke rumah temen lo yang pake bandana, tau 'kan?" Raya 
mengangguk, siapa lagi yang memakai bandana selain 
gadis yang bernama Amy. 


"Belok kanan, Bang." Kevin memutar stir kemudi mobilnya 
ke arah kanan. 


"Nih yang rumahnya warna biru." Mobil Kevin terhenti, sepi, 
itu yang pertama kali keduanya rasakan. 


"Coba lo telpon dia..." 


"Kenapa gak dari tadi aja?" Kevin yang mendengar itu 
terdiam sebentar lalu kembali berucap. 


"Lupa." 


Raya merogoh saku celananya, kemudian ia mengotak-atik 
benda pipih itu lalu mencari nama sahabatnya yang 
bernama Amy di sana. 


"Kenapa?" sahut Amy. 
"Lo di mana?" tanya Raya to the point. 


"Gue sama ortu lagi di rumah Om gue, kenapa?" Pantas saja 
Raya mendengar suara-suara teriakan anak kecil dan gosip- 


gosip bersahutan. 
"Berarti rumah lo kosong dong?" 


"Yaiyalah, lo cek aja rumah gue pasti kosong," ujar Amy 
sambil tertawa garing. 


"Ck, udah makasih cuma mau nanya doang!" 
"Iya ah, babay." 

Tutt tuttt 

"Gimana?" Raya menoleh lalu menggeleng. 


"Telpon temen lo yang satunya lagi." Dengan ogah-ogahan 
sambil mengerucutkan bibirnya Raya kembali mengotak- 
atik benda pipih itu. 


"Rain?" 


"Hmm?" Raya mengernyitkan kedua alisnya, suara Rain 
sepertinya habis bangun tidur. 


"Dira ada sama lo gak?" 
"Gak ada tuh." 
"Oh gitu, oke cuma nanya aja si, makasih." 


"Lo menganggu tidur gue," kata Rain lalu menutup 
sambungan telponnya terlebih dahulu. 


"Gak ada, Bang." Kevin memijat pelipisnya, kemana adiknya 
itu pergi? 


aaa 


Rey membopong Dira lalu menidurkannya di kasur king size 
miliknya. Mata Rey tak lepas dari wajah gadis itu yang 
masih terlihat pucat. "Apa ke rumah sakit aja ya?" tanya Rey 
pada dirinya sendiri. 


Perlahan Rey mengelus kening gadis itu, lalu merapikan 
anak rambut yang mengganggu penglihatannya. Tetap 
sama, walaupun dalam keadaan pucat, gadisnya ini tetap 
saja terlihat cantik. 


"Pm sorry," ujar Rey. Memang awalnya Rey sama sekali tidak 
mengingat apapun setelah kejadian tahun lalu, tapi Wanita 
licik itu ternyata merekam semuanya, entah kapan dia 
menaruh kamera itu di apartemen Rey, sehingga Rey tau 
jelas ia bertindak kurang ajar kepada gadisnya sendiri. 


"Tunggu bentar ya." Rey beranjak lalu meninggalkan Dira, ia 
sengaja tidak menutup pintu sepenuhnya. 


Tepat saat Rey keluar, Damar yang baru saja bangun tidur 
berjalan melalui kamar Rey, alisnya mengerut hampir 
bersentuhan saat melihat kamar itu terbuka. Setaunya 
sebelum ia tidur tadi Rey masih pergi. 


Damar mendekat lalu membuka pintu agar ia melihat lebih 
jelas. Matanya membola saat melihat seorang gadis 
terbaring di atas kasur. "Bang Rey ngapain bawa anak orang 
ke kamar dah," ujarnya pelan. 


Karena kepo Damar semakin mendekat, hingga matanya 
dengan jelas melihat siapa yang terbaring di atas sana. 


"Dira?" 


TBC 


Kalo ada yg gk nyambung, bilang aja, aku jg kdg bisa 
lupa sama alurnya wkk. 


25. Marah 


Aku cuma ngasih tau. Cerita ini masih banyak 
kesalahan dim penulisannya, maap banget ya. 


Happy reading!!! 


Aku ingin melihatmu tertawa dan bahagia, bukan menangis 
berteriak seakan tersiksa -F 


-Reynar Malviano 


"Dira?" ucap Damar dengan teramat penuh kebingungan di 
pikirannya. Bagaimana Rey bisa bersama gadis ini? 


Damar keluar dari kamar Rey, tapi, ketika ia ingin menutup 
pintu, ada sebuah suara bariton yang membuat dirinya 
tersentak. 


"Ngapain?" tanya Rey dengan sebungkus plastik di 
tangannya, itu adalah belanjaan Dira yang sempat Rey 
ambil saat gadis itu jatuh pingsan. 


Tak ada sepatah atau dua patah kata yang keluar dari mulut 
Damar. 


"Kalo lo nanya dia siapa, lo pasti tau jawabannya," ungkap 
Rey terang-terangan, ia seakan tau apa yang adiknya itu 
pikirkan. 


"Maksud lo?" 


Rey menepuk punggung tegap Damar lalu berkata. "Dia 
cewek yang gue maksud." Setelahnya Rey berlalu dan 
masuk ke dalam kamarnya. 


Jadi sekarang sudah ada tiga laki-laki menyukai gadis yang 
sama? Salah satu kapal laki-laki di antara ketiganya sudah 
berlayar jauh, tapi akankah karam di lautan yang penuh 
ombak? Atau mungkin saja ada kapal baru yang akan 
datang? 


KKK 


Kevin menenggelamkan kepalanya distir mobil, sesekali ia 
menghentak-hentakkan kepalanya itu di sana sambil terus 
menerus menyalahkan dirinya sendiri. Raya yang melihat 
hal itu bingung, bukan hanya Kevin, dirinya juga takut 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan pada sahabatnya. 


Setalah mengabari Davin tentang masalah ini, mereka 
berdua memutuskan untuk beristirahat, mobil Kevin kini 
berhenti di salah satu warung yang memiliki tempat parkir 
yang berukuran cukup luas. 


Ting 


Ada sebuah pesan masuk di hp Kevin, laki-laki itu bergerak 
untuk mengambilnya, tertera nama Davin di sana. 


Davin 
Lo gimana si bang. 
Kok bisa, Dira ilang gitu? 


Jari-jari Kevin bergerak mengetik sesuatu. 


Kevin 

Gue minta maaf, 

gue bener gak sadar 

sm sekali klo dia pergi, Dav. 


Davin 
Udah Io cek ke tmpt 
yg sering dia kunjungi? 


Kevin 
Udah 


Tak ada balasan lagi, Kevin tau pasti Davin marah padanya, 
ia akui dirinya memang ceroboh. Sangat ceroboh. 


aaa 


Laki-laki itu berusaha mendekat, ia sudah menghindar 
beberapa kali namun usahanya gagal. Laki-laki itu sudah 
berhasil menyentuhnya. Yang bisa ia lakukan hanyalah 
menangis. 


Senyum sinis seperti tidak ada beban pikiran di wajah laki- 
laki itu terlihat sangat mengerikan. 


"NGGAK, JANGAN, AKU MOHON JANGAN!!" 


Rey yang sedang mengamati gerak-gerik gadis itu terkejut 
saat mendengar teriakannya. "Hey, kamu kenapa?" panik 
Rey sambil mencoba menggapai tubuh gadis itu. 


"JANGAN SENTUH AKU, REY!!" Hati Rey berdenyut seakan 
diiris-iris sekecil mungkin, kemungkinan besar gadis itu 
pasti sedang bermimpi. 


"Tenang, aku mohon kamu tenang, aku gak akan ngelakuin 
itu." 


"Aku gak mau," lirih Dira yang sudah melemah bahkan 
sangat lemah seperti berbisik, matanya masih tertutup 
rapat, dirinya pun tidak sepenuhnya sadar. 


"Ssstt tenang ya." Perlahan Dira mulai tenang, tapi, nafas 
gadis itu masih tidak beraturan. Keringat dingin kembali 
membasahi wajahnya. Padahal AC di ruangan ini sudah 
menyala. 


Rey membelai tangan gadis itu lembut. "Maaf," ucapnya 
yang entah keberapa kali. Benar kata Kevin, maaf saja tidak 
akan bisa mengubah apa yang sudah terjadi. 


Mata cantik itu bergerak perlahan-lahan lalu terbuka 
sempurna, dirinya terkejut dan refleks melepaskan tautan 
tangan yang ada di tangannya. 


Tercetak jelas ekspresi ketakutan di sana, posisinya sudah 
berubah menjadi duduk dengan selimut yang ia gunakan 
untuk menutupi tubuhnya. Kepalanya menggeleng kencang. 
"Jangan," lirihnya. 


Mata Rey terpejam, dirinya seakan merasakan bagaimana 
perasaan Dira. 


"Pergi," lirih Dira, matanya sudah dipenuhi air. "PERGI!!!" 
sentaknya yang berhasil membuat satu cairan bening 
kembali menetes. 


Rey ingin menghapus jejak air mata gadis itu, tapi, tangan 
Rey telah di tepis kuat olehnya. Rey lagi-lagi harus 
tersenyum paksa. Bukan reaksi ini yang Rey harapkan, 
bukan ekspresi ini yang Rey tunggu. Dia ingin melihat 


gadisnya tersenyum dan tertawa saat bersamanya, bukan 
menangis sambil berteriak seakan-akan ia tersiksa. 


aaa 


Arlan dan Davin sekarang berada di perjalanan, mereka 
berdua pulang terlebih dahulu dari yang lain saat 
mendengar kabar bahwa Dira tidak ada di rumah, dan 
dengan terpaksa mereka pulang menggunakan taxi online. 


"Ada kabar lagi gak, Vin?" tanya Arlan kepada Davin. 


Davin menggeleng, sampai detik ini Kevin tidak ada 
mengabarinya apapun lagi. "Ini udah mau malam, Dira 
kemana ya?" Davin memejamkan matanya, berharap adik 
kesayangannya itu dalam keadaan baik-baik saja. Jika 
sesuatu terjadi padanya, Davin berjanji akan menghabisi 
siapapun yang menyakiti adiknya itu. 


Setelah beberapa menit dalam perjalanan, mereka berdua 
sampai di rumah. Arlan tidak pulang kerumahnya sendiri, ia 
mengikuti Davin untuk mencari tau keberadaan Dira. 


"Bang!!" teriak Davin tanpa mengetuk pintu, tangannya 
dipenuhi oleh barang-barang yang ia bawa. Lalu ia 
meletakan barang itu tepat di depan pintu rumah yang 
masih tertutup. 


Sesaat, pintu rumah itu terbuka. "Eh, Aden udah pulang," 
kata Bi Ijah. 


"lya, Bi, Bang Kevin mana?" tanya Davin. 


"Den Kevin mah belum pulang," ujar Bi Ijah. "Ini mau dibawa 
ke dalam?" tanya Bi Ijah sambil melihat ke arah barang 


barang Davin yang terletak di lantai. 
"Gak usah, Bi, biar saya aja nanti yang bawa." 
"Yaudah kalo gitu, Bibi pamit dulu ya ke belakang." 


"Iya, Bi." Di samping Davin ada Arlan yang mengamati 
sekitar. "Bang Kevin!" gumam Arlan saat manik matanya 
melihat sebuah mobil yang baru saja masuk ke lingkungan 
rumah ini. 


"Dira udah ketemu?" Kevin yang baru saja keluar dari mobil 
menggeleng lemah, ia terlihat sangat kacau, baru saja 
adiknya itu hilang, dirinya sudah sekacau ini. 


Setelah mengantar Raya pulang, Kevin juga memutuskan 
untuk kembali ke rumah. 


"Lo bodoh, Bang!" umpat Davin, ia sudah tidak peduli lagi 
berbicara kepada Kevin yang otomotis lebih tua darinya. 


"Iya gue bodoh, gue emang bodoh!" 


Arlan tetap diam, dia juga berusaha menahan emosinya, 
walau bagaimanapun juga, Kevin adalah Abang dari 
kekasihnya itu. 


Kevin merasakan sebuah getaran di kantong celananya, 
setelah diperiksa ada sebuah telepon dari nomor yang tak 
dikenal. 


"Hallo, Vin " 


"Mau apa lagi, lo?" sela Kevin langsung saat mengenali 
suaranya. 


"Adek Io ada di rumah gue." 


TBC 


Oiya kalo kalian ada yg ngerasa gk nyambung 
ceritanya atau aku ada salah ketik kasih tau ya pliss 
bnget. Aku jg kdg lupa gaiss. 


26. Mundur 


TYPO BERTEBARAN!!! 


Dari sini kita tau, bahwa hak tertinggi mencintai adalah 
merelakan -F 


26kan aku di77nya. 


Arlan memandangi secara diam gadis yang saat ini sedang 
membelakanginya, bahu gadis itu bergetar pertanda ia 
sedang menangis. 


Setelah mendapat kabar bahwa Dira berada di rumah Rey, 
mereka bertiga langsung berangkat. 


Dan saat ini hanya Arlan yang menemui Dira, dikarenakan 
kondisinya yang masih down, takut, kalau saja androphobia 
gadis itu kembali kumat. 


Perlahan Arlan melangkahkan kakinya, ada rasa sakit di hati 
saat mendengar suara isakan tersebut. 


"Dira," lirih Arlan, ia berusaha untuk tidak membuat gadis 
itu berteriak. 


Dira menoleh, bukan tatapan seperti biasa yang ia 
tampakkan, tapi tatapan seakan-akan dirinya tidak kenal 
dan ketakutan. Kondisi gadis itu sangat memprihatinkan 


sekali, rambut yang juga terlihat acak-acakan begitu juga 
dengan baju yang sudah terlihat kusut. 


"Enggak." Dira menggelang saat Arlan kembali 
mendekatkan diri. Mata cantik itu menatapnya seakan putus 
asa. 


"Ini aku, Arlan," ucap Arlan lagi, ternyata gadisnya 
menganggapnya sebagai orang lain. 


Hiks hikss 


"Pergii!!" Karena tak sanggup Arlan langsung memeluk 
tubuh ringkih Dira, walau pun sempat ditolak. 


"Sstt sayang, ini aku, Arlan," terdengar suara sesegukan 
kecil di sana. 


Arlan mengusap lembut punggung gadis itu saat 
mendengarnya batuk-batuk. 


"Kak Arlan?" Arlan memejamkan matanya, suara Dira terlalu 
menyayat hati. 


"Maaf," ucap Arlan. 


Dira membalas dekapan itu lebih erat. "Kak, aku takut," 
ucap Dira serak lalu kembali menangis. Menumpahkan air 
matanya di dada bidang Arlan. 


"Sekarang ada aku, kamu jangan takut lagi." Dira 
mengangguk tidak berniat melepaskan dekapan hangat 
yang ia dapat, menenangkan sekali. Bau parfum maskulin 
dari tubuh lelaki yang menjadi kekasihnya ini sudah 
membuat dirinya terbuai. Sampai-sampai ia tak sadar 
hingga terlelap karenanya. 


"Tidur ya?" Perlahan dan dengan teramat pelan, Arlan 
mengubah posisi Dira kemudian ia menggendongnya ala 
bridal style dengan hati-hati. 


Kevin dan Davin yang menunggu di ruang tamu menoleh ke 
arah Arlan yang datang sambil menggendong Dira. 


"Dia kenapa?" tanya Kevin sedikit berbisik. 
"Tidur," jawab Arlan. 


Rey yang juga ada di sana melihat kedekatan Arlan dengan 
Dira berusaha sabar, apakah ia harus mengikhlaskan gadis 
itu kepada orang lain, atau ia akan kembali berjuang? Tapi, 
sepertinya perjuangan Rey akan berakhir sampai disini. 


"Ini punya, Rasya," ujar Rey kepada Davin sambil 
menyodorkan sebungkus plastik kepunyaan Dira. Rey tau 
gadis itu akan mencari barang ini nanti, sampai sekarang 
Rey sangat hapal bagaimana kebiasaannya yang tidak bisa 
lepas dari makanan dan juga es jeruk. Mengingat sifat itu 
membuat Rey tersenyum miris. 


Davin menerima bungkusan yang ada ditangan Rey. "Kalo 
gitu kita pamit." Davin berkata sembari tersenyum 
canggung, tidak mungkin jika Kevin yang mengucapkan 
kata sakral itu, laki-laki itu masih memiliki dendam kesumat 
terhadap Rey. 


Bahkan tadi hampir saja Kevin kembali membogem wajah 
Rey karena emosi, tapi Davin dan Arlan sempat 
menahannya lalu meminta penjelasan pada Rey. Kemudian 
laki-laki itu menjelaskan apa yang sudah terjadi. 


"Hati-hati," ucap Rey saat kepergian Kevin, Davin dan juga 
Arlan. 


"Jika dia bisa membuatmu bahagia, aku rela, mungkin 
kepergianku setelah ini bisa membuat hidupmu lebih 
tenang." 


aaa 


Sudah dua jam lamanya Dira tertidur dengan Arlan yang 
sedari tadi menemani, gadis itu sama sekali tidak merasa 
terusik akibat tangan Arlan yang terus-terusan membelai 
rambutnya. 


"Maaf ya, kalo aku gak pergi mungkin ini gak akan terjadi," 
ucap Arlan. Karena gemas ia mencubit pipi chubby itu. 
Dasar kebo batin Arlan. 


"Lo gak mau pulang?" tanya Davin tiba-tiba saat ia masuk 
ke kamar Dira. 


"Gak capek gitu?" tanya Davin lagi setelah Arlan tidak 
menjawab apa apa. 


Ni anak kerasukan setan di kamar ini kah? batin Davin, ia 
rada takut karena Arlan sama sekali tidak menoleh atau pun 
berbicara padanya. 


"Gue nginap, boleh 'kan?" Davin yang tadi bengong kini 
mengangguk, tidak masalah baginya jika Arlan menginap. 
Itu sudah menjadi rutinitas Arlan semenjak lelaki itu 
pacaran dengan adiknya bukan? 


"Lo udah bilang sama nyokap lo? Entar dicariin lagih," ejek 
Davin kemudian menaruh segelas air berwarna merah muda 
di atas nakas. "Buat lo kalo mau," ujarnya. 


"Ntar gue ijin." Davin tak menjawab. la memandangi 
adiknya yang masih tertidur pulas. 


"Kesian banget adek gue," lirih Davin yang mungkin 
didengar oleh Arlan. 


"Heh, lo tidur di kamar tamu, awas lo kalo tidur di sini." 
Arlan tersenyum tipis, bagaimana jika Davin tau ia pernah 
tidur sekamar dengan Dira waktu itu? Bisa-bisa ia 
mendapatkan hadiah biru lebam di wajahnya. 


"Hm," dehem Arlan. 


Setelah Davin beranjak pergi. Arlan meneliti kamar Dira 
dengan seksama, di ujung sana, tepatnta di sebuah cermin 
yang sangat banyak stikcy notes tertempel dengan rapi, 
mulai dari warna hijau, biru, pink, serta yang berbentuk 
binatang sekalipun. 


Di salah satu dinding kamar terdapat rak buku yang 
berukuran besar dan ada yang berukuran kecil, banyak 
novel-novel yang kira-kira berjumlah puluhan, Arlan 
menggeleng, ternyata gadisnya itu memang penyuka novel 
garis keras. 


KKK 


Keputusannya untuk pergi sudah bulat, tak mungkin lagi 
dibantah atau dibatalkan, ia bertekat melupakan masalalu 
dan juga mengikhlaskan masalalunya. Hanya itu saja 
kalimatnya, namun menjalankannya tidaklah mudah, karena 
sakit hati sudah menjadi makanannya sehari-hari. 


"Lo yakin, Bang?" tanya Damar yang kini memperhatikan 
Rey yang sedang mengemasi barang-barang. 


"Gue yakin, Mar, sekalian mau bantuin Papah ngurus 
perusahaan juga," ujarnya tanpa melihat ke arah Damar. 


Damar menghembuskan nafasnya, jika Rey sudah berpikir 
secara demikian, ia tidak bisa melarang laki-laki itu pergi. 
"Jadi lo relain dia gitu aja?" Aktifitas Rey otomatis terhenti, 
ia menatap Damar dengan sebelah alis yang terangkat. 
Kemudian ia menormalkan kembali ekspresinya. 


"Kalau dia bahagia, gue juga bahagia." 


"Dan kalo lo sakit hati, apa dia bakal ngerasain sakit hati 
lo?" 


Rey terdiam membisu, suasana menjadi senyap. "Ini salah 
gue, jadi gue berhak dapat karma atas apa yang udah gue 
lakuin," ujar Rey memecah keheningan lalu melanjutkan 
mengemasi barang-barangnya. 


"Oke kalo itu emang pilihan lo." 


Rey menggerek koper hitam miliknya lalu menaruhnya di 
samping lemari, besok ia akan berangkat, dan besok adalah 
hari kepergiannya dari negeri ini 


Rey akan meninggalkan seribu juta kenangan selama 
dirinya ada di sini. 


Damar memandang Rey sendu, ada rasa tidak tega melihat 
saudaranya pergi lagi. 
Damar sangat menyayangi Rey, meski Rey bukanlah 
saudara kandungnya. 


"Semoga pilihan lo benar, Bang Rey!" 


TBC 


Maaf sebelumnya, tdk ada unsur menyinggung d sini 
atau apapun itu, hal ini jg bukan berita yg penting, 
saya cuma mau bilang, bahwa kiko enak tau. 


Hehe 


26 Agustus 2020 


27. Es Jeruk 


Typo bertebaran!! 


Gue masih waras, sifat gue ke lo, tergantung bagaimana 
sifat Io ke gue! -Amy 


Cemberut menghiasi wajah cantik gadis yang sedang duduk 
di meja makan itu, sudah berapa kali ia mengulang kata 
'Aku mau sekolah hari ini!' tapi ketiga laki-laki itu tidak 
mengijinkannya. 


Jengkel, kesal, marah, dan gregetan sudah di gabung 
menjadi satu. "Bang, aku mau sekolah," ujarnya lagi. 


"Enggak Dira, kamu istirahat sampai pulih!" Dira berdecak 
kemudian memutar bola matanya. Gue sakit apa coba? 
batinnya berteriak. 


"Tadi malam badan kamu panas," lanjut Davin. 
"Tapi sekarang udah gak panas lagi, Kak Ar, aku mau " 


"Enggak sayang," belum sempat gadis itu melanjutkan 
perkataanya Arlan sudah lebih dulu menjawab. 


"Kita bertiga berangkat dulu, Dira di rumah aja sama Bi Ijah, 
awas kalo kemana-mana!" ujar Kevin yang baru saja turun 


dari arah tangga. 
"Tapp H 
"Sssttt udah kita berangkat." 


"Baik-baik di rumah ya." Arlan mengusap lembut pucuk 
kepala gadisnya, niat hati ingin mencium kening, tapi 
terurungkan ketika melihat tatapan elang dari Kevin. 


Mereka bertiga berangkat meninggalkan Dira di rumah 
ditemani Bi Ijah, semua arahan dan konsekuensi sudah 
Kevin beri tau, apa saja yang tidak boleh dilakukan adik 
kesayangannya itu kepada Bi Ijah, mulai dari tidak boleh 
memakan makanan pedas, tidak boleh keluar rumah, dan 
tidak boleh meminum es. 


KKK 


"Kok Dira belom datang si." Rain dan Raya tidak 
menghiraukan ucapan Amy, karena sibuk dengan hal lain 
yang lebih menarik. 


Raya yang sedang membaca sebuah komik keluaran terbaru 
dan Rain yang fokus ke game yang ia maikan di hpnya. 
Amy? Gadis itu hanya melirik-lirik cogan yang lewat. 


"Tunggu aja apa susahnya," sahut Raya sembari membolak 
balikan halaman bukunya. 


Mereka bertiga sedang berada di meja bundar, meja yang 
berdekatan dengan kolam ikan yang ada di SMA Dirgantara 
dan berdampingan dengan tempat mading untuk anak-anak 
Osis. Meja itu biasanya dipenuhi murid-murid yang 
mengerjakan tugas, mengobrol bahkan menggibah pun bisa 
dilakukan di sana. 


"Lo kemarin nyari gue kenapa?" tanya Amy sambil 
menunggu jawaban dari Raya. 


"Kemaren Dira hilang!" 


"Hah?" pekik Rain, mendengar nama sahabatnya hilang, 
fokus Rain terpecah, ia yang tadi tidak memperdulikan 
apapun kini terpekik kaget. 


"Ilang gimana?" tanya Amy lagi. 
"Gak tau, kata bang Kevin udah ketemu sih." 
"Ket H 


"Heh ijinin adek gue, dia gak masuk hari ini, gue mau ijin ke 
Bu Yuli tapi gak ada," suara Davin bertempo cepat membuat 
ketiga gadis itu melongo. Tadi Davin sudah berkeliling 
kantor untuk mencari Bu Yuli wali kelas Dira. Tapi ternyata 
Bu Yuli tidak berhadir hari ini karena sedang ada acara 
keluarga di rumah. 


"Bisa di ulang?" tanya Amy takut-takut. Amy akui wajah 
Davin terbilang tampan tapi entah aura apa yang Amy lihat, 
Davin juga terkesan meyeramkan. 


"Dira ijin." 


"Kenapa?" tanya Raya yang sudah menutup buku komik 
yang tadi ia baca. 


"Lagi istirahat." 


Raya mengangguk. "Nanti gue ijinin," sesudah itu Davin 
langsung melenggang pergi dari sana. 


Amy mendesah tertahan. "Ahh kok Dira gak masuk sih," 
ucapnya lalu menumpukan dagu dikedua tangannya. 


"Padahal mau ngajak jalan," lanjut Amy dengan nampak 
sedih. 


Baru saja wajah itu bersedih kini terganti oleh raut wajah 
kesal saat melihat pocong dan saudaranya melintas dengan 
songong, ingin sekali Amy mengembalikan mereka ke 
habitat aslinya. 


"Mana temen lo yang sok cantik itu," ujar Amel, tangannya 
tak tinggal diam, ia memelintir rambut miliknya yang 
berubah warna, kemarin berwarna putih dibeberapa helai, 
kini menjadi warna ungu dan biru. 


"Eh Cong, lo jangan nyari gara-gara lagi deh, gue capek!" 
Amy tidak memperdulikan status antara keduanya, untuk 
apa ia menghormati orang yang tidak menghormati diri 
kita? 


Raya dan Rain diam, jika kedua kubu telah bertemu, sudah 
pasti akan berdebat. 


Amel menyerngit. "Cong apa'an?" tanyanya ketus. Raya dan 
Rain berusaha menahan tawa. 


"Pocong, elo itu pocong!" 
"Kok?" 


"Apa? Suka-suka gue lah mau ngasih gelar apa!" Amel 
berdecak dengan tangan terkepal. 


"Kita pergi aja yuk, Mel, gak usah ngeladenin tu bocah, " 
ujar teman Amel yang bernama Cindy. Sedangkan Amy yang 
dibilang bocah hanya menatap malas. Yang mulai mencari 
masalah siapa? 


"Awas lo!" ancam Amel kemudian ia pergi dari sana. 


Amy menggeram tertahan, kenapa ia dipertemukan dengan 
Pocong seperti Amel? "Kesel banget gue ama hantu 
bungkus!" 


"Hantu bungkus?" guman Raya dan Rain bersamaan, 
mereka menatap Amy dengan aneh. 


"Pocong itu di bungkus 'kan?" Raya dan Rain mengangguk, 
lalu saling pandang, kenapa mereka bisa berteman dengan 
Amy? Gadis yang kadang tidak nyambung dan rada aneh. 
Sudahlah, segala sifat diborong sama dia. 


KKK 


Arlan bergegas untuk pulang ke rumah, sesampai di rumah 
ia langsung masuk begitu saja membuat Winda Ibu Arlan 
melongo melihat anak satu-satunya itu nampak terburu- 
buru. 


"Kenapa tuh anak?" gumam Winda kemudian melanjutkan 
membaca majalah yang ada di tangannya, ia tidak pergi 
kebutik hari ini, butik yang ia bangun setelah Wafi Ayah 
Arlan meninggal dunia. 


Perusahaan yang di pegang oleh Wafi sekarang berada di 
tangan adiknya Wafa katanya jika Arlan sudah lulus kuliah 
atau sudah siap bekerja, perusahaan itu akan dikembalikan. 


"Mah, Arlan pergi dulu." Winda menoleh. "Kemana?" tanya 
Winda kemudian berdiri lalu menghampiri Arlan yang sudah 
siap untuk pergi. 


"Kerumah Dira." Seulas senyum terukir di bibir wanita yang 
sudah berumur itu. "Lain kali kenalin dong ke Mamah, ya?" 
ujarnya. 


"Oke, aku pergi dulu mah." 


"Hati-hati ya, Nak, ingat nanti ajak dia ke rumah." Arlan 
mengangguk kemudian ia berlalu pergi. 


aaa 


Dira menatap Kevin tanpa minat, semua hal-hal yang ia 
sukai dilarang olehnya. "Bang, mau minum," ujarnya 
memohon. Bahkan hp-nya saja disita oleh Kevin. 


Salah apa dirinya hingga ia tak boleh melakukan hal-hal 
yang sering ia lakukan seperti hari-hari sebelumnya. 


"Jangan es jeruk," sahut Kevin yang duduk fokus sambil 
mengerjakan pekerjaan sekolahnya. Kelas 12 memang 
sibuk. 


"Isshh," desis Dira. 


"Bang Davin mau kemana?" tanya Dira saat Davin melintas 
dihadapannya. 


"Enggak ada," jawab Davin lalu ia mendudukkan diri di 
samping Kevin. 


"Ngerjain apa tuh, Bang?" tanyanya sembari mengintip apa 
yang dikerjakan oleh Kevin. 


"Kepo lo!" ujar Kevin, ia langsung mengemasi barang- 
barangnya lalu pergi menuju kamar. Dira yang melihat itu 
memaklumi, mungkin Kevin lelah akibat banyak tugas yang 
terus-terusan menimpa. 


Davin berdecak. "Dahlah gue mau pergi aja." Saat Davin 
membuka pintu rumah, Arlan datang di waktu yang pas. 


"Dira ada 'kan?" tanya Arlan. 


"Ada, masuk aja, gue mau pergi." Arlan langsung masuk lalu 
menghampiri gadis itu yang sepertinya sedang tidak mood. 


"Kok gak semangat gitu?" Dira menoleh sambil 
mengerucutkan bibirnya. "Bang Davin mana?" tanya Dira. 


"Pergi." Kemudian Arlan duduk di samping Dira, gadis itu 
tiba-tiba memeluk Arlan dengan manja. 


"Kak, es jeruk......" lirih Dira. Arlan mengembuskan nafas. 
Rupanya perkara es jeruk masih belum selesai. Sudah lelah 
dirinya dan kedua kakak gadis ini melarang agar tidak 
meminum es jeruk. 


"Nanti aja minum es jeruk, entar sakit perut mau?" Dengan 
polos Dira menggeleng, ia semakin menenggelamkan 
kepalanya di dada bidang Arlan. Ia juga tidak tau kenapa 
dirinya menjadi manja seperti ini. 


"Aku boleh jalan-jalan gak?" tanya Dira. Arlan yang asik 
memainkan rambut gadis itu menggeleng. "Gak," ujarnya 
singkat. 


"Boleh makan seblak gak?" 
"Gak!" 

"Boleh minum es jeruk gak?" 
"Gak!" 

"Boleh main ke rumah Raya gak?" 
"Gak! 

"Boleh makan es krim gak?" 


"Gak!" 


"Boleh cium gak?" 


"Gak!.....Eh, apa?" 


TBC 
HM, TUGAS SEKOLAH SEDANG MENANTI SAYA. 
Jgan lupa Voteee!!! 


29 Agustus 2020 


28. Rencana 


Happy Reading :) 
TYPO BERTEBARAN! 


Baca yg teliti. 


Tidak ada kata-kata untuk part ini :( 


"AAKHHH..." 


Arlan terkejut saat bangun dari tidurnya. la mengatur 
nafasnya yang sedang tidak terkontrol. "Cuma mimpi," 
katanya sambil mengusap wajahnya kasar. 


Mimpi buruk itu terjadi lagi, tapi ini adalah mimpi yang 
paling mengerikan. Bukan tentang hantu, atau makhluk- 
makhluk halus lainnya, tapi tentang Dira. Gadisnya. 


Insting Arlan tidak akan membenarkan mimpi itu. Sama 
sekali tidak. Tetapi otaknya berkata lain, apa akan terjadi 
sesuatu pada Dira? 


Arlan kemudian turun dari kasur lalu berjalan ke arah kamar 
mandi, ia mencuci wajahnya agar nampak segar. Sekarang 
jam baru menunjukan pukul dua malam. Masih ada 
beberapa jam lagi untuk pergi ke sekolah. 


Arlan kembali menuju kasur lalu mengambil satu benda 
yang ada di atas nakas. Tangan Arlan bergerak mengetik 
sesuatu. 


Arlan 
Dira baik aja kan, Dav? 


Online, itu yang tertera dipemberitahuan pada sebuah 
Kontak milik Davin, tidak ada balasan dari lelaki itu. 
Mungkin saja Davin masih tidur, pikir Arlan. 


Arlan kembali merebahkan diri, demi apapun ia takut dan 
perasaannya menjadi tidak tenang. Arlan tidak bisa 
menghubungi Dira karena hp gadis itu masih disita oleh 
Kevin. 


Semoga gadisnya dalam keadaan baik-baik saja. 


KKK 


"Kak masa gak sekolah lagi sih, aku udah sembuh tau gak!" 
rengek Dira yang hampir mengeluarkan air mata. 


Arlan menghapus air mata Dira saat sudah mulai turun 
membasahi pipi putihnya. "Kamu di rumah aja dulu, ya, 
sampai bener-bener sembuh." Arlan mendekap tubuh 
mungil Dira. Bukan tanpa alasan ia meminta gadis ini untuk 
tidak pergi ke sekolah. 


Opsi pertama, Arlan ingin agar Dira lebih banyak istirahat. 
Opsi kedua tentang mimpi, apakah Arlan harus percaya 
dengan mimpinya yang terjadi tadi malam? 


Pagi-pagi buta Arlan datang ke rumah Dira, ia sudah tidak 
bisa tidur dengan nyenyak setelah mimpi itu datang 
memenuhi otaknya. 


"Bang Davin, Dira mau sekolah," ujarnya lalu melepaskan 
dekapan Arlan kemudian berpindah untuk memeluk Davin 
dengan erat. 


Davin terkejut saat Dira memeluknya tiba-tiba. "Sekolahnya 
besok aja, hari ini libur dulu." Dira terisak, ternyata Davin 
juga tidak mengijinkannya untuk sekolah. Berbeda dengan 
Kevin, dia sudah berangkat ke sekolah lebih awal. Tugas 
sekolah Kevin saat menuju hari ulangan tiba semakin 
bertambah. la harus giat belajar agar mendapat nilai yang 
memuaskan. 


"anji ya besok sekolah!" Dira mengulurkan jari 
kelingkingnya dan langsung dibalas oleh Davin. 


"Iya...Dekk...." 


Dira berpindah kembali mendekati Arlan. "Kak Ar, janji ya?" 
Dira melakukan hal yang sama pada Arlan. 


Arlan membalas dengan mengaitkan jari kelingkingnya ke 
jari kelingking Dira. 
"Iya, sayang." 


KKK 


"Jadi lo mimpi begitu tadi malam?" Arlan mengangguk, mau 
tak mau ia harus bercerita kepada Davin agar perasaannya 
menjadi sedikit lebih tenang. Dari pada ia terus-terusan 
dihantui rasa mengganjal dihatinya. 


"Lo percaya?" tanya Arlan tanpa menatap Davin yang 
sedang menyetir mobil. 


"Kalo mimpi-mimpi gitu sih gue gak percaya," ujar Davin, 
walaupun demikian, hati kecil Davin juga ikut takut setelah 


mendengar cerita dari sahabat yang ada di sebelahnya ini. 
Mungkin mimpi hanya bunga tidur, tapi kadang mimpi juga 
bisa menjadi kenyataan. Itu yang membuat Davin kepikiran. 


"Kita pikir positif aja." 


Mobil putih tersebut terparkir rapi tepat di sebelah mobil 
berwarna silver yang entah kepunyaan siapa. 


Arlan dan Davin turun, seperti biasa mereka akan menjadi 
pusat perhatian. Tapi, ini masih terlalu pagi, jadi tidak 
banyak siswi-siswi yang melihat mereka. 

"Kakkkkkk," teriak seorang gadis dari arah berlawanan. 


Arlan dan Davin menoleh, mendapati gadis berbandana 
hijau di kepalanya. 


"Kenapa?" tanya Davin. 
Amy tersenyum kikuk. "Anu-ituh--- apasi----anu." 


"Apa'an?" desak Davin membuat Amy ikut tersentak. Dirinya 
gugup bukan main, berbicara kepada Davin ibarat berbicara 
kepada seekor singa ganas yang lepas kandang. 


"Dira udah sekolah belum?" 


"Belum," jawab Davin kemudian berjalan meninggalkan 
Amy. Arlan juga mengikuti Davin, karena mereka berdua 
memang sekelas. 


Amy berdecak sambil mengomel dalam hati. Jadi orang kok 
gitu banget! Dari tadi malam ia mencoba menghubungi 
Dira, tapi sama sekali tidak mendapat balasan dari gadis itu. 


Raya yang baru saja keluar dari arah parkiran menghampiri 
Amy yang masih terdiam di lapangan. "Lo ngapain?" tanya 


Raya heran. 
Amy menoleh dengan wajah datarnya. 
"Nyari kodok." 


"Loh, buat apa?" Raya meneliti tempat ia berdiri, ingin 
melihat kodok mana yang Amy cari. Siapa tau Raya 
mengenal kodok tersebut. 


"Buat dimakan, puass?!" 


KKK 


Dua orang manusia berada di gedung kosong tak terpakai, 
mereka sedang berbicara serius untuk merencanakan 
sesuatu agar tidak kembali gagal. "Gue gak mau tau!" ujar 
sang wanita dengan tampang marah. Kaki sebelah kanan 
yang ia naikkan dan kaki kiri yang masih bergantung ke 
bawah. Terlihat sekali jiwa tomboy wanita itu. 


"Apa itu cara yang bagus, Nona?" tanya seseorang. 


"Gue gak peduli, asalkan cewek itu menderita!!!" ujarnya 
membentak. la sudah seperti orang gila, bukan, lebih 
jelasnya lagi ia semacam psychopath yang tidak pandang 
bulu. Naluri-naluri pembunuh memang ada di dalam dirinya. 


"Baik Nona, semua akan di urus," ujar lelaki tadi kemudian 
keluar dari ruangan ini, sedangkan wanita itu tersenyum 
sambil memainkan sebuah pisau kecil yang ada di 
tangannya, misi kali ini harus berhasil. 


"Lihat? Menyiksa lo sangat mudah bagi gue," desisnya lalu 
tertawa sumbang. 


"Gue tau, gadis itu adalah kelemahan lo bukan? Permainan 
buat kalian berdua akan segera dimulai." Ia terkikik bahagia 
sembari membayangkan bagaimana menderitanya laki-laki 
itu setelah gadis yang dicintai nya pergi? 


Sevie Allivia Claudy, wanita berdarah campuran psychopath 
yang mempunyai dendam tersembunyi. Jiwa psychopath 
tersebut sudah hadir saat ia masih kecil namun dikunci 
rapat. 


Dendam bisa mengubah segala sifat hanya karena kejadian 
yang sudah merenggut kebahagiaannya. 


Dari situ sebuah rasa benci singgah di hati, namun sayang, 
ia membalas dendam lewat perantara orang lain. Walau pun 
orang yang ia targetkan juga termasuk dalam pembalasan 
dendamnya. 


Sevie hanya ingin melihat orang yang ia incar merasakan 
apa yang ia rasakan. 


Ditinggal sendiri tanpa kasih sayang. 
Tapi tetap saja, pembalasan dendam bukanlah hal terbaik. 


"Membunuh mu akan menjadi permainan yang 
menyenangkan bagiku." 


"Karena darahmu adalah semangat ku." 


TBC 


AKU BNYK NGASIH KODE DISINI JDI BACA YG TELITI YA 
WKK. 


Kode maksudnya biar kalian gak salah tebak 
gituloh... mwhehe. 


29. Jerat 


Happy Reading :) 
Jgn lupa vote! 


Typo bertebaran! 


Dimana ada dendam belum terbalas, ku rela mengoyak diri 
demi neraka yang surgawi. -Sevie Allivia Claudy. 


Sesuai janji Arlan dan Davin kemarin. Mau tak mau 
keduanya mengijinkan Dira untuk bersekolah. Gadis itu 
sudah sangat bosan berada di rumah, semuanya dilarang, 
lebih baik dirinya sekolah dan bertemu teman-teman di 
sana. 


"Hai Dira," sapa Salsa, salah satu anggota musik yang pada 
saat itu mengajak Dira untuk bergabung di ekskul tersebut. 


Dira pun membalas dengan senyum manisnya saja, tak 
berniat menjawab. "Gak usah senyum," ujar Arlan yang 
berada di samping. Tangan laki-laki itu setia menggenggam 
tangan gadisnya. 


"Emang kenapa, kan dia cewek." Arlan berhenti melangkah 
membuat langkah mungil Dira juga refleks ikut terhenti. 
Mata lelaki itu menelisik tajam. 


"Lihat di sekeliling!" Spontan Dira mengedarkan 
pandangannya, ada sekitar 4 orang laki-laki yang duduk di 
salah satu kursi tunggu di depan setiap kelas. 


"Mereka melihat senyum kamu." 


Dira memijat pelipisnya sendiri, belum tentu mereka 
berempat melihat senyumnya bukan? Mengapa Arlan 
seakan begitu takut kalau dirinya berpaling pada orang lain, 
padahal nyatanya Dira sangat mencintai Arlan. 


"Ayo." Arlan menggenggam tangan mungil Dira yang pas di 
dalam genggaman tangannya, mata lelaki itu tak lepas 
menatap tajam ke arah kaum adam yang menatap gadisnya 
terang-terangan. Sekarang memang bukan pertama kalinya 
mereka berdua menjadi pusat perhatian. 


"Masuk, kalo udah jam istirahat, temui aku." Dira tersenyum 
paksa. 


"Ih jangan diacak-acak," ujarnya galak saat Arlan mengacak 
rambut yang sudah ia tata rapi. 


Beberapa murid yang sudah datang ikut memperhatikan 
aksi romantis couple goals SMA Dirgantara tersebut. 


"Ingat--" 


"Iya kak, iyaaaaa." Arlan berdecak, entah kenapa ada rasa- 
rasa aneh yang mengalir di pikirannya. Ditambah bayangan- 
bayangan mimpi kemarin kembali terngiang-ngiang di 
otaknya. 


"Ya udah, jangan nakal." 


"Hm," balas Dira, ia memperhatikan punggung Arlan yang 
perlahan sudah menghilang di balik tembok. 


Dira memasuki kelas, ia baru sadar ternyata ada Amy dan 
Rain di kelas ini. "Dira aku cayangg!!" pekik Amy heboh 
sambil memeluk Dira erat. Raya yang mendengar itu 
menutup kedua telinganya. Bahkan beberapa anak murid 
yang sudah datang berdecak karena suara Amy sangat 
menganggu. 


"Mulut mercon!" desis Raya yang mungkin hanya Rain saja 
yang mendengar. 


"Kenapa baru masuk sekarang sii, gue chat juga gak 
dibalas." Dira mencubit pipi gadis berbandana itu dengan 
satu tangannya, gemas, karena Amy terlalu rempong seperi 
ibu-ibu arisan. 


"Hp gue disita, baru aja tadi pagi dikembaliin." 


Dira menaruh tasnya di kursi kemudian ia duduk, di 
samping Dira ada Raya yang berbicara dengan Rain. 
Mungkin mereka membahas tentang percintaan yang 
terjalin di dalam drama Korea atau pun drama China. 


"Oh iya Ra, nanti kita jalan-jalan ya. Gue mau ngajak lo ke 
toko novel, lagi promo tau!!" ujarnya berseru senang. Mata 
Dira berbinar ia memang menginginkan novel lagi, sebab 
novel yang ia beli waktu bersama Arlan sudah habis ia baca. 


"Kapan?" 
"Sore nanti." 


Obrolan keduanya terhenti saat deheman seorang guru 
membuat satu kelas mendadak senyap. 


"Udah bel masuk kok masih ribut?" Semuanya diam, tidak 
ada yang bergerak dari tempat terakhir mereka. Saking 


ributnya kelas ini sampai-sampai bel sekolah tidak lagi 
terdengar. 


"Kamu! Kamu anak IPS kenapa ada di kelas IPA?" Amy dan 
Rain menyengir lebar, setelah itu mereka berlari keluar 
kelas. "Maaf bu," ujar Amy sebelum menghilang dari balik 
pintu. 


Bu Letan menggelengkan kepalanya, untung ia masih 
termasuk guru penyabar, tapi jika anak muridnya sudah 
keterlaluan, hukuman Bu Letan tidak pernah main-main. Bu 
Letan itu selain berprofesi sebagai kordinasi lomba, ia juga 
merambat menjadi guru BK di SMA Dirgantara. 


"Sudah...duduk ditempat kalian masing-masing!" 


KKK 


Empat menit yang lalu bel istirahat berbunyi. Dira berjalan 
sendirian ke kelas Arlan. Sedangkan Amy, Raya dan Rain 
sudah lebih dulu menuju kantin. Mereka sudah sangat lapar 
katanya. 


Sesampai di depan kelas Arlan. Dira tidak berani untuk 
masuk ke dalam, ia hanya diam menunggu siapa yang 
keluar, setidaknya Dira bisa meminta bantuan untuk 
memanggilkan Arlan nanti. 


Lirikan sinis gadis itu dapat saat kakak kelasnya yang 
bernama Amel keluar dari sana. Bukan dia yang Dira 
harapkan. 


Kakel gila ini sekelas ya sama Kak Ar? Batin Dira, ia baru 
mengetahui fakta bahwa Amel satu kelas dengan Arlan. 


Amel memandang Dira remeh, baru saja ia ingin berucap 
ada seseorang yang menggugurkan niatnya. "Nyari Arlan?" 
Kenzo yang baru keluar dari kelas membuat Amel berdecak, 
gadis itu pergi dengan perasaan kesal. Amel tidak mau 
berurusan dengan Kenzo, laki-laki yang sangat penuh 
dengan logika, Amel akan kalah jikalau ia berdebat dengan 
Kenzo. Amel akui itu. 


"Eh, Kak Ken, iya Kak, Kakak tau Kak Arlan di mana?" tanya 
Dira antusias. 


Kenzo masih diam. "Kak?" lamunan lelaki itu buyar saat Dira 
melambaikan tangan ke wajahnya. 


"Arlan ke perpus nyari buku buat kerkom nanti sore." 


"Ouh gitu, makasih Kak Ken." Sepergian Dira, Kenzo 
tersenyum tipis, ia tau perasaan yang ada di hatinya adalah 
sebuah kesalahan. 


KKK 


Pulang sekolah telah tiba, sehabis mengantar Dira pulang ke 
rumahnya, Arlan langsung pergi lagi untuk mengerjakan 
tugas kelompok di rumah Kenzo, bukan hanya Arlan, tapi 
Davin, Boby dan Agy juga akan ke rumah Kenzo sore ini. 


Dira yang ingat akan ajakan Amy untuk membeli novel 
segera bersiap. Tentu saja ia akan pergi secara diam-diam 
dari Kevin. Mana mungkin kakak tertuanya itu memeberikan 
ijin padanya 


Dira menggunakan baju warna kuning muda dilapisi sweater 
rajut berlengan panjang, berpadukan dengan celana yang 
berwarna coklat muda, terlihat sangat pas di kaki 
jenjangnya. Tak lupa tas kecil miliknya yang senada dengan 
warna celana. Rambut lebat miliknya ia gerai begitu saja. 


Dira menuruni tangga dengan hati-hati, takut saja ketahuan 
oleh Kevin yang masih berkeliaran di rumah ini seperti 
hantu. 


Baru saja Dira menginjakkan kaki di anak tangga yang 
terakhir, sebuah suara bariton menegurnya. 


"Mau kemana?" tanya Kevin, di tangannya terdapat sebuah 
laptop, kemungkinan besar laki-laki itu masih mengerjakan 
tugas sekolah yang masih belum kelar. Penampilan Kevin 
juga terlihat tidak beraturan. Sungguh persis dengan anak 
kuliahan yang sedang mengurus skripsi. 


"Mau pergi--" 
"Gak usah!" 
"Tapi Bang aku mau pergi sam---" 


"Enggak Dira," sela Kevin sambil menaruh laptopnya ke atas 
meja. 


"Emang kenapa gak boleh?" 
"Kan baru aja sembuh kemarin!" 
"Bang, cuma sebentar kok!!" 


"GUE BILANG ENGGAK YA ENGGAK, DIRA!" ujar Kevin yang 
berucap dengan nada membentak demi mengeluarkan 
unek-unek yang sedari tadi ada dalam dirinya. Mata laki-laki 
itu menyorot tanda bahaya. 


"LO BISA GAK SIH JANGAN NGEREPOTIN GUE, LO NYUSAHIN 
TAU GAK!" 


Spontan tubuh Dira menegang, ini kali pertama Kevin 
membentak dirinya secara kasar, apa benar yang dikatakan 


Kevin bahwa ia hanya menyusahkan kakak nya? Apakah itu 
benar? 


"Ab-bang bentak-aku." Suara lirih dan mata yang sudah 
berkaca-kaca itu menyadarkan Kevin. 


"Ra, Abang----" 


"AKU BENCI SAMA BANG KEVIN." Dira berteriak kemudian 
berlari menuju pintu keluar, ia tidak peduli lagi, hatinya 
sakit saat orang yang ia sayang membentaknya. Rongga 
pernapasannya sudah menyempit menimbulkan rasa sesak 
semakin dalam. 


Dengan cepat Kevin mengejar Dira yang telah berlari keluar 
rumah. 


"Raaa, Diraaaa!!!" 


Dira mengabaikan panggilan Kevin, ia langsung masuk ke 
dalam mobil taxi yang sebelumnya sudah ia pesan tanpa 
bertanya apapun kepada sang supir. 


Mobil taxi itu langsung berjalan dengan kecepatan laju. 


Kevin merasa menyesal telah membentak Dira yang tidak 
bersalah. Ini karena tugas yang mungkin terlalu banyak 
untuknya, sampai ia lupa melampiaskan itu kepada adiknya 
sendiri. 


KKK 


Di dalam mobil Dira terus-terusan menangis. Kevin yang 
selalu bersikap lembut padanya sekarang tiba-tiba 
membentaknya, hal itu membuat Dira terkejut. Bentakan 
Kevin mengingatkan Dira kepada kejadian ia dengan Rey. 
Sama-sama menyakitkan. 


Supir taxi itu masih diam, tak berniat menegur. 


Mobil melaju dengan kecepatan kencang, hingga mobil 
berbelok ke arah yang berlawanan. 


Dira mengernyit bingung. "Loh, Pak, kayak nya salah arah 
deh," ujar Dira sambil menyeka sisa air mata yang ada di 
pipi. Dira menatap gelagat supir terlihat aneh, apalagi 
pakaian supir itu serba hitam dengan topi dan masker di 
Wajahnya. 


"Enggak kok, ini jalan pintas, Neng." Perasaan Dira tidak 
Keruan, seperti ada rasa janggal pada Pak Supir itu. 


Mobil terhenti di sebuah bangunan berlantai dua, Dira ingat 
tempat ini, tempat Damar mengajaknya untuk bertemu 
seseorang, dan dulu tempat ini adalah tempat favorit di 
mana Rey dan Dira menyaksikan senja. 


Supir tadi turun lalu membuka pintu mobil yang ada di 
sebelahnya. "Keluar!" ujar supir taxi itu dengan suara 
bariton terdengar keras. 


"Gue gak mau." Supir taxi itu menggeram karena Dira 
memberontak mau tak mau Supir taxi itu membiusnya. la 
menyekap Dira dengan kain yang sudah diberi obat bius. 


Sampai akhirnya kesadaran Dira telah tiada. 


KKK 


Gelap dan pengap, sangat cocok menggambarkan latar 
suasana di sini. Dira yang sudah membuka mata mengerjap 
pelan sampai ia merasa bahwa tubuhnya terikat di sebuah 
kursi tua, tali yang bertekstur kasar menyebabkan lengan 
Dira sakit saat mencoba melepaskannya. 


"Mmmmpphh." Mulut Dira juga dilakban hingga ia tak bisa 
berbicara. Dira melihat ke sekeliling hanya ada gelap. 


Tunggu, berapa jam ia tidak sadarkan diri tadi? Apa ini 
sudah malam? 


Dalam kegelapan suara langkah kaki terdengar mendekat, 
sepatu yang dipakai bergesekan dengan lantai hingga 
menimbulkan suara. 


"Apa kabar Adirasya Dirga Prawijaya," suara seseorang 
terdengar familiar di telinga Dira. 


Klik 


Lampu menyala dengan redup-redup memperlihatkan orang 
yang berpakaian serba hitam lagi, orang itu juga memakai 
Kain penutup di wajahnya, sama seperti Supir yang ada di 
taxi tadi. Dira tak bisa sama sekali untuk sekedar 
mengenalinya. 


Dilihat dari mata dan suara, Dira tau bahwa dia seorang 
perempuan. Mata yang menatap tajam seperti burung elang 
membuat nyali Dira menciut. 


Srepp 


Dira meringis saat lakban yang ada di mulutnya terlepas 
dengan kencang. "Lo siapa?" tanya Dira dengan nada 
bergetar. Mengabaikan rasa sakit yang ada di bibirnya. 


"Masih ingat sama gue, Rasya?" ujarnya sambil membuka 
penutup yang ada di wajahnya. Nampaklah wajah wanita 
cantik dengan alis melengkung. 


Dia berjalan mendekat lalu mengitari kursi yang Dira 
tempati, dia mengeluarkan sebuah benda tajam berukuran 


kecil, lalu mengulurkanya tepat didepan wajah Dira. 


Nafas Dira tertahan, mata almond dengan iris warna coklat 
tua itu membola. 


"Kayaknya wajah cantik ini perlu gue hiasi lagi." 


Srekkkh 


TBC 


Weh, DIVOTE YA 
Makasih :) 


30. Goresan Luka 


Happy Reading :) 


Jeritan yang sedang kesakitan itu mengalun indah karena 
wajahnya ku lukis menggunakan pisau yang tajam. 


-Sevie Alivia Claudy 


Dia berjalan mendekat lalu mengitari kursi yang Dira 
tempati, dia mengeluarkan sebuah benda tajam berukuran 
kecil lalu mengulurkanya tepat di depan wajah Dira. 


Nafas Dira tertahan, mata almond dengan iris warna coklat 
tua itu membola. 


"Kayaknya wajah cantik ini perlu gue hiasi lagi." 
Dira meneguk salivanya susah payah. 


Rasa gugup dan takut mengganggu pemikiran Dira, ia sama 
sekali tidak bisa memberontak untuk melawan. 


Srekkh 


Tak sempat menghindar membuat darah mengalir di pipi 
kanan Dira, perih dan pedih, goresan pisau kecil wanita 
yang belum Dira ingat namanya itu sangat sakit. 


"Masih belum ingat sama gue?" 


"Apa perlu gue ingetin?" Senyum devil-nya membuat Dira 
bergidik ngeri, Dira menunduk menahan rasa sakitnya. 


"Gue Sevie, sahabat Rey." 


Mendengar nama Rey, Dira mendongakkan kepalanya. Ah... 
iya ingat sekarang, wanita ini adalah sahabat Rey semasa 
dulu. 


"Kak Sevie?" lirih Dira tak menyangka. Dulu ia dan Sevie 
berhubungan baik, kenapa sekarang wanita itu berubah? 


"Ck ck ck, nasib lo yang beruntung apa gue emang anak 
sial, hm?" 


Tubuh Dira bergetar saat pisau itu kembali menunjuk ke 
arahnya. 


"Gue yang udah suka sama Rey dari lama, sirna sejak 
kedatangan lo!" 


"Rey lebih milih lo dari pada gue yang jelas-jelas lebih baik 
dari lo. Gue lebih sempurna dari lo Rasyaa!!!" Sevie 
berteriak di hadapan Dira. 


"Abangg, Kak Ar...tolongin Dira...." 
Hiks 


Air mata Dira kembali mengalir, membuat darah yang ada di 
pipi kanannya tercampur bersama air matanya yang 
semakin membuat luka itu terasa perih. 


"Itu bukan salah gue." Dira berucap sangat lirih, tubuhnya 
saja lemas seakan tak ada sukma yang bersemayam lagi, 
seperti jiwa yang terlepaskan dari raga yang seharusnya 
terisi. 


"BUKAN SALAH LO? TERUS SALAH GUE?? GITUU HAHH?" 


Sevie mengukir huruf S di pipi kiri Dira. 

Tidak berhati memang. Lagi-lagi darah segar mengalir, 
tusukan pisau kecil itu memang tidak terlalu dalam, namun 
pedihnya tak dapat dipungkiri. Bisa kalian ibaratkan seperti 
dikuliti hidup-hidup. 


Mati tapi tidak berasa. 


Sevie menarik rambut Dira hingga gadis itu meringis 
kesakitan. "Gue benci sama lo Rasya!" 


"Aaaaakhh...sakitt, Kak." Jeritan Dira seakan alunan musik 
yang mengalun teramat merdu di telinga Sevie. Wanita 
psycho itu merasa menjadi orang yang paling bahagia di 
dunia untuk saat ini. 


"LO PANTAS UNTUK MATI!!!" ucap Sevie lalu melepaskan 
tarikannya pada rambut Dira. 


Psychopath sangat berbeda dengan manusia biasa. la sadar 
apa yang dilakukan terhadap mangsanya, sering juga 
disebut orang gila namun tidak memiliki gangguan mental. 


Jangan ditanya bagaimana kondisi Dira, gadis itu menunduk 
sambil terus menangis, di dalam hatinya Dira merapalkan 
do'a agar bala bantuan segera datang menjemputnya. 


Tapi...apa ada orang yang tau dirinya berada di sini? 


Sevie bukan manusia bodoh, wanita licik itu mematikan 
handphone Dira agar tidak ada yang bisa melacak 
keberadaanya. Otaknya sangat cerdas tapi tidak ber-etika. 


Menyiksa adalah suatu hal yang wajib baginya. 
"Sakitt....." 


"Apa? Sakit? Mau lagi?" Sevie berjalan menjauh, kemudian 
ia mengeluarkan sebuah handphone lalu menunjukkannya 
ke pada Dira. 


"Mau benda ini?" tawar Sevie pada Dira. 
Dira hanya menatap sayu ke arah Sevie, ia tak habis pikir 
ada apa dengan wanita itu. 


"Lo jangan banyak berharap, gak ada yang bakal peduli 
sama lo!" 


"Lo cuma cewek manja yang biasanya ngerepotin orang!" 


Sevie berjalan menjauh, kemudian mengeluarkan benda 
tajam yang lebih besar. Mata Dira terbelalak saat 
melihatnya. 


Pisau panjang dengan gaya apik berkilau saat terkena sinar 
lampu yang temaram. 


Disaat Sevie sibuk dengan mengasah pisaunya. Dira seakan 
mempunyai kesempatan untuk pergi, ia kembali 
menggesek-gesekkan pergelangan tangannya. Walau 
rasanya sakit tapi tak ada cara lain lagi. Jika ia tidak pergi 
maka hanya ada dua kemungkinan. 


Mati karena langsung dibunuh. 


Atau... memilih mati perlahan karena disiksa. 


Bughh 


Arlan membenturkan tangannya ke tembok hingga tangan 
lelaki itu memerah. Rasa sakit yang ada di tangan tak 
sebanding dengan rasa sakit yang ada di hatinya. 


"Lo pernah bilang sama gue, kalau gue nyakitin adek lo, gue 
bakal habis sama lo, iyakan?" Arlan berucap sambil menatap 
Kevin. Iris hitam pekat itu tersirat makna berbeda. 


"Tapi sekarang, lo sendiri yang nyakitin dia, Bang!!" 


Kevin terpejam. Ucapan Arlan benar, Kevin yang tidak 
sengaja membentak Dira hingga membuat kejadian ini 
terulang kembali. 


Di sini ada Agy, Boby, Davin, Arlan, Kenzo dan juga Rendy. 
Tujuh orang laki-laki itu berkumpul tapi tidak ada yang 
mengetahui bagaimana mencari keberadaan Dira. 


Kevin sudah meminta bantuan pada Rendy untuk melacak 
keberadaan adiknya, namun sayang, handphone Dira tidak 
aktif dan di luar jangkauan. 


"Lo kenapa pake bentak dia si, Bang?" Davin menyandarkan 
dirinya di sofa. 

Davin marah, kesal dan khawatir bersamaan. Bagaimana 
jika terjadi sesuatu dengan adiknya? Cukup kejadian tahun 
lalu yang membuat ia uring-uringan. 


"Gue kelepasan..." 


Agy, Boby, Kenzo dan Rendy hanya diam. Membiarkan 
ketiga lelaki itu beradu argumen. 


Agy yang mulai kepo memberanikan diri bertanya. "Emang, 
Neng Dira bilang mau pergi kemana, Bang Kevin?" Walau 
Dira bukan adiknya, tapi Agy sudah menganggap gadis itu 
sebagai adiknya sendiri. 


"Gue gak tau...." 


"Lo abang yang buruk." Arlan berdesis membuat emosi 
Kevin kembali memuncak. 


"IYA, GUE EMANG ABANG YANG BURUKK!!" 


"Udahh cukup, dengan cara kalian berdebat gak bakal buat 
Dira ketemu 'kan?" teriak Davin yang sudah merasa pusing. 


"Lo udah tanya teman-temannya?" tanya Arlan kepada 
Kevin yang duduk sambil menundukkan kepala. 


"Udah, mereka gak ada yang tau," ujar Kevin terdengar 
putus asa. 


KKK 


Tangan Dira sudah mati rasa, ia memaksa agar tali itu 
melonggar, berhasil, tapi terlambat, Sevie sudah selesai 
mengasah pisaunya. 


"Lepasin Kak...aku mau pulang..." ujar Dira memohon, darah 
yang ada di kedua pipi sudah mengering. 


"Pulang? Hahaha, mimpi!" Sevie mendekat, ia membelai pipi 
Dira menggunakan pisau yang lebih besar tadi, pisau yang 
baru saja ia asah, pasti satu kali goresan akan membuat 
luka yang lebih dalam. 


"Ahh gue lupa... kenapa pisaunya gue asah, padahal kalo 
berkarat lebih enak 'kan, ya?" Sevie berkata pada diri 


sendiri lalu memegang mata pisaunya. 

"Hmm, bagian mana dulu yang mau dipotong?" 
"Tangan?" 

"Kaki?" 

"Atau, mata aja yang gue congkel lebih dulu?" 


"Hmm, kayaknya...kalo gue jual organ tubuh lo pasti 
harganya mahal, deh." 


Dira yang mendengar kalimat itu kembali terisak. Haruskah 
ia memasrahkan diri apa yang akan segera terjadi? 


Sevie mendekat, lalu menunduk, ujung pisau sudah 
menyentuh kaki Dira yang masih terlapis dengan celana 
panjangnya. "Celana lo bagus juga." Sevie tertawa 
setelahnya. 


DUKHH 
"LEPASIN GUEE!!" 


Kaki Dira menendang tepat di wajah Sevie membuat wanita 
itu terjungkal ke belakang. 


"Anjing," desis Sevie sambil kembali berdiri. Kesabaranya 
sudah habis, sekarang waktunya ia membunuh gadis 
menyebalkan ini. 


"LO AKAN MATI HARI INI JUGA!" 
Brakkk 
SRREK 


Tubuh Sevie membeku, ia telah menusuk orang yang salah. 


Aku suka kekerasan. Wkwk. 


Vote ya !!! 


31. Salah Sasaran 
Happy Reading :) 


Klo ada typo kasih tau ya, biar langsung dibenerin 
hehe. 


Maaf, aku terlambat. 


~ P P 


Raka Arlan Mahatama. 


"LO AKAN MATI HARI INI JUGA!" 
Brakk 
SREKKK 


Tubuh Sevie membeku, ia telah menusuk orang yang salah. 
Pisau berlumuran darah yang ada di genggaman tangannya 
terlepas kemudian jatuh sehingga menimbulkan bunyi. 


"Reynar..." lirih Sevie sambil membekap mulutnya. 


Dira yang semula menutup mata kini memberanikan diri 
membukanya. Ia terbelalak saat melihat Rey berada di sini. 
Lelaki itu sudah nampak sempoyongan. 


"REY..." jerit Dira, gadis itu kembali melonggarkan tali secara 
tergesa-gesa tidak peduli lagi tangannya akan sakit. Sesaat 


kemudian akhirnya tali bertekstur kasar itu terlepas. Entah 
mengapa Dira seakan lupa siapa laki-laki yang ia hampiri, di 
pikirannya sekarang hanya ada kehidupan tentang laki-laki 
itu. 


"Rasya." Cairan kental berwarna merah segar mengalir di 
perutnya. Rey berusaha menahan dengan cara memegang 
perutnya sendiri agar darah tidak semakin merembes keluar. 


Tangan dingin Dira bergetar hebat. Matanya memerah 
Karena ia terlalu lama menangis, suaranya juga sudah 
hampir menghilang. 


"Janji--yang--duluu---sudah aku---tepati--- 'kan?" Dira 
memangku tubuh Rey ke atas pahanya, ia langsung 
menangis sejadi-jadinya sambil mengusap lembut rambut 
Rey, otaknya mengingat kenangan lama yang dulu pernah 
terjalin, kini semua itu hancur sudah. 


Flashback on* 
Senja, siapa yang tidak menyukainya? 


Jingga Mentari, nama sebuah taman yang berada di dekat 
rumah seorang gadis cantik pemilik mata almond ber-iris 
coklat tua. Gadis itu kini tengah duduk sendirian di taman. 
Sambil menikmati senja yang terlihat dari taman tersebut. 
Cahaya indah berwarna jingga mengelilingi cakrawala. 
Senja dikatakan setia. Karena ia akan pergi namun kembali 
lagi. Menarik bukan? 


Karena asik memperhatikan senja yang mulai meredup, 
Rasya belum menyadari ada seseorang yang 
menghampirinya dengan menutup kedua matanya hingga ia 
tidak bisa melihat. 


Rasya meraba-raba sambil mencoba mengenali siapa 
pemilik tangan itu. 


"Ihhh Rey." 


Rey tertawa lalu melepaskan tangannya yang menutupi 
mata sang kekasih. "Kenapa duduk sendirian, entar digodain 
Om-Om mau?" ujarnya sembari mengambil tempat duduk di 
samping Rasya. 


"Kamu Om-Omnya," balas Rasya sambil terkekeh tanpa 
menatap ke arah Rey. 


Reynar, laki-laki itu seumuran dengan Kevin. Rasya tidak 
memanggilnya dengan embel-embel 'Kak' karena 
permintaan Rey sendiri. Rey adalah sosok yang humoris, 
suka bercanda dan suka menjahili. Sifat absurd-nya selalu 
berhasil menghibur hati orang yang berada di dekatnya. 


Rasya sendiri sangat merasa jengkel akibat kelakuan Rey 
yang kelewat batas, apalagi Rey suka menghabisi es jeruk 
miliknya dan berakhir Rey meminta maaf. Kejadian itu 
bukan sekali atau dua kali, tapi hampir setiap hari. Semua 
itu hanya karena dua kata, tujuh huruf, dan dua huruf vokal. 
'Es jeruk!" 


Rey mulai menunjukkan sesuatu di depan wajah Rasya. 


"Wahhh es jeruk!!!” pekik gadis itu sangat heboh yang 
membuat banyak khalayak ramai menatap ke arahnya. 


"Suka banget kayaknya sama es jeruk," ujar Rey yang 
dibalas anggukan semangat oleh Rasya. Dia mengambil 
segelas es jeruk itu kemudian meminumnya, begitu juga 
dengan Rey. 


"Ahh seger banget..." Dahaga yang berada di tenggorokan 
hilang tanpa beban. 


Rey tersenyum, gadis yang berada di sampingnya ini telah 
membuat ia tidak mampu berpaling. Banyak wanita-wanita 
di luaran sana yang mendekati Rey, namun Rey tidak 
pernah peduli, termasuk sahabatnya sendiri, Sevie. 


"Rey. " 
Panggilan dari Rasya membuat Rey menoleh. 
"Apa?" ujar Rey sambil menatap Rasya bingung. 


"Kamu janji 'kan gak akan pergi?" Rey tersenyum lalu 
mengangguk. 


"Aku janji, bahkan aku akan jaga kamu walau nyawa aku 
taruhannya, aku rela." 


"He ellehh gombal mulu." Mereka berdua tertawa bersama 
layaknya pasangan yang sangat romantis, penuh canda 
tawa di segala sisi, mereka juga saling menyayangi dan 
melindungi satu sama lain. Itu adalah contoh agar 
hubungan tetap bertahan lama. Maybe? 


Flashback off* 


"Rey...maaf...." Tangan Rey membelai pipi Dira yang 
terdapat goresan. Ingin sekali Rey memeluk gadis itu untuk 
menghirup aroma tubuhnya yang selalu berhasil 
menenangkan pikirannya dikala terluka. 


"Kamu--gak--salah--Rasya," ujar Rey terdengar lirih. 


Sevie masih terdiam mematung sambil memandang ke arah 
Rey dan Dira, ia telah menyakiti orang yang dicintainya 


sendiri. la telah membunuh Rey? 


"INI SEMUA GARA-GARA LO!!!" teriak Sevie secara tiba-tiba 
kemudian menarik tangan Dira kencang hingga Rey yang 
berada di pangkuan Dira terjatuh. 


"Jang--an sa-kiti Di-a...." ujar Rey yang masih sadar, walau 
gelap sudah melanda matanya. 


"Lo bener-bener harus dikasih pelajaran!!" maki Sevie 
sambil terus menarik Dira untuk menjauh dari Rey. 


Plakk 

Plakk 

Plakkk 

Jari jemari panjang milik Sevie melayang sempurna di wajah 
Dira yang masih terluka. Rasa sakit menjalar lebih perih lagi. 
Dira terduduk sambil memegang pipinya yang panas. Demi 


apapun ia lebih memilih langsung mati dari pada disiksa 
seperti ini. 


Sevie tertawa, tawa seperti penyihir jahat berhidung 
panjang yang telah mengalahkan seorang budak biasa 
tanpa daya. Sevie mengambil pisau yang tergeletak di 
lantai lalu menyodorkannya ke Dira. 


la harus membunuh gadis ini secepatnya. 


Dira sudah terbaring lemah, ia pasrah apa yang menjadi 
takdirnya. Jika mati pun maka ia akan ikhlas. 


Baru saja Sevie ingin melayangkan pisau tersebut, 


Wiuuwiuuuiwwwuu 


Sirine mobil polisi membuat Sevie panik. la segera 
melempar asal pisau yang ada di tangannya kemudian 
berlari keluar dari ruangan untuk meloloskan diri. Bukan 
hanya Sevie, satu orang penjaga di depan pintu yang tadi 
sudah di hajar oleh Rey juga bangkit untuk beranjak kabur. 


Sekitar enam orang polisi keluar dari mobil. Di antara 
mereka langsung berpencar untuk mengejar Sevie dan anak 
buahnya yang sudah berlari jauh. 


Bersamaan dengan itu Arlan, Kevin dan Davin datang, 
mereka langsung memasuki gedung tua tersebut. 


"DIRAA!!!" teriak ketiganya bersamaan saat menemukan 
gadis yang dicari-cari sudah tidak sadarkan diri. 


Arlan memangku tubuh lemah gadisnya. "Sayang..." lirih 
Arlan. 


"Dek...." Kevin tak mampu bersuara lagi. Tenggorokannya 
tercekat, la sungguh terkejut melihat kondisi Dira yang 
mengenaskan. 


"Reynar." Kevin menoleh saat Davin menyebut nama 
seseorang, lalu bola matanya mengikuti arah pandang 
Davin. 


Apa yang sebenarnya terjadi di sini? 


"Semua barang bukti akan kami temui, bawa terlebih 
dahulu korban ke rumah sakit terdekat!!" pinta salah satu 
Pak Polisi yang berbadan tinggi. 


Arlan langsung menggendong Dira, sedangkan Davin dan 
Kevin membantu mengangkat tubuh Rey. 


KKK 


Di rumah sakit Pelita, ruang nomor 115 tempat Dira dirawat. 
Dokter mengatakan bahwa kondisi Dira tidak terlalu parah, 
hanya ada luka di kedua bagian pipi. Walau dinyatakan 
begitu, Kevin memutuskan Dira akan dirawat beberapa hari 
di rumah sakit. 


Sekarang gadis itu masih belum sadarkan diri. Mungkin 
besok pagi ia akan segera siuman. 


Di luar ruangan, ada Davin, Arlan dan juga Raya. 


Raya? Iya, gadis itu mengotot untuk datang setelah 
mendapat kabar Dira masuk rumah sakit. Sedangkan Kevin 
pergi untuk mengurus administrasi. 


"Jadi ceritanya gimana, Bang?" tanya Raya yang sudah 
penasaran, harusnya ia tau apa yang terjadi pada Dira, 
harusnya ia membantu sahabatnya yang sedang mengalami 
masalah. Pantaskah ia disebut sebagai sahabat? 


Davin menghela nafasnya gusar, Arlan tetap diam 
membiarkan Davin untuk bercerita kepada gadis yang 
berperan sebagai sahabat kekasihnya itu. 


"Jad j pi gu 
Flashback on* 


"Lo udah tanya teman-temannya?" tanya Arlan kepada 
Kevin yang duduk sambil menundukkan kepala. 


"Udah, mereka gak ada yang tau," ujar Kevin terdengar 
putus asa. 


Jarum jam pendek sudah menunjuk angka delapan lewat, 
berarti hari sudah semakin malam. Tapi kabar Dira belum 
ada sama sekali. 


Ddrttt ddrtt 


Bunyi getaran hp Kevin yang terletak di atas meja 
mengundang seluruh perhatian ketujuh lelaki itu. Dari layar 
tertera sebuah nomor telepon tanpa nama. 


"Angkat aja, Bang, siapa tau penting," ujar Boby diangguki 
yang lain. 


Kevin mengambil hp-nya lalu menggeser tombol hijau ke 
atas. 


"Halo?" 


Terdengar suara laki-laki di seberang sana. Kevin 
mengernyit karena ia kenal suara ini. 


"Halo, Vin?" 

"Apa?" jawab Kevin. 

"Rasya diculik, lo panggil polisi, lokasi entar gue kirim." 
Tut tuttt tutt 

Sambungan telepon putus, Kevin mengepalkan tangannya. 
Ting... 

Pesan masuk berisi sebuah alamat. 


"Kita pergi," ujar Kevin langsung berdiri, tak lupa ia 
menelepon kantor polisi untuk membantunya. 


"Kalian bertiga boleh pulang, lagian ini udah malem juga," 
kata Kevin mengarah kepada Rendy, Agy, dan Boby. 


"Aelah, Bang, kayak kita anak cewek aja," canda Agy 
berniat menghibur. 


"Emang tadi siapa yang nelpon, Bang?" lanjutnya. 


"Reynar." Arlan menatap Kevin begitu pun dengan Davin, 
tapi yang ditatap seolah tak peduli. 


"Ya udah, Bang, kita pamit dulu yak, kalo ada apa-apa 
telpon aja, Bang," ujar Boby. 


"Kalo gitu gue juga pulang, Vin." Rendy menepuk bahu 
Kevin. "Semoga adek Io baik-baik aja," lanjutnya. 


"Thanks, udah mau bantuin gue lagi." Rendy terkekeh 
mendengarnya. 


"Kayak sama siapa aja lo," sahut Rendy tersenyum. Senyum 
yang mengandung makna tersendiri di sana. 


"Ken, makasih atas tumpangan rumahnya." Kenzo 
mengangguk menjawab ucapan Davin. Dalam hatinya ia 
ingin membantu. Tapi niat tersebut ia urungkan. 


Flashback off* 


"Setelah itu baru kita bertiga ke lokasi yang dikirim sama 
Rey." 


Raya diam, ternyata Rey membantu sahabatnya, Raya harus 
berterima kasih nanti kepada laki-laki itu. Semoga laki-laki 
itu bisa diselamatkan. 


"Udah malem banget, lo gue anter pulang," ucap Davin 
kepada Raya. 


"Ar, jagain adek gue, ya," pintanya kepada Arlan yang 
dibalas anggukan saja. 


KKK 


Arlan tertidur sambil menggenggam tangan lembut milik 
Dira, ia duduk di kursi sambil menelungkupkan kepalanya di 
atas brankar, Arlan sengaja tidak pulang ke rumah karena 
ingin menjaga gadisnya. Sedangkan Kevin dan Davin baru 
saja pulang ke rumah sekitar jam 3 subuh tadi. 


Tidur Arlan terusik saat jari-jemari mungil yang ia genggam 
bergerak. 


"Tolong, Kak Ar tolongin Dira...." 
"Tolongiin, Dira...." 


Arlan menatap gadisnya yang masih belum sadarkan diri. 
Ada rasa sesak dihati, benar-benar menyesakkan. 


"Ra, Aku ada disini," ujar Arlan lembut, ia mengusap 
keringat yang ada di pelipis Dira tanpa ada rasa jijik. 


Mata gadis itu terbuka perlahan, dia melirik ke segala 
penjuru ruangan. "Aku di mana?" tanyanya. Pipi chubby 
yang biasanya mulus kini tertutupi oleh perban putih dan 
juga hansaplast. 


"Kamu di rumah sakit," jawab Arlan. 

Hikss 

Hikss 

Arlan panik. "Kenapa hm? Ada yang sakit?" tanyanya. 
"Maafin Dira." 


"Kamu gak salah, Sayang..." 


"Tapi--pasti aku nyusahin Bang Kevin lagi." Arlan menatap 
mata gadis itu. Kemudian ia mencium keningnya dalam 
waktu lama, sekedar menyalurkan ketenangan dan 
kehangatan yang ia miliki, saat ini jantung Arlan berdegub 
kencang. 


"Jangan nangis, aku gak suka." Tangan Arlan kembali 
bergerak mengusap air mata gadisnya. la benci melihat 
gadisnya menangis. 


"Kak..." ujar Dira terdengar serak. Dirinya sedikit ragu 
mengucapkan kalimat selanjutnya, tapi ia merasa tak 
pantas untuk tetap bersama Arlan. Lihatlah, sekarang 
wajahnya pasti tidak cantik lagi, Dira takut kalau saja Arlan 
malu memilikinya. 


"Hm?" jawab Arlan. 


"Aku mau kita putus---" 


TBC 


OMEGATTT jgn smpai aku berpindah haluan ke TIM 
REYNARDIRA..... 


Hmmm... Berikan dukungan yaaa.... 
Part ini aneh gak si? 


Inget ya. Aku bnyk ngasih kode dicerita ini. Baca yg 
teliti biar kalian paham. 


Arlan sama Dira aku putusin dulu ah....wkwk. 
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32. Tersangka 


Happy reading:) 
Kalo ada typo bilangin aja ya, biar langsung 
dibenerin 


Terdakwa harus diberi sanksi oleh jaksa penuntut! 


"Aku mau kita putus---" Mata Arlan melotot. Dengan segera 
ia membungkam mulut Dira menggunakan tangannya agar 
tidak melanjutkan kalimat laknat tersebut. Dasar mulut 
gadis ini sangat nakal. Untung saja tidak Arlan bungkam 
dengan bibirnya sendiri. 


"Aku udah pernah bilangkan? Jangan katakan kalimat itu 
lagi!!" Arlan menekankan dibeberapa kata. Tangannya 
kemudian menggenggam sebelah tangan Dira yang tidak 
terpasang selang infus itu dengan erat. 


"Tap-tapi Kak, aku udah gak cantik lagi, wajah aku pasti ada 
bekas lukanya. Kak Arlan pasti gak suka lagi 'kan, terus-- 
terus----" Dira kembali menangis, yang ada di otak Dira 
hanyalah ketakutan yang begitu besar jika Arlan akan pergi 
meninggalkannya. 


"Ra, aku cinta sama kamu itu bukan karena kecantikan, tapi, 
karena aku emang udah sayang. Cinta dan sayang gak 
selalu karena cantik 'kan? Mau bagaimanapun bentuk kamu, 
kalo aku emang udah cinta, terus aku udah sayang, aku 


akan tetap suka. Kamu satu-satunya yang ada di hati aku 
sekarang." 


Demi kerang ajaib sponbob berwarna ungu yang bisa ditarik 
lalu berbicara, Dira sungguh terharu. Gadis itu merubah 
posisinya menjadi duduk dibantu oleh Arlan. la 
merentangkan tangannya lebar sambil tersenyum. Arlan 
yang kebetulan peka kini bergegas memeluknya. 


"Aku sayang Kak Arlan. Maafin yang tadi, ya." 


"Iya sayang." Hati Arlan lebih tenang, dia berjanji tidak akan 
melepaskan gadis ini dari hidupnya. 


Pelukan antar dua sejoli itu terlepas saat pintu ruangan 
kamar terbuka. Selalu saja ada yang menganggu kegiatan 
mereka. Arlan berdesis kesal. Haruskah ia menikahi Dira lalu 
mengurungnya di dalam kamar!? 


"Ekhem." Kevin berdehem kemudian berjalan santai ke arah 
brankar Dira. 


"Gue mau ngomong sama adek gue, lo bisa keluar dulu 
'kan?" ujarnya sambil menatap Arlan. 


Arlan mengangguk. "Aku keluar dulu ya." la mengacak 
rambut Dira, kemudian berlalu pergi keluar ruangan. 


Kevin duduk di kursi yang tadi Arlan duduki. Menatap Dira 
dengan rasa bersalah. "Dek," ujarnya. 


Dira menunduk tak berani memandang. "Maafin Dira, Bang, 
Dira pasti ngerepotin lagi 'kan, Dira pulang aja ya, gak usah 
dirawat." 


"Dekkk...kamu gak ngerepotin, Abang minta maaf udah 
kasar sama kamu." Dira menoleh dengan mata sembabnya. 


Hidung mungil milik gadis itu juga memerah karena flu. 
"Boleh peluk?" tanya Kevin sambil tersenyum. 
Dira mengangguk kemudian memeluk Kakak tertuanya itu. 


Abang adalah sosok makhluk berjenis kelamin laki-laki yang 
suka menjahili adiknya, bahkan sampai sang adik menangis 
pun ia tidak akan berhenti mengejek dengan tingkah 
lakunya yang konyol. Tapi, ada satu yang dibanggakan, 
seorang Abang tidak akan pernah membiarkan orang lain 
membuat adiknya menangis, tidak akan pernah. 


"Bang Davin kemana?" 


"Dia lagi....em ngurus surat ijin kamu di sekolah." Kevin 
terpaksa berbohong, ia tidak mau Dira mengetahui bahwa 
Davin sedang berada di kantor polisi untuk menuntaskan 
kasus yang terjadi semalam. 


"Oiya Bang, Rey di mana, dia baik-baik aja 'kan?" 


Kevin melepas pelukannya. "Rey lagi istirahat," jawab Kevin 
singkat, ia sudah tidak memiliki alasan lain. Apa mungkin ia 
mengatakan kalau Rey sedang dalam kondisi kritis. 


KKK 


Di sisi lain Arlan ingin menjenguk seorang laki-laki yang di 
mana kamarnya berada tak jauh dari kamar Dira dirawat. 
Perlahan Arlan membuka knop pintu, tidak ada apa-apa 
selain bunyi Elektrokardiograf (EKG) yang menemaninya di 
ruang ini dan juga seorang dokter yang Arlan kira baru saja 
selesai memeriksa Rey. 


Arlan terdiam, sebenarnya ia ingin mengucapkan 
terimakasih kepada Rey, tapi lelaki itu masih belum 


sadarkan diri yang Arlan ketahui kini kondisi Rey semakin 
menurun. 


"Gimana keadaanya, Dok?" tanya Arlan pada dokter itu. 


"Detak jantungnya tidak stabil, masih dalam kondisi lemah. 
Tusukan yang ada di perutnya mengakibatkan sistem 
peredaran darahnya sulit untuk bekerja dengan baik." 


Arlan tak mampu bersuara lagi. Apa yang harus ia katakan 
kepada Dira jika gadis itu bertanya tentang Rey. 


"Kalo gitu saya permisi," ucap dokternya 
Arlan mengangguk tidak berniat membalas. 


"Gue berhutang budi sama lo, Rey," ujar Arlan. 


KKK 


"Cepat katakan! Siapa Boss lo itu?" Davin membentak 
seorang pria yang ada di depannya. Kejadian tadi malam 
tidak bisa dikatakan berlalu. Davin tidak terima adiknya 
disiksa seperti demikian. Itu termasuk salah satu tindak 
kekerasan untuk seorang perempuan dan sangat melanggar 
undang-undang yang sudah ditetapkan. 


Pria itu diam. "Lo tuli ha? Lo bisu?" tanya Davin dengan 
wajah merahnya, ia rela meluangkan waktu pergi ke kantor 
polisi hanya demi membereskan masalah ini. 


Polisi memang berhasil menangkap tersangka yang diyakini 
bawahan dari sang pelaku utama. Jaksa penuntut sudah 
mengadili sang terdakwa dalam sidangnya. Tapi terdakwa 
tidak pernah mau mengaku siapa dalang dari balik tabir 
tersebut. 


"Jawab atau gue bakal bunuh lo!!" Davin berdiri dari 
duduknya kemudian mencengkram kerah baju tahanan Pria 
yang tidak diketahui namanya itu, lalu satu orang polisi 
yang menjaga langsung menahan Davin agar tidak 
membuat kerusuhan. 


"Tenang-tenang, jangan membuat keributan disini!" ujar Pak 
Polisi sambil melepaskan tangan Davin yang berada di kerah 
baju Pria tadi. 


"Jawab!!!" teriak Davin, kesabarannya sudah habis. 
"Saya tidak tau." 


Davin tercengang, jawaban tidak logis apa ini? Pria itu 
bekerja sama dengan orang tapi tidak saling mengenal? 
Alasan yang terlalu klasik. 


"Lo adalah manusia ter-anjay yang pernah gue temui!" 


"Heh, dilarang ngomong anjay!" balas Pak Polisi dengan 
nada yang membuat Davin tersentak. 


"Maaf pak, saya kelepasan!" Davin mengelus dadanya sabar, 
ia lupa bahwa, satu kali anjay setara dengan lima tahun 
penjara. Hukuman negara sekarang memang suka sekali 
bercanda. 


"Boss lo cowok apa cewek?" tanya Davin sekali lagi. 
"Gak ada hubungannya sama lo!" 


Ingin sekali Davin mengubur dirinya di pasir. "Heh Boss lo 
udah nyiksa adek gue, gue gak terima dong!" ujar Davin 
menggebu-gebu. 


"Waktu bertemu sudah habis, silakan dilanjutkan lain 
nanti!" kata Pak Polisi. 


Davin mencebikkan bibirnya. "Jangan biarin dia kabur, Pak 
Pol!" ucap Davin kemudian melenggang pergi. 


aaa 


"Kalian kenapa gak sekolah, aku bisa kok sendiri di sini." 
Dira berucap sambil menerima suapan bubur dari Arlan. 


Kevin, Davin dan Arlan memang tidak masuk sekolah, 
mereka bertiga ingin menjaga Dira agar tidak kenapa-napa. 


"Kita udah ijin kok, Dek," jawab Davin. 


"Tadi gue juga nitip sama Rendy minta ijinin gue," jawab 
Kevin. 


"Oiya, temen-temen lo katanya pengen kesini setelah 
pulang sekolah." Davin masih tiduran di sofa. Kepalanya 
pusing sehabis berdebat dengan orang yang gila di kantor 
polisi tadi. 


"Hp aku---" Belum selesai Dira berucap langsung di sela oleh 
Arlan. 


"Nanti aku beliin yang baru." Arlan kembali menyodorkan 
sesendok bubur lunak kemulut Dira. 


"Gak usah Kak Ar, nanti Dira pake uang Bang Kevin aja, 
hehe," tawa Dira kecil. Kevin mengangguk, ia akan menebus 
kesalahan kemarin yang sudah membentak Dira dengan 
membelikan gadis itu hp baru. 


"Terserah kamu aja," balas Arlan setelahnya. 


Sebenarnya Kevin ingin bertanya tentang siapa yang 
menyiksa adiknya itu, tapi ia urungkan, Kevin takut jika Dira 
kembali mengingat kejadian yang mengerikan tersebut, 
alhasil akan berdampak pada kesehatannya. 


Kalau sang terdakwa sudah ditemukan, Kevin akan 
menghukumnya dengan hukuman paling berat! 


Dira yang selesai memakan buburnya pun berucap, ia ingin 
wanita jahat itu segera ditangkap. Dira takut nantinya 
wanita itu akan kembali mengincarnya. 


"Emmm...Aku cuma mau bilang, yang nyulik aku kemaren 
itu...." 


TBC 
Aku ngakak banget baca komen kalian yang lucu 


Next gak nih? 
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33. Pesan 
Happy reading :) 


Klo ada typo bilangin aja. Biar Ingsg dibenerin 


Jika ini memang akhir perjalanan hidupku, aku akan minta 
satu hal padamu, 
Maaf, hanya itu. 


Reynar. 


"Emmm..... Aku cuma mau bilang, yang nyulik aku kemaren 


"Dia sahabat Rey." 


"Hah??" pekik Davin yang langsung berdiri dari duduknya 
untuk menghampiri Dira. 


"Maksud kamu siapa, Ra?" tanya Arlan, dia duduk di atas 
brankar Dira sembari melihat gadis itu dengan wajah 
bingungnya. Arlan adalah orang yang baru masuk ke dalam 
kehidupan Dira, dirinya tidak banyak mengenal hubungan 
keterkaitan siapa saja yang ada di masa lalu gadis itu. 


"Dia cewek?" tanya Kevin. 


Dira mengangguk lemah. "Dia Sevie, Abang tau 'kan?" tanya 
Dira sambil memilin ujung baju pasien yang ia pakai. 


Davin dan Kevin saling pandang seakan keduanya bisa 
bertelepati lewat lirikan mata. Sudah jelas Kevin dan Davin 
mengenal sosok tersebut. Dia adalah wanita yang setiap 
harinya selalu ikut campur dalam hidup Rey. 


"Aku takut, Bang. Dia bilang bakal bunuh aku, hiks...." Arlan 
merengkuh tubuh gadisnya yang sudah bergetar. 


"Udah, dia gak akan nyakitin kamu lagi, jangan khawatir." 
Arlan mengelus rambut gadisnya, sesekali tangannya 
membenarkan anak rambut yang menutupi wajah cantik 
Dira. 


"Iya Dek, kamu gak usah mikir keras." Davin berjanji akan 
memastikan wanita yang bernama Sevie itu untuk segera 
ditangkap, lalu dihukum sesuai apa yang dia lakukan 
terhadapan adiknya. 


Tentang Dirga dan Lita sudah tau perihal mengenai Dira 
yang masuk rumah sakit, kedua suami istri itu katanya akan 
pulang ke Indonesia pada hari esok. 

Semoga saja mereka datang dalam keadaan selamat. 


KKK 


Amy, Rain dan Raya kini berada di parkiran sekolah, mereka 
bertiga akan pergi menjenguk Dira yang berada di rumah 
sakit. 


Baru saja mereka ingin membuka pintu mobil, tiba-tiba ada 
yang berseru dari arah belakang. "Woy, tunggu!" 


Ketiga gadis itu menoleh. 


"Kalian mau pergi ke RS Pelita 'kan, jenguk Dira?" tanya 
seorang laki-laki. 


Amy mengangguk, sesekali mencuri pandang pada Agy 
dengan malu-malu setan. 


Viera Amy Evania, gadis cantik bersifat alay bin lebay yang 
sedari awal MOS menyimpan perasaan kepada seorang laki- 
laki yaitu Agy Wirasena, kakak kelasnya sendiri. 


Di hadapan Agy, sifat Amy akan berubah menjadi kalem dan 
lebih menjaga sopan santun, tidak pecicilan seperti ia 
bersama para sahabatnya. Suara toa yang memekik telinga 
pun juga berubah menjadi lemah lembut. 


Namun sayangnya, seorang gadis berbanda itu hanya 
mencintai Agy dalam diam, ia tak berani mengungkapkan 
perasaannya. Padahal tidak ada salahnya jika seorang 
perempuan mengungkapkan rasa terlebih dahulu. Mungkin 
jaman sekarang gengsi memang lebih utama. 


"Kita berdua ikut ya," ujar Boby sembari merangkul Agy. 


"Tangan lo berat, Bob!" kata Agy lalu melepaskan rangkulan 
itu dari punggungnya. 


"Boleh kok," balas Raya yang diangguki Rain dan juga Amy. 


Mereka berlima akhirnya berangkat menggunakan mobil 
milik Rain dengan Boby sebagai pengemudi dan Agy duduk 
di sebelahnya, sedangkan sisanya duduk di kursi belakang. 


Beberapa hari ini Boby tidak bisa memakai motornya karena 
masih berada di bengkel, hal tersebut disebabkan karena 
Boby tidak sengaja menabrakkan motornya ke pembatas 
jalan bersama Agy minggu lalu. 


Setelah beberapa menit di perjalanan akhirnya mereka 
berlima sampai di rumah sakit Pelita. Untungnya Raya 
masih mengingat di mana letak kamar Dira berada. 


"Hai Neng Dira, cepet sembuh ya, kasihan Babang Arlan jadi 
sedih, hehe." Agy cengengesan lalu melirik Arlan yang 
tiduran di sofa, Agy segera menaruh bingkisan berupa buah- 
buahan yang sempat dibeli saat dalam perjalanan menuju 
rumah sakit tadi di atas nakas. 


"Jangan lama-lama sakitnya ya adik manis." Boby berucap 
sambil duduk di sofa. 


"Iya Kak, makasih." Dira tersenyum tipis, wajah gadis itu 
sudah terlihat lebih manusiawi dibandingkan sebelumnya. 


"Huaaa lo sakit apaa, ini pipi kenapa diperban-perban 
gini???" Raya mendekat sembari menunjuk pipi Dira yang 
masih diperban. 


"Gws ya, Ra," ujar Amy. Ingatlah sifat pendiam Amy hanya 
berlaku jika selagi Agy berada di dekatnya saja. 


"Bang Kevin mana, Ra?" tanya Rain. Setahunya, Kakak 
pertama dari sahabatnya itu selalu ada di mana pun Dira 
berada. 


"Pulang," jawab Davin, lelaki itu asik dengan hp-nya yang 
berposisi miring. Apalagi kalau bukan memainkan sebuah 
game bersama Boby, dan Agy. Hanya Arlan yang tidak 
goyah, lelaki itu masih terus memejamkan matanya. 


"Ada tugas gak dari sekolah?" tanya Dira kepada Raya yang 
sibuk mengupaskan buah berbentuk bulat kesukaannya. 


Awalnya Raya melarang Dira memakan buah jeruk, tapi hasil 
bujuk rayu Dira yang terbilang manis semanis janji do'i 


membuat Raya luluh. 


"Cuma ada latihan doang tadi, lo gak usah mikirin itu dulu 
bisa 'kan?" Raya heran. Dira itu terlalu ambisius dalam hal 
belajar, sangat berbeda jauh dengan dirinya yang belajar 
hanya saat memasuki ulangan saja. 


Dira mencebik, tapi ia sangat beruntung bisa memiliki 
teman seperti Raya. "Nih." Raya memberikan jeruk yang 
telah selesai ia kupas. 


"Makaseh." 


Sehabis itu mereka berceloteh ria ala-ala cewek. 


aaa 


Malam telah tiba, suasana rumah sakit Pelita semakin 
terlihat sepi. Hanya ada beberapa perawat yang berlalu 
lalang dan juga pengunjung yang ingin menjenguk sanak 
saudara mereka. 


Arlan mendapat panggilan dari dokter yang merawat Rey. 
Dokter itu mengatakan bahwa Rey sudah siuman dan ingin 
bertemu dengannya. 


Kakinya melangkah memasuki sebuah kamar. "Lo manggil 
gue?" tanya Arlan to the point. 


Rey menoleh padanya, wajah lelaki itu masih terlihat pucat. 
"Iya, ada yang mau gue omongin," ujar Rey. Manik matanya 
menatap kosong langit-langit kamar. Instingnya berkata 
bahwa ia tidak akan hidup dalam waktu singkat. 


"Gue cuma minta lo jaga Rasya baik-baik, wanita licik itu 
bisa aja menghalalkan berbagai cara." 


Rey menjeda ucapannya. Menarik nafas lalu kembali 
berucap. "Gue awalnya mau nyusul Bokap ke luar negeri, 
tapi gue denger kabar dari anak buah gue kalau Sevie ingin 
ngebunuh Rasya," jelas Rey yang sedikit sulit untuk 
berbicara banyak karena pernafasannya tidak terlalu stabil. 


"Lo udah tau siapa Sevie?" 


Arlan mengangguk samar, ia ingat nama wanita itu yang 
disebutkan Dira tadi siang. 


"Lo harus hati-hati sama dia." 
"Iya, gue akan terus waspada." 


Rey diam tak berniat membalas ucapan Arlan. Sesaat 
setelahnya, lelaki itu meringis dengan tiba-tiba, perutnya 
mendadak sakit seakan organ-organ yang berada di dalam 
tubuhnya melilit. 


Rey memegang dada bagian kirinya yang terasa nyeri, lebih 
nyeri dari sebelumnya. Pernafasannya seperti terhambat 
sesuatu yang begitu berat. 


Arlan yang melihat gerak-gerik Rey seperti tidak tenang 
akhirnya menekan tombol yang ada di dekat brankar. Air 
wajahnya berusaha untuk tidak terlihat panik. 


Di layar mesin EKG ritme jantung Rey mulai melemah. 


Dokter yang baru saja datang menyadari hal itu langsung 
menggunakan Defibrillator, yang merupakan alat memicu 
kembalinya detak jantung seseorang dan juga menormalkan 
ritme-nya. 


Arlan sudah beralih ke luar ruangan untuk membiarkan 
dokter dan para perawat mengurus Rey. Dalam hati ia terus- 


terusan berdo'a agar tidak ada hal buruk yang menimpa 
lagi. 


Dokter memasang alat-alat penunjang kehidupan lainnya 
pada tubuh Rey dengan berbagai macam bentuknya, tapi 
detak jantung Rey lagi-lagi semakin melemah. 


Sebelumnya, layar monitor memperlihatkan garis hijau yang 
bergerak naik turun. 


Tapi kini layar tersebut berubah menunjukkan garis hijau 
yang bergerak lurus. 


Titttttttttttttttttttttttttttttttt~ 


TBC 
Typo Banyakkkk!! 


Nyerah aku nyerah, gak tau alat-alat begituan, kalo 
salah maap bngt bagi kalian yg tau, komen aja yak, 
wkwk. Maap jg klo part ini gk bagus. Aku gk tau 
ngetik apa. 
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34. Cacian Amel 


Happy Reading :) 


Buat apa membanggakan suatu hal jika kita tidak bisa 
memiliki hal itu untuk selamanya. -Fsy 


Seminggu berlalu, Dira sudah diperbolehkan untuk pulang 
ke rumah. Perban yang ada di kedua pipi juga telah dilepas. 
Walau luka sayatan itu masih terlihat bekasnya. 


Kadang Dira merasa tak pe-de untuk bertemu orang lain. 
Tapi Bundanya berkata kalau luka itu nanti akan segera 
hilang karena ia sudah memberikan obat penghilang bekas 
luka pada Dira. 


Kemarin malam Dira akhirnya berhasil membujuk ketiga 
laki-laki yang melarangnya untuk pergi ke sekolah selama 
dua jam merayu, dengan bantuan sang Ayah tentunya. 


Dirga dan Lita memutuskan untuk tetap di Indonesia selama 
beberapa bulan. Dira yang mengetahui itu bahagia bukan 
main. 


"Bang!!!" 


"Bentar." Davin berlari menuju kamar Dira, adiknya itu pagi- 
pagi buta sudah berteriak saking semangatnya ingin 
sekolah. 


"Ra, ini masih jam setengah enam!!" ujar Davin, tas sekolah 
miliknya ia sampingkan sebelah bahu. Baju seragam putih 
yang ia pakai juga tidak dimasukkan kedalam celananya. 
Dasi pun tak ia bawa. Bodo amat katanya. 


"Ya biarin aja, Dira pengen ke sekolah sekarang. Koma gak 
pake titik!" 


Davin harus sabar menghadapi Dira yang sudah seperti 
macan mengamuk. Lihatlah adiknya itu, terlihat rapi dan 
harum sekali. Berbeda dengan dirinya yang sempat mandi 
bebek saja. Tidak lebih dari empat menit. 


Cuci muka. Sikat gigi. Basahin rambut. Selesai. 


"Pagi-pagi udah ribut, kenapa si kalian?" tegur Lita sembari 
menggelengkan kepalanya. 


"Tuh anak Bunda!" Davin menunjuk Dira dengan gerakan 
dagu. 


"Aku mau berangkat sekarang, Bun." 
"Ini masih pagi sayang, mau ngapain emang?" 


"Dira mau ngelepas rindu sama sekolah, lagian hari ini Dira 
ada jadwal piket, Bun." 


"Gak sarapan?" tanya Lita lagi. 
"Enggak, Bun, nanti aja disekolah." 


Lita menatap Davin. "Ya udah sana berangkat. "Jika Lita 
tidak mengakhiri sekarang, maka akan semakin panjang 
perdebatannya. 


Dengan perasaan dongkol, Davin mengambil kunci motor 
miliknya yang tergantung di belakang pintu. 


Davin keluar lalu menyalakan mesin motor dan menaruh 
tas-nya di bagian depan. "Kenapa gak bareng Arlan aja si," 
gumam Davin, yang terdengar oleh Dira. 


"Kalo sama Kak Ar pasti gak akan dibolehin pagi-pagi gini!!" 
ujar Dira lalu memasang helm di kepalanya. 


"Heyy, anda pikir saya ngebolehin?" sindir Davin berbicara 
formal. 


"Nih buktinya kita berangkat." Dira berbicara sangat polos 
membuat Davin menggeram, jika bukan adiknya sudah 
habis Davin mutilasi. Davin masih mengantuk akibat 
menonton film action tadi malam. Ia juga tidur di jam tiga 
subuh, dan Dira membangunkan dirinya di jam lima. 


"Apalagi kalo Bang Kevin. Pasti dia marah-marah. Dira gak 
suka," lanjut Dira, ia masih takut dengan Kevin setelah 
kejadian Kevin membentaknya minggu lalu. 


"Itu artinya dia sayang." 
"Apa hubungannya sayang sama berangkat sekolah pagi?" 
"Udah ah cepetan naik." 


Dira naik ke atas motor kemudian melingkarkan tangannya 
pada pinggang Davin. 


"Berang-berang makan ketupat!" 


"Berangkat!!" 


KKK 


SMA Dirgantara masih nampak sunyi, hanya ada petugas 
kebersihan yang menyapu halaman depan. 


"Tuh kan, mana ada orang datang sekolah jam segini." Dira 
berdecak ketika mendengar ucapan Davin. 


"Ya biarin aja lah, Abang kalau mau pergi ya pergi aja sana," 
usir Dira. 


"Ngambekan!" 


Mereka berdua menyusuri koridor. Bulu kuduk Davin 
meremang saat tak sengaja melihat pintu ruangan kelas 
terbuka sendiri. 


"Aduh Ra, kalo ada yang ngebawa kita ke alam sebelah 
gimana?" 


"Bang, ini udah pagi kali, mana ada hantu di jam segini." 
Heran Dira tuh, kenapa Davin sangat takut dengan hal 
berbau mistis, padahal itu menyenangkan baginya. 


Davin berjalan mengikuti Dira dari arah belakang, 
tengkuknya juga merinding saat ujung matanya melihat 
sekelebat bayangan yang lewat. 


"WHAAAAAA." 


"AAAAAA SETANNN!" Davin berteriak sambil memukul- 
mukul orang yang tiba-tiba menarik tangannya secara 
mendadak dari arah dalam kelas. 


"Woy gue Agy, aelahh! sakit anjir." Davin menghentikan 
kegiatannya, lalu menatap Agy penuh dendam. 


"Lo ngagetin gue!" ujar Davin ngengas lalu membernarkan 
letak tas yang ada di bahunya. 


"Hehe, lagian lo jadi orang penakut banget," ledek Agy. Jika 
ada Boby di sini pasti akan lebih seru. 


Dira tertawa membuat Davin mendelik. "Puas ketawa?" 
ucapnya yang dibalas anggukan oleh Dira. 


"Hai Neng Dira, udah sehat?" 
"Udah Kak, tapi lukanya masih membekas." 


Tangan Agy bergerak ingin menyentuh pipi Dira, tapi Davin 
langsung menahannya. "Dilarang menyentuh adek gue!" 
ujar Davin sengit. 


"Ck, nyentuh doang," Agy bergumam. 


"Udah ah, Dira mau ke kelas, bay bay!!" gadis itu melangkah 
riang sambil menghirup udara segar di pagi hari. Embun- 
embun juga masih turun membasahi dedaunan. 


Waktu berlalu hingga sudah banyak murid yang 
berdatangan, termasuk Raya. 


"Lo tau, selama lo gak sekolah, si Pocong-Pocong itu 
ngikutin Kak Arlan mulu." Raya bercerita dan sangat 
menjiwai peran tokoh yang sedang ia ceritakan sebagai 
sosok Amel. 


"Terus Kak Arlannya gimana?" Dira ingin tau bagaimana 
sikap Arlan jika didekati oleh perempuan lain. 


"Ya, dia si cuek aja, Amel nya doang yang ke gatelan. Ih 
kesel banget gue!!" 


Dira mengangguk paham, sesaat seseorang yang mereka 
bicarakan memanggil namanya. Orang itu bertepuk tangan 
lalu tertawa. "Wah wah wah, ada makhluk buruk rupa disini. 
Duhh cantiknya ilang ya?" 


Raya yang mendengar sahabatnya dihina langsung berdiri, 
tapi ditahan oleh Dira terlebih dahulu. 


"Ada apa ya, Kak?" tanya Dira dengan sesopan mungkin. 
Senyum paksa ia berikan kepada kakak kelas gila itu. 


"Ck ck ck. Gue cuma mau bilang, lo itu gak pantes buat 
Arlan." 


"Arlan yang sempurna gak se-level sama lo gadis yang 
buruk rupa." Hati Dira sakit, ini pertama kali ada orang yang 
membully soal fisiknya. 


"Heh mulut lo!! Lo pikir lo lebih sempurna dari Dira gitu?" 


"Urusan gue bukan sama lo!" ujar Amel sambil menunjuk 
Raya dengan jari telunjuknya. 


Murid yang juga berada di kelas ini diam, tidak berani ikut 
campur, di antara mereka ada yang menjauh demi 
menyelamatkan diri. 


"Mau kakak apa?" tanya Dira tenang. Walau hawa panas 
larva di dalam hatinya  meledak-ledak meminta 
disemburkan. 


Amel tersenyum miring lalu mendekati Dira. "Gue mau lo 
jauhin Arlan, karena Arlan hanya milik gue! Arlan punya 
gue, gue yang berhak atas dia." 


"Gue juga yakin, Arlan pasti malu punya cewek kayak lo," 
lanjut Amel. Kali ini Amel hanya datang seorang diri, entah 
di mana dayang-dayang gadis itu. Tanpa sepatah kata lagi 
Amel keluar dari kelas Dira dengan gaya yang angkuh. 


Raya duduk kembali sambil menatap Dira simpati. "Gak 
usah didengerin, Ra." 


"Gue mau sendiri dulu." Dira melangkah keluar, Raya 
mengerti gadis itu perlu waktu sendiri. Jadi Raya tidak 
berniat untuk menyusulnya. 


KKK 


Taman belakang sekolah, tempat yang Dira pilih untuk 
menyendiri. la duduk di bangku panjang, bangku yang 
pernah ia duduki bersama Arlan disaat mereka berdua baru 
saling kenal. 


"Dira." Dira tersentak saat ada yang memanggil namanya. 
"Kak Ar?" 


Arlan duduk di samping Dira, niat ingin memarahi gadis itu 
ia urungkan saat melihat matanya sembab, jujur Arlan kesal 
karena gadis itu berangkat lebih dulu. 


"Kenapa nangis?" tanya Arlan. 
"Enggak kok, Dira kelilipan doang." 
"Gak usah bohong Ra, siapa yang buat kamu nangis?" 


Dira menggeleng tak mampu menjawab, ia tidak mau Arlan 
mengetahui bahwa ini semua ulah Amel, gadis gila yang 
berstatus sebagai kakak kelasnya. 


"Udah jangan nangis, air mata kamu itu berharga, gak baik 
dibuang-buang buat hal yang gak penting." Dira memeluk 
Arlan dari samping, tidak peduli ia berada di lingkungan 
mana, toh taman ini juga sepi. 


"Kak." 


"Hm" 


"Kak Ar tau gak Rey di mana? Sejak di rumah sakit, Dira gak 
pernah tuh liat dia." 


Arlan memutar otaknya untuk mencari jawaban yang tepat. 
Apa mungkin ia memberi tau bahwa Rey...ah jangan. Ini 
waktu yang tidak baik jika ia memberi tau sekarang. 


"Dia ada kok," jawab Arlan singkat. 
"Terus---" 


"Sstt jangan nanya lagi, kita ke kantin, belum makan 'kan ?" 
ujar Arlan mengalihkan pembicaraan mereka. 


Dira mendongakkan kepalanya. Kemudian tersenyum manis. 
"Tau aja." 


Disepanjang jalanan kantin Arlan tidak melepaskan tautan 
tangannya pada tangan Dira. Perlakuan tersebut tidak luput 
dari pandangan murid-murid. 


"Di sana ada Bang Kevin, kamu kesana gih, aku pesan 
makanannya dulu." Dira mengangguk. Ia berjalan menuju di 
mana Kevin dan Rendy duduk. 


"Hai Bang Kevin, Kak Rendy!" sapa Dira. 
"Hai Ra," balas Rendy sedikit kaku. 


"Kenapa baru makan sekarang?" tanya kevin sedikit ketus. 
"Kalo sakit lagi gimana?" lanjutnya. 


Dira mengerucutkan bibirnya, dia kesal dengan ucapan 
kevin. "Tadi ada... Pocong yang gangguin Dira." 


"Pocong?" beo Rendy dan Kevin bersamaan. Kevin 
menumpukan kedua piring yang sudah habis makanannya. 


"Iya, ituh si Pocong," jawab Dira cuek. Setelahnya mata 
gadis itu langsung berbinar ketika Arlan datang membawa 
nasi goreng dan juga es jeruk. Tapi kening Dira berkerut 
seperti ada yang kurang disini. "Makanan Kak Ar mana?" 
ujarnya. 


"Aku udah makan tadi," balas Arlan sambil duduk. "Nih 
makan biar gak sakit lagi." 


"Kenapa Ren?" Kevin bertanya saat melihat gerak-gerik 
Rendy seperti tidak betah berada di sini. 


Rendy tersentak. “Gak papa, Vin," jawabnya dengan senyum 
paksa. Kemudian kembali melirik Dira sekilas lalu tersenyum 
samar. 


KKK 


"LEPASIN GUE, BANGSAT!" wanita itu berteriak sambil 
mengguncang-guncangkan sel tahanan. Di belakangnya 
ada beberapa orang yang juga ditahan menatap benci 
kearah Sevie. 


Wanita malang itu ditemukan polisi, ia sempat mengancam 
dan menyogok polisi agar tidak menangkapnya. Namun 
sayangnya polisi tidak goyah dengan sogokan tersebut. 


Di jaman sekarang, hukuman bisa saja dibeli dengan uang, 
semua keinginan juga bisa kita dapatkan hanya dengan 
uang. 


Uang adalah segalanya. 


Sevie dijatuhkan hukuman selama lima tahun penjara. Kevin 
sempat meminta pertambahan waktu hukuman kepada 
pihak berwajib, namun pihak berwajib sudah menyepakati 
bahwa lima tahun itu waktu yang cukup. 


"Bisa diam gak si! Berisik banget," ujar orang yang juga 
berada di dalam sel tahanan sambil memandang Sevie 
dengan sangar. 


Bajunya begitu lusuh, bau tidak mengenakan masuk 
kerongga hidung Sevie. Demi apapun ia benci tempat ini. 


"Liat aja, gue bisa bebas!!" ucapnya yakin. 


TBC 


Konflik belum selesai ya. Biar gak konflik mulu jadi 
part ini agak tenang. 
Klo ada kritik dan saran kasih tau aja. 


Ada yg mau menghujat... 

Amel? 

or 

Sevie? 

Beri aku waktu buat ngtik lagi. Hihihi. 
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35. Sajak 


Happy Reading :) 
Di vote ya, makasih bnykk!! 


Dalam rasa aku terjebak, menyesal tidaklah perlu. 
Di antara kedua belah pihak, salah satunya membuat hatiku 
sembilu. 


-Zivazrafbr 


Arlan membuka pintu rumahnya. Ia memandang lesu orang 
yang kini datang. 


"Ngapain?" tanya Arlan. 


"Yee, kita mau main doang," ujar Agy, lalu masuk ke dalam 
bersama Boby. Mereka dengan mudahnya masuk ke dapur 
lalu mengambil makanan milik Arlan. 


"Makasih, Ar," ucap Boby sambil memasukkan beberapa 
kripik kentang ke dalam mulutnya. 


"Bagi dong, Bob." Agy merebut toples yang ada di tangan 
Boby. 


"Bisa gak si, gak usah berantem!" 


"Enggak," jawab keduanya lalu terkekeh bersama. Arlan 
berdecak, katakan dosa dan kesalahan apa yang pernah 
Arlan perbuat hingga ia memiliki teman seperti mereka? 
Awal bertemu, Arlan mengira kalau mereka pendiam. 
Namun salah, mereka lebih jauh dari kata pendiam. Setan 
saja mungkin mengeluh menghadapi keduanya. 


"Woy, gue mau dong!" Davin yang baru saja datang juga 
merebut toples berisi makanan itu. 


"Eh-eh, ini punya gue!" 
"Enggak, punya gue!" 
"Punya gue iss, sini!!" 


Kenzo memijat pelipisnya pusing, ia segera menghampiri 
Arlan yang duduk di sofa. 


"Ken, Ar, kalian gak mau?" tawar Davin dengan tampang 
tidak berdosa. Ingatlah satu hal, bahwa keripik kentang itu 
adalah milik Arlan sendiri. 


"Enggak ah, gue mau minum aja," jawab Kenzo sembari 
melangkah menuju dapur. 


"Nyokap lo lagi di butik ya?" Davin duduk di samping Arlan, 
tangannya penuh dengan makanan yang tadi sempat ia curi 
dari Agy dan Boby. 

"Ya." 


"Sama adek gue aja lo gak cuek-cuek amat," ledek Davin 
lalu fokus kepada makanan nya. 


"Beda cerita kalo sama adek lo." 


Davin mendengus. "Eh, Ar" 


"Minuman ini lebih manis dari senyuman do'i," potong Agy 
nyaring saat ia meminum es sirup yang ia dapat di dalam 
lemari es milik Arlan. 


"Lo tau, Sevie udah ditangkap?" Arlan mengangguk. Wanita 
itulah yang berani menyentuh dan menyakiti gadisnya. Jika 
dia bukan seorang perempuan sudah Arlan hajar habis- 
habisan. 


"Adek lo ada di rumah 'kan?" tanya Arlan. 
Davin mengangguk. "Tadi sih ada, gak tau sekarang." 
"Gue pergi." 


Arlan meninggalkan ke empat lelaki itu di rumahnya. Arlan 
tak masalah makanannya habis. Asal rumah itu jangan 
sampai dibakar. 


aaa 


Pandangan matamu membuatku sayu hingga tak 
sanggup menahan nafsu. 


Tentang akhir dan berakhir. 
Melepas takdir yang tak pernah terukir. 


Menunggu, kembali, pergi. 
Memilih diam, tidak bersuara. 


Ikhlas? Ku katakan saja iya. 
Hai, entah kapan kita bisa bersama? 


-Belantara kata 


Gadis itu melipat kertas yang tak sengaja ia injak saat 
melangkah menuju arah kelas waktu di sekolah tadi pagi. 
Mencoba memahami apa makna tersirat di dalamnya. Tapi, 


ia tidak menemukan apa-apa. IQ nya sangat rendah dalam 
hal ini. 


"Punya siapa ya?" ucapnya pada diri sendiri. 


Dira kemudian menyelipkan kembali kertas tersebut dalam 
sebuah buku novel yang berada di halaman tujuh belas. 


"Kalo nih orang ikut lomba puisi, gue yakin bakalan 
menang," gumamnya lagi, lalu kembali membaringkan 
tubuhnya di atas kasur. 


"Ra?" Panggilan Kevin membuat Dira bangun. "Bentar," 
teriaknya lalu berjalan keluar. 


"Kenapa?" 


"Ada Arlan di bawah." Setelah mengucapkan itu Kevin 
langsung pergi. 


Dira merasa akhir-akhir ini lelaki itu seakan menjaga jarak 
dengannya. 


"Hai," sapa Arlan ketika melihat gadisnya turun dari arah 
tangga. 


"Tumben, biasanya langsung masuk aja gitu ke kamar." Dira 
berucap membuat Arlan tertawa pelan. 


"Ayah, sama Bunda kamu di mana?" tanya Arlan, ia 
membawa Dira untuk duduk di sampingnya. 


"Gak tau, kata Ayah sih tadi pergi ke rumah temen 
kerjanya," ujar Dira. 


Mereka berdua saling diam. 


"Ra." 


"Kak." 


Ucap keduanya bersamaan. "Kakak aja dulu." Arlan 
merebahkan dirinya dan menjadikan paha Dira sebagai 
bantalan. Dira tersenyum lalu mengusap rambut Arlan yang 
sudah terlihat panjang. 


"Rambutnya udah panjang loh, gak mau potong?" 
"Gak, nanti aja." 


Arlan menggenggam tangan Dira, lalu menciumnya. "Jangan 
tinggalin aku ya," katanya dengan mata terpejam. Kalimat 
itu meluncur begitu saja dari mulut Arlan tanpa diminta. 


"Dira gak akan tinggalin Kak Arlan." 


Arlan tersenyum. "Aku juga gak akan biarin kamu pergi dari 
aku." 


Ketika dua insan sudah saling mencintai, pada dasarnya 
akan terus seperti itu, mereka akan berpisah kalau hanya 
tidak ada orang ketiga yang akan menghancurkan 
pertahanan keduanya. Mungkin, diksi semesta saat ini 
memberi kesempatan untuk mereka bahagia. 


"Kak, bentar lagi 'kan kenaikan kelas. Terus Kak Ar kelas 12 
dong, kalo udah lulus mau lanjut ke mana?" Gadis itu masih 
sibuk menyisir-nyisir rambut Arlan menggunakan sela-sela 
jarinya. 


"Belum tau, biar deket sama kamu mungkin tetap di 
Indonesia aja." 


"Kok gitu, Kak Ar pasti ada cita-cita'kan?harusnya dikejar," 
ujarnya menasehati. 


"Jangan cuma gara-gara cinta, Kakak jadi lupa sama cita- 
cita," lanjutnya. 


"Iya-iya," balas Arlan. Dirinya kembali menikmati sentuhan 
Dira yang menurutnya lembut. Sekilas, ia membayangkan 
gadis itu nanti menjadi istrinya, kemudian mempunyai 
seorang anak dan ia menjadi seorang ayah. 


Ahh, haludaritasnya mungkin sudah terlalu jauh. 

"Kamu tadi mau bilang apa?" tanya Arlan. 

"Enggak jadi." 

Beginilah Arlan, ia akan menjadi manja dengan orang yang 
ia sayangi, sifatnya yang dingin dan cuek langsung lenyap 


seketika. 


Hadirnya Dira dalam hidup Arlan membawa pengaruh baik 
dan juga membuat banyak sekali perubahan. Jika dulu Arlan 
sering bolos, hobi balapan motor, dan suka berkelahi. Kini 
tidak lagi, lelaki itu meninggalkan semua perilaku buruknya. 


"Kak, mau minum?" 


Arlan mengangguk. "Ya udah minggir dulu, aku ambilin 
minumnya." 


Dengan malas Arlan bangun dari pangkuan Dira. 


"Mau makan sekalian? Biar aku buatin," tanya Dira sambil 
berjalan menuju dapur. 


"Terserah kamu aja." 


Dira berniat membuatkan Arlan nasi goreng saja. Karena 
selain mi instan hanya itu yang Dira bisa. Nanti kalau sudah 


waktunya Dira akan belajar memasak lebih giat lagi. Biar 
cocok menjadi calon istri. 


Dira sedang mengiris bawang putih dan saudara- 
saudaranya, ia tersentak saat seseorang memeluknya dari 
arah belakang. "Kak, jangan ganggu deh." Dira merasa geli 
saat nafas Arlan berhembus mengenai lehernya. 


"Biarin aja." 
"Berat tau," ujar Dira. 


Arlan bergeming, tangannya masih melingkar di pinggang 
gadis itu. 


"Awws. a 


Dengan gerak cepat Arlan melepaskan pelukannya saat 
mendengar gadis itu terpekik lalu membalikkan tubuh Dira 
menghadap ke arahnya. 


"Kenapa?" tanya Arlan. Matanya membola saat jari telunjuk 
Dira mengeluarkan darah. 


"Ya ampun, Ra, sini." Arlan mencuci tangan itu di wastafel. 
"Bi... Bi Ijahh," panggil Arlan berteriak. 


Bi Ijah datang dari arah taman belakang, terlihat sekali ia 
nampak buru-buru. "Iya Den, ada perlu apa?" 


"Bibi lanjutin masaknya ya, saya mau ngobatin Dira dulu." 
"Baik, Den." 


Arlan menggendong Dira ala bridal style membuat sang 
empu hampir berteriak. "Kak turunin!" pintanya galak. 


"Enggak!" 


Sesampai di kamar gadis itu, Arlan mencari kotak P3K. 
"Kenapa bisa luka si, harusnya hati-hati dong sayang, entar 
infeksi gimana?" 


Dira yang duduk di atas kasur memandang datar ke arah 
Arlan yang sibuk mengoceh. "Ini luka kecil kok, besok juga 
sembuh," ujar Dira. 


Tapi yang namanya Arlan tetap teguh pendirian, setelah 
menemukan kotak P3K ia dengan telaten mengobati luka di 
jari telunjuk Dira. 


"Selesai, lain kali hati-hati, kalo ini ke ulang lagi, aku gak 
bakal ngijinin kamu megang pisau!" Dira mengerucutkan 
bibirnya, ini hanyalah sebuah ketidaksengajaan. 


Dira diam, menunduk. 


Arlan menghela nafas, perlahan ia mulai berjongkok di 
depan Dira lalu mengangkat dagu gadis itu agar 
menatapnya. "Maaf udah marah-marah." 


Dira tidak membalas apapun, ia hanya diam, namun dalam 
hati ia tersenyum puas. 


"Ra." 
"Aku cuma takut kamu kenapa-napa, Ra." 
"Aku takut kamu ...." 


Dira memeluk Arlan tiba-tiba. "Makasih," bisiknya membuat 
tengkuk Arlan merinding. Ada rasa yang bergejolak ingin 
keluar. 


"Kamu tidur ya, nanti aku makan sendiri aja." 


"Loh aku mau " 

"Nurut!!" Mau tak mau Dira berbaring di atas kasur dengan 
ogah-ogahan, pelan-pelan ia menutup matanya, hingga ia 
terlelap dan masuk ke dalam mimpi. 


Arlan menyelimuti gadis itu. Lagi-lagi Dira kembali terluka. 
Bagaimana cara ia agar gadis itu tidak terluka lagi. Apa 
perlu Arlan mengekangnya dalam segala hal? 


Arlan merogoh saku celananya kala mendengar suara 
notifikasi telepon. 


"Hallo?" 


"Hm?" Arlan melangkah pelan ke luar, tak lupa menutup 
pintu tanpa ada suara agar gadisnya tetap tidak terganggu. 


"Lo di rumah gue? Habis ngapain?" tanya Davin. Lelaki itu 
masih berada di rumah Arlan, terbukti dengan adanya suara 
pekikan Agy dan Boby yang sedang bermain play station. 
Heboh sekali. 


"Habis nidurin, Dira." 


KKK 
Anggap aje ini foto Neng Dira sama Abang Arlan. 
By Pinterest 
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36. Serangan Mendadak 


TYPO BANYAK! 


Cinta tak sukar diukur dari angka atau pun matematis. 
Meskipun dia nyata dalam sebuah mimpi belaka. 
-Zivazrafbr 


"Habis nidurin Dira." 
"HAH??" 


Bukan cuma Davin yang terkejut, tapi Agy dan Boby 
menguping di sebelah Davin lah yang memekik kaget. 


"Tobat, Ar, tobatt!!" Boby menggelengkan kepala ketika 
mendengar ucapan Arlan yang begitu ambigu di telinganya. 
Sementara Agy mengusap dadanya tak menyangka. 


"Lo ngapain adek gue?" Arlan mendengus, pikiran ketiga 
temannya ini begitu kotor. Lain waktu Arlan akan membawa 
mereka ke tempat rugyah. Agar iblis-iblis jahat di dalam diri 
mereka pergi. 


"Habis nemenin Dira tidur!" 


Arlan mematikan sambungan telepon tersebut. Percuma ia 
berbicara dengan ketiganya karena akan semakin membuat 
emosi. 


Arlan turun untuk kembali ke dapur, matanya melirik Kevin 
yang sedang duduk di meja makan sembari menyuap 
sesendok nasi goreng ke dalam mulutnya. 


"Itu punya gue, Bang!" Jika bukan karena Dira, Arlan tidak 
akan merebut nasi goreng itu. Dira yang memintanya untuk 
makan bukan Kevin! 


Kevin berdecih. "Nyicip doang!" ujarnya. 


Nyicip? Nasi goreng itu tinggal setengah dan dia bilang 
nyicip? Arlan ingin sekali menceburkan Kevin di segitiga 
bermuda. 


KKK 


Davin menatap toples yang tadi berisi makanan penuh kini 
habis tanpa sisa. "Kok habis?" ujar Davin bergumam. 


Agy dan Boby saling bersitatap, mata Agy mengarah ke satu 
keripik yang mungkin tadi terjatuh saat ada yang 
mengambilnya. Keripik itu berada di atas meja seorang diri. 


Boby memasang tanda waspada. Lirikan keduanya sama- 
sama tajam. Seakan menyalurkan tatapan permusuhan. 


Davin yang tidak mengerti akan situasi dengan santainya ia 
mengambil satu-satunya keripik yang tersisa itu lalu 
memakannya tanpa ada rasa bersalah. 


"VIN!" bentak keduanya, Davin terbatuk-batuk kemudian 
mengambil segelas air putih yang entah punya siapa. 


"Kalo gue mati gimana?" Davin bertanya sambil menepuk 
dadanya yang terasa sesak. 


"Lo ngambil keripik gue!" Davin menyengir kala mata Boby 
melotot. Sama dengan Agy, lelaki itu memberikannya 
tatapan sengit. 


"Minta sama Arlan buat beliin yang baru, apa susahnya si?" 


Boby dan Agy memalingkan muka, merajuklah keduanya 
itu. Kenzo pun berdehem mengembalikan suasana. la heran, 
hanya karena satu keripik membuat ketiga lelaki itu 
bermusuhan. 


Beberapa menit berlalu. Keempat laki-laki itu serentak 
menoleh ketika seseorang memasuki rumah. Penampilannya 
sangat babak belur ditambah sudut matanya yang membiru 
dan lebam ada di mana-mana. la berjalan tertatih-tatih 
sembari sesekali meringis menahan sakit. 


"LO KENAPA?" 
"KENAPA LO, NYET?" 


Davin dan Agy membantu Arlan untuk duduk di sofa. "Kok lo 
bisa bonyok gini?" tanya Davin heran. 


"Gue dikeroyok." Arlan menyandarkan dirinya di sofa. 
Tubuhnya seakan remuk. Ia dikepung sebanyak empat belas 
orang berbadan besar. 


"Gimana ceritanya dah?" 
Flashback on 


Selesai memakan nasi goreng tadi, Arlan pamit pulang 
kepada Kevin. 


Perasaan Arlan sudah tidak meyakinkan saat ia melewati 
jalan sepi di sini. “Kayaknya salah jalan deh gue," 


gumamnya. la menoleh ke belakang, pupil matanya melihat 
banyak sekali motor dan mobil yang mengiringinya. 


Arlan mempercepat laju kuda besi yang ia kendarai, lebih 
baik mencoba menghindar dari pada terkena masalah. Demi 
apapun Arlan sangat malas untuk membuang tenaga. 


"Woy berhenti lo!!" ujar salah satu di antara mereka, 
berteriak. 


Mobil hitam itu menyalip Arlan diikuti lima buah kendaraan 
roda besar. Mau tak mau Arlan berhenti. la berdecak, 'sial!' 
batinnya. 


Sekitar sepuluh orang turun dari motor, satu motor memang 
berisi sebanyak dua orang. Wajah semuanya tertutup 
hingga Arlan tidak tau siapa mereka. Badan mereka tinggi- 
tinggi dan juga berotot. 


"Maksud lo semua apa?" tanya Arlan, ia sudah melepas 
helm yang ia pakai. Tapi masih duduk di atas motornya. 


Tidak ada yang menjawab, Arlan tau dirinya sudah kalah 
dalam bilangan jumlah. Lihat saja, sekarang empat orang 
keluar dari mobil hitam itu. Arlan masih sempat menghitung 
jumlah mereka. 


"Turun lo!" tantang orang yang berada di paling depan. 


Baru saja Arlan turun dari motornya, ia sudah mendapatkan 
bogeman mentah yang sakitnya bukan main. Arlan memang 
bisa bela diri, tapi ia tidak akan sanggup jika dikeroyok 
seperti saat ini. 


Arlan bangun lalu mengusap sudut bibirnya. Rasanya 
percuma melawan mereka. 


Bughh 
Bugh 


Arlan memelintir tangan lelaki itu, lalu menendangnya kuat. 
Beberapa pukulan ia layangkan. 


Tiga manusia berbadan besar telah tumbang. Cukup 
menguras tenaga, mau minta tolong pun tidak akan ada 
yang bisa. Jalan di sini adalah jalan pintas, sangat jarang 
orang-orang melewatinya. 


Bughh 


Kedua tangan Arlan ditahan membuat Arlan tidak bisa apa- 
apa. Ini sungguh tidak adil, mereka ber-empat belas 
sementara Arlan seorang diri. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Pukulan bertubi-tubi Arlan dapatkan dibagian perut. Isi 
perutnya seakan meminta untuk segera dikeluarkan. 


"Cukup!" intruksi seseorang mengalihkan semua perhatian. 
Orang itu baru saja keluar dari dalam mobil. Penampilannya 
terlihat berbeda, ia memakai penutup wajah dan kaca mata 
hitam. 


"Tinggalkan dia sendiri!” ujarnya lalu kembali memasuki 
mobil. 


Uhuk uhuk 


Tubuh Arlan melemas, ia mencoba bangun namun tak bisa. 
Matanya melihat orang-orang tadi sudah menaiki 
kendaraannya lalu kemudian mereka pergi. 


Apa ini Karma karena dirinya memarahi Kevin tadi? Besok 
Arlan akan meminta maaf kepada calon kakak iparnya itu. 


Flashback of 


Agy, Boby, Kenzo dan Davin mendengar cerita Arlan hampir 
tidak percaya. "Lo beneran gak tau siapa mereka?" 


"Gak." 
"Atau lo ada buat masalah apa gitu?" tanya Agy lagi. 
"Gak ada," jawab Arlan sekenanya. 


"Ck. Terus kenapa mereka semua nyerang lo kalo gak ada 
sebab?" Agy menghela nafas, ia tidak suka jika ada yang 
mengusik temannya. Agy adalah tipe orang yang setia 
kawan. Tidak ada kata teman penghianat di hatinya. 


"Gue gak tau." 


Boby menelan ludahnya pahit, ia tidak bisa membayangkan 
jika berada diposisi Arlan. Pasti sakit rasanya dipukul oleh 
banyak massa. 


"Kalo Dira liat lo kek gini, gue yakin dia bakal nangis." Davin 
berucap setelah selesai mengobati wajah Arlan. Bukan 
hanya wajah, punggung lelaki itu juga membiru. Orang- 
orang itu memukul Arlan tanpa ampun. Syukur saja Arlan 
tidak masuk rumah sakit. 


"Jangan sampe dia tau!" Davin mengangguk saja. 


KKK 


Dira sudah siap dengan baju seragam batiknya, seperti 
biasa rambut hitamnya di gerai, ia memang tak suka 
rambutnya dikuncir. Kecuali saat ia merasa kegerahan. 
Apalagi beberapa bulan ini cuaca tidak menentu, kadang di 
pagi hari panas, namun sorenya hujan turun. 


Dira tengah duduk di depan rumah untuk menunggu Arlan 
menjemputnya. Lelaki itu tidak ada kabar dari semalam, 
Dira sudah menelpon bahkan mengiriminya banyak pesan, 
tapi tetap saja tidak ada balasan. 


"Arlan gak sekolah hari ini!" ujar Davin sembari 
membenarkan ikat pinggang yang tadinya tergeser. 


"Kok dia gak bilang? Emang Kak Ar ngapain jadi gak 
sekolah?" 


Davin nampak berpikir, alasan apa yang ia gunakan agar 
Dira tidak terus-terusan bertanya. "Acara keluarga." Dira 
mengangguk pertanda ia percaya. 


"Ayo!" 
"Bang Kevin?" 
"Dia berangkat sendiri." 


KKK 


"Diraaa yuhuu." Amy tersenyum lebar memasuki kelas Dira 
yang lumayan sepi. 
Istirahat sudah berjalan sejak sepuluh menit yang lalu. 


"Rain mana?" Raya bertanya tanpa menatap Amy, 
tangannya tetap menulis tugas yang ia lihat dibuku Dira. 


Sejujurnya Raya sudah mengerjakan tugas itu, tapi bukunya 
ketinggalan di rumah, nasib sekali, inilah yang dinamakan 
usaha telah mengkhianati hasil. 


"Dia dipanggil Bu Letan, jadinya gue ke sini sendiri deh." 
"Denger-denger lo suka sama Kak Agy ya?" Dira berbisik. 


Wajah Amy memerah saat mendengarnya. "Siapa bilang?" 
ujarnya mencoba menutupi. 


"Jujur aja, siapa tau gue bisa bantu!" 


"Gak ada yang mau sama gue." Raya menahan tawanya 
agar tidak pecah, perkataan Amy terlalu jujur baginya. 


Memang biasanya, saat kita suka sama seseorang, orang itu 
malah tidak suka dengan kita. Tapi ketika kita tidak 
menyukai orang itu, orang itu malah suka sama kita. Kadang 
realita memang tak semanis ekspektasi. 


"Coba deh lo nyatain perasaan lo ke Kak Agy, siapa tau dia 
juga suka sama lo!" 


"Gak mungkin banget, njir," kata Amy yang sudah 
menyerah sebelum mencoba. 


"Yee, dari pada hati lo sakit mulu, baiknya 'kan beri tau 
orangnya aja biar hati lo tenang." 


"Gue takut kalo Kak Agy malah ngejauh dari gue," ujar Amy 
sedih. Membayangkan hal itu membuat dirinya bergidik. 


"Gue udah nulis yok ke kantin!" Mereka bertiga keluar dari 
kelas untuk ke kantin yang tadi sempat tertunda karena 
Raya. 


Di tengah-tengah jalan menuju kantin Dira merasa risih. 
"Aduhh gue kebelet, kalian berdua duluan aja ya," ucapnya 
kemudian pergi dengan berlari menuju toilet. 


"Huhh lega." Dira berjalan sendiri berniat untuk menyusul 
Amy dan Raya yang sudah berada di kantin. Rasa risih yang 
tadi menggangu kini tidak ada lagi. 


Dengan tiba-tiba seseorang menarik tangan Dira kemudian 
memojokkan gadis itu di dinding. Mimik wajahnya membuat 
Dira takut. Tatapan mata itu terlihat mengerikan. 


"Gue mau ngomong," katanya serius. la semakin 
mendekatkan dirinya. 


Dira yang sudah mentok di dinding tak dapat lagi 
menghindar. Tubuhnya dikunci dengan kedua tangan lelaki 
itu. 

"Ngo-ngomong apa?" tanya Dira gugup, posisinya dengan 
lelaki ini sangat teramat dekat. Hanya tersisa beberapa senti 
saja. 


"Gue suka sama lo!" 


TBC 


Baca nya teliti ya... Aku bnyk ngasih kode di part ini 
dn part sebelumnya. Biar kalian gk slh paham. 


16/9/20 


37. Pilihan yang Sulit 


Happy Reading :) 
Beri tau aku dong kalo ada typo, demi kenyamanan 
sesama pembaca 


Jika kau diberi pilihan antara bertahan atau meninggalkan. 
Kau pilih apa? 
-Fsy 


"Gue suka sama lo!" 


Kata-kata tersebut selalu terngiang-ngiang diingatan Dira. 
Gadis itu melamun sedari tadi, mengabaikan semua 
penjelasan guru yang ada di depan. 


Raya menyenggol lengan gadis itu agar sadar kembali. 
“Sssstt jangan ngelamun!" tegur Raya berbisik. 


Dira berdehem. "Iya," jawabnya singkat. 


Pelajaran terakhir ini sangat amat terasa lama sekali, guru 
yang menerangkan pun seakan tidak peduli kepada anak 
murid yang tertidur. Dia, Pak Sandi--guru sejarah yang kini 
dengan santai nya membacakan materi yang ada di buku. 
Suaranya yang terdengar seperti nyanyian lagu Nina Bobo 
untuk murid kelas ini semakin membangkitkan rasa kantuk 
dan mata menjadi berat. 


Suara Pak Sandi kembali terdengar. "Heuristik kata itu 
berasal dari bahasa Yunani 'Heuriskein' yang berarti 
menemukan. Maksudnya adalah langkah-langkah mencari 
atau menemukan dan mengumpulkan semua sumber agar 
dapat mengetahui segala bentuk suatu peristiwa masa 
lampau..." 


"Ada yang mau ditanyakan?" ujar Pak Sandi sembari 
membenarkan letak kaca matanya yang melorot. Setelah 
menjelaskan materi panjang lebar kini beliau menatap 
beberapa anak muridnya yang menelungkupkan kepala. 


"Saya, Pak!" ucap Kiki, salah satu cowok pintar di kelas itu. 
Banyak pasang mata tertuju padanya. 


"Iya ada apa, Ki?" 


"Ijin ketoilet ya, Pak?" Semua menahan tawa, mereka Kira 
Kiki akan bertanya tentang pelajaran, ternyata tidak. 


Pak Sandi berdecak pelan. "Ya udah sana!" ucapnya sambil 
kembali menatap buku. "Jangan lupa siram ya, Ki!" lanjut 
Pak Sandi. 


Kiki meringis geli. "Bapak kira saya anak kecil!" ujarnya lalu 
melangkah keluar kelas. 


"Baiklah sampai disini. Minggu depan kita ulangan, bapa 
harap kalian semua belajar yang rajin," murid-murid 
mengangguk dengan sedikit malas. 


KKK 


Sepulang sekolah Davin, Agy, Boby dan Kenzo sepakat 
untuk ke rumah Arlan. Mereka bertiga sudah siap di atas 
motor masing-masing. Kecuali Agy yang dibonceng oleh 
Boby. 


Baru saja ingin menancap gas, teriakan Dira menghentikan 
semuanya. 


"Kalian mau kemana?" tanya Dira polos. 


Davin membuka kaca helmnya. "Mau--emm mau anu, apa 
ya?" ucapnya bingung. 


"Kita mau jenguk Arlan, Neng, 'kan dia sakit!" Boby, Davin 
dan Kenzo spontan melotot bersamaan, mulut Agy itu 
terlalu ember. 


"Jenguk?" beo Dira. "Kak Ar sakit? Dira ikut!" ujarnya yang 
langsung naik ke atas motor Davin. 


Davin menatap Agy sangar. Sedangkan Agy tidak berani 
bersuara ia hanya mengkode lewat gerakan mulut 'maap' 
dengan penuh harap. 


"Kok gak bilang Kak Ar sakit, kata Bang Davin dia ada acara 
keluarga!" kata Dira kesal, namun sama sekali tak ada 
jawaban dari Davin. 


"Ihhhh yaudah cepetan jalan!" Akhirnya mereka melajukan 
motornya dengan kecepatan sedang membelah jalanan kota 
yang begitu ramai. 


Tanpa banyak bicara, ketika sudah memasuki perkarangan 
rumah Arlan, Dira langsung turun dari motor Davin yang 
belum berhenti sepenuhnya, hal itu membuat Davin hampir 
saja jantungan. 


"Permisi." 


Tok tok tok 


Seorang wanita paruh baya membuka pintu. Wajah yang 
sudah terlihat sedikit keriput itu tidak mengurangi kadar 
kecantikannya. Dira menebak umur wanita itu hampir sama 
dengan Bundanya. 


"Hallo Tante," kata Dira kikuk, saat wanita ini 
memandangnya dari atas sampai bawah. 


"Kamu pacarnya Arlan, ya?" Dira tersenyum. Winda 
mengusap rambut Dira. "Pantes aja Arlan milih kamu, orang 
cantik gini," ujarnya sambil terkekeh. Pipi Dira jadi bersemu 
sekarang. 


"Arlan adakan, Tan ?" sela Agy tiba-tiba. Di belakangnya 
juga ada Boby, Kenzo dan Davin. 


Winda menatap empat lelaki yang sangat tidak asing lagi di 
matanya, ia sangat mengenal mereka semua. "Ada kok, 
masuk aja, biasanya juga langsung masuk 'kan?" Agy 
mengangguk setuju. 


Mereka berlima masuk ke rumah. Dira nampak bingung 
sekarang harus berbuat apa. la canggung sekaligus malu 
bertemu dengan Ibu Arlan. Mau taruh di mana muka 
cantiknya ini. 


"Arlan ada di kamarnya, samperin aja." 
"Iya, Tan." 


Arlan yang sedang tidur terusik ketika mendengar suara 
pintu kamarnya terbuka dan berbagai bisik-bisik terdengar. 


"Ngapain?" tanya Arlan dengan suara khas orang bangun 
tidur. 


"Mau jenguk lo doang..." Agy duduk di meja belajar Arlan. 
"Ada makanan gak Ar?" Laknat sekali memang, harusnya 
mereka yang membawa makanan untuk Arlan. 


"Minum jamu di kandang sapi. 

Baunya sedap sekali. 

Eh elu yang namanya Agy. 

Gak ada akhlak lu ye!!!" Pantun ngawur dari Boby membuat 
Dira tertawa. 


Arlan yang mendengar suara gadis itu pun terbelalak. 
"Dira?" gumamnya. 


Dira menghampiri Arlan. "Kak Ar bohong!" ujar Dira spontan. 


Davin, Agy, Boby dan Kenzo memilih diam, karena ini 
bukanlah urusan mereka. 


"Ini kenapa nih, kok lebam-lebam gini? Kak Ar berantem ya, 
sama siapa? Kenapa harus berantem? Udah diobatin belum? 
Pasti itu sakit 'kan?" lirih Dira di akhir kalimat. la menunduk 
menyembunyikan matanya yang sudah berkaca-kaca. 


Arlan membenarkan posisinya. "Maaf," ucapnya. 


"Kenapa Kak Ar gak ngabarin Dira?" Arlan tidak menjawab, 
ia lebih memilih bungkam untuk mendengarkan keluhan 
gadisnya. 


"Kak Ar nganggep Dira apa?" 


"Ekhem, kayaknya kita keluar dulu deh, beli makanan, 
iyakan?" Boby menarik ketiga Kenzo, Davin dan Agy untuk 
keluar kamar. Berniat membiarkan Arlan dan Dira 
menyelesaikan masalah mereka. 


"Sakit ogeb!" ujar Kenzo, kuku panjang Boby menusuk kulit 
tangannya. "Maap, gak sengaja?" sahut Boby saat sudah 
berada diluar. 


"Ra, aku gak maksud gitu." 


"Terus apa? Pesan Dira gak dibalas dari kemarin. Kak Ar 
bosan? Kalo bosan bilang aja, jangan kayak gini." 


Arlan mengusap wajahnya, ia bingung harus menjelaskan 
darimana, tidak mungkin ia memberi tau kalau kemarin 
dirinya dikeroyok. Bisa-bisa Dira akan tambah marah. 


"Aku gak bosen, cuma takut bikin kamu khawatir." Arlan 
membawa Dira kedalam dekapannya. 


"Dira sayang Kak Ar." Dira memejamkan mata menikmati 
hangatnya dekapan Arlan. 


"Aku lebih, Ra." 


aaa 


Boby telah menghabiskan satu bungkus makanan yang 
berukuran besar. Kini ia tertidur di sofa sambil mengusap 
perutnya yang terlihat sedikit menggembung. "Makan gratis 
adalah hal yang terindah," ucap Boby dengan mata 
memandang ke atas. 


Agy berdesis. Boby sama sekali tidak memberikan 
sedikitpun makanan itu padanya. "Dasar rakus!" Davin dan 
Agy berkata serempak. 


Kenzo menggeleng, kalau berurusan dengan makanan 
memang Boby ahlinya. 


"Kalian kepo gak sama orang yang ngeroyok Arlan?" tanya 
Davin. la menatap ketiganya satu-satu secara bergantian. 


"Lumayan," sahut Kenzo. 
"Apa kita cari tau aja?" 


"Kayaknya jangan dulu deh, kita liat lagi kalo dia masih 
ngelakuin itu baru kita cari tau!" usul Boby, yang diangguki 


Agy. 
"Ambilin gue minum dong, haus nih!" 


"Ambil sendiri ngapa!" kesal Agy, tetapi ia tetap 
mengambilkan Boby air minum. Kurang baik apalagi coba? 


"Minumnya duduk jangan tiduran!" kata Kenzo memberi tau, 
sudah sering Boby tersedak karena minum air sambil 
tiduran. 


"Ahhh jadi sayang...... Babang Kenzo perhatian banget!" 
"Cih." 


KKK 


Dira memandang Arlan yang sedang makan dengan lahap. 
la lagi-lagi mengingat kejadian di koridor tadi. Bisa-bisanya 
orang itu mengancamnya dengan memberikan dua pilihan 
yang sulit. 


Harus apa Dira di sini? Menepati ucapan orang itu. Atau 
mengabaikannya. 


Flashback on 


"Gue suka sama lo!" 


Nafas Dira terhenti sejenak. Tidak menyangka akan ucapan 
orang yang kini berjarak sangat dekat dengannya. Apalagi 
suaranya yang lirih membuat Dira merinding. 


"Tap-tapi Kak, gue udah punya-pa-car." 


Lelaki itu tersenyum remeh. "Putusin aja, gampang 'kan?" 
Mata Dira membola, apa-apaan? Orang itu berucap seperti 
semudah membalikkan telapak tangan saja. 


"Gue gak mau ya! Lo gila?" Sudah tidak peduli Dira 
berbicara sekasar apa kepadanya. Demi Gopal menyukai 
bisuit Yaya. Dira masih tidak menyangka dan tidak percaya, 
orang yang ia anggap sebagai kakaknya sendiri kini 
mengatakan hal tak pantas padanya. 


"Kayaknya lo udah cinta banget, ya, sama dia?" 
"Padahal gue udah suka sama lo dari awal kita ketemu." 


"Tapi ternyata cuma gue aja yang punya rasa itu." Wajah 
lelaki itu semakin mendekat membuat Dira memalingkan 
pandangannya ke arah lain. 


Laki-laki itu menahan kesal saat Dira tidak menatapnya. 
"Tatap gue, Dira." Tangannya menarik wajah Dira sedikit 
kasar, membuat Dira mengumpat di dalam hati. 


“Gue beri lo pilihan!" katanya penuh emosi, rahangnya 
terlihat mengeras. 


"Putusin dia terus lo jadi milik gue, kalo gak, dia bakalan 
mati di tangan gue." 


“Ingat gue bisa lakuin apa aja yang gue suka. Apapun 
caranya." 


"Selagi gue baik, gue beri lo waktu selama dua minggu." 
Senyum penuh kemenangan tercetak jelas di wajah lelaki 
itu. Cukup sudah ia menahan rasa cemburu ketika melihat 
gadis yang ia incar sedari dulu. 


Flashback of 


TBC 


Aaaaaa udh dulu ya capek ngetiknya 
Jangan lupa Vote&komen juga. 
Ehhe maap bnyk maunya 


Aku ingetin lagi!!!! Banyak kode dicerita ini ya..... 
Jadi baca yg teliti wkk. 


38. Rooftop 


Happy Reading :) 


Mereka tak fasih ucapkan terimakasih, wajah terduplikasi 
menjadi teman di sisi. 


"Ra?" 


Lamunan Dira buyar ketika Arlan memanggilnya. Lelaki itu 
menatap Dira dengan satu alis terangkat ke atas. 


"Kok ngelamun?" 


Dira menarik nafas lalu mengembuskannya. "Apa gue 
berintau Kak Ar kalo..." Baru saja pikiran itu terlintas, 
sebuah notifikasi WhatsApp-nya terdengar. Dira mengambil 
hp-nya lalu membuka pesan itu. 


+ 62 Sabak 


Jgn prnh lo ngadu sm siapapun, 
Klo berani, lo bakal tau akibatnya. 


Dira sangat tau persis siapa yang mengirim pesan tersebut. 
Dira tidak membalas apapun, ia meremas hp yang ada di 
tangannya, gerak-geriknya terlalu takut hingga Arlan yang 
masih memperhatikannya mengernyit bingung. 


"Kenapa sih, Ra? Kok kayak tegang gitu? Pesan dari siapa?" 


Dira berusaha mengurangi rasa gugupnya. "Dari Raya Kak, 
katanya mau ngajak jalan." Arlan manggut-manggut 
kemudian meletakkan piring kosong yang tadi ia gunakan di 
atas nakas. 


"Kak." 
"Hm?" 


Dira membasahi bibirnya. "Kalo Kak Arlan diberi pilihan 
yang sulit, Kakak harus gimana?" 


Pertanyaan itu terdengar aneh di telinga Arlan. "Buat apa 
nanya gitu?" 


"Ya, cuma nanya doang si." 
"Gimana, Kak?" lanjut Dira. 
"Gak gimana-gimana." 


Dira menutup rapat bibirnya dan tidak mau memberikan 
pertanyaan yang bisa membuat Arlan semakin curiga. 


"Gini deh, Ra, kamu milih aku apa es jeruk?" 
"Ya, es jeruk lah," ujar Dira semangat. 


Arlan mendatarkan raut wajahnya, gadis itu lebih memilih 
es jeruk dibanding dirinya? Menyesakkan sekali. 


"Es jeruk itu emang spesial. Tapi Kak Arlan istimewa!" 
Senyum kembali mengembang di wajah Arlan. Lelaki itu 
ingin sekali mencubit-cubit wajah Dira yang tadi seperti 
mengejeknya. 


"Sama es jeruk aja cemburu!" cibir Dira tetap didengar 
Arlan. 


"Kakkak gak ada niatan buat cerita, kenapa bisa jadi kayak 
gini?" 


Arlan membenarkan poni rambutnya yang menutupi dahi. 
Mungkin ia tidak harus memberi tau Dira apa yang terjadi 
waktu itu. 


"Cuma salah paham doang, gak usah dipikiran, Ra, lebih 
baik mikirin aku aja." 


Dira merdecak rupanya lelaki itu membalas gombalannya. 


Arlan tertawa melihat wajah Dira yang memerah. "Merah 
banget mukanya?" ucap Arlan semakin menggoda. 


"Gak tau ah, aku ngambek!" 


aaa 


Sepulang dari rumah Arlan, Dira duduk termenung di meja 
makan, tangannya mengaduk-ngaduk nasi yang ada di 
piring, tidak berniat memakan atau bahkan menatapnya. 


Dirga yang baru saja pulang dari kantor tak sengaja melihat 
anak perempuannya itu. "Kok gak dimakan?" tanya Dirga. 


Gadis itu menoleh pada sang Ayah. "Dira mau nanya, boleh 
gak?" 


Dirga duduk di kursi berhadapan dengan Dira. "Mau tanya 
apa?" 


"Emm....kalo Ayah disuruh milih antara dua pilihan yang 
menurut Ayah itu berat banget, Ayah harus gimana?" 


"Ya, gak gimana-gimana." 


Dira tau jawaban itu persis dan mirip sekali dengan ucapan 
Arlan beberapa jam lalu, Dira berpikir apa Ayahnya dan 
Arlan memiliki ikatan batin yang kuat? Kenapa jawaban 
mereka sama? Atau mereka berdua janjian? 


"Ada masalah?" 
"Gak kok, Yah." 


"Oke, Ayah mau ke kamar dulu, makan yang bener jangan 
dimainin aja, taukan rasanya dipermainkan itu gimana?" 
ujar Dirga. 


Dira menatap kepergian Ayahnya dengan wajah melongo, 
itu beneran Ayahnya kah? Sejak kapan Ayahnya bisa 
berkata-kata bijak seperti tadi. 


"Gue harus gimana ya." Perlahan Dira menyuapkan 
sesendok nasi ke dalam mulutnya, hambar sekali, tidak ada 
rasa. 


KKK 


Langkah kaki Dira menyusuri koridor sambil bersenandung 
pelan dengan lagu anak-anak berjudul Bintang Kecil. la 
berangkat bersama Arlan yang hari ini sudah mulai kembali 
sekolah setelah dua hari meliburkan diri. 


Niatnya untuk melangkah lagi terhenti ketika melihat 
sesuatu disana. Mata Dira menyipit untuk melihat dengan 
jelas benda apa yang berada jauh sekitar lima meter dari ia 
berdiri. 


Dira mendekat kearah benda itu lalu memungutnya. Kertas. 
Selembar kertas yang sama seperti waktu itu ia dapatkan. 


Dari warna, bentuk serta teksturnya sangat Dira kenali. 
"Punya siapa sih ini?" gumamnya. Ini adalah kertas kedua 
yang ia dapat. 


Perlahan Dira membuka lipatan kertas itu dan membacanya. 
Sebuah tulisan bergaya miring kembali terlihat begitu apik 
dan menarik. 


Jarak kita begitu dekat, namun aku takan bisa 
menggapainya. 


Otak ini sangat bersikeras untuk memilikimu. Namun 
hati tidak ada unsur menipu. 


Karena kamu nyata yang memang seharusnya aku 
anggap sebagai fana. 


-Belantara kata 


Dira kembali melipat kertas itu lalu menyimpannya di saku 
baju. la kemudian melanjutkan langkahnya untuk segera 
sampai di kelas. 


aaa 


+ 62 Babak 


Temui gue di rooftop sekolh, 
Istirht nnti! 


Jika benda pipih ini tidak berharga mahal, maka sudah 
sedari tadi Dira merusaknya. Pesan itu lagi. Untuk apa ia 
menemui manusia itu di rooftop. 


Istirahat akan dimulai lima belas menit lagi. Dira 
menenggelamkan kepalanya di lipatan tangan. Dua hari ini 
otaknya terpenuhi berbagai ancaman dari lelaki itu saja. 


Kak Arlan 
Klo istirahat entar aku jemput, 
Jgn pergi duluan! 


Dira semakin pusing, mana yang harus ia pilih. Arlan atau 
lelaki sialan itu? 


Dira 
Em. Kak, Dira gak istirht deh, 
Kak Ar duluan aja. Aku Igi ada tugas yg belum selesai. 


Kak Arlan 
Mau aku bantu gak? 


Dira 
Gk ush kak, gampang kok tugasnya. 


Kak Arlan 
Oh gitu, jgn lupa makan y nnti. 


Dira 
Siap Kak! 
Sudah berapa kebohongan yang Dira lakukan belakangan 


ini? Jika Arlan tau pasti lelaki itu akan marah padanya. 
Karena Dira sangat hapal betul Arlan tidak suka dibohongi. 


Terdengar lonceng pertanda istirahat berbunyi. 


"Ayo Ra, gue udah laper," ajak Raya sembari berdiri dari 
duduknya. 


"Lo duluan aja, gue mau--- mau ngerjain tugas biologi yang 
belum selesai," katanya yang sedikit gagap, semoga Raya 
tidak curiga. 


"Lo bilang udah tuh tadi?" 


"Gue baru inget ada yang belum!" 
"Iye deh, gue duluan!" 


Dira mengangguk sambil menatap kepergian Raya sendu. 
Berbohong lagi. 


Selepas kelas sudah terlihat sepi, Dira beranjak keluar, ia 
melirik kesegala arah agar tidak ketahuan, baik itu Raya, 
Arlan atau teman-temannya yang lain. 


Merasa sudah aman, Dira langsung berlari ke arah roofftop, 
sesekali ia menengok ke belakang untuk memastikan tidak 
ada orang yang mengikutinya. 


Dira mengatur nafas, matanya melihat seorang lelaki yang 
membelakanginya. 


"Ada apa?" tanya Dira tanpa basa-basi. 


Lelaki itu masih diam, ia tersenyum miring. "Gue pikir lo gak 
bakal kesini," ujarnya sembari membalikkan badan. 


"Gue gak punya banyak waktu, lo mau apa?" 


"Gue mau lo." Lelaki itu mendekat, perlahan Dira juga ikut 
memundurkan langkahnya. 


"Waktu lo sisa dua belas hari lagi. Kapan lo mutusin pacar 
kesayangan lo itu?" 


Dira mengepalkan tangannya. Seandainya ia ahli bela diri 
maka lelaki di hadapannya ini sudah ia hajar habis-habisan. 
Wajahnya yang memang terduplikasi untuk menjadi teman 
dari orang terdekatnya sangatlah profesional. 


"Lo itu terlalu pandai bersembunyi di balik topeng!" 


"Ck, gak usah nasehatin gue!" 
Dira tersentak saat suara lelaki itu naik beberapa oktaf. 


"Gue benci sama lo!" ujar Dira lalu meninggalkan lelaki itu 
yang terdiam. Tidak ada rasa bersalah sama sekali 
dihatinya. Benar kata orang-orang bahwa cinta bisa 
mengubah segalanya. 


Tapi benarkah itu cinta? 


Atau hanya sebuah obsesi belaka? 


TBC 
Klo gk nymbung tolong ksih tau, aku jg kdg lupa. 


Jgn lupa Vote/Komen yakkkk itu berati bangt buat 
aku yg masih labil ini:v 
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39. Hadirnya Rasa Curiga 


Happy Reading :) 
Klo ada typo ksh tau. 


Hmm aku kehabisan kata-kata lagi :v 


Pandangannya menatap seorang gadis yang tadi 
mengatakan bahwa dirinya sedang mengerjakan tugas yang 
belum selesai. Tapi apa? Gadis itu turun tergesa-gesa dari 
lantai atas yang menghubungkan rooftop sekolah. 


Pikirannya berkecamuk, ada buruk yang sangat 
mendominasi. Alih-alih untuk mengejar langkahnya 
tertahan kala dari arah berlawanan ada seruan seseorang. 


"Apa?" 


"Mau kemana si, ayok kantin!" ajak Agy, tangan lelaki itu 
menggandeng lengan Arlan dengan gaya manjanya. 
Seakan-akan Arlan adalah seorang gadis yang ia jaga. 
Bukan, lebih tepatnya dirinya yang berperan menjadi gadis 
di antara keduanya. 


"Lepasin!" ujar Arlan risih. 


"Gue gak mau disangka homo." lanjutnya. 


Agy memanjukan bibirnya lima senti. "Abang galak banget, 
Adek gak suka." Arlan mempercepat langkahnya untuk 
menjauh dari makhluk yang datang dari planet luar itu. 


"Ihhh Abang Arlan tungguin Adekkk!!!" 


Mereka berdua menjadi pusat perhatian murid yang berlalu 
lalang. Ada tawa yang membeludak di meja tengah kantin. 
Pelakunya tersenyum layaknya orang gila yang baru lepas 
rumah sakit jiwa. 


Arlan duduk tanpa bicara apapun. "Lo ganti pacar, Ar?" 
tanya Boby meledek. 


"Berisik lo." 


Boby kicep ketika Arlan membalasnya ketus. la melirik Agy 
yang tadi membelokkan diri ke warung Mang Asep. Di 
tangan lelaki itu terdapat semangkok bakso dan satu gelas 
es teh manis. 


"Bakso Mang Asep emang mantep," ujar Agy lalu 
meletakkan bakso itu diatas meja. 


"Pergi kepasar naik wahana. 

Lalu ketemu artis korea. 

Eh elu Agy Wirasena. 

Bagi dong sama A'a." Boby memindah posisi kursinya 
menjadi berdampingan dengan Agy. 


"Makan rujak setengah hati 

Lain kali elu beli sendiri." Agy menyindir Boby yang sudah 
melahap bakso miliknya. Ingatkan teman laknatnya itu 
untuk menghargai usahanya yang telah mengantri di 
warung Mang Asep. Walaupun antrian tadi tidak terlalu 
padat. 


"Abang Arlan mau gak?" tanya Agy, peduli. 
"Enggak, makasih." 
"Kenapa, Ar, kayak galau gitu mukanya?" 


Arlan tidak berniat membuka mulut hingga kursi di 
sebelahnya bergerak. Davin datang dengan batagor yang 
tersisa setengah di piring kaca tersebut. 


"Kok cuma segini, Vin?" tanya Boby heran. 


"Udah gue makan waktu jalan ke sini. Keburu laper," ujar 
Davin dengan cengirannya. 


"Mau gak?" 


Tidak perlu ditawari Agy dan Boby tetap akan meminta 
pajak makanan. Dua manusia itu memang urat tali malunya 
telah putus. Yang penting perut mereka kenyang dan tidak 
berseteru satu sama lain. 


"Tumben gak sama adek gue? Kenzo juga gak ada nih, mana 
tuh anak?" Davin berucap. Ngomong-ngomong tentang Dira. 
Davin mulai merasakan ada sesuatu yang disembunyikan 
adiknya itu. 


"Dia bilang ada tugas," balas Arlan terkesan cuek. 
"Kenzo dipanggil Bu Poppy ke perpus tadi," jawab Boby. 


Agy mempercepat  kunyahan baksonya kemudian 
menelannya kuat. "Kalian tau gak? Ada kabar ter hot hot hot 
hot bangett!!" katanya begitu heboh, sampai-sampai air 
liurnya berjatuhan membuat Boby menoyor kepalanya. 
"Hujan lokal, anjim!" 


"Apaan?" tanya Davin malas, batagor yang tadi sisa 
setengah kini sudah lenyap. 


"Lo tau Damar? Anak kelas dua belas itu?" 


Semua mengangguk kecuali Arlan. "Kenapa sama dia?" 
tanya Boby. 


"Udah beberapa minggu belakangan ini tuh cowok gak 
pernah keliatan lagi loh, rumor-rumornya sih dia pindah 
gitu!" 


Davin dan Arlan saling pandang seolah mereka berdua tau 
penyebab yang membuat hal itu terjadi. Mulut mereka 
terkunci tanpa berniat membalas. 


"Yee, lu emang mulut cewek. Heran gue sama lo." Agy 
berdecak, selain Arlan perkataan Boby juga terbilang pedas. 
Menyelekit sampai menusuk ke hatinya yang suci. 


"Udahlah, ayo ke kelas," kata Davin mengalihkan. 


KKK 


Arlan memandangi wajah gadisnya seakan meminta 
penjelasan. "Kalo ada apa-apa bilang, Ra, gak usah 
bohong!" 


Skakmat, tangan Dira begitu dingin ketika suara Arlan 
mengalir di telinganya. "Bohong apa si, Kak?" ujar Dira 
berusaha biasa-biasa saja. 


"Gak, sana masuk." Arlan kembali memakai helmnya bersiap 
untuk pergi. 


"Hati-hati ya Kak," ucap Dira. 


Dira memasuki rumah saat Arlan sudah hilang dari 
penglihatannya. Dengan langkah gontai ia berjalan menaiki 
tangga. Sakit menyerang kepalanya yang mulai berdenyut- 
denyut seperti detak nadi. 


Dira juga merasa suhu badannya panas. Sesampai di kamar, 
Dira langsung melempar tasnya di kasur lalu merebahkan 
diri tanpa mengganti baju. 


"Gue harus apa?" lirihnya dengan air mata yang hampir 
tumpah. "Gue gak mau mutusin Kak Arlan," ujarnya lagi. 
Rasa sesak di dadanya semakin bertambah, ia 
menghembuskan nafas berat lalu menghapus air matanya 
yang sudah terjatuh. 


Ada getaran di dalam tasnya. Dira mengambil benda pipih 
itu. 


"Kak Damar?" bingung Dira, alisnya mengerut hingga sedikit 
lagi bertautan. 


"Hallo Ra?" 


Dira belum bersuara, ia merubah posisinya menjadi duduk. 
"Iy-iya kak?" beribu pertanyaan memenuhi otak nya kini. 
Ada hal apa hingga lelaki ini menghubunginya. Dira tau 
kabar burung yang mengatakan bahwa Damar pindah dari 
sekolah. Tapi Dira tidak tau pasti apa alasannya. 


"Kita bisa ketemu? Di caffe dekat mall." 


aaa 


Davin dan juga Arlan menatap jengah ke arah kasur. 
Seorang laki-laki sejak satu jam yang lalu datang kemudian 
uring-uringan di atas sana dan menghancurkan tempat tidur 
Arlan yang sebelumnya rapi. 


Agy berguling ke kanan kemudian ke kiri. Hingga tanpa 
sadar ia melewati batas .... 


Brukh 


"Adohhh pinggang gue!" jeritnya sambil menahan sakit 
dibagian pinggang. 


Davin melirik sebentar ke arah arloji hitam di tangannya. 
Membandingkannya dengan jam dinding di kamar Arlan. 
Berbeda sepuluh menit lebih cepat. 


"Lo ngapain si, guling sana guling sini. Gak puyeng apa?" 


Agy bangkit sembari menggerakkan badannya miring, 
sepertinya pinggangnya ini akan bermasalah nanti. 


"Lo berdua pernah jatuh cinta 'kan?" tanya nya ngawur. 


"Ya, pernah lah," jawab Davin sarkas. Heran dengan 
pemikiran Agy yang bersifat pendek. 


"Nah gue lagi suka sama cewek, tapi gak tau siapa...." ujar 
Agy memelas. la sengaja tidak bertanya kepada Boby. 
Karena Agy tau, Boby akan menertawakan pertanyaannya 
barusan. 


Davin mengambil penggaris di meja belajar lalu 
melemparnya dengan mulus tepat mengenai kepala Agy. 


"Sakit, Nyet!" ujar Agy lalu mengusap bagian kepalanya 
yang terkena lemparan. 


"Lo emang bego dari lahir! Otak lo kayaknya nyangkut di 
atas pohon kelapa!" Agy mengerucutkan bibirnya ketika 
mendengar penuturan Davin yang begitu menyakitkan. 


"Sakit hati Adek Bang kalo digituin!" 


"Gue timpuk lagi lo?" Agy menggeleng cepat. 


"Ar, kok diem-diem aja." Arlan menampilkan wajah 
malasnya. Meladeni Agy sama dengan membuang waktu 
baginya. Bukan Arlan ingin bersifat jahat, tapi memang Agy 
suka berbuat hal-hal di luar nalar manusia. 


"Lo suka cewek tapi gak tau siapa?" Agy mengangguk 
semangat kala Arlan membalas ucapannya. 


"Mungkin cewek yang lo suka udah beda alam sama lo." 


Nah kan, ucapan itu menghunus ke hati Agy hingga rasanya 
seakan tercabik-cabik. 


"Serem banget lo suka sama setan!" ledek Davin kemudian 
tertawa. 


"Jahat banget lo berdua." 
daa 
"Bang Kevin." 


Panggilan Dira membuat Kevin menoleh. Ia meneliti 
penampilan adiknya dari atas sampai bawah, rapi sekali 
mau kemana? Pikirnya. 


"Dira ijin keluar ya, bentar aja," ujarnya sambil menunduk. 
Takut kalau Kevin akan membentaknya seperti hari-hari 
yang lalu. 


"Mau kemana?" tanya Kevin terdengar dingin. Wajahnya 
masih datar dan ia sibuk mengetik sesuatu dilaptopnya. 


"Caffe deket mall." 


Guratan tidak setuju timbul di wajah lelaki itu. "Sama 
siapa?" 


"Kalo sama cowok gak boleh," lanjut Kevin, dirinya matin- 
matian agar tidak lepas kendali seperti waktu itu. Kenapa 
adiknya ini suka sekali menjadi pembangkang? 


"Sama...." 


"Jangan bohong, Ra." Mata Dira terpejam. Lebih baik ia 
mengalah dari pada kena marah. 


"Ya udah, Bang, gak jadi." Dengan langkah cepat ia berlari 
menuju kamar lalu menguncinya rapat-rapat. 


la mengambil hp nya lalu mengirim pesan kepada 
seseorang. 


Dira 
Maaf Kak, Dira gak dibolehin 
Keluar sama Bang Kevin. 


Beberapa menit akhirnya ada balasan. 


Kak Damar 
Yaudah Ra, gpp, lain kali aja. 


Dira mengganti bajunya lalu berbaring di atas kasur. Ia 
belum makan sejak pulang sekolah tadi. Perutnya berbunyi 
tapi Dira mengabaikannya. 


"Selalu aja gak dibolehin," ujarnya menggerutu kesal. 
Sebenarnya ia kepo apa tujuan Damar memintanya 
bertemu. Tapi keingin tahuannya itu musnah saat Kevin 
melarangnya. 


Tok tok tok 


"Ra, buka pintunya." 


Dira tidak bergerak dari tempatnya. Seakan tidak peduli 
dengan panggilan Kevin diluar. 


Tidak ada pilihan lain, Kevin menggunakan kunci cadangan 
kamar adiknya itu. 


"Ra." 


Dira memejamkan matanya pura-pura tertidur. Semoga 
Kevin tidak menyentuh tubuhnya. Karena suhu tubuhnya 
Kini terasa panas. Rasa pusing tadi juga belum berkurang. 
Walau beberapa menit lalu ia sempat memaksa ingin pergi 
menemui Damar. 


Kevin mendekat lalu duduk di samping Dira berbaring. Ia 
menghela nafas pelan. "Abang gak maksud buat ngekang 
kamu Dek, Abang cuma khawatir kamu kenapa-napa," ucap 
Kevin.Tangannya bergerak menyentuh dahi Dira. Rasa panas 
menjalar begitu saja membuat ia terkejut. 


"Kamu sakit?" Kevin memindah posisi Dira menjadi 
menghadapnya. 


Dira menatap Kevin sayu. "Maafin Dira Bang, Dira emang 
bukan Adek yang baik." 


"Gak, kamu Adek Abang yang terbaik. Jangan ngomong gitu 
lagi." 


Dira bangun dari tidurnya kemudian memeluk Kevin erat. 
Ingin mengeluarkan keluhkesah semua yang terjadi 
padanya beberapa hari ini. Ingin sekali bercerita apa yang ia 
simpan di hati. Tapi takut selalu menyerangnya. 


Ancaman itu berhasil membuatnya tidak bisa berkutik. 


"Bang, Dira cuma mau bilang aja. Jangan mudah tertipu 
dengan sifat baik seseorang." 


TBC 


Kalian gk ada niatan buat nebak siapa cowok yg 
ngancam Dira? 


Kalian inget Igi deh siapa aj tokoh yg ada d crta 


Pengennya apdet besok. Tpi yaudah Ih skrg aja. 
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40. Pahit 


Happy Reading:) 
Klo ada typo kasih tau 


Jangan meremehkan kebersamaan yang pernah kita lalui. 


Sebelum waktu membuat kamu merasakan kehilangan yang 
menyakitkan, dan kamu hanya bisa menyalahkan semua 
keadaan. 


Seharusnya hubungan mereka berdua baik-baik saja, tapi 
sayang, salah satu di antaranya menjaga jarak, sifatnya juga 
berubah semenjak beberapa hari lalu. Rasa tidak terima dan 
rasa penyesalan hadir membuat pikirannya terlampau jauh. 


Sudah satu minggu terlewati, berarti waktu Dira 
memutuskan hubungan itu tersisa lima hari lagi. Jam 
berjalan seakan sangat cepat. Tidak pernah menunggu 
siapapun. 


"Kak, tunggu!!" teriak Dira memanggil Arlan. Semenjak Dira 
berbohong waktu itu Arlan mulai menjauh darinya. Apa 
yang terjadi sekarang? Harusnya Dira yang menjauh, bukan 
Arlan. 


"Kakk!!" Arlan menghentikan langkahnya tanpa berbalik 
arah. la hanya ingin Dira jujur padanya. Hanya itu. Arlan 
sudah memberi waktu satu minggu, tapi apa? Gadis itu 
tidak ada bercerita apapun kepadanya. 


"Kak Ar kenapa ngejauhin Dira?" ujar Dira dengan suara 
serak. la menunduk menatap sepatu putih yang ia pakai. 
Banyak kalangan siswa-siswi memperhatikan keduanya. 
Koridor menuju arah lapangan saat ini memang ramai. 
Apalagi jika bukan untuk melihat Arlan dan teman- 
temannya bermain basket. 


"Kalo ada salah, Dira minta maaf." 


Davin, Kenzo, Boby, dan Agy memperhatikan interaksi 
keduanya. Mereka berempat sudah siap berdiri di lapangan. 


"Kenapa gak jujur?" 


Dira mengangkat kepalanya menatap punggung Arlan dari 
belakang. "Maksud Kak Ar apa?" tanyanya bingung. 


Tanpa berkata apapun lagi Arlan kembali melangkah 
menyusul teman-temannya yang sudah mulai bermain. Dira 
menatap kepergian Arlan dengan wajah murungnya. 


"Udah Ra. Lo coba jelasin ke Kak Arlan aja. Jangan dipendam 
sendiri," usul Raya yang baru menghampiri Dira. Walau ia 
tidak tau apa masalah Dira dan Arlan. Tapi lebih baik Dira 
mengatakan apa yang ia sembunyikan dari lelaki itu. 


"Gue takut, gue takut Kak Ar kenapa-napa." 


"Kalo kayak gini caranya Kak Arlan semakin menjauh dari lo, 
ikutin kata hati kecil lo, Ra." Raya memeluk Dira dari 
samping mengusap-usap baju gadis itu. 


"Oke, nanti gue coba cerita." 


KKK 


Waktu istirahat sudah habis. Semua murid masuk ke 
kelasnya kecuali keempat lelaki ini masih duduk ditengah- 
tengah lapangan dengan santai nya. 


"Sampai kapan lo diamin adek gue?" Davin membuka tutup 
botol yang sudah ia sediakan sebelumnya. 


"Ada masalah apa si, Ar?" tanya Boby yang sedang 
menselonjorkan kakinya. Bermain basket membuat kakinya 
lelah. 


"Dia gak jujur sama gue," ungkap Arlan terang-terangan. 
Mendiamkan Dira bukanlah hal yang mudah. la juga rindu 
kelakuan gadis itu. 


"Dia pasti ada alasan kenap gak jujur, Ar." Kenzo baru saja 
datang dari arah kantin lalu melempar botol berisi air es 
kepada Agy dan Boby dan disambut keduanya dengan 
cepat. 


Davin membuang botol ke tempat sampah, lalu 
menghampiri Arlan sambil merangkulnya. "Coba lo omongin 
baik-baik sama dia. Gue gak mau ikut campur karena ini 
urusan lo berdua." Sehabis mengucapkan kalimat itu Davin 
beranjak pergi ke kelas. 


Susah memang, jika keduanya sama-sama mementingkan 
ego mereka masing-masing. 


"Ayok ke kelas, entar Bu Letan marah-marah lagi, males 
banget gue!" ujar Boby. Telinganya panas jika Bu Letan 
mencerocos selama satu jam. 


"Lo nya aja yang langgar peraturan mulu, berapa kali si gue 
bilang, tu rambut dipotong. Anting lo tuh juga. Kemaren 
udah bagus gak dipakai, malah dipakai lagi! Kalau lo mau 
berubah, siapa tau ada cewek yang suka sama lo lagi," 
ceramah Agy. Kenzo hanya mengangguk membenarkan. 


"Gue gak mau, gue masih setia sama Anggi!" 


Agy berdecak. "Sok setia. Emang lo tau dia setia apa enggak 
sama lo?" tanya Agy serius. 


"Heh, jomlo diam!" 


Kenzo mengembusakan nafasnya, ia menggetok kepala Agy 
dan Boby dengan botol kosong secara bergantian. "Ngapain 
masih di sini, katanya mau ke kelas!" 


"ye iye!" 
Kak 


+ 62 8 1k kk 


Kerooftop skrg! 


Dira menggeram kesal, nomor itu setiap hari selalu saja 
menghubunginya, memerintahnya dan juga 
mengancamnya. Dengan perasaan kesal Dira berdiri lalu 
membanting tasnya di atas meja. Hal itu membuat Raya 
yang masih tertidur pulas terkejut bukan main. 


Sekarang sudah jam pulang sekolah. Baru saja anak-anak 
keluar dari kelas ini. 


Raya mengelus dadanya sabar. "Ngapa si, bikin orang 
jantungan aja!" ujarnya galak. Matanya merah akibat 
mengantuk. Pelajaran terakhir memang membosankan. 


"Udah pulang noh, lo mau nginap?" tanya Dira mengalihkan 
pembicaraan. Ia berucap demikian karena alasan tertentu. 


"Hah, udah pulang?" pekik Raya sambil meremas 
rambutnya. 


"Dari tadi kali." 
"Lo kenapa gak pulang?" tanya Raya balik. 


"Nungguin lo lah!" Raya menyengir lebar. "Ayok pulang!" 
ujarnya langsung berdiri lalu membawa tas kosongnya. 
Seperti biasa semua buku ia tinggal di bawah kolong meja. 


Mereka berdua berjalan keluar kelas. Masih banyak siswa- 
siswi yang berkeliaran mengikuti ekstrakurikuler. 


"Lo duluan aja, gue mau ke toilet," kata Dira. 


"Yakin sendiri? Gak mau ditemenin sama Si Cantik Raya di 
Jembatan Ancol inih?" ujarnya mendadak lebay. 


"Nggak usah, udah sana lo pulang!" ujar Dira. 
"Ngusir banget, gue duluan ya!" ujarnya sambil melangkah 
pergi. 


Dira memandangi ke arah sampingnya. Aman. la harus 
cepat-cepat agar sampai di rooftop dengan berlari. Nafas 
Dira tersengal-sengal. Menaiki empat lantai adalah sesuatu 
yang melelahkan. 


Dira langsung memasuki pintu rooftop sesekali ia melirik 
kebelakang. Memastikan lebih jeli lagi supaya tidak ada 
orang lain yang melihatnya. 


"Mau apa lagi?" ujar Dira to the point. 


Lelaki itu mendekat. "Waktu lo sisa lima hari lagi!" ujarnya. 
Demi apapun ingin sekali Dira mencabik-cabik wajah 
munafik lelaki yang ada di depannya ini. 


"Gue tau dan gue ingat!" tekan Dira. Wajahnya merah 
karena saking kesalnya. Ingin menangis namun ia tahan. 
Kalau menangis sama saja ia menyerahkan harga dirinya. 


"Bagus kalo lo ingat, cepat putusin dia, kalau gak, gue bakal 
bikin dia celaka!" 


Darah Dira mendidih, ibaratnya ada segerombol asap 
berhembus melalui celah-celah pori-pori kulit kepalanya. 
Panas. Api yang ada di dalam diri Dira semakin berkobar. 


"Apa alasan lo ngancam gue kek gitu?" ucap Dira. 


Lelaki itu mendelik. Rupanya gadis di depannya ini sudah 
lupa siapa dirinya. 


"Lo sama sekali gak inget sama gue?" tanya lelaki itu sambil 
mendekatkan wajahnya ke wajah Dira lalu 
memundurkannya. 


la berbalik menatap pemandangan dari atas. "Lo lupa sama 
anak kecil yang dulu sering ngasih lo buah jeruk? Lo lupa?" 


Dira terdiam, otaknya berputar keras mencoba mengingat. 
Flashback on. 


Anak kecil yang berjenis kelamin laki-laki itu selalu 
membawa buah-buahan untuk dimakan bersama seorang 
gadis kecil yang manis. 


"Mau gak?" tanya anak lelaki. 


"Mau mau, aku suka jeruk," jawab si anak perempuan 
dengan gaya cadelnya. 


"Nih, tapi kamu janji ya, jangan lupain aku!" Gadis kecil itu 
mengangguk semangat. 


"Emang kamu mau kemana?" tanyanya bingung. 


"Aku mau pindah, kata Papah pindahnya lama, jadi aku 
pamit sekarang sama kamu, jangan lupain aku ya?" 


Wajah gadis kecil itu mendadak murung, hampir menangis. 
"Jangan nangis, nanti aku dimarahin kakak kamu!" ujarnya 
sedikit takut. 


"Nih buahnya, aku harus pulang, Papah sama Mamah udah 
nunggu, aku pergi dulu ya, bayy!!" anak lelaki itu berlari ke 
arah di mana rumahnya berada. 


Sedangkan gadis kecil itu menangis sendirian sambil 
menatap dua buah jeruk yang ada di tangan mungilnya. 


Jeruk, sejak saat itu buah tersebut menjadi kesukaanya. 
Flashback of 
"Udah ingat?" 


Dira menggeleng tak percaya. la ingat, anak lelaki yang 
membuat dirinya sangat menyukai jeruk. Apa ini? Kenapa 
semuanya begitu sulit untuk dimengerti. 


"Walau dulu gue sering ke rumah lo, tapi gue gak pernah liat 
lo! Kevin juga gak pernah ngasih tau kalo adek dia itu 
ternyata lo!" 


"Kevin sering cerita kalo adeknya pernah hampir dilecehin 
sama orang, dan asal lo tau, Ra. Gue ikut bantuin Kevin buat 


ngelacak lokasi, tapi di situ gue gak pernah liat wajah lo 
sama sekali." 


"Terus waktu itu lo pindah ke sekolah ini, gue emang belum 
kenal sama lo, Ra. Sampai saat di mana Kevin ngenalin lo ke 
gue." 


"Awalnya gue ragu, tapi wajah lo masih gue inget persis, 
imut dan manis, gak pernah berubah. Gue juga masih punya 
foto lo waktu kecil, foto itu selalu gue bawa!" 


"Karena gue suka sama lo." 


"Sampai ada kabar bahwa lo udah pacaran sama Arlan, hati 
gue bener-bener sakit, Ra!" 


"Waktu lo diculik sama Sevie si cewek jadi-jadian itu, gue 
juga bantu buat lacak keberadaan lo, walaupun gak 
ketemu." 


"Saat itu gue ingin banget nolongin lo langsung, tapi gue 
tau, posisi gue gak ada apa-apanya." 


Tamparan kenyataan yang begitu pahit, lidah Dira terasa 
kelu. Menjawab perkataan lelaki ini rasanya sudah tidak 
mampu. 


"Kenapa lo lupain gue?" 
Dira menggeleng lemah. 


"Lo yang pergi ninggalin gue! Kenapa jadi gue yang salah?" 
ujar Dira sedikit berteriak. Emosinya meluap begitu saja. 


"Lo bukan sahabat yang gue kenal dulu!!" Dira berlari keluar 
rooftop dengan perasaan yang tidak menentu dan campur 
aduk. Kesal? Sedih? Semuanya!! 


Kenapa ia baru mengetahui fakta ini? Rendy. Si anak lelaki 
yang dulu berteman akrab dengannya. 


aaa 


Sore menjelang malam menanti, langit orange bercampur 
kuning yang menambah kesan aesthetic di dalamnya. 
Tidak banyak manusia, hanya ada beberapa orang yang 
mungkin rumah mereka berdekatan dengan taman ini. 


Entah kenapa Dira mendapat setitik harapan berani untuk 
mengungkapkan semuanya. Perlahan ia menghampiri laki- 
laki yang kini duduk termenung di taman Jingga Mentari. 
Arlan yang mengajaknya untuk bertemu disini. 


Dira duduk di samping lelaki itu. Perasaan gugup lagi-lagi 
menghampirinya. Ia sudah berjanji ingin mengungkapkan 
apa yang membuat dirinya berbohong. Apakah ini jalan 
yang baik untuk hubungan mereka kedepannya? Atau 
bahkan ini awal mula suatu masalah terjadi? 


"Kak." Dira menatap wajah Arlan yang tak sengaja terkena 
sinar matahari. Mata Dira terlihat sembab, karena ia habis 
menangis. Sejak kejadian di rooftop Dira mengurung diri 
sampai sore hari. 


Syukur saja Ayah dan Bundanya tidak bertanya lebih. Kevin 
dan Davin juga tidak terlalu melihat matanyanya yang 
sembab tadi. Jadi ia bisa beralasan keluar untuk menemui 
Arlan. 


Arlan menoleh, tatapannya kosong, ia menatap mata gadis 
beriris coklat tua itu dengan lamat-lamat. Mencari seinci ke 
kejujuran di sana. 


"Dira minta maaf." Arlan menggenggam tangan mungil itu. 


"Cerita, Ra. Aku udah tau semuanya, tapi aku mau denger 
ceritanya dari mulut kamu langsung. Jangan bohong lagi," 
ujar Arlan yang mampu membuat sebening liquid terjatuh di 
aliran yang berbeda. 


"Jangan nangis." 


Dira sedikit terkejut ketika Arlan mengatakan bahwa dia 
sudah tau semuanya. "Dira takut, dia bilang mau celakain 
Kak Arlan!" 


Arlan membawa gadis itu ke dalam dekapan hangatnya. 
"Siapa, Ra?" ujar Arlan sedikit berbisik. Tangannya mengelus 
surai hitam itu dengan lembut seakan mudah rapuh jika 
tidak berhati-hati. 


"Dia jahat!! Aku benci sama dia!" 


"Sttt kamu tenang aja, jangan terlalu di pikirin." Arlan 
mengerti sekarang. Gadisnya terlalu takut mengungkapkan 
kebenaran akibat ancaman itu. 


Perlahan Dira melonggarkan dekapannya. Ia menatap wajah 
Arlan yang selalu menghantui pikirannya. 


"Jangan tinggalin Dira." 


"Iya, aku gak akan pernah, udah jangan nangis lagi. 
Sekarang...bilang, siapa yang ngancam kamu!" 


Dira yang masih sesegukan melengkungkan bibirnya ke 
bawah. Menarik nafas panjang lalu mengembuskannya, 
berulang-ulang. 


"Dia-- Kak Rendy." 


Arlan tidak terkejut, karena ia mendengar semua 
pembicaraan Dira dan Rendy waktu mereka berada rooftop 
sepulang sekolah tadi. 


TBC 


Sgla kejadian disini harap diterima 

Klo gk nyambung, yaudah lah nyambungin aja aku 
maksa 

Wkwk 


Aku nunggu Vote &Komen bnyk dulu. Baru lanjut deh. 
24/9/20 


41. Hujan 


Happy Reading :) 


Diguyur hujan bermandikan kegelisahan. Basah, resah, 
sudah. Menanti rindu untuk segera singgah. Dari mu untuk 
ku yang masih terhalang sekat. Terbatas jarak yang tak 
berkesudahan. -F 


Rintik-rintik hujan berjatuhan dengan deras mengguyur 
tanah, pepohonan, jalan dan lainnya. Senja yang tadi masih 
terasa hangat-hangatnya kini tergantikan dengan dingin 
yang menusuk kulit. 


Karena berlari untuk pulang kerumah, tubuh kedua makhluk 
bumi ini terkena air hujan yang membuatnya menjadi 
basah. 


Kevin berada di depan pintu sembari memandang sambil 
bersedekap, ia menatap garang kepada kedua manusia itu. 
Bukannya takut malah dibalas ceringan tengil oleh 
keduanya. 


"Sorry Bang," ujar Arlan, tangannya mengusap-usap lengan 
bajunya yang basah. Begitu juga Dira, gadis itu 
menampilkan senyum andalannya kepada Kevin. 


"Udah baikan ceritanya?" tanya Kevin, dia mengingat bahwa 
adiknya dan Arlan sempat saling menjauh selama satu 


minggu. Kevin tau hal itu, bahkan ia memperhatikan 
kegiatan keduanya setiap hari. 


"Udah dong," balas Dira bahagia. Ancaman yang diberikan 
Rendy ia anggap sebagai gertakan saja. 


"Kamu masuk gih, ganti baju." Dira mengangguk setuju atas 
ucapan Arlan. 


"Eh Kak Ar juga. Jangan sampai sakit." 


Kevin mendengus. Kata jomblo tetap melekat sempurna di 
dalam dirinya. Bukan maksud Kevin tidak mau mencari 
pasangan, tapi ia masih ada tanggung jawab besar terhadap 
adiknya, ia harus memastikan adiknya bahagia dan baik- 
baik saja. Baru ia akan memikirkan dirinya sendiri. 


"Sana, masuk, sakit lagi nanti." 


"Iya Bang." Dira berlari lewat jalan samping rumahnya, lebih 
tepatnya jalan menuju dapur. Diikuti oleh Arlan. 


"Ya ampun. Kok bisa basah gini?" Lita berkacak pinggang 
saat melihat Dira. 


"Namanya juga kena air." Setelah menjawab seperti itu Dira 
langsung berlari menuju kamar mandi. Melupakan Arlan 
yang masih menatapnya. Senyum di wajah lelaki itu kembali 
terbit, tingkah Dira membuat Arlan tidak bisa melupakannya 
begitu saja. 


"Maaf Tante, hujannya tiba-tiba tadi." Lita tersenyum. "Gak 
papa kok, Dira emang suka hujan-hujanan anaknya. Tante 
ambilin handuk buat kamu, ganti pake baju Davin aja ya?" 
ucap Lita sambil pergi menjauh. 


"Iya, Tan." 


Lita kembali membawa handuk berwarna biru tua bergaris- 
garis. "Nih, kamu susul aja Davin di kamarnya. Palingan dia 
lagi molor." 


Arlan terkekeh. "Makasih, Tan." Jika dilihat-lihat, Lita sama 
dengan ibunya. Terlihat humoris kalau diajak berbicara. 


"Arlan kekamar Davin dulu, Tante." 
"Iya." 


aaa 


Arlan berdiri di depan pintu kamar berwarna coklat. Arlan 
sangat hapal di luar kepala. Jika di pintu ada tulisan Kamar 
orang ganteng, ketok/panggil dulu jangan asal 
masuk! Sudah dipastikan itu adalah kamar Davin. 


"Vin!!" 


Tidak ada sahutan. Arlan pun mengetuk pintu sebanyak tiga 
kali. 


Masih tidak ada sahutan. 
"Davin!" panggil Arlan lagi. 


"Bentarr napaa!!" teriak sang empu dari dalam kamar. 
"Ngapain?" tanya Davin saat sudah membukakan pintu. 


"Pinjem baju." Davin berdecak lalu mempersilakan Arlan 
untuk masuk ke kamarnya. 


Davin baru menyadari sesuatu. "Buset lo habis ngapain 
basah-basahan gitu." 


"Hujan," jawab Arlan sekenanya. 


"Nih, balikin tapi ye." Davin melempar baju miliknya ke 
wajah Arlan yang segera dibalas tatapan tajam. 


Tanpa bicara lagi, Arlan melepas bajunya di depan Davin. 
Laki-laki itu langsung memekik nyaring. 


"LO MAU APAIN GUE!! JANGAN GILA LO, GUE MASIH SUKA 
CEWEK!!" 


Kegiatan Arlan terhenti sejenak, ia menatap Davin datar lalu 
kembali memasang baju ganti. "Ngaco lo kalo ngomong!" 
sinis Arlan. 


Davin cengengesan. "Lagian lo bikin gue kaget, gue 'kan 
anak sholeh," ujarnya bangga. 


"Sejak kapan bokap lo ganti nama?" 
"Gak gitu maksud gue, Ar." 


Arlan duduk di pinggiran kasur lalu membaringkan 
tubuhnya. 


"Mikirin apa lo?" ujar Davin lalu ikut membaringkan diri di 
samping Arlan. 


"Mikirin masa depan gue sama adek lo." 


Davin berdecih, kenapa temannya ini menjadi bucin sekali 
sekarang? 


"Lo nginep? Nginep ajalah, temenin gue main PS." 
"Hm." 


Arlan bangun dari tidurnya. "Gue mau nemuin Dira dulu." 


"angan diapa-apain Adek gue ya!" Arlan tidak 
memperdulikan perkataan Davin. Ia langsung keluar dari 
kamar tak lupa menutup pintu. 


Arlan tersentak kaget saat Dira sudah ada di depannya. 
"Hehe, kaget kah?" tanya gadis itu sangat polos. 


"Untung gak jantungan," lirih Arlan. 


Lihat gadisnya itu, memakai baju tidur kebesaran dan 
berwarna putih walau ada sedikit corak, dengan rambut 
tergerai panjang. Arlan sudah mengira itu hantu penghuni 
rumah ini. Ternyata bukan. 


"Ayok ke kamar Dira, kita pake masker lagi." Dira menarik 
tangan Arlan untuk menuju kamarnya. Perasaanya sudah 
lega karena hubungan keduanya sekarang membaik. Tapi 
tidak tau tentang ancaman dari Rendy, apakah itu masih 
berlaku? 


"Bunda lagi masak, nanti kita makan bareng ya." Karena 
tidak tahan Arlan mengacak-acak rambut gadis itu. Rasanya 
ia ingin memeluknya sekarang dan tidak melepaskannya 
sampai pagi tiba. 


Pintu kamar sengaja dibiarkan terbuka, walau Dira percaya 
Arlan tidak akan melakukan macam-macam di sini. 


"Kok diam aja sih, aku gak cantik ya??" tanya gadis itu. 
"Cantik kok." 
"Apalagi gak pake baju." 


Wajah Dira memerah ketika Arlan dengan gampangnya 
mengatakan kalimat yang membuat Dira naik pitam. 


"hhh mesum banget!" Dira menjauh, tatapan Arlan 
kepadanya seakan ingin menerkam. 


Arlan tidak menjawab lagi sama sekali. Melihat wajah Dira 
yang bersemu sangat disukai olehnya. 


"Ihh Kak jangan gitu, Dira takut." Gadis itu sudah berkaca- 
kaca, trauma kejadiannya dengan Rey langsung terbayang. 


Arlan menghampiri Dira. "Maaf, aku bercanda," ujarnya 
nampak panik. la hanya bercanda tadi. Sumpah! 


"Jangan gitu lagi," cicit Dira. 
"Iya, maaf." Arlan refleks memeluk gadis itu erat. 


Perut Dira seperti digelitiki banyak kupu-kupu, padahal 
bukan sekali dua kali Arlan memeluknya, tapi tetap saja, 
rasa gugup dan tegang selalu datang padanya. 


"AELAH NASIB-NASIB!!" seru Davin ketika ia melihat Arlan 
dan Dira sambil mengusap dadanya sabar. Rasa iri dan 
dengki memberontak di hatinya. Alasan yang sama seperti 
Kevin, kalau ia harus menjaga adiknya dulu, baru 
memikirkan dirinya sendiri. 


Untung Davin yang melihat adegan tersebut, jika Kevin, 
habislah sudah, dapat cap lima jari atau cap ungu di wajah 
nanti. 


TBC 


Cerita belum di revisi! Banyak typo dn kesalahan. 
Maap keun. 


42.1 Dont Share 


Happy Reading :) 
Kalo ada Typo beri tau aku ya!! Demi kenyamanan 
pembaca juga wkwk. 


Tidak pernah bagiku untuk memberikan dirimu pada orang 
lain. Kamu diciptakan Tuhan khusus untukku, bukan 
untuknya! 

-Raka Arlan Mahatama 


Berbagai macam jenis makanan sudah siap tersedia di atas 
meja. Lita dan Bi Ijah baru saja selesai membuatnya. 


Dira duduk sambil melengkungkan bibirnya ke bawah, 
minuman kesukaan gadis itu tidak ada di sana. "Es jeruk aku 
mana, Bun?" tanyanya memelas. 


Lita menyodorkan air putih biasa kepada Dira. "Nih!" 
Seketika Dira kembali cemberut. "Tapi it-----" 


"Minum atau enggak sama sekali?" 


Itu suara Kevin. "Jeruk, jeruk, jeruk! Gak ada apa minuman 
yang lain selain jeruk?" lanjutnya. 


"Iyain, biar fast." Dira mengambil beberapa lauk dan sayur, 
tak lupa nasi yang hanya sedikit. Dira tidak bisa memakan 


banyak nasi kalau pagi-pagi begini. Entahlah nanti ia akan 
mual-mual setelahnya. 


"Kak Arlan sama Bang Davin mana, Bang?" 
"Arlan pulang tadi malem." 


Dira tersedak. Dengan sigap gadis itu meminum air putih 
yang tadi diberikan Lita. "Kok pulang sih?" tanyanya, heran. 
Laki-laki itu tidak ada memberi kabar kepada Dira sama 
sekali. 


"Gak tau," jawab Kevin nampak acuh. 


Davin melangkah gontai sambil menyeret tas sekolahnya di 
lantai. Mata lelaki itu masih terlihat mengantuk karena ia 
baru tertidur jam dua pagi. 


"Ngantuk banget gila. Masih pagi udah dibangunin." 
"Pagi matamu!!" ujar Lita yang mendengarnya. 


Davin mendelik, Bundanya itu memang menjengkelkan 
baginya. "Siapa suruh tidur lewat tengah malem," cibir Dira 
pelan. 


"Udah ngombrol mulu, makan tuh nasi!" 
"Iya, Bundaaaaa." 


KKK 


Agy, Boby dan Kenzo sedang mengamati rumah Arlan. Niat 
ingin menjemput laki-laki itu batal kala sang pemilik rumah 
tidak ada di sana. "Arlan kemana dah?" tanya Boby. 


Rumah Arlan sepi sekali. Hanya ada kicauan burung-burung 
yang beterbangan di atas atap. 


"Yakali dia nginep di rumah Davin?" ujar Kenzo malas. Ia 
hanya dipaksa ikut kemari. 


"Lo gimana si, Bob? Harusnya tanya dulu sama yang 
bersangkutan!" 


"Elo juga kali, lo lupa, siapa yang ngajak duluan?" 
Agy menyengir lebar. "Lah, gue ya?" 


Kenzo menaiki motornya. Menyalakan mesin lalu menggas- 
nya menuju ke sekolah tanpa disadari Agy dan Boby. Dia 
tidak peduli kedua temannya itu mau sampai kapan ada di 
sana, menatap rumah yang tidak ada penghuninya saat ini. 


"Hm, ya udah kita berangkat duluan aja!" ujar Agy. 
"Oke, ayo." 
"Loh, si Ken sialan, malah ninggalin kita!" 


"Wah parah lo, Ken, tidak berperi kepertemanan!" ujar Agy 
tampak nelangsa. 


KKK 


Dira memandangi Arlan, sedangkan lelaki itu duduk 
merunduk. Dira sudah seperti emak-emak yang memarahi 
anaknya. 


"Kakak kenapa si? Gak ada tuh ngabarin aku kalo pulang. 
Katanya nginep." 


"Aku tanya Bang Kevin, dia gak tau, tanya Bang Davin dia 
diam aja." 


Arlan mendongak. "Tadi malem mendadak, Ra, aku disuruh 
pulang, Om aku dateng. Terus aku diminta kerumah dia." 


"Katanya ada acara gitu nanti," lanjut Arlan. 

Dira duduk di samping Arlan. "Kan bisa kabari dulu, biar aku 
gak nyariin, biar aku gak kaget, aku panik tau!" ujar Dira 
sambil mengerucutkan bibirnya. 


Lucu. Sudah berapa kali Arlan terkesima dalam pandangan 
pertama kepada gadis itu. Pesona yang menguar di dalam 
tubuhnya. Apalagi cara dia menatap dirinya sangat hangat 
dan juga polos. 


Arlan menyelipkan beberapa helai rambut Dira ke belakang 
telinganya. Rambut itu menutupi wajah cantik gadis itu. 
Arlan tidak suka. 


"Maaf, namanya juga buru-buru." 


Raut wajah Dira berubah ceria, dari situ Arlan sudah tau apa 
yang akan terjadi. "Mau apa?" tanya Arlan lebih dulu. 


Kak Arlan cenayang nih pasti. 


"Mau es jeruk, tadi aku gak dikasih sama Bunda. Nyebelin 
bangetkan?" ujarnya dengan tampang manyun. 


"Udah makan belum?" 
"Udah." Dira mengangguk semangat. 
"Yaudah ayo, beli di Mang Asep atau di Mpok Leha?" 


Dira berdiri dari duduknya. "Kalo di Mpok Leha berarti harus 
keluar sekolah dulu dong?" 


Arlan bergumam. Ia mensejajarkan dirinya di samping Dira 
yang sudah berjalan, langkah mungil gadis itu kalah dengan 
langkah besar Arlan. 


"Belum bel. Gak papa kita ke sana." 


Terdengar suara tawa menggelegar dari arah warung Mpok 
Leha. 


Boby yang melihat Arlan dan Dira menghampiri langsung 
berseru galak. "Yee, tadi kita-kita nyariin lo di rumah. Eh 
rumahnya kosong." 


"Haiai, Neng Dira," sapa Agy. Sedangkan yang disapa hanya 
tersenyum manis. 


"Ngapain lo semua ke rumah gue?" tanya Arlan. 
"Mau ngajak barenglah. Masa gue ngajak selingkuh." 
"Gak ada kerjaan banget," lanjut Boby. 


Dira tersenyum kepada Mpok Leha. "Saya mesan es jeruk ya 
Mpok!" ujarnya. 


"Pesanan diterima!" sahut Mpok Leha. 


Dira terkekeh lalu duduk di sampiang Arlan, posisinya 
berhadapan dengan ketiga laki-laki yang sibuk bersama 
makanannya. 


"Kemana lo? Kok gak ada di rumah, mana mungkin lo 
berangkat sekolah pagi banget," ucap Kenzo lalu menyuap 
nasi kuning buatan Mpok Leha ke dalam mulutnya. 


"Gue nginep di rumah Om Wafa." 
Ketiganya mengangguk mengerti. 


"Om Wafa itu saudarabya Papah Kak Ar 'kan?" tanya Dira 
yang merasa tidak asing. Arlan pernah cerita sedikit tentang 
kehidupannya kepada Dira. 


"Iya." 


"Nih Neng es jeruknya." Dira menerima segelas es jeruk itu 
lalu menyeruputnya. Akhirnya ia merasakan minuman ini 
lagi setelah sekian lama. 


"Davin mana?" tanya Kenzo mengarah pada Dira. 


Dira menggeleng tidak tau. Tadi ia memang berangkat 
bersama Davin. Tapi sekarang laki-laki itu menghilang dari 
penglihatannya. 


"Paling ngerjain PR," jawab Arlan. Agy terbelalak, Boby juga 
ikut terkejut. "PR apaa!?" tanya mereka berdua serempak. 


"Matematika yang kemarin, apalagi," jawab Arlan acuh. 
Sedangkan Kenzo dengan santai melanjutkan makannya. 


"Wah-wah-wah, parah-parah-parah-parah-parah-parah." 
Boby siap menenteng tasnya. 


"Mau kemana, Bob?" 

"Mau nyonteklah, Gy!" 

"Punya siapa?" tanya Agy masih belum paham situasi. 
"Punya Arlan noh. Pasti ada di tas dia." 

"Gue ikut!" 


Arlan mengembuskan nafas kasar, biarlah teman-temannya 
menyalin jawaban yang sudah ia kerjakan. Sebenarnya ini 
bukan sekali dua kali. Tapi sudah sering terjadi. 


"Lahap banget, kayak gak makan sebulan aja," canda Dira. 


Kenzo mendongak ketika mendengar Dira bergumam 
padanya. "Gue gak makan dari kemaren," ujarnya jujur. 


"Kenapa?" tanya Arlan, mewakili pertanyaann yang ingin 
Dira lontarkan. 


"Gak tau. Gak selera aja." 
"Ya udah, gue sama Dira duluan ya?" 


Kenzo mengangguk. Tanpa disadari siapapun. Jantungnya 
berdetak kencang ketika Dira menatapnya tadi. Pandangan 
mata itu menghanyutkan. 


KKK 


Rain meringis terus-terusan sampai-sampai Amy bingung 
sendiri. "Lo kenapa si? Sakit?" 


"Gue gak tau, mau pms kali, sakit banget gila!" 
Amy mendekat. "Kita ke UKS minta obat, yuk!" ajaknya. 


Rain mengangguk. Perutnya terasa sakit dari kemarin. 
Mungkin gara-gara tanggal pms-nya sudah dekat, atau gara- 
gara makan mangga muda tadi malam. 


Sesudah mengambil obat di UKS. Amy dan Rain kembali 
untuk menuju kelas. Bertepatan saat keluar pintu UKS. Agy 
dan Boby lewat di hadapan keduanya. "Hai kalian!" sapa 
Boby. 


"Hai Kak," sapa Amy malu-malu memandang Agy. 


Boby yang menyadari pandangan Amy pun menatap Agy 
nakal. "Keknya ada yang suka nih sama temen gue," sindir 
lelaki itu. 


"Hah?" ucap Agy. 


"Kita duluan ya, Kak, dadah." Amy langsung menarik tangan 
Rain untuk segera pergi dari hadapan kedua kakak kelas itu. 
Amy takut sungguh. 


"Lo gak peka banget si jadi cowok." 


Agy masih menampilkan wajah cengo-nya. Dalam urusan 
cewek Agy memang lemah. "Peka gimana?" 


Boby menghela nafas. Sepertinya laki-laki itu perlu ikut les 
dengannya nanti. "Mau les kepekaan sama gue gak? Bayar 
tapi. Dua ratus ribu sehari!" ujar Boby memprovokasi. 


"Dih apaan, mahal banget. Gak guna gue. Urus noh cewek lo 
si Anggi!!" 


"Kok lo bawa-bawa cewek gue?" Boby melotot tidak terima. 


"Soalnya gue punya firasat tentang hubungan lo." Mata Agy 
memicing misterius. 


Boby tak segan menoyor kepala Agy menggunakan tangan 
bersarnya. "Jangan ngadi-ngadi!" 


"Udah ah, kita mau ngambil buku Arlan 'kan? Ngapain 
mentok di sini." 


KKK 


Bu Popy si penjaga perpustakaan itu tiba-tiba masuk ke 
kelas Dira yang tidak ada gurunya, padahal jam pelajaran 
sudah dimulai satu jam yang lalu. Sontak hal itu berhasil 
membuat kelas sunyi seketika. 


"Bagi yang belum ngembaliin buku Perpus. Tolong 
kembalikan ya. Ibu terpaksa harus begini, soalnya pengeras 


suara lagi eror! Ingat ya terakhir besok!!kalo enggak bakal 
Ibu kasih denda 50 Ribu!" 


"Buset Bu, mahal banget!" sahut Tio--ketua kelas. 
"Haruslah, jaman sekarang gak ada yang gratis!" 
"Ingat ya anak-anak!!" lanjut Bu Popy. 


"Siap Bu!!" Bu Popy mengacungkan jempol nya lalu keluar 
dari kelas. Setelah pintu ditutup kelas kembali ramai seperti 
pasar ikan di pagi hari. 


"Gue ada minjem gak ya buku Perpus?" tanya Raya pada diri 
sendiri. "Kek nya gak ada deh," jawabnya. 


"Ngomong sama siapa?" 
Raya menyengir. "Gak ada, Ra." 


Pintu kelas kembali diketuk, lagi-lagi kelas menjadi hening 
saat pintu sudah terbuka. 


"Ada Dira gak?" tanya seseorang dari depan pintu. Semua 
mata spontan mengarah kepada Dira. 


"Gue kak?" tanya Dira pada lelaki itu. 


"Udah sana susul!" desak Raya. Ia heran dengan Dira yang 
terlalu basa-basi, padahal di kelas ini hanya gadis itu yang 
memiliki nama Dira. 


Dira mulai beranjak dan menghampiri. "Ada apa Kak Ken?" 


Kenzo menarik nafas dalam-dalam. "Cowok lo berantem 
sama Rendy," katanya. Percuma saja jika Kenzo melerai, 
kedua laki-laki itu tidak akan berhenti. Jadi, mungkin hanya 
Dira satu-satunya harapan. 


Dira terkejut. "Hah, di mana?" 
"Di rooftop." 


Dira segera berlari tapi ia kembali lagi untuk menyeret 
Kenzo agar ikut dengannya. "Bantuinlah, masa gue sendiri," 
ucap Dira yang masih menarik lengan Kenzo. 


Detak jantung Kenzo mulai menggila. Tapi, dengan segera 
dia menghilangkan pemikiran jahat di otaknya itu. Mau 
bagaimanapun, gadis yang ada di depannya ini adalah milik 
sahabatnya sendiri. Arlan. 


Terdengar bunyi gaduh di atas sana. Sudah dipastikan 
kedua lelaki itu beradu otot dan kemampuan. 


"Kak udah, cukup!!" teriak Dira. la meringis melihat wajah 
keduanya yang babak belur. Sedangkan Kenzo bersandar 
menyaksikan mereka. Ia seakan menonton film action secara 
langsung. 


Spontan Arlan dan Rendy berhenti. 
"Ngapain si pake berantem segala!" 


"Di duluan!" tuduh Arlan menunjuk Rendy dengan gerakan 
dagu. 


Dira memandang datar. "Emang kenapa?" tanyanya. 


"Aku gak suka berbagi apapun yang udah jadi milik Aku!" 
Arlan mendekat pada Dira, mengusap pipi gadis itu. 


Emosinya memuncak ketika Rendy mengatakan dengan 
nyalang bahwa ia menginginkan gadisnya. Cukup sudah 
Arlan tahan gemuruh di dalam hatinya pada hari-hari lalu. 


Apapun yang terjadi, Arlan tidak akan pernah mau 
menyerahkan Dira begitu saja. Miliknya ya miliknya, tidak 
bisa diambil alih atau diganggu gugat!! 


Tuhan sudah menciptakan Dira untuknya. Bukan untuk 
orang lain! 


TBC 


Haii,aku kembali!! Gak tau kenapa males apdet 
kemaren wkwk. Mood aku naik turun.... 


Di vote/komen ya teman-teman, makasih 
banyaaaakkkkkk. 


43. Penjelasan 


Happy Reading :) 
Kloada TYPO KASIH TAU YA!! 


Lo harus bisa bedain mana sahabat dan mana bangsat! 


-Raka Arlan Mahatama 


Tuhan sudah menciptakan Dira untuknya. Bukan untuk 
orang lain! 


Rendy mengepalkan tangannya saat melihat Arlan begitu 
mesra dengan Dira. Gelagat pergerakan Rendy tak lepas 
dari penglihatan Kenzo yang masih diam bersandar. 


Kenzo terkekeh kecil, dia dapat melihat dari cara Rendy 
memandang Dira, ditambah lagi saat mendengar apa yang 
diucapkan Arlan semakin membuat Kenzo yakin bahwa 
Rendy menyukai Dira. 


Kenzo mengeluarkan benda pipih dari saku celana abu- 
abunya. Ia mengirim pesan kepada Davin dan juga Kevin 
dengan kabar yang dibuat semenarik dan segawat mungkin. 
Jika tidak, kedua kakak beradik itu mana mau 
menghiraukannya. 


"Kak, jangan berantem, bisa?" tanya Dira terdengar lembut 
di telinga Arlan. Rasa sakit di wajah dan perut Arlan 
langsung teralihkan. 


"Aku sayang kamu," jawab Arlan melenceng jauh. 


Rendy menarik kerah baju belakang Arlan dan langsung 
menonjoknya membuat Dira terpekik. 


Arlan tidak diam, ia membalas pukulan Rendy jauh lebih 
sakit. Mereka kembali memukul satu sama lain. 


Kenzo yang merasa iba karena melihat Dira yang ketakutan 
akhirnya bergerak. "Kalian mau mati, hah?" teriak Kenzo 
sampai urat-urat di lehernya terlihat jelas. 


"Kalo kalian mati, Dira buat gue!" ujarnya lagi santai dan 
tanpa dosa. 


Kalimat terakhir mampu membuat suasana hening, hingga 
terdengar derap langkah kaki orang berlari dari arah pintu 
rooftop. 


"Wah, parah, baku hantam gak ngajak-ngajak!" ujar Davin 
dengan nafas ngos-ngosan. Dirinya merasa seperti kakek- 
kakek di umur yang masih muda. 


Davin menghampiri Dira untuk segera membawanya pergi 
dari sana. Dira meronta-ronta minta dilepaskan. la ingin 
mengobati wajah Arlan, pasti lelaki itu kesakitan sekarang. 


Kevin memandang Arlan dan Rendy bergantian, ia melihat 
wajah keduanya dipenuhi lebam. "Bubar!" ujar Kevin dingin. 
"Pulang sekolah. Temui gue di rooftop ini!" lanjutnya yang 
tentunya tertuju pada Arlan dan Rendy. 


"Kalo gak dateng, gue bunuh lo berdua!" 


KKK 


"hh, Bang lepasin tangan Dira sakit!" Davin yang baru 
sadar melepaskan tangan Dira. 


"Maaf-maaf, lupa," ujarnya merasa bersalah. "Sakit kah?" 
Dira mendengus. "Pikir deh, Bang, ngeselin banget." 


Davin mengelus-ngelus pergelangan tangan Dira yang 
sedikit memerah. Mereka berdua berada didepan kelas 10 
IPA 1--kelas Dira tentunya. 


"Dek, tau gak alasan Arlan sama Rendy berantem?" Dira 
terdiam kaku. Disembunyikan bagaimana pun juga pasti 
Davin atau Kevin akan mengetahuinya nanti. 


"Ra?" 

Dira tersentak lalu menggeleng sambil berkata. "iya." 
"Jadi, tau apa enggak?" 

"Enggak, Bang." 


Davin menghela nafas. la mengelus rambut Dira sebentar. 
"Yaudah sana masuk. Belajar yang rajin, pacaran mulu 
kerjaannya," ledek Davin lalu tertawa pelan. 


"Iri bilang bos!" Dira mengangkat dagunya seraya 
menyombongkan diri. "Dah ah. Dira masuk dulu. Abang 
jangan bolos ya!" peringat Dira sambil memicingkan 
matanya. 


"Iya Dek, iya." 


"Oke bay, Abang!" Dira membuka pintu kelas. Hening 
menyambut dirinya. 


"Si Dira ngagetin aja," kesal Kiki yang berada di pojok kelas 
bersama lima temannya yang lain. 


"Gue juga ngiranya guru, njir," celutuk Tio yang juga sempat 
kaget. 


"Hehe maap, ya," ucap Dira merasa tidak enak, lalu duduk 
di tempat duduknya. 


Raya menoleh ke arah Dira. "Habis ngapain sama Kak 
Kenzo? Lo selingkuh ya?" tuduhnya langsung. 


Mata Dira melotot. "Yakali gue suka sama Kak Ken. Di hati 
gue itu tertanam nama Raka Arlan Mahatama!" ujar Dira 
penuh tekanan membuat Raya mencibir. 


"Cih. Mentang-mentang punya pacar!" 


"Ngeledek temen sembarangan, ngajak berantem?" lanjut 
Raya. 


Dira tersenyum mengejek. "Lo kok gak punya pacar sih. Ah 
iya, Bang Davin jomlo tuh mau gak?" tawarnya. 


Wajah Raya memerah malu. la memang menganggumi 
Davin. Hanya sebatas mengagumi tidak menyukai. “Gak 
mau gue sama Abang lo." 


"Kenapa?" 

"Bukan tipe gue soalnya." 

"Yee.. terus tipe lo kek mana?" 

"Emmm... Tipe gue itu gak perlu tampan asal setia aja." 


"Dih. Itu kalimat ter-bulishit yang pernah gue denger!" 


aaa 


Bu Fitri---Guru matematika yang baru saja memberikan 
tugas yang jumlahnya bukan main. Dari bagian A pilihan 
ganda 1-50, dilanjut dengan bagian B dan juga C. Kira-kira 
semuanya sekitar enam puluh lima soal. Padahal PR yang 
dihari sebelumnya masih belum diperiksa. Entah Bu Fitri 
lupa atau memang sengaja mentes kemampuan anak 
muridnya. 


Setelah memberi tugas Bu Fitri langsung keluar begitu saja. 
Tidak ada penjelasan lagi karena materi ini sudah habis di 
minggu kemarin. 


"Kenzo, Arlan sama Davin kemana dah?" Agy menggaruk 
kepalanya. 


Boby menoleh. "Maneh tanya aing?" 


"Menurut lo?" ujar Agy mendengus. Kepalanya pusing akibat 
soal matematika yang lagi-lagi merajela di kehidupannya. 
Seperti apapun ia belajar pelajaran ini. Tidak ada yang 
pernah menyangkut di otaknya kecuali matematika kelas 
satu sampai enam SD. 


"Tolong lah ya, kepintaran itu gak semua harus dari nilai 
matematika juga dong, anjir. Kesel banget gue!" 


"Banyak kok orang yang nilai matematikanya rendah tapi 
dipelajaran lain tinggi!!" 


"Banyakkkk Bob, banyak!" 


Boby berdecak, kefokusannya terhadap soal pecah gara- 
gara Agy yang sibuk mengomel. Lo emang cocok 
bersanding sama Amy, kata orang-orang tu cewek bawelnya 
ke bangetan! 


"Dahlah, lo kerjain aja. Pahami dulu." 
"Emang lo paham?" tanya Agy lelah. 


"Loh tentu, gitu doang juga gue gak bakalan bisa." Agy 
menoyor kepala Boby. Merasa jengkel dengan jawaban dari 
lelaki itu. 


"Itu berarti lo juga gak paham bego!" 

Boby menyengir, "Gue cape deh, apa pentingnya 
matematika buat masa depan gue? Cita-cita gue juga gak 
ada sangkut pautnya sama matematika." 


Agy mengangguk membenarkan. "Eh, emang cita-cita lo 
apaan?" 


"Nikah sama lo." 


Davin, Kenzo dan Arlan masuk ke dalam kelas. Ketiganya 
menjadi pusat perhatian sementara. Agy dan Boby 
serempak menoleh. "Buset muka lo kenapa bonyok lagi? 
Dihajar sama siapa lo?" tanya Agy. 


"Berisik," jawab Arlan ketus lalu duduk dibangkunya. 
"Ditanya baik-baik juga." Agy bergumam. 


"Ngerjain apaan nih? Pada serius banget," tanya Kenzo 
sambil melirik kemeja-meja teman sekelasnya yang lain. 


"Tuh Bu Fitri. Ngasih tugas gak ngira banget sih sumpah." 
Boby mendesah kecewa. 


"Mau marah, tapi di guru gue," lanjutnya. 


"Berapa soal emang?" tanya Davin yang kini duduk di atas 
meja. 


"Enam puluh lima soal!" 


"Hah?" 


KKK 


Pulang sekolah tiba. Dira yang niat awalnya ingin 
menghampiri Arlan tertahan ketika Amel menghalangi 
jalannya. Gadis itu sengaja berdiri di tengah-tengah jalan. 


"Misi...gue mau lewat." 
Amel terkekeh sinis. "Lewat? Mau ngapain?" tanyanya. 


"Mau nyari Kak Arlan," jawab Dira. Sejujurnya ia malas sekali 
berurusan dengan Amel yang selalu membuat dirinya tinggi 
darah. 


"Gak bisa, gue sama Arlan ada janji." 


Dira menaikkan sebelah alisnya. Janji? Kebohongan 
tergoblok apa itu. "Minggir deh, Kak. Gue gak ada urusan ya 
sama lo!" 


"Ooh lo berani sama gue, iya?" tangan Amel hampir menarik 
rambut Dira. Tapi tangannya tertahan karena Arlan tiba-tiba 
datang. 


"Lo sentuh dia. Hidup lo gak akan aman lagi!" ujar Arlan 
tenang. 


Amel menyembunyikan raut ketakutannya. la melepaskan 
cekalan tangan Arlan lalu langsung pergi dari sana agar 
tidak dipermalukan lebih dalam lagi. 


"Kakak gak papa 'kan yang tadi? Udah diobatin belum?" 
tanya Dira. 


Arlan tersenyum. Masih ada keungu-unguan di wajahnya. 
Tapi ketampanan lelaki itu tidak pernah berkurang. "Gak 
papa kok, Ra. Ayo pulang." Dira hanya mengangguk saja 
tanpa mau berkata lebih. 


aaa 
Semilir angin menyambut ketujuh lelaki yang kini berada di 


rooftop sekolah. "Dira udah lo antar pulang 'kan?" tanya 
Kevin pada Arlan yang dibalas anggukan singkat olehnya. 


Tadi Agy dan Boby bertugas menyiapkan bangku untuk 
mereka duduk yang di ambil dari gudang. Jika bukan Kevin 
yang meminta kedua lelaki itu tidak akan pernah mau 
bertindak. 


"Mau ngapain sih, Bob?" 


"Gak tau juga gue, kita diem aja. Gak usah ribut dulu," balas 
Boby. 


Agy mengangguk. la memandangi Kevin, Rendy, Davin, 
Arlan dan juga Kenzo bergantian. 


"Jelasin sama gue. Kenapa kalian berantem?" 


Rendy melirik Arlan yang tampak tenang. 
"Dia duluan!" tuduh Rendy. 


Pandangan Kevin dan Davin jatuh kepada Arlan. 


Arlan yang tidak terima langsung saja berucap. "Bedain 
mana sahabat mana bangsat." Umpatannya yang kasar itu 
dihadiahi tepuk tangan meriah oleh Agy dan Boby. 


"Diam lo berdua," tegur Kenzo. Agy dan Boby langsung 
kicep di tempat. 


"Jadi?" tanya Kevin yang masih belum mengerti. 


"Dia yang udah ngancam adek lo agar mau mutusin gue." 
perkataan Arlan berhasil membuat suasana menegang. 


"Lo apain Adek gue? Jangan-jangan yang bikin adek gue 
nangis malam-malam itu lo, ya?" tuduh Davin pada Rendy. 
la sering melihat Dira menangis akhir-akhir ini. Davin tidak 
ada keinginan bertanya langsung pada Dira karena ia tau 
akan percuma hasilnya. 


"Kalo iya kenapa?" jawab Rendy acuh. 
Kevin sudah mulai tersulut emosi. "Maksud lo apa, Ren?" 
"Gue suka sama adek lo, Vin!" 


"Sebelum cowok ini ngambil semuanya!" lanjut Rendy 
marah. 


"Dari kapan?" tanya Kevin berusaha sabar. 


"Dari gue masih kecil, gue adalah orang yang selalu ngasih 
dia buah jeruk." 


Kevin merenung sebentar. Sekilas ia mengingat dulu Dira 
sangat sering membawa pulang buah jeruk ketika ia selesai 
bermain di taman. Jika ditanya gadis itu hanya menjawab. 


"Ini dari Didi, temen Dira." 


Kevin dan Davin yang dulunya juga masih polos hanya 
mengiyakan saja. Jadi, ternyata selama ini anak laki-laki itu 
adalah Rendy? Sahabat Kevin. 


"Itu bukan suka. Itu obsesi, Ren," tegur Kevin. Sebagai 
Abangnya Dira, ia kecewa pada Rendy karena gara-gara 
ancaman laki-laki itu adiknya merasa tertekan. 


"Terserah lo. Gue pergi!" balasnya yang langsung berdiri lalu 
keluar, tidak ada yang mencegah. 


"Bob, jangan-jangan yang ngeroyok Arlan waktu itu suruhan 
Rendy, yak?" bisiknya. 


Boby menggeleng. "Jangan nuduh sembarangan lo!" 
"Habisnya...ya gitu deh." 


"Kenapa Dira gak cerita ke gue?" tanya Kevin pada dirinya 
sendiri. 


"Dia diancam, Bang, kalo dia ngasih tau siapa-siapa. Maka 
taruhannya gue sendiri." jawab Arlan. 


Kevin berdiri dari duduknya. la harus menemui adiknya 
sekarang dan meminta penjelasan yang lebih jelas lagi. 


Hanya tersisa Agy, Boby, Arlan, Davin dan Kenzo. Kelimanya 
sama-sama diam. 


Hingga akhirnya Kenzo berdiri lebih dulu lalu menghampiri 
Arlan, ia sedikit menunduk sambil menepuk bahu lelaki itu 
kemudian berkata. 


"Yang nunggu lo putus banyak, Bro!" 


"Termasuk gue," lanjut Kenzo dalam hati. 


TBC 


Maap ya klo gk bagus. Entah knpa aku ngerasa takut 
aja gitu kalo ceritanya gak sebagus yang kalian 


ekspektasikan... 
Susah gais jdi org yg gak enakan. 


Makasih yg udh beri vote atau komennn. Aku tdk tau 
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Kehabisan judul part 


Banyak makna tersirat yang sudah menyalah artikan. -Fsy 


Kevin mengetuk pintu kamar Dira walau ia tau bahwa pintu 
itu sedang tidak dikunci. "Ra?" panggil Kevin. 


Dira bergegas mematikan laptopnya yang tadi 
menayangkan sebuah film drama. "Masuk aja, Bang!" 
ucapnya sedikit berteriak. 


Dira memandang Kevin takut, raut wajah lelaki itu seakan- 
akan marah padanya. Dira kembali mengingat-ingat apakah 
dirimya ada salah? 


"Jelasin Ra." 
"Hah?" 
"Jelasin apa aja yang udah Rendy lakuin." 


Dira merubah posisi duduknya tegak. Jadi sekarang Kevin 
sudah mengetahui bahwa Rendy mengancamnya? 


"Je-jelasin apa sih, Bang?" tanya Dira sedikit terbata. 
"Abang tau, Ra. Jangan pernah bohong sama Abang." 
Dira menunduk. 

"Jelasin ya?" ujar Kevin yang berubah menjadi lembut. 


"Maaf Bang. Dira udah gak jujur. Dira takut Bang, Kak Rendy 
ngancem Dira. Dia bilang....hiks." Dira tak lagi melanjutkan 
perkataanya. Ia sudah menangis dan terisak. 


"Alasannya apa. Takut kalo Abang musuhan sama Rendy?" 


Dira mengangguk. Bukan hanya itu, ia takut jika Rendy 
membenarkan ancamannya. 


"Dari hari ini. Ancaman itu gak usah di anggap ada. Biar 
Abang yang ngomong sama Rendy nanti. Oke?" 


Dira memandang Kevin. "Janji?" ujarnya sambil 
menyodorkan jari kelingking kecil nya. 


Kevin tersenyum. "Janji!" lelaki itu membalas kaitan jari 
kelingkingnya ke Dira. 


KKK 


"Gimana ada berita baru?" tanya seorang wanita yang 
masih berada di dalam sel tahanan polisi. 


"Tidak ada Nona. Kami hanya melakukan penyerangan 
sekali saja waktu itu." 


Sevie berdecih. "Gak becus. Dalam waktu dekat ini lo semua 
harus buat sesuatu." 


"Baik Nona." 


"Terus gimana kabar Rey?" tanya Sevie lemah. Sampai saat 
ini ia tidak pernah bertemu dengan Rey. Semua rencana 
yang sudah ia susun gagal total. Tidak ada pilihan lain 
selain menyuruh semua anak buahnya untuk bergerak 
membantu. 


"Saya kehilangan kabar tentang Rey Malviano. Sepertinya 
semua akses ditutup oleh keluarga Malviano, Nona." 


Sevie hampir gila. Wanita itu setiap hari berteriak 
memanggil nama Rey. Sampai-sampai petugas medis dari 
Kesehatan Jiwa datang ke kantor polisi untuk memeriksa 
dan memberikan obat penenang untuknya. 


"Ini semua pasti salah gdis itu." 


"Inget, buat Raka atau Rasya celaka! Jangan sampai gagal," 
lanjut Sevie sedikit berbisik. 


Hingga beberapa detik kemudian seorang polisi yang 
memberitau waktu menjenguk sudah habis. 


aaa 


Banyak sajak yang sudah aku ungkap. 
Tapi tidak banyak rasa yang aku dekap. 


Bagiku menemukan mu adalah sebuah perihal 
ketidak sengajaan. 


Sedangkan mencintaimu adalah perihal yang paling 
ku sengajakan. 


-Belantara kata. 


Ini surat ketiga yang Dira dapat. Seperti biasa ia 
menemukannya di lorong koridor yang masih sepi waktu 


pagi. 
"Dira yuhuuu!!!" 


Suara nyaring milik Amy tiba-tiba memekik gendang 
telinga, gadis itu masuk ke kelas tanpa adanya salam atau 
apapun. Dira yang melihatnya dengan cepat menyelipkan 
kertas yang tadi ia baca di dalam sembarang buku. 


Sejak kemarin malam Amy tak berhenti membujuk Dira agar 
mau menemaninya ke Mall. Sudah Dira tolak sebanyak 
sepuluh kali lebih tapi gadis itu tetap keukeh dengan 
pendiriannya. 


Sekarang sisa waktu istirahat tinggal sepuluh menit lagi. 
Sempat-sempatnya Amy kembali membujuk Dira. 


"Yah Ra... Ayo dong temenin gue." 
Dira mendengus. "Kenapa gak sama Rain aja sih?" 
"Rain bilang dia mau pergi sama Adek sepupunya, gitu." 


"Ayo dong, Ra. Kali iniiii aja!" Dira menatap Amy datar, tak 
lama kemudian ia mengangguk. 


"Tapi kemarin Kak Tirta minta latihan musik hari ini, soalnya 
minggu depan diliburin, kan udah mau ulangan kenaikan 
kelas, lo gak papa nunggu dulu?" 


Dengan semangat Amy langsung mengangguk. Sudah lama 
ia tak pergi ke Mall untuk berbelanja sepuasnya, dia akan 
membeli apapun yang ia suka tanpa harus khawatir dengan 
jumlah uang yang di keluarkan. 


"Gue udah terbiasa nunggu, Ra. Jadi tenang aja," ucap Amy 
cengengesan. 


"Nunggu itu capek tau Mi. Apalagi nungguin do'i yang gak 
pernah peka," celutuk Raya, gadis itu baru saja kembali dari 
kantin. 


Wajah Amy berubah murung, dirinya merasa tersentil atas 
ucapan Raya. Sudah beberapa bulan Amy menunggu Agy, 
namun lelaki itu tidak pernah peka padanya. Lagi pula Amy 
akan berubah menjadi pemalu jika berhadapan dengan Agy, 
mungkin saja itu salah satu penyebab Agy merasa tidak 
peka sama sekali. 


"Mau ikut gak ke Mall?" tanya Dira. 


Raya menggeleng. "Gue mau ngabisin sisa-sisa waktu luang 
gue dengan tidur, sebelum materi-materi ujian nimpuk gue 
nanti!" ujarnya. 


"Cih sok-sokan, rajinnya cuma pas mau ulangan doang." 
Amy mencibir. Raya yang geregetan langsung menepuk 
pelan mulut blak-blakkan gadis itu. 


"Lo jangan jujur banget dong!" katanya ngegas. 


KKK 


"Kak Arlan!" panggil Amy berteriak. Dira yang di sebelahnya 
merasa takut sekaligus malu. 


Arlan dan teman-temannya menoleh bersamaan, mereka 
sedang latihan basket di lapangan ini. 


"Kenapa?" tanya Arlan. Ada kebingungan di otaknya, 
kenapa Amy yang memanggil dirinya, bukan Dira? 


"Jadi gini---" 


"Wah wah pada ngapain?" suara Agy membuat Amy tak 
fokus, dirinya gugup dan senang secara bersamaan. 


Agy masih menunggu sambil memutar-mutar bola basket 
yang ada di tangannya. 


"Apaan?" tanya Davin pada Any. la curiga pasti akan ada 
permintaan yang aneh-aneh oleh gadis berbandana ini. 


"Anu--anu ituh." Tubuh Amy mendadak lemas dan rasanya 
seperti ingin pingsan. 


Boby yang melihat dari jarak jauh menggeleng. "Woy, Gy, 
lempar bolanya!" teriak Boby, berniat menolong Amy yang 
sudah sesak nafas. Agy melempar bola basket itu lalu 
kembali bermain. 


"Kita berdua ijin ke Mall. Boleh 'kan?" ujar Dira mewakili, ia 
melirik Amy yang ada di sampinya dengan sedikit 
menunduk. Padahal sesuai perjanjian mereka sebelumnya. 
Amy yang harus meminta ijin karena gadis itu yang 
mengajaknya. 


Davin berdecak, dugaannya pasti benar. "Berdua doang?" 


Dira dan Amy mengangguk bersamaan. "Kapan?" tanya 
Arlan. Pelipis laki-laki itu dipenuhi peluh. Tingkat 
ketampanannya menguar membuat beberapa kaum hawa 
yang tak sengaja atau sengaja lewat menjadi salah fokus. 


"Hari ini Kak, habis Dira latihan musik," jawab Dira. Dalam 
batin ia berteriak semoga diijinkan. Dira juga sudah lama 
tidak pergi jalan-jalan karena Kevin, Davin maupun Arlan 
selalu saja melarangnya. 


"Jangan lama." 


"Yes!!" desis Amy. Sedikit lagi ia keceplosan untuk berteriak 
mengeluarkan suara cempreng miliknya karena terlalu 
bahagia. 


aaa 


Perjalanan menuju Mall memakan waktu lumayan lama. Ada 
macet perkepanjangan ditengah-tengah jalan. Bunyi suara 
klakson mobil atau pun motor saling bersahutan, padahal 
sama sekali tidak mempengaruhi kecepatan, yang ada 
malah semakin menambah keresahan. Cuaca panas terik 
sangat menggerahkan, untung saja Dira dan Amy 
menggunakan Taxi Online jadi ada AC yang bisa menjadi 
penyejuk. 


"Aduhh...gila macet banget." Dira sudah tidak ada nafsu lagi 
untuk ke Mall. Begitu juga dengan Amy. 


"Kita ke caffe itu aja deh, Ra," ujarnya sambil menunjuk 
sebuah caffe yang ada di sana. ARA Caffe. Tempat yang 
membuat Dira sedikit trauma berkunjung kesana. la pernah 
digoda dan hampir diculik oleh lelaki yang sama sekali tak 
ia kenal. Untuk saja waktu itu Arlan menolongnya. Jika tidak 
entah apa yang akan lelaki itu lakukan padanya. 


"Yakin?" tanya Dira. 


"Iyalah. Capek tau. Gue haus. Dahlah gak usah ke Mall. Gue 
udah gak nafsu!" 


"Pak kita turun di sini aja yak. Nih uangnya." Amy 
menyodorkan uang kepada Pak supir. 


"Beneran Neng turun di sini?" 


"Iya Pak, maaf ya. Kita udah nyerah nunggu macetnya." 
"Ya udah Neng." 


Setelah turun dari mobil taxi. Amy dan Dira langsung 
menuju caffe. 


"Pesen apa?" tanya Amy. 


"Serah lo, gue ngikut aja," jawab Dira lalu duduk di salah 
satu kursi. 


"Lo tunggu bentar, gue pesenin." 


Dira menatap kesekelilingnya, ramai sekali, mungkin para 
pejalan yang juga diganggu kemacetan ikut bersinggah di 
sini. 


"Dira?" Panggilan itu membuat Dira menoleh, manik 
matanya membola ketika melihat seseorang bertubuh 
jangkung itu. 


"Kak Damar?" 


"Hai Ra. Kebetulan banget kita ketemu," ujarnya lalu duduk 
di hadapan Dira. 


"Iya Kak. Emm...maaf ya waktu itu gue gak dibolehin Bang 
Kevin pergi." 


Damar sedikit tertawa. "Gue kenal sama Kevin, gue tau sifat 
dia. Itu artinya dia sayang sama lo. Dia takut lo kenapa- 
napa." 


"Iyasih." 


"Oiya gue cuma mau ngasih tau." Raut wajah Damar 
berubah, senyuman yang tadi mengiasi wajahnya 


tergantikan dengan kemurungan, nampak sedih. Dira 
bahkan tidak bisa menebak apa yang akan terjadi. 


"Ada apa Kak?" 


"Lo kenal Reynar 'kan?" Kepala Dira otomatis mengangguk 
cepat. Bukan kenal lagi. Ia sangat teramat kenal dengan 
Rey. 


"Dia Kakak gue." 


Rasa terkejut dan tidak percaya langsung menghampiri 
pemikiran Dira. 


"Kakak angkat lebih tepatnya," lanjut Damar. 
"Se-seriusan?" tanya Dira masih tidak percaya. 


Damar mengangguk, rasa sesak kembali hadir dalam 
dirinya. Ditinggalkan seseorang yang paling ia sayang 
adalah hal menyakitkan, bukan hilang ataupun pergi 
sementara. Tapi mati tak kembali untuk selamanya. 


"Dija---" 
TBC 
Divote/komen ya. 


Btw tugas sekolah online ku smkin bertambah. 


PART 45 
Happy Reading :) 


Typo bertebaran!! 


Apabila mata melihat maka otak akan langsung percaya. - 
Fsy 


"Dia--" Perkataan Damar terputus ketika Amy datang 
membawa dua gelas minuman di tangannya. "Eh ada Kak 
Damar," ujarnya kaget. 


Damar membalas dengan senyuman. 
"Kalian mau ngomongin hal penting ya?" 


"Kalo gitu gue pamit beli makanan lagi deh. Silahkan 
ngobrol," lanjut Amy ketika paham akan situasi. Amy 
beranjak sesudah meletakkan minuman di atas meja. 


"Minum Kak!" tawar Dira yang diangguki Damar. 
"Jadi?" 


Damar mengembuskan nafasnya. "Lo tau, Rey udah tenang 
di sana?" 


Hampir saja Dira tersedak air liurnya sendiri. "Ma- 
maksudnya?" 


"Rey gak selamat waktu itu. Luka di perutnya cukup parah." 
Damar menatap Dira lekat. Tersirat makna rindu di kedua 
bola matanya. Perasaan Damar pada Dira sudah mulai 
berkurang. Lagi pula untuk apa ia menyukai orang yang 
tidak pernah menyukainya? 


Dira menggeleng tak percaya. Jika itu benar, kenapa Kevin, 
Davin maupun Arlan tidak memberi taunya sama sekali. 
Pantas saja kalau Dira bertanya ketiganya selalu bergeming 
atau mengalihkan pembicaraan. 


"Kak Damar bohong 'kan?" Ada rasa bersalah di hati Dira, 
apa gara-gara dirinya Rey terbunuh? 


"Gue gak bohong. Jangan ngerasa bersalah ya, Ra. Rey juga 
titip pesan ke gue sebelum pergi." 


"Ap-apa Kak?" 


"Rey bilang, dia mau minta maaf karena dulu pernah 
hampir..." Damar tak melanjutkan perkataanya. Dia tau Dira 
memiliki masalalu yang suram. Itu disebabkan oleh 
kakaknya sendiri, walau tidak sengaja. 


Dira langsung menunduk. "Dira udah lupain itu," jawabnya. 
"Rey gak sengaja, Ra. Dia dalam pengaruh alkohol." 
"Iya, maafin Dira Kak." 


"Lo gak salah Ra. Siapa yang gak trauma kalo digituin?" ujar 
Damar sedikit tertawa berusaha agar Dira tidak semakin 
menyalahkan dirinya sendiri. 


"Maaf." Dira menahan air matanya yang siap menetes. Kalau 
boleh jujur Dira masih sayang dengan Rey. Sayang dalam 
artian sebagai Abang, tidak lebih. Dira rindu perhatian Rey, 
sikap lembut dan tatapan sayangnya. 


Sekarang posisi Rey kini telah digantikan oleh Arlan. Dira 
sangat teramat menyanyangi laki-laki itu. 


"Jangan nangis, Ra." 


"Tapi ini semua gara-gara Dira Kak." ucap Dira serak hampir 
terisak. Dirinya begitu merasa sangat terpukul atas 
kepergian Rey yang sama sekali tidak ia ketahui. 


Damar menggenggam tangan Dira di atas meja. "Dengerin 
gue. Lo gak salah di sini. Lo berhak marah atas kelakuan Rey 
dulu, dan sekarang gue cuma mau nyampein kalo Rey minta 
maaf sama lo," ucap Damar meyakinkan. 


Dira mengangguk pelan. "Terus-di mana kubu---" 


Seseorang datang dan langsung mencengkram kerah baju 
Damar hingga menarik perhatian beberapa pengunjung. 
Damar terpaksa berdiri dari duduknya. 


"Ini yang bilangnya mau pergi sama Amy?" tanya Arlan 
pada Dira. Urat-urat yang ada di tangan laki-laki itu nampak 
terlihat. Raut marah sangat kentara di wajahnya. 


Dira bingung harus menjawab bagaimana, melihat Arlan 
marah membuatnya takut. 


"Selow, Bro. Gue gak ngapa-ngapain sama dia." Damar 
melepaskan cengkraman tangan Arlan dari kerah bajunya. 
Damar dapat melihat bahwa Arlan sangat menyayangi Dira. 
Padahal baru saja Damar menyentuh tangan gadis itu. 


Apalagi kalau seandainya Damar memeluk Dira? Mungkin 
Arlan akan memukulinya sampai pergi dari dunia ini. 


Nafas Arlan memburu. Matanya jelas sekali melihat bahwa 
Damar menggenggam tangan gadisnya. Berapa kali Arlan 
harus bersuara. Bahwa Dira di ciptakan untuknya, bukan 
untuk orang lain! 


"Kak Dira tadii--" 


"Pulang!" Arlan menarik tangan Dira agak kasar. 
Meninggalkan Damar yang juga merasa bersalah karena tak 
seharusnya ia menggenggam tangan gadis itu, tadi. 


KKK 


Di mobil keduanya sama-sama diam. Dira yang tidak berani 
bersuara dan Arlan yang masih nampak marah. 


Sesampai di rumah Dira. Keduanya turun dari mobil. Tanpa 
diketahui siapapun kecuali Tuhan, Davin mengintip dari 
jendela dekat pintu utama. 


Dira menarik nafasnya berat. "Maaf Kak. Dira gak ada apa- 
apa sama Kak Damar." 


"Kenapa dia genggam tangan kamu?" 


Dira mendongak. "Harusnya aku yang nanya. Kenapa Kak Ar 
sembunyiin berita ini?" 


Arlan mengernyit. "Berita apa?" 


"Kak Arlan pasti udah taukan kalo Reynar udah meninggal." 
Suara Dira berubah serak. 


Arlan sedikit terkejut mendengarnya. Benar dugaannya tadi. 
Damar pasti memberitau tentang Rey. 


Arlan, Kevin dan Davin memang sudah tau terlebih dahulu 
bahwa Rey adalah kakak angkat dari Damar Malviano. 
Mereka bertiga mengetahui itu ketika berada di rumah sakit 
Pelita. Waktu itu Rey masih di rawat di sana, ketiganya pun 
sepakat untuk tidak memberitau Dira. 


"Kenapa Kak? Kenapa Kak Ar gak bilang ke aku?" 


"Bang Kevin sama Bang Davin juga gak pernah bilang." 
Davin yang mendengarnya merasa tersindir. Bukan tanpa 
sebabia menyembunyikan kabar bahwa Rey telah tiada. 


"Aku udah maafin Rey kok. Lagi pula aku udah bisa 
ngelupain kejadian itu." Air mata Dira sudah meluncur 
keluar. 


Arlan merengkuh tubuh gadisnya. "Kita cuma takut kalo 
kamu tau. Kamu bakal droup lagi," lirih Arlan. Dagunya ia 
taruh di kepala Dira. "Jangan nangis." 


Davin merasa panas ketika melihat Arlan memeluk adiknya. 
"Mentang-mentang lagi sepi!" ujarnya, tapi tetap menahan 
diri untuk tidak keluar dari persembunyian. 


"Dira ngerasa bersalah sama Rey, Kak." 


Arlan menghapus air mata Dira. Sedikit merenggangkan 
dekapannya. "Kamu gak salah tentang Rey." 


"Aku nyariin kamu tadi di rumah. Aku kira udah pulang. 
Ternyata belum," ujar Arlan mengubah arah pembicaraan. 
Dia tidak mau gadisnya berlarut dalam kesedihan hanya 
karena Rey saja. 


"Tadi macet, terus gak jadi ke Mall," kata Diira menjelaskan. 


"Bentar." Arlan melepaskan dekapanya, lalu membuka pintu 
mobil. Sepertinya ia mengambil sesuatu. 


"Itu apa?" tanya Dira ketika Arlan membawa sebuah paper 
bag. 


"Nih, besok malem pake ya. Bunda ngundang kamu ke acara 
ulang tahunnya Om Wafa." 


Dira terpekik senang, lalu menghapus sisa air matanya. 
"Wah Om Wafa ulang tahun, aku harus ngasih hadiah apa?" 
Arlan terkekeh mendengar perkataan Dira. 


"Gak usah. Cukup kamu datang aja. Itu udah jadi hadiah 
kok." 


"Masuk gih, istirahat, entar malem jangan begadang ya." 
Arlan mengusap rambut Dira kemudian tersenyum. 


"Makasih ya, Ra. 
Dira menaikkan sebelah alisnya. "Untuk?" 


"Makasih udah jadi orang yang paling berharga di hidup 
aku." 


KKK 


Jam sudah menunjukan pukul tujuh malam. Seorang 
Adirasya Dirga Prawijaya akhirnya mengingat sesuatu. 


"AMY??" pekik Dira di dalam kamarnya. Ya Tuhan, ia benar- 
benar melupakan gadis itu tadi. Bagaimana dia pulang? Apa 
Amy masih menunggunya di caffe. 


Dengan cepat Dira mengambil hp-nya di atas nakas. Sejak 
Arlan memintanya pulang. Dira tidak ada memainkan hp 
lagi sampai sekarang. 


56 panggilan tidak terjawab 


Dira meringis. Semua panggilan itu berasal dari Viera Amy 
Evania. 


Dira 

Amy. Gue minta maaf. 

Gue lupa. 

Beneran deh gue lupa. 

Tadi Kak Arlan langsung narik gue 
terus nyuruh pulang Mii!! 


Taklama Dira menunggu Amy membalas pesannya. 


Amyluplup 

Lo tau gak Ra? 

Gue kek anak ilang anjir. 

Kesel banget deh. 

Gue udah nelpon lo gak diangkat. 


Dira 
Maap deh Mii. 
Seriusann gue lupa sama lo: (( 


Amyluplup 
Iye-iye. Untung ada Kak Damar. 


Dira 
Jadilo dianterin Kak Damar? 


Amyluplup 
Iyalah. Mayan gratis wkk. 


Percakapan berlanjut. Dira tertawa ketika Amy mengatakan 
Damar lebih asik dari pada Agy. Jangan-jangan nanti Amy 
akan berubah haluan ke Damar. 


KKK 


Kevin berdecak saat melihat Davin tidur di sofa dalam 
keadaan sangat aneh. Lelaki itu tidur dengan cara terbalik 
dengan tv yang masih menyala menampilkan tayangan film 
luar negeri. 


Mata Kevin salah fokus ke-hp Davin yang berkedip-kedip. 
Sebuah telepon masuk entah dari siapa, tidak ada nama 
yang tertulis disana. 


Karena kepo Kevin mengambil hp itu lalu mengangkat 
telponnya. 


"Jaga orang terdekat lo." 


Sambungan terputus. Hanya kalimat itu berhasil membuat 
jantung Kevin berdetak cepat. Apa maksud dari sang 
pemanggil? 


TBC 


Semoga sembuh Indonesia ku :) 
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'Jaga orang terdekat lo?' 


Kevin kembali mencerna kalimat yang tadi ia dengar. 
Pikirannya terlintas nama Rendy di sana. Apa lelaki itu akan 
melakukan hal-hal yang tak pantas karena pada saat Kevin 
menasihati Rendy, lelaki itu langsung marah ke padanya. 


"Ren, lo tau sendirikan. Kalo adek gue udah sama Arlan." 
"Gue tau." 
"Terus, kenapa lo masih harapin adek gue." 


"Karena gue cinta sama dia, Vin. Gue yang lebih dulu suka 
sama dia. Tapi apa? Malah Arlan yang dapetin adek lo. Gak 
adil, Vin!" 


Kevin menggusar rambutnya. Harus apa dirinya kali ini? 
Menelepon balik pun percuma. Nomor itu sudah tidak aktif 
lagi. 


KKK 


Kata orang-orang tak kenal maka tak sayang. Nyatanya, 
kebanyakan dari manusia yang belum saling mengenal 
malah udah berani bilang sayang. Tidak bertanggung jawab 
dan setelahnya langsung menghilang. 


Sama seperti Rain, tadi malam di sebuah caffe gadis itu 
ditembak teman sekelasnya. Mereka tidak pernah dekat 
sama sekali. Hanya sebatas kenal karena teman sekelas. 
Namun apa? Sekarang laki-laki yang menembak Rain pura- 
pura tidak terjadi apapun diantara mereka. 


Amy yang mengetahui kejadian itu mencak-mencak bukan 
main. Dari pagi sampai jam istirahat tiba, Amy menasihati 
Rain yang sekarang sedang bad mood. 


"Lo, ihh lagian kalo ditembak cowok jangan main terima 
aja!" 


"Lo tau kan, gak semua cowok itu baik!" 

"Ya, Walau banyak juga sih yang baik." 

"Tapi Rain. Lo harusnya marahin dia." 

"Dia udah baperin lo, eh dia malah nyakitin lo lagi!" 


"tu emang cowok gak pernah dikasih cabe dalam 
mulutnye!" 


Rain mengembuskan nafasnya berat. Telinganya lelah 
mendengar celotehan Amy yang dari Sabang sampai 
Merauke tetap terdengar. 


"Udah lah Mi. Gue males bahas dia!" keluh Rain. 


"Ah, lo mah gitu. Anggap sepele mulu. Makan hati tiap hari 
lo!" 


"Eh eh. Rain. Tuh tuh cowok lo. Ihh kok dia jalan sama cewek 
lain si?" Ingin rasanya Amy mencakar wajah laki-laki yang 
menyakiti hati Rain. 


"Demi apapun gue benci banget sama dia, Rain!" 


KKK 


Dira mengernyit ketika Amy datang ke kelasnya dengan 
wajah tertekuk. "Napa lo?" tanya Dira. 


"Lagi kesel." 
"Sama siapa?" Tanya Raya. 


"Tau ah bete banget." Amy mengetuk-ngetuk meja 
menggunakan jari telunjuknya. 


Dira menggeleng, otaknya tak sanggup untuk sekedar 
memahami apa yang ada di pikiran Amy. 


"Gimana sama Kak Damar?" Raya menoleh cepat ke arah 
Dira. Tidak salahkah apa yang diucapkan sahabatnya 
barusan. 


"Lo sama Kak Damar, Mi?" wajah Amy bersemu. la 
mengingat kejadian kemarin saat dirinya di antar pulang 
oleh Damar. Laki-laki itu baik, bahkan sangat baik. Perhatian 
dan sepertinya juga tulus. 


"Ssstt jangan keras-keras, gue malu," ujar Amy. 


Dira tersenyum menggoda. "Jadi dia udah jedor lo belom?" 
ujar Dira semangat. 


"Ya gak lah. Orang kita baru PDKT-an." jawab Amy cepat. 
Raya keheranan. Terlintas sesuatu di otak cantiknya. "Terus 
Kak Agy gimana?" Seingat Raya, Amy tergila-gila dengan 
kakak kelasnya yang bernama Agy itu. 


"Emm... Gue nyerah deh ya. Dia gak pernah peka sama 
gue." Amy menunduk. Walau demikian, rasa sukanya 


terhadap Agy masih melekat di hatinya. Tapi apakabar 
dengan cintanya yang bertepuk sebelah tangan. 


"Terus lo lebih milih Kak Damar?" 


Amy mengangguk ketika Raya bertanya lagi. "Kak Damar 
baik banget, kemarin aja dia bayarin semua yang gue beli." 


Dira melotot. "Jadi minuman kemarin yang gue minum 
belum lo bayar kah?" 


Amy meringis. "Bukan!! Kalo minuman itu udah gue bayar 
kok." 


"Lah terus?" 


Dengan suara sangat pelan Amy berucap. "Kemarin gue 
pergi ke Mall bareng Kak Damar." 


KKK 


Tak terasa malam kembali tiba. Sesuai janji Dira, ia akan 
menghadiri acara ulang tahun Wafa--Om Arlan, malam ini. 


Tepat di jam delapan malam Arlan akan menjemputnya, dan 
ini sudah jam tujuh lewat tiga puluh. 


"ABANG!!!" 
Davin mendengus. "APA RA?" balasnya dengan berteriak. 
"KALO KAK ARLAN DATENG, BILANG TUNGGU YA!!" 


"Iya. Gak usah teriak-teriak." Kevin merasa terganggu, 
teriakan kedua adiknya ini sangat menjengkelkan. 


"Kalo Bunda sama Ayah tau, mampus lo berdua," lanjut 
Kevin. Syukur saja, Lita dan Dirga sudah pergi untuk 


menghadiri acara ulang tahun Wafa, karena Wafa adalah 
teman bisnis mereka. Awalnya Lita mengajak Dira untuk 
pergi bersama, tapi Dira menolak dan berkata bahwa ia 
akan dijemput oleh Arlan. 


"Salahin Dira dong, kok gue." 


Setelahnya hening. Davin dan Kevin tidak lagi bersuara. 
Hanya ada percakapan antara tokoh antagonis dan 
protagonis yang berada di dalam televisi. 


"Vin." 

"Hm?" 

"Perasaan lo baik-baik aja gak?" 

"Baik, kenapa Bang?" 

"Lo gak ada rasa gelisah galau merana gitu?" 
Davin terkekeh pelan. "Gak ada tuh." 


Kevin kembali melihat ke arah televisi. Pikirannya masih 
sama dengan kemarin. 


"Dira mana, Bang?" 


Kevin maupun Davin tersentak, keduanya memandang Arlan 
garang. "Kalo masuk rumah tuh ketok dulu, kan gue kaget 
jadinya!" kesal Davin. Dengan tiba-tiba saja Arlan sudah ada 
di dalam rumah bahkan tidak ada suara sama sekali saat 
laki-laki itu membuka pintu. 


"Maaf," jawab Arlan. Kini matanya tertuju pada seseorang 
yang baru saja turun dari arah tangga. 


Dira tersenyum. "Udah lama kah?" tanya nya. 


Arlan yang masih belum sadarkan diri dari wajah gadis itu 
tidak mampu menjawab. Dress yang dipilih oleh Winda--Ibu 
Arlan, sangat cocok di tubuh Dira. Gadis itu seratus persen 
jauh lebih cantik. Dress berwarna kream dengan panjang 
lebih selutut, dan bagian bahu tidak terlalu terbuka. Sangat 
bagus di mata Arlan. 


Kevin melempar bantal sofa ke wajah Arlan. Sontak lelaki itu 
terkaget-kaget. "Keluar tuh mata!" sindir Kevin. 


Arlan menggeram dalam hati. Dasar perusak suasana. 
"Kita berangkat?" tanyanya pada Dira. 
"Ayok!" 


"Bang, Dira sama Kak Ar berangkat dulu ya. Jaga diri dan 
jaga rumah baik-baik." 


Serempak Kevin dan Davin menjawab. "Iya Dek!" Walau 
sedikit terdengar agak malas dalam nada intonasinya. 


aaa 


Suasana rumah mewah ini sangat ramai. Kerlap-kerlip 
memenuhi setiap sisi. Banyak lilin-lilin bersusun di pinggir 
Kolam renang. Pohon-pohon juga dihiasi dengan lampu yang 
cahayanya seakan berjatuhan. Dira sedikit terpana, tangan 
gadis itu setia di dalam genggaman Arlan. 


Arlan melepaskan genggamannya untuk berpindah 
memeluk pinggang Dira, banyak mata buaya-buaya darat 
yang liar di sekitar sini. Arlan tidak mau gadisnya menjadi 
sorotan utama. 


"Kita kesana." Arlan membawa Dira menuju Winda dan Wafa 
yang sedang berbincang-bincang dengan para tamu 


undangan. 


Dira gugup, wajah laki-laki yang berkisaran umur kepala 
empat itu terlihat tegas. "Hai Om, Tante," sapa Dira. Ia 
meneguk ludahnya sedikit tercekat. 


"Wah, apa kabar sayang?" tanya Winda, merasa bahagia 
karena pacar anaknya ini datang ke acara. "Baik Tante. 
Tante apa kabar?" 


"Tante baik juga. Ini kenalin, Wafa, Om-nya Arlan." 


"Ha-hai Om!" Wafa memandang Dira dari bawah sampai 
atas. Hal itu sangat jelas terlihat di mata Dira, Ia takut Om 
Wafa tidak menyukai dirinya. 


"Apa yang kau takutkan? Kenapa dirimu nampak gugup 
sekali?" Candaan itu keluar dari mulut Wafa. Pria itu tertawa 
renyah ketika melihat wajah Dira yang sudah pucat. 


"Kau ini selalu suka menggoda anak perempuan!" Winda 
berbisik. Kelakuan Wafa dan Wafi--Ayah Arlan, sangat 
berbeda jauh. Wafi yang dingin dan Wafa yang ramah. 
Sayangnya Wafi pergi lebih dulu meninggalkan Arlan dan 
Winda berdua. 


"Pantas saja Arlan memilih mu. Kamu cantik." Winda 
menggeleng, Wafa sangat suka menggombal kepada setiap 
perempuan cantik yang ia temui. Dari anak SMP sampai 
anak SMA tidak pernah lepas dari gombalannya. 


"Makasih Om." Kini perasaan Dira lebih tenang 
dibandingkan tadi. Ia kira Wafa adalah sosok yang tegas dan 
pemarah. Namun ternyata itu tebakan yang salah besar. 
Buktinya Wafa adalah sosok yang ramah dan suka bercanda. 


"Kita pergi dulu." Arlan mengajak Dira pergi dari sana. Wafa 
mengangguk, ia sangat paham apa maksud dari perkataan 
Arlan, karena Wafa ikut membantu Arlan untuk menyiapkan 
hadiah itu tadi. 


aaa 


"Ih, Kak Ar mau ngapai bawa Dira kesini?" Sepanjang jalan 
menuju taman belakang rumah ini, Dira terus-terusan 
bertanya. 


Taman belakang yang dulunya polos kini juga dihiasi 
dengan berbagai macam hiasan. Tempat ini khusus Arlan 
buatkan untuk Dira dan juga dirinya. Ia rela menghias dan 
merapikannya seorang diri. 


"Padahal Dira mau nyamperin Bunda sama Ayah." 


Arlan harus sabar menghadapi perkataan Dira yang betubi- 
tubi. Lelaki itu menjauh sedikit untuk mengambil sesuatu 
yang sudah ia siapkan tadi siang bersama Wafa. Sebuket 
bunga mawar merah yang berada di atas bangku taman, 
Arlan mengambil buket itu, lalu la kembali berjalan 
mendekati Dira. 


"Buat kamu." 


Demi Tuhan Dira sangat bahagia sekali. "Beneran Kak? 
Makasih banget." Dira menerima buketnya lalu menghirup 
harum mawar yang semerbak mewangi. 


Tanpa memberi komando, gadis itu memeluk Arlan erat. 
Jantung Arlan sudah berdisko ria di dalam sana. Jika 
imanmya tidak kuat, mungkin ia akan melakukan hal-hal 
diluar nalar sekarang. 


"Sama-sama." 


"Dira sayang Kak Ar, jangan pergi ya," ujarnya. Arlan 
tersenyum, senang rasanya memiliki gadis seperti Dira. 
Gadis yang selalu mengerti akan segala sifatnya. Arlan 
kadang cuek bahkan kadang suka menjahili Dira. 


"Gak akan, Ra." 


Dira melepaskan pelukannya. Matanya menatap gerak-gerik 
Arlan. Lelaki itu seperti mengambil sesuatu di kantong 
tuxedo-nya. Sebuah kotak persegi berwarna hitam. Arlan 
membuka kotak itu dan mengeluarkan sebuah kalung 
dengan liontin huruf D. Mata Dira sudah berkaca-kaca. 


"Mau aku pasangin?" 


Dira mengangguk ragu. "Kak, pasti itu mahal ya?" tanya 
Dira lirih. la takut kalau Arlan membeli dengan harga yang 
membuat sakit mata. 


Arlan tertawa sejenak. "Gak usah mikiran harga, itu urusan 
aku." 


"Sini putar balik." Dira memutar tubuhnya membelakangi 
Arlan. la menyingkap rambutnya ke depan. Ketika tangan 
kekar Arlan menyentuh lehernya membuat Dira merasa geli. 
Sedangkan Arlan mati-matian menahan gejolak nafsu diri. 


"Udah." 


Dira kembali memeluk Arlan. Rasa bahagia malam ini sangat 
lengkap. Gadis itu meneteskan air matanya. 


"Makasih kak." 


"Jangan bilang makasih mulu. Harusnya aku yang bilang 
makasih ke kamu, karena udah mau bertahan sejauh ini, 
Ra." 


Cup 


Arlan hanya mencium kening Dira, karena baginya itu sudah 
lebih dari cukup. 


aaa 


Arlan menghentikan mobilnya di depan rumah Dira. Jam kini 
menunjukkan pukul sebelas malam. "Maaf ya. Kemaleman 
sampainya." 


"Gak papa Kak, sekali lagi makasih banyak buat bunga dan 
juga kalungnya. Dira suka banget." 


"Iya sama-sama." Arlan mengacak gemas puncak kepala 
Dira. Gadis manis ini selalu membuat dirinya tidak mampu 
berkata. 


"Pulangnya hati-hati, ini udah malem, bahaya!" 
"Iya sayang, aku pulang dulu." 


Dira melambaikan tangannya pada mobil Arlan yang sudah 
bergerak menjauh. Kemudian masuk ke dalam rumah. 
Mungkin malam ini ia tidak bisa tidur saking bahagianya. 


Di sisi lain, Arlan menjalankan mobilnya dengan kecepatan 
tinggi, biasanya tengah malam seperti ini jalanan akan 
terasa sepi. 


Tapi, sayangnya, Tuhan telah berkata lain. Dari arah 
berlawanan, sebuah mobil taxi tiba-tiba melaju ke arahnya. 
Arlan terkejut dan langsung membanting stir kemudi namun 
terlambat. 


Terdengar suara benturan yang sangat keras, menimbulkan 
bunyi menggema di sunyinya malam. Mobil Arlan terseret 


lumayan jauh. Kondisi bagian kap-nya dan samping mobil 
itu rusak parah. Sedangkan mobil taxi tadi menabrak tiang 
listrik, entah bagaimana keadaan sang supir. 


Seluruh badan Arlan seakan mati rasa, terutama di bagian 
Kaki, rasanya sangat sakit. Kepalanya juga berdarah akibat 
membentur stir. Perlahan Arlan mencoba keluar dari mobil 
itu ketika matanya melihat asap-asap menggumpal yang 
berasal dari bagian depan. 


Arlan merangkak menjauh dari sana beberapa meter, Kini 
badannya sudah terkulai lemas. 


Kejadian ini begitu cepat. Tidak dapat dihindari. Sebelum 
kesadaran Arlan hilang. la sempat melihat seseorang 
berjalan ke arahnya sambil tersenyum sinis. 


TBC 


Maap banget aku ngetiknya buru , besok aku 
perbaiki kata klo ada yg typo. 


13/10/20 


47. Patah 
Happy Reading :) 
TYPO BERTEBARAN! 


Pura-pura sok koleris. Nyatanya hatimu melankolis. 


Dira tidak bisa tidur dengan tenang, perasaannya menjadi 
gelisah sekaligus ketakutan. Sedari tadi matanya masih 
memandang langit-langit kamar. Lampu kamar pun belum ia 
matikan. 


Dira melirik jam yang terus berdetak di dinding kamarnya. 
Jam menunjukan pukul 01:23. 


Mata Dira berpindah menatap hp-nya yang berada tidak 
jauh dari ia berbaring. Dira pun memutuskan untuk 
mengambil dan membukanya. Tidak ada notifikasi apa-apa 
disana. 


"Kok gue gak tenang gini." Dira bergumam. Ia membuka 
room chat miliknya dengan Arlan. "Kak Ar udah sampe 
rumah belum ya?" rasa ingin menelpon lelaki itu Dira 
urungkan karena takut menganggu. 


Dira mendudukan dirinya. Tepat saat Dira beranjak untuk 
berdiri suara deringan hp berbunyi. "Kak Agy?" monolog 
Dira. la menatap lama layar yang tertera nama Kak Agy di 
sana. Ada perihal apakah lelaki itu menelponnya tengah 
malam begini. 


"Hallo Kak?" 


"Hallo Ra? Lo dimana?" 
"Di rumah kak, kenapa?" 
"Arlan Ra! Arlan kecelakaan!" 


Dira menggeleng cepat, ia pasti salah dengar. "Kakak 
bohong 'kan?" ujarnya lirih. Matanya sudah mulai berkaca- 
kaca bersiap untuk menumpahkan genangan air yang 
terhambat di sana. 


"Enggak, Ra. Gue beneran. Lo datang aja ke rumah sakit 
Pelita." 


Dengan segera Dira berlari, tujuan utamanya adalah kamar 
Davin. 


"Abang!!!" panggil Dira di sela-sela isak tangisnya. 
"Bang Davin," panggil Dira lagi. 


Sesaat kemudian pintu terbuka. Davin manatap Dira dengan 
mata sayunya. Nampak sekali bahwa laki-laki itu masih 
mengantuk karena Dira membangunkannya tengah malam. 


"Kenapa?" tanya Davin. 


Dira tidak menjawab. la memeluk Davin dan menumpahkan 
air matanya. Davin terheran-heran. "Hei kenapa?" ujar Davin 
melembut lalu membalas pelukan Dira, tidak biasanya 
adiknya seperti ini. 


"Hiks...Bang, Kak Arlan." 
"Arlan kenapa?" tanya Davin masih terlihat biasa saja. 


"Kak Arlan kecelakaan, Bang. Ayo ke rumah sakit, Dira mau 
liat Kak Arlan." Tangisan Dira semakin menjadi. 


Davin terkejut. "Kamu serius?" ujarnya sambil mengusap air 
mata adik perempuannya itu. Dira menjawab lewat 
anggukan lemah, mendengar kabar Arlan kecelakaan adalah 
sebuah berita buruk dalam hidupnya. 


"Kita kerumah sakit sekarang." 


kakak 


Agy dan Boby duduk di bangku tunggu rumah sakit. Dokter 
sedang menangani Arlan, semoga saja lelaki itu tidak 
kenapa-napa. 


"Lo ngabarin siapa tadi?" 


"Dira," jawab Agy. la tidak sadar dan masih dilanda rasa 
panik. 


"Goblok. Kenapa Dira duluan. Harusnya lo ngabarin Davin!" 


Agy mendengus. "Davin gak bisa dihubungi, Nyet," 
balasnya kesal. Situasi gawat begini Boby malah 
menyalahkan dirinya. 


Kenzo datang membuat Agy dan Boby menoleh. "Gimana 
sama Arlan?" tanya Kenzo tanpa basa-basi. 


"Dia masih diperiksa," jawab Agy, saking terburu-burunya 
lelaki itu ia hanya menggunakan baju kaos putih polos dan 
celana pendek saja. 


Pintu ruangan terbuka. Agy dan Boby langsung berdiri. 
"Gimana keadaan teman saya, dok?" 


"Bisa bicara dengan keluarganya?" tanya Dokter, sambil 
memandang ketiganya bergantian, seperti ada sesuatu 
yang harus dibicarakan serius. 


"Lo udah hubungin Tante Winda?" tanya Kenzo tertuju pada 
kedua makhluk yang berdiri di sampingnya. 


Agy dan Boby menggeleng bersamaan. "Ck. Bodoh." Kenzo 
menjauh dari sana untuk menelpon Winda. Ibu Arlan. 


"Kalian keluarga pasien?" 

"Temen Dok. Temen rasa keluarga," jawab Agy cepat. 
"Kalian ikut keruangan saya." 

Agy dan Boby saling lirik. "Yaudah ayo," ujar Agy. 


Sesampai di ruangan sang dokter. Agy dan Boby 
dipersilakan duduk. Suasana tegang bercampur khawatir 
melanda ruangan itu. 


"Jadi gimana keadaan temen saya?" 


Dokter menarik nafas. "Sepertinya salah satu kaki pasien 
mengalami benturan atau jepitan yang keras hingga 
menimbulkan keretakan di sana." 


Boby menelan ludahnya. "Bi-bisa sembuh kan?" tanyanya 
sedikit ragu. 


Dokter tersenyum. “Bisa, retaknya hanya bersifat 
sementara. Mungkin dalam waktu 1-2 bulan akan segera 
pulih." 


Boby mengembuskan nafas lega. 
"Kita boleh jenguk pasien?" tanya Agy hati-hati. 
"Boleh, tapi jangan berisik." 


KKK 


"Kok bisa gini sih, Ar." Agy menatap Arlan yang terbaring di 
atas brankar. Begitu juga dengan Kenzo dan Boby. Keduanya 
terdiam membisu. 


Lima belas menit berlalu Dira dan Davin datang bersamaan 
dengan Winda. 


"Hiks...Kak Ar kenapa?" tanya Dira pada Agy. 


"Gimana kejadiannya?" tanya Winda yang juga sudah 
menangis. Sedih melihat anak semata wayangnya terbaring 
kaku di atas ranjang rumah sakit. 


"Kita juga gak tau cerita yang jelasnya Tan, Ra. Tadi tuh ada 
orang yang nelpon saya pake Hp Arlan. Dia bilang, pemilik 
hp ini kecelakaan gitu, terus udah di bawa kerumah sakit 
sama warga yang mau ngebantu," kata Agy berusaha 
menjelaskan secara singkat. 


"Apa ada korban lain?" tanya Winda lagi. 


"Setau saya ada, Tan. Dia sopir taxi. Iyakan, Bob?" Boby 
mengangguk membenarkan. 


"Oiya Tan, kata dokter kaki Arlan mengalami keretakan 
sementara." Boby diam menunggu respon dari Winda. 


"Cuma sementara 'kan?" tanya Winda memastikan. 
"Iya, Tante." 


Dira yang mendengar ucapan Boby kembali menangis. 
"Abang, Kak Ar bakal sembuh 'kan?" tanya Dira pada Davin 
yang masih diam tak bersuara. 


Davin memeluk Dira dari samping. "Iya dia bakal sembuh 
kok. Kamu jangan nangis lagi." 


"Tante. Maafin Dira ya. Kalo aja Kak Ar gak nganterin Dira 
pulang, pasti dia baik-baik aja." 


Winda menghampiri Dira, dia tidak bisa menyalahkan gadis 
itu Karena tidak ada yang salah dengannya. "Kamu gak 
salah sayang. Ini udah takdir, kita gak bisa nebak apa yang 
akan terjadi kedepannya." 


"Jangan sedih lagi. Nanti Arlan marah kalo liat kamu sedih." 
Dira menatap Winda dengan berlinang air mata. "Boleh 
peluk gak, Tante?" 


Dengan senang hati Winda memeluk Dira. "Tante juga sabar 
ya. Kak Ar pasti baik-baik aja." 


"Iya sayang, makasih." 


KKK 


Matahari mulai muncul menyinari bumi. Arlan yang masih 
belum sadarkan diri dengan Dira yang selalu setia 
menemani. Gadis itu bersikeras untuk menginap di rumah 
sakit. Padahal Davin sudah melarangnya. Apa daya Davin 
ketika melihat Dira yang begitu sedih. Mau tak mau ia 
akhirnya mengijinkan. 


"Kak. Kakak kapan bangunnya. Dira kangen," lirih Dira. 
Gadis itu baru saja selsai mandi. Tadi malam Davin pulang 
sebentar demi mengambilkan Dira baju dan perlengkapan 
lainnya. Baik sekali Abangnya itu. 


Pintu kamar terbuka, nampak Winda dan Wafa berjalan 
menuju ke arah Dira. 


"Sayang. Kamu udah sarapan?" Winda bertanya. 


"Belum, Tante," jawab Dira jujur. 


Wafa tersenyum lalu memberikan sekotak makanan yang 
tadi ia dan Winda beli di kantin rumah sakit. "Nih buat 
kamu, makan ya." Dira menatap tak enak. "Makasih Om. 
Dira nunggu Bang Davin aja," tolak Dira halus. 


"Keburu kamu laper. Makan aja. Om gak akan bunuh kamu," 
ujar Wafa bercanda. 


Dira terkekeh dibuatnya. Wafa orang yang sangat humoris. 
"Iya Om, nanti Dira makan, sekali lagi makasih." 


"Sama-sama. Kamu gak sekolah?" 
Winda berdecak. "Hari ini 'kan Minggu. Gimana sih." 
"Basa-basi doang," balas Wafa cuek. 


Dira kembali menatap Arlan. "Kamu sayang banget ya sama 
Arlan?" tanya Wafa. Dira mengangguk. "Banget," jawabnya. 


Wafa mengelus rambut Dira. "Kalo Arlan buat salah, marahin 
aja, beri tau sama Om." 


Dira tertawa. "Iya Om." 


"Mas, kita jadi berangkat?" tanya Winda. Hari ini Wafa ada 
jadwal dengan pengusaha luar negeri yang meminta 
bertemu dan Winda harus ikut menemaninya. 


"Dira, Om sama Tante mau pergi. Kamu gak papa sendiri lagi 
di sini?" Padahal Wafa sangat berat hati untuk 
meninggalkan Arlan. Tapi bagaimana lagi, ini sudah menjadi 
tanggung jawabnya sebagai seorang pengusaha. 


"Gak papa Om. Dira masih pengen di sini." 


"Baiklah, kalo ada apa-apa, langsung hubungi Tante ya, 
Nak." Dira mengangguk. 


Setelah kepergian Wafa dan Winda. Dira memutuskan untuk 
makan terlebih dahulu. Perutnya sudah berbunyi sedari tadi, 
gadis itu duduk sedikit menjauh dari brankar Arlan. 


Di saat-saat Dira makan. Arlan perlahan membuka matanya, 
dia dapat melihat seseorang di sana yang sangat ia kenali. 
la menahan ringisan karena rasa sakit yang ada di kakinya 
agar Dira tidak mendengar. Kasihan gadisnya itu. Pasti habis 
menangis berjam-jam. Lihat saja matanya, sembab. 


Arlan tersenyum tipis sambil memandangi Dira yang asik 
makan hingga tak menyadari bahwa Arlan sudah siuman. 


'Laper banget kayaknya' batin Arlan tertawa. 


"Akh." Arlan merutuki mulutnya yang keceplosan. la tidak 
bisa menahan rasa nyeri yang ada di kakinya ini lagi. 


"Kak Ar??" pekik Dira heboh. Gadis itu berjalan mendekat ke 
brankar untuk menghampiri Arlan. 


"Kok gak bilang kalau udah bangun. Kak Ar kenapa, haus 
kah? Mau minum kah? Bentar Dira ambilin dulu." 


"Minumnya pelan-pelan ya." Arlan meminum air itu dalam 
gelas bening itu. Sesudahnya ia menatap Dira lama, tatapan 
yang persis pertama kali mereka bertemu. 


Berapa kali Arlan harus berterima kasih pada Tuhan karena 
menciptakan Dira. Gadis itu sangat peduli, perhatian dan 
juga penyayang. Ah, Arlan tidak sabar untuk memilikinya. 


"Kenapa Kak Ar liatin Dira kek gitu?" 


"Kamu, cantik." 


TBC 


Kalian tau? Kemarin ada 6 tugas yg hrs aku selesain, 
jd maap baru bisa apdet. 


Klo ada typo ksh tau ya, aku akan sgt 
berterimakasihh.... 


Cerita ini mau di next gak? 


48. Kenzo 


Happy Reading :) 
TYPO BERTEBARAN! 


Semakin dikejar semakin menjauh 

Itu sudah menjadi hakikat tersendiri untuk hati agar tidak 
pernah mengeluh. 

-Zivazrafbr 


"Kenapa Kak Ar liatin Dira kek gitu?" 
"Kamu, cantik!" 


Dira mengalihkan wajah nya kelain. Ia berani bersumpah, 
pipinya sekarang pasti sudah memerah sampai keujung 
telinga. 


Arlan terkekeh. "Hey, kenapa?" tanyanya polos, pura-pura 
tidak tau. 


"Ra?" 
"Ih, diam!" 


Arlan semakin gencar menggodanya. "Kenapa si?" tanya 
lelaki itu lagi. 


"Dira malu, kak, diem deh." 


Ingin Arlan menerkam Dira sekarang jika kondisinya tidak 
terbaring seperti ini. Wajah gadis itu membuatnya gemas 
setengah mati. 


"Malu kenapa si? Kamu pake baju kan? Gak ada yang perlu 
dimaluin." 


"Kecuali, kamu lepas baju sekarang," ucap Arlan dengan 
suara pelan. 


Dira yang mendengar kalimat setan itu menarik nafasnya. 
Emosi nya sudah diujung tanduk. "Kak Arlan mesum!!" 


KKK 


Dua jam sudah Arlan membujuk Dira. Dua jam pula Davin 
dan Kevin memperhatikan drama keduanya. Membosankan. 


"Ra, maaf deh, aku cuma bercanda doang." 


Dira tak menyahut, ia tetap sibuk dengan hp nya. Dira 
sangat kesal, lelaki itu baru saja siuman dan sudah 
langsung membuat diri nya malu dan marah sekaligus. 


"Rasain!" ledek Davin merasa puas melihat pertengkaran 
kedua anak manusia itu. 


Berbeda dengan Kevin yang termenung disofa dengan mata 
terpejam. Tadi, ia menghubungi Rendy. Namun sahabatnya 
itu menghilang entah kemana. Kevin juga mengunjungi 
rumah lelaki itu tapi tidak ada siapa-siapa disana. 


Tentu saja hal tersebut membuat Kevin semakin yakin, tujuh 
puluh lima persen, tabrakan itu adalah sebuah hal yang 
sudah direncanakan. Entahlah. 


Jika bukan dia yang membuat Arlan kecelakaan, lalu siapa? 


"Kenapa Bang?" tanya Davin. 


Kevin membuka matanya. "Lo ngerasa ada yang janggal gak 
sih?" Alis Davin mengkerut. Memori otaknya berputar 
mencerna apa yang dimaksud oleh kakak tertuanya ini. 


"Janggal gimana Bang?" 


"Kecelakaan Arlan, lo ngerasa ini udah direncanain?" Davin 
bergeming. Selintas nama tiba-tiba berjalan mulus di 
otaknya. 


"Abang, nuduh Rendy?" tanya Davin sambil memelankan 
suaranya agar Dira yang masih berurusan dengan Arlan 
tidak mendengar. 


"Gue gak nuduh," bantah Kevin, "Gue cuma berpikir 
kesana." 


Obrolan keduanya terhenti ketika Agy dan Boby masuk 
kedalam ruang kamar. "Udah sadar Ar?" tanya Agy pada 
Arlan. Di dekat lelaki itu ada Dira yang masih menekuk 
wajahnya. 


"Neng Dira kenapa?" Agy menatap keduanya bergantian. 
"Paling juga berantem," celutuk Boby. 
"Ngapain lo berdua?" Arlan memandang penuh tanya. 


"Heh. Kita kesini tuh mau nengokin lo, kalo gak ada kita- 
kita, lo mungkin udah dalam tanah sekarang!" 


Dira melengkungkan bibir nya kebawah. Gadis itu 
menggeleng membayangkan apa yang diucapkan Agy 
benar adanya. 


Hiks 


Mata Arlan menajam, ia menunjukan kepalan tangannya 
kearah Agy. Agy yang panik tidak tau harus berbuat apa. 
Lelaki itu hanya menangkupkan kedua telapak tangannya 
memohon ampun tanpa suara. 


"Kak Ar, Dira takut," lirihnya. Dira teringat tentang Rey yang 
sudah pulang kesisi Tuhan. Dira membayangkan jika 
Arlan..ah itu sangat menyakitkan. 


Kevin berdiri dari duduknya. "Lo apain dia?" tanya Kevin 
pada Agy. 


Agy menyenggol lengan Boby meminta bantuan. Namun 
lelaki itu seakan tidak peduli. "Maap, Bang, tadi cuma---" 


"Cuma apa?" desak Kevin semakin membuat jantung Agy 
ingin terlepas dari tempatnya. Wajah Agy berubah pias dan 
memucat. 


Arlan menenangkan Dira. Walau ia tak bisa merengkuh 
tubuh gadis itu. Namun Arlan masih bisa mengusap air mata 
Dira yang mengalir menggunakan tangannya yang tidak 
terdapat selang infus. "Jangan nangis," ujar Arlan, hatinya 
tersayat-sayat melihat gadis manisnya menangis. 


"Neng, maaf ya, tadi gue gak maksud apa-apa kok," ucap 
Agy nelangsa. Lihatlah, Kevin sudah seperti ingin 
membakarnya hidup-hidup. 


Boby terkekeh. "Sabar Bro." Tangan Boby menepuk pundak 
Agy pelan. Lagian, Agy sangat asal dalam dalam berbicara 


"Ra, aku baik-baik aja kok, jangan dengerin teori aneh dari 
Agy ya?" 


Dira mengangguk, lalu menatap Agy. "Jangan gitu lagi ya 
kak, ucapan itu do'a." Suaranya masih terdengar serak 


ditelinga. 

"Iya Neng, dimaafin 'kan?" 

"Iya, kak." 

"Dek," panggil Kevin, "Abang sama Davin keluar dulu ya?" 
Dira menongak. "Mau kemana?" tanyanya. 


Kevin berpikir sejenak untuk mencari alasan yang kuat. 
Sebenarnya Kevin ingin kembali mengunjungi rumah Rendy. 
"Cuma cari angin aja kok." 


Dira mengangguk-anggukan kepalanya. "Jangan lama ya 
Bang." Kevin tersenyum, untung Dira percaya. la berbohong 
demi gadis itu. Kevin tidak mau membuat kejadian ini 
menjadi pikiran yang bisa membuat Dira sakit karenanya. 


"Kita berdua ikut dong," pinta Boby. 


KKK 


Arlan tertidur, saat ini hanya ada Dira yang menemaninya. 
Kevin, Davin, Agy dan Boby sudah pergi sejak beberapa 
menit lalu. 


Dira tak henti-hentinya memperhatikan wajah datar yang 
sedang tidur itu. Mata yang tadi menatap dirinya kini 
tertutup. Dira mengulum senyumnya. Lihatlah wajah 
kekasihnya itu, kalau tertidur nampak polos, tapi kalau 
sudah bangun sifatnya menjengkelkan sekali. Selain suka 
menggodanya Arlan juga suka menjahilinya dengan hal-hal 
yang membuat diirinya sebal lahir-batin. 


Merasa bosan, Dira memutuskan keluar untuk mencari 
udara segar. Jam sudah menunjukan pukul sepuluh pagi. 


Dira ingin melihat taman rumah sakit, biasa jam-jam seperti 
ini akan ada banyak orang-orang nongkrong disana. 


Koridor rumah sakit tidak terlalu ramai. Hanya ada perawat 
dan tamu yang berlalu lalang. 


Mata Dira terkunci ketika melihat sosok laki-laki jangkung 
berdiri diperbatasan rumah sakit. Sepertinya lelaki itu 
sedang menikmati pemandangan dari atas sana. 


Dira melangkahkan kakinya mendekat. Mengurungkan 
niatnya yang tadi ingin pergi ke taman. 


"Hai Kak," sapa nya riang. Lalu ia tersenyum manis. 


"Dira?" Kenzo menoleh, seulas senyum tipis tercetak dibibir 
nya. Hanya senyum tipis 


"Mau jenguk Kak Ar kah? Kok diam disini aja." 
"Iya, tapi tadi banyak banget kan orangnya didalem?" 


"Oh, Bang Kevin dan yang lain udah pergi kok, gak tau juga 
si mau kemana." Dira menyandarkan tubuh nya dipagar 
pembatas. Disini ia bisa melihat pemandangan yang 
memikat mata. Rumah-rumah penduduk dan gedung- 
gedung tinggi maupun pepohonan jelas terlihat. Ditambah 
udara pagi sangat menyejukkan. 


Wajah Dira tidak lepas dari penglihatan Kenzo. Cantik, 
manis, kata yang cocok untuk mendeskripsikan wajah itu 
secara singkat. Andai Kenzo bisa memilikinya, maka Kenzo 
akan menjaga dan melindungi apapun yang akan terjadi. 


"Kenapa liatin Dira kek gitu?" Kenzo tersentak, lalu 
mengalihkan pandangannya, bisa-bisa nya lelaki itu 
langsung salah tingkah. 


"Lo cantik," puji Kenzo terang-terangan. Tapi sayang lo udah 
milik orang sambung nya dalam hati. 


Dira tidak menjawab. 
"Ra," panggil Kenzo hati-hati. 
"Hm?" 


"Gu-gue boleh cerita?" Mendengar kalimat tersebut Dira 
menoleh dan memasang wajah bingungnya. "Cerita apa?" 
tanya Dira. 


Kenzo menyunggingkan senyuman lebar. Lelaki itu 
mendekat lalu mengusap lembut rambut Dira. Dira yang 
diperlakukan seperti itu sedikit tersentak. Namun ia tetap 
menampakkan raut wajah biasa saja. 


"Gue lagi suka sama cewek," ujar Kenzo memulai ceritanya. 
"Siapa kak?" 


Kenzo menjauhkan tangannya dari kepala Dira. Lalu kembali 
menatap pemandangan yang ada didepan. 


"Dia baik, gemesin, cantik, dan manis, pokoknya semua 
yang ada di dalam diri dia itu, gue suka banget." 


Dira menunggu lanjutan cerita Kenzo. Sekarang otak nya 
tidak bisa menebak siapa yang Kenzo maksud karena itu 
semua adalah ciri-ciri umum, yang berarti banyak orang 
yang memilikinya. 


Semua perempuan didunia ini cantik, baik cantik fisik 
maupun cantik hati. Percuma cantik fisik tapi hatinya tidak. 
Sayangnya jaman sekarang, orang cantik selalu 


diutamakan. Good looking number one. Itu memang 
kenyataanya. 


"Tapi sayangnya dia udah punya pacar. Belum juga 
berjuang, gue udah kalah." Kenzo tersenyum miris. 


"Kakak gak akan gangguin hubungan mereka, kan?" 
pertanyaan Dira adalah hal yang telak bagi Kenzo. Hati nya 
seakan tertampar karena memang ia sempat berniat 
demikian. Gue kalah cepat, andai gue duluan yang nembak 
lo. 


"Gue pernah sih mikir gitu, tapi gak jadi, karena gue tau 
rasanya kehilangan seseorang yang paling lo sayang itu 
gimana." 


"Gue rela kok, dia sama orang lain," lirih Kenzo sedikit 
terpaksa. Dira mengambil tangan laki-laki itu kemudian 
mengelusnya. 


Tidak ada maksud lain, hanya saja Dira tau bagaimana rasa 
sakitnya melihat orang yang kita sayangi bersama orang 
lain. Dira tidak bisa membayangkan itu terjadi pada dirinya. 


"Dira yakin, nanti Kakak akan dapat pengganti yang lebih 
baik!" 


Jantung Kenzo berdetak jauh dari kata normal ketika Dira 
dengan berani menyentuh tangannya. Sentuhan gadis itu 
seperti sengatan magnet hingga menimbulkan aliran listrik 
yang menyebabkan dirinya terpaku. Apalagi tatapan gadis 
itu hampir saja menghipnotis Kenzo untuk berbuat lebih. 
Tapi Kenzo langsung kembali pada kesadaran dunianya. 


lya, gue harap juga begitu Ra, tapi apa gue bisa? 


Gue gak mungkin kan, makan temen gue sendiri? 


TBC 
Kek nya, Kenzo cocok kan sm Dira? 
Minta Vote&komen boleh gak? 
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49. Jangan Lupakan Orang Ketiga 


Happy Reading :) 


Jangan pernah lupakan orang ketiga. Keempat atau kelima, 
keenam, ketujuh kedelapan, dan seterusnya. 
-Zivazrafbr 


Kevin, Davin, Agy dan Boby kini berada di depan rumah 
Rendy. Sepi, sama seperti tadi pagi ketika Kevin 
mengunjunginya. Rumah bercat hijau daun itu seperti 
rumah yang tidak dihuni lagi. 


"Gak ada orang euy," ujar Boby, lelaki itu sudah mengetuk 
pintu sebanyak lima kali berturut-turut. Tapi tidak ada 
tanda-tanda orang yang akan membukakannya. Jika terbuka 
pun maka akan sangat mengejutkan. 


Agy berusaha mengintip di kaca jendela, tapi kaca itu 
tertutup tirai dari dalam sana. Persis seperti rumah mati 
ditinggal pemiliknya. 


"Coba telfon lagi aja, Bang," usul Davin, ia juga meminta 
kepastian apakah semua kecelakaan itu bersangkutan 
dengan Rendy. Arlan adalah temannya, bahkan Arlan pacar 
dari adiknya. Davin tidak terima jika Rendy menganggu 
hubungan keduanya. 


Kevin merogoh kantong celana miliknya untuk mengambil 
hp. Kevin berdecak karena nomor Rendy tidak aktif, hanya 


ada suara operator di seberang sana. 
Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif---- 
Kevin menghela nafas, kemana lagi ia harus mencari Rendy. 


Keempatnya menoleh ketika ada seseorang datang, itu 
adalah Rendy. "Ngapain kalian dirumah gue?" tanya Rendy 
seakan tidak pernah terjadi apa-apa. 


Kevin mendekat. "Harusnya gue yang nanya, lo kemana 
aja?" 


Rendy terlihat semakin bingung dengan keadaan saat ini. 
Untuk apa mereka repot-repot mencari dirinya? "Ada perlu 
apa lo nyari gue?" tanya Rendy lagi, sekarang lelaki itu 
tidak mau basa-basi karena itu akan membuang-buang 
waktu. 


"Kecelakaan Arlan itu rencana lo 'kan?" 


Rendy terkekeh, tuduhan yang tidak masuk akal. "Itu 
musibah kali." 


Jawaban Rendy yang nampak santai membuat Kevin geram. 
"Jangan bercanda, Ren!" Kevin meneguhkan hati untuk 
bersabar, jika Rendy benar-benar melakukannya, maka itu 
sudah termasuk tindakan kriminal. 


"Siapa yang bercanda, ga ada kerjaan banget," sahut Rendy 
berdecih. 


Bugh 
Lelaki itu meringis saat Kevin meninju wajahnya. Rendy 


mengeluarkan senyum sinis yang ia miliki. "Lo gila! Gue gak 
akan ngelakuin hal sebodoh itu buat kepuasaan diri gue 


sendiri!" Urat-urat di leher Rendy jelas terlihat, siapa yang 
tidak marah jika dirinya dituduh sebagai penjahat? Bahkan 
belum ada bukti yang pasti. 


"Lo pikirin lagi, bukan gue yang ngebuat kecelakaan itu!" 


Rendy mendorong tubuh Kevin untuk menjauh, lalu ia 
langsung membuka pintu kemudian membantingnya. Agy 
mengelus dadanya karena terkejut. 


"Kalo bukan dia, siapa lagi Bang?" 


aaa 


Arlan membuka mata, yang pertama kali ia cari adalah 
gadisnya, Dira. Ruangan ini kosong, tidak ada siapa-siapa 
kecuali dirinya. Kemana gadis itu pergi. 


"Ra?" panggil Arlan. Tidak ada sahutan, berdiri pun Arlan 
tidak bisa, kakinya masih sulit untuk digerakkan. Kata 
dokter nanti ia akan memakai gips dalam sementara waktu 
agar mempercepat pemulihan. 


Arlan tidak tau harus berbuat apa lagi, ingin menelpon pun 
hp-nya berada jauh di sofa. Entah bagaimana kondisi hp 
Arlan setelah pasca kecelakaan semalam. Arlan tidak 
memperdulikannya. Mobil pun Arlan tidak memikirkannya, 
yang penting nyawa dan hidupnya masih terselamatkan. 


Masalah harta atau kekayaan, itu bisa saja dicari lagi, tapi 
nyawa dan kesehatan itu tidak bisa diperjual beli. 


Arlan berpikir apakah gadisnya pulang? Arlan sangat 
merasa kesepian sekarang, tidak ada teman atau siapapun 
untuk diajak berinteraksi. Mungkin ada, namun Arlan tidak 
bisa melihatnya. 


Beberapa menit berlalu terdengar suara pintu yang dibuka. 
Nampaklah Dira dan juga Kenzo. 


Arlan mulai menaruh rasa curiga. "Kenapa bisa bareng?" 
tanyanya dengan nada cemburu. Wajah Arlan begitu 
menggemaskan. 


Dira melirik Kenzo sekilas, tapi lelaki itu diam saja tidak 
menyahut atau berbicara. "Gak sengaja ketemu Kak." Lalu 
Dira duduk di samping brankar. 


Arlan memandang Kenzo yang terlihat berbeda. Lelaki itu 
seperti sedang banyak masalah. "Kenapa lo?" 


"Enggak," jawab Kenzo tidak bertenaga. Ayolah, sekarang 
Kenzo harus menahan rasa gundah di dalam hatinya karena 
melihat gadis yang ia cintai bersama lelaki lain yang 
berperan sebagai pacarnya. Kenzo merasa ia menjadi orang 
ketiga yang terlupakan. 


"Ra, laper," rengek Arlan. 


Sialan! Batin Kenzo. Lebih baik ia langsung pamit pulang 
dari pada berada di sini dengan hati tersiksa. Kenzo 
cemburu berkali-kali lipat. 


"Bentar lagi juga suster nganterin makanan, sabar ya. Dira 
gak bawa uang buat beli ke kantin." Dira menyengir lalu 
tertawa. 


"Ya ampun, kesian sekali pacar ku ini!" 


CUKUP! Kenzo berdiri dari duduknya. "Gue pulang," ujarnya 
tanpa basa-basi. Berada di sini semakin membuat Kenzo 
terbakar. 


Dira dan Arlan dibuat bingung. 


"Kok pulang, Kak? Nanti Bang Davin sama yang lain bakalan 
ke sini lagi loh." 


"Gue ada urusan, gue pergi dulu." 


Dira mengangguk pelan, tapi ada satu yang mengganjal di 
hatinya. Ada apa dengan Kakak kelasnya itu? 


"Yaudah Kak, hati-hati ya." 


Arlan tidak mempermasalahkan Kenzo, jauh di dasar hati 
yang paling dalam ia sangat bersyukur karena bisa 
berduaan dengan Dira di sini. 


Sepergian Kenzo, tidak lama suster datang membawakan 
senampan bubur dengan ayam tanpa rasa. Benar-benar 
hambar. Rumah sakit Pelita termasuk rumah sakit yang elit, 
namun sangat teramat pelit. Garam saja tidak mampu beli. 


"Silakan dimakan ya," ujar suster itu sambil menaruh 
nampannya di atas nakas. 


Dira tersenyum manis. "Makasih suster." Suster 
mengangguk kemudian berlalu. 


Dira mengambil piring bubur, tapi suara Arlan membuatnya 
menoleh. 


"Gak enak, Ra." Dira mendatarkan ekspresi membuat Arlan 
mendengus. 


"Tapi itu beneran gak enak," katanya seperti anak kecil yang 
merengek tidak mau memakan sayur. 


"Terus Kakak mau makan apa lagi? Batu? Kayu?" 


"Tapi, kalo disuapin pasti enak." Kurang ajar, Dira menjadi 
salah tingkah. 


KKK 


Berada di sel tahanan selama beberapa bulan membuat 
Sevie hampir gila. Para polisi ingin membawanya untuk ke 
rumah sakit jiwa. Namun Sevie selalu memberontak dan 
mengatakan bahwa ia tidak mengalami gangguan mental 
atau hal lainnya. Hanya saja otaknya terlalu sering berfikir. 
Jika ia gila, maka tidak mungkin wanita itu membuat ulah 
lagi. 


Saat ini tangan kanan Sevie kembali mengunjungi Tuannya. 
"Gimana?" tanya Sevie. 


"Raka masih selamat dari kecelakaan itu, sekarang ia 
dirawat di rumah sakit, dikabarkan pula sebelah kakinya 
patah." Sevie berdecak, kenapa lelaki itu tidak mati saja 
agar semua dendam di hidupnya terbayarkan sebelum ia 
bebas nanti. 


"Kerjaan kalian tetap gak becus. Percuma gue bayar mahal!" 
ujarnya membentak. 


Sevie sengaja untuk tidak membebaskan diri, itu semua 
agar tidak ada yang mencurigai dirinya. "Sana, lakukan lagi 
tugas kalian!" suruhnya. 


Tangan kanan Sevie diketahui bernama Fito. Pria gagah dan 
kuat tentunya. Sevie tidak asal dalam memilih anak buah. 
Karena itu akan berpengaruh pada rencananya ke depan. 


KKK 


Di saat Dira fokus mengaduk-ngaduk bubur Arlan, lelaki itu 
tidak berhenti menatapnya membuat Dira risih. 


"Kenapa si Kak, Dira malu tau." Tangan Arlan mencubit pipi 
gadis itu yang membuat Dira meringis. "Sakit ih." 


"Maaf," jawab Arlan dengan wajah tidak berdosa. 


Pintu kamar kembali terbuka. Dira mengira itu abang- 
abangnya tapi ternyata bukan karena seorang gadis dengan 
pakaian seksi berjalan masuk. "Ya ampun Arlan sayang, 
kamu kok bisa gini sih," ujarnya tidak tau malu. 


Dira berdiri dari duduknya karena terkejut. Suara Amel 
terdengar menjijikan. 


"Kok lo di sini, sana pergi," usir Amel pada Dira yang dibalas 
tatapan tidak suka oleh Arlan. 


Dengan gerakan cepat Amel mengambil piring yang ada di 
tangan Dira. "Biar gue yang nyuapin Arlan!" ucap Amel 
sambil mendorong tubuh Dira lumayan keras hingga Dira 
termundur ke belakang. 


Walau Amel perempuan, tetap saja Dira kembali mengingat 
masalalunya dengan Rey, karena gadis itu sangat takut 
dibentak. 


Kalau dibayangkan, Dira jadi merindukan sosok Rey. Dira 
sudah memaafkan laki-laki itu, lagi pula ia sudah 
mengetahui kebenarannya bahwa Rey saat itu dalam 
pengaruh obat dan juga alkohol yang berlebihan. 


"Gue kenyang," jawab Arlan. la menyumpah serapahi Amel 
dengan berbagai umpatan. Semua daftar hewan di kebun 
binatang ia absen. Orang gila mana yang rela disuapi 
dengan cewek seperti Amel? 


"Ih kok gitu, ini sisa dikit lagi, makan ya sayang, biar 
sembuh." 


Jika itu adalah Dira, Arlan dengan senang hati menerimanya. 
Tapi ini Amel. Selina Amelia. Gadis setres yang selalu 


mengusik ketenangannya. 


"Gue gak mau. Lebih baik, lo keluar dari sini, Karna gue gak 
butuh cewek modelan kayak lo." 


Amel tersindir. Hatinya menjerit untuk mencakar Dira, 
karena gadis itulah Arlan menjadi jauh darinya. Liat aja 
nanti batin Amel, ia tersenyum penuh kemenangan ketika 
mendapatkan sebuah ide cemerlang. Amel meletakkan 
bubur di atas nakas lalu pergi tanpa berucap sepatah kata 
pun lagi. Antara malu atau ingin mempersiapkan sebuah 
rencana untuk mendekati Arlan. 


Arlan melihat Dira. Gadis itu melamun entah memikirkan 
apa. 


"Ngapain di situ, sini!" pinta Arlan. 


Dira menurut. "Kak, Kakak serius 'kan sama Dira?" 
Pertanyaan Dira sedikit menyinggung Arlan. Apa selama ini 
gadisnya tidak percaya pada dirinya? 


"Serius lah, kenapa? Jangan mikir yang aneh-aneh deh." 
Dira menunduk masam. Pikirannya berkecamuk. 


"Jangan pernah buat Dira pergi ya, Kak?" 


TBC 

Vote &komen. 

Makasih :) 

Klo ada typo kasih tau dong biar diperbaikin. Gk 
enak tau lagi baca eh ada typo nya. Wkwk. 


Ak mau nanya, klo cerita ini smpai 50 part lebih gk 
pp kan? 
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PART 50 


Happy Reading :) 
TYPO BERTEBARAN 


Tidak ada kata-kata :( 


Tidak terasa sepekan telah berlalu. Arlan sudah 
diperbolehkan pulang tepatnya di sore kemarin. 


Laki-laki itu terpaksa harus menggunakan tongkat 
penyangga kaki (kruk). Walau Arlan sempat menolak tapi 
Dira memaksanya. Mau tidak mau akhirnya Arlan setuju. 


Dira juga melarang Arlan untuk tidak berangkat sekolah 
dulu. Kali ini Arlan bersikeras menolaknya, akhirnya Dira lah 
yang mengalah. 


Pagi ini Dira sudah berada di rumah Arlan. Karena laki-laki 
itu tidak bisa menjemputnya, jadilah Dira yang pergi ke 
sana untuk berangkat bersama menggunakan supir pribadi 
keluarga Mahatama. 

"Hati-hati," ucap Dira sembari membantu Arlan berjalan. 
"Iya." 


Arlan memasuki mobil diikuti oleh Dira. Tidak lupa tongkat 
kruk yang tadi juga dibawa olehnya. "Jalan Pak," ujar Arlan 


meminta supir untuk segera menjalankan mobilnya. 


"Siap, Den." 


aa 


Kelas 10 IPA 1 masih terlihat sepi, hanya ada Raya yang 
sudah siap di bangkunya. Gadis itu bosan karena terlalu 
cepat bangun, apalagi dia lupa membawa hp-nya kesekolah, 
jadilah sekarang dia benar-benar kesepian. 


Lamunan Raya buyar ketika gadis berbandana melambaikan 
tangannya di depan wajah. "Pagi-pagi udah melamun, 
dirasukin setan mampus lo," ujar Amy tertawa. 


"Ganggu banget sih lo," sahut Raya sedikit emosi. Dirinya 
sudah tidak mood kini diajak bercanda. 


"Sensian, pms ya?" 
Raya tidak menjawab. 


"Rain belum dateng, ya udah deh gue ke kelas lo aja." Amy 
kembali bercerita walau Raya tidak peduli. 


"Dira mana?" tanya Amy. 


Sedetik kemudian seorang gadis memasuki kelas. “Gue di 
sini, kenapa?" 


Amy menoleh dan mendapati Dira yang sedang tersenyum. 
"Enggak ada si, eh gimana kabar Kak Arlan, udah boleh 
pulang 'kan?" 


Dira mengangguk kemudian menaruh tas di bangku 
miliknya. "Udah kemarin, dan hari ini malah sekolah." Dira 
kesal karena lelaki itu tidak mau diajak untuk istirahat. 


"Aku udah sembuh kok, cuma perlu latihan jalan lagi aja." 
Begitu kata Arlan tadi pagi. 


"Eh Mii, gimana sama Kak Damar?" Dira bertanya, ia sedikit 
kepo tentang hubungan kedua manusia itu. 


Amy mengulum bibirnya. "Gu-gue, emm sebenarnya." 
Raya memicingkan matanya. "Apa?" tanya Raya. 
"Anu-anu..." 

"Apaan si?" desak Dira yang sudah menunggu. 

"Gue udah jadian sama Kak Damar." 


Raya dan Dira memekik kencang, untung saja kelas ini 
hanya ada mereka bertiga. 


"What??? Lo serius? Terus Kak Agy gimana??" 

"Ya, gak gimana-gimana, lagian gue udah lupain dia kok." 
Raya menggeleng tidak percaya. "Dulu aja lo muji-muji dia 
banget," cibir Raya. 


Amy mendengus. "Kan itu dulu." 


Dira menerawang. "Bukannya Kak Damar bakal keluar 
negeri ya? Jadi nanti lo LDR-an dong?" 


"He'em, tapi gue percaya kok, Kak Damar seti, dan gue juga 
bakal setia nunggu dia di sini." 


"Inget nih, kunci sebuah hubungan itu adalah kepercayaan," 
lanjut Amy. 


KKK 


Persahabatan antara Kevin dan Rendy semakin hari semakin 
menipis, terutama Rendy yang menjauh, sebenarnya Kevin 
tidak terlalu marah waktu Rendy mencoba mengancam Dira 
hingga membuat gadis itu sedikit tertekan. 


Syukur saja ancaman itu tidak dilanjutkan lagi dan Dira juga 
sudah melupakannya. Kevin hanya masih bingung tentang 
kecelakaan Arlan, tiga hari yang lalu Kevin meminta polisi 
untuk menyelidiki kasus tersebut, namun sampai saat ini, 
masih belum ada kabar. 


Ah, Kevin melupakan sesuatu, sudah sekitar berapa bulan ia 
tidak mengunjungi Sevie di penjara untuk sekedar 
memastikan apakah wanita itu menderita di dalam sana. 


"Kevin, are you okey?" tanya seorang guru Bahasa Inggris. 


Kevin tersentak secepat mungkin ia kembali pada 
kesadarannya. 


"I'm not fine," jawab Kevin jujur. 


"Are you sick?" tanya Guru itu lagi. la merasa wajah Kevin 
nampak pucat. 


"Yes, a little. May I take a break?" Yang Kevin mau hanya 
satu, yaitu istirahat, karena dari tadi malam Kevin 
mengerjakan tugas untuk persiapan ujian yang sudah ada di 
depan mata. Ditambah lagi dengan memikirkan siapa yang 
menyebabkan Arlan kecelakaan, akhirnya Kevin tertidur 
pada pukul 3 pagi. 


"Oh okay." 


"Thanks." Untung saja Guru Bahasa Inggris itu baik dan 
peduli terhadap anak muridnya. 


Kevin pamit untuk keluar kelas, tujuan utamanya adalah 
UKS. Semoga ia bisa tidur tenang di sana. 


Di perjalanan menuju UKS, Kevin tak sengaja bertemu Dira 
yang sedang berjalan seorang diri, sepertinya gadis itu 
habis dari toilet. Dira memandang Kevin dengan raut wajah 
terlihat khawatir. "Abang kenapa? Kok pucat? Mau ke UKS?" 
tanya Dira beruntun. 


Kevin tersenyum lalu mengusap rambut Dira. "Cuma perlu 
istirahat doang kok, Dek." 


"Dira temenin ya, gak mau tau pokoknya." 
Kevin menggeleng. "Gak usah, di kelas kamu ada gurunya?" 
"Gak ada Bang, ayo Dira temani." 


Kevin menurut. Sesampainya di UKS, Kevin langsung 
berbaring di brankar, ditemani oleh Dira. 


"Abang pusing gak?" 
"Iya," jawab Kevin singkat. 


Gadis itu bergerak mengambil minyak kayu putih yang 
terletak di dalam sebuah lemari kaca, lalu ia kembali duduk 
di dekat brankar dan menuangkannya di tangan kemudian 
mengusapkannya pada pelipis Kevin. 


Dira memijat-mijat pelipis abangnya itu sedangkan sang 
empu memejamkan matanya untuk menikmati pijatan dari 
tangan mungil Dira. Sekarang, pusing di kepala Kevin sudah 
lumayan menghilang. 


"Jangan sakit ya Kak, bentar lagi 'kan ulangan." 


"Hm. Makasih ya." Kevin bersyukur memiliki adik seperti 
Dira. la bersumpah akan menjaga adiknya ini selagi ia masih 
hidup. 


KKK 


Davin merasa risih akibat Amel yang berdekatan dengan 
Arlan semenjak guru pamit keluar. Gadis itu duduk di 
bangku milik Kenzo karena lelaki itu sedang tidak masuk 
sekolah. 


Arlan tetap mengabaikan ocehan yang dilontarkan oleh 
Amel. Itu sangat tidak bermanfaat baginya. 


"Ar, bisa gak si lo terima gue, lo putusin aja tuh pacar manja 
lo itu." 


Arlan memandang Amel sinis. "Maksud lo apa ngomong 
kayak gitu?" 


"Gue suka sama lo, lo tau 'kan dari dulu gue udah suka 
sama lo! Gue kurang apa coba? Cantik, iya, baik juga iya, lo 
minta apa aja dari tubuh gue, bakal gue kasih kok!" 


"Gue bisa kasih apa yang gak bisa lo dapat dari Dira," 
lanjutnya. 


Davin merinding. Barusan gadis itu menjual diri kah? 
Murahan! Davin tidak terima nama adiknya menjadi bahan 
omongan oleh Amel. 


Arlan mengeratkan pegangan pada pulpennya. Amel sudah 
membuat emosi Arlan kambuh. "Kalo mau jual diri, jangan di 
sini. Di club aja sana!" usir Arlan skeptis. 


Bel istirahat baru saja berbunyi. Sebelumnya Arlan sudah 
berpesan pada Dira untuk pergi kekelasnya terlebih dahulu. 


Baru saja Arlan memikirkan Dira, gadis itu sudah berdiri di 
depan pintu. Senyum di bibirnya membuat Arlan ikut 
menyunggingkan senyuman. Arlan berdiri dengan bantuan 
tongkat kruk, Dira pun menghampiri dan ikut membantu. 


"Masih sakit gak kakinya?" 

"Udah enggak kok, Sayang, bentar lagi juga sembuh." 

Amel berdecih, ia kalah telak. 

Lo benar-benar harus gue kasih pelajaran, gadis sialan! 


Kalau Arlan gak mau ninggalin lo, biar gue yang buat lo 
ninggalin Arlan! 


TBC 


51. Apakah 
Happy Reading :) 
TYPO BERTEBARAN! 


Mungkin Tuhan sedang menguji hubungan kita. 


Flasback on 
Tiga minggu yang lalu. 


Gadis itu memeluk tubuhnya sendiri. Apa yang ia alami tadi 
malam? Merelakan masa depannya? Ah itu sangat tidak 
mungkin. 


"Gue-gue kotor," ucapnya terdengar lirih. Dengan cepat ia 
kembali mengambil baju-baju miliknya kemudian segera 
memakainya. 


Gadis itu masih berada di dalam sebuah kamar yang 
diyakini adalah kamar hotel. Dia lupa apa penyebab dirinya 
bisa sampai di sini. Mungkin karena tadi malam ia bermain 
di sebuah club hingga mabuk berat. 


Sekarang kepalanya mendadak pusing, tangannya bergetar 
hebat, rasanya ingin sekali menangis dan berteriak 


menyesali semuanya, apalagi ketika matanya memandang 
kamar hotel yang sudah kosong dan sangat berantakan. 


"Gak, gak mungkin," isaknya. 


Tidak lama, ada seorang lelaki masuk kedalam kamar itu 
sembari menatapnya dengan pandangan penuh kebencian. 


"Lo udah buat gue sengsara!" teriaknya, berhasil membuat 
sang wanita tersentak. 


"Harusnya gue, harusnya gue yang ngomong itu. Lo udah 
ambil masa depan gue!!" 


Laki-laki itu terkekeh. "Lo lupa? Lo duluan yang minta gue 
buat berhubungan, dasar jalang!" 


Gadis itu menggeleng. “Gak, bukan gue. Lo harus tanggung 
jawab!" 


“Gimana kalau gue hamil?!" Gadis itu berteriak dengan 
wajah memerah, terlihat penuh beban. Apa yang akan ia 
katakan pada orang tuanya nanti? Dan juga bagaimana 
masa depannya? 


Laki-laki itu mengambil barang-barang miliknya, dia harus 
segera pergi dari sini. 


"SAMPAI KAPAN PUN, GUE GAK BAKAL TANGGUNG JAWAB." 


"KALAU LO HAMIL, GUGURIN AJA, GAMPANG KAN?" 
sarkasnya. 


Sungguh tadi malam, lelaki itu benar-benar kalut hingga dia 
salah melihat orang. Ia mengira gadis itu adalah gadis yang 
ia cintai. Tapi, ternyata bukan. Semunya kacau hanya 


karena satu malam saja dan ini adalah kesalahan yang 
sangat besar. 


Flasback off 


dak 


Dira, Arlan, dan Davin berjalan beriringan, Dira yang berada 
diposisi tengah membuat ketiganya menjadi pusat 
perhatian. Ditambah gadis itu membantu Arlan yang 
berjalan menggunakan tongkat. 


Kantin lumayan ramai, Dira menemukan Agy dan Boby yang 
sedang melambaikan tangan kearahnya. 


"Itu Kak Agy sama Kak Boby," tunjuk Dira. 
"Ya udah kita kesana." Davin berjalan lebih dulu. 


"Jomblo, Vin?" Boby meledek Davin dan dibalas Davin 
tatapan datar. 


"Tenang Vin, gue juga jomnlo," ujar Agy lalu tertawa. 


Arlan duduk di samping Agy lalu menaruh tongkat miliknya 
di bawah meja. "Kakak pesan apa, biar Dira pesenin." 


"Samain aja, Ra." Bukan Arlan yang menjawab, tapi Davin. 


Dira cemberut kesal. "Dira nanya Kak Arlan, bukan Bang 
Davin!" 


"Sama aja tuh," ujar Davin terkekeh. 


"Samain aja gak papa kok." Arlan berucap. Dira 
mengangguk kemudian melenggang pergi. 


"Bang Kevin mana? Kok gak keliatan," tanya Agy sambil 
memakan batagor miliknya yang tersisa sedikit. 


"Gak tau," jawab Davin yang memang tidak mengetahui di 
mana Kevin berada. 


Beberapa menit kemudian Dira datang bersama Raya, dan 
juga Rain. 


"Tumben Amy gak ada," ucap Boby heran. 


"Amy gak istirahat, katanya dia bawa bekal," ujar Rain, dan 
tentunya itu bohong. 


Amy tidak kekantin karena Damar datang ke kelasnya. Iya, 
Damar yang dikabarkan pindah sekolah kini kembali dengan 
setelan jas seperti orang kantoran dan mengunjungi kelas 
10 demi bertemu dengan gadis seperti Amy. Rain saja 
sempat iri pada Amy karena mendapatkan lelaki sebaik itu. 


"Ouh gitu," jawab Boby tidak mau memperpanjang. 


"Nih Kak, Bang, pesanannya." Dira meletakan dua piring 
nasi goreng di atas meja. 


Davin mengeluarkan senyum manisnya lalu berucap. 
"Makasih Adeknya Abang." 


"Sama-sama Abangnya Dira." Sesudah itu keduanya 
terkekeh bersamaan. 


"Kamu makan apa?" tanya Arlan. 
"Dira udah makan kak." 


"Kapan?" 


"Tadi di UKS bareng Bang Kevin, hehe," cengirnya, yang 
dibalas tatapan penuh tanda tanya semua yang ada di meja 
kecuali Raya dan Rain tentunya. 


"Bang Kevin sakit?" tanya Davin. Dira mengangguk. "Udah 
mendingan sih tadi," jawab Dira kemudian duduk di sebelah 
Kiri Arlan. 


"Makan lagi, biar gemuk," suruh Arlan sambil menyodorkan 
sesendok nasi goreng ke mulut Dira yang masih tertutup. 


Dira menggeleng. "Aku kenyang kak." 
"Makan!" perintah Arlan mutlak. 


Dira membuka mulutnya. Hingga sendok itu masuk 
sempurna. Dira mengunyahnya lambat. "Dibilangin kenyang 
ish." 


"Aduh, jiwa jomblo gue meronta-ronta." 
Semua tergelak atas ucapan Raya yang terlalu 
mendramastis. 


"Jadian aja noh sama Agy," usul Davin. 
Agy dan Raya saling lirik. 


"Ogah!" ujar mereka bersamaan kemudian saling 
membuang muka. 


KKK 


"Gue harus lakuin sesuatu," ujar Amel pada Cindy-- 
sahabatnya. 


"Ngebet banget sih lo sama Arlan, emang apa untungmya 
sih?" tanya Cindy. la heran, setiap hari Amel selalu 


mengincar Arlan, entah apa tujuannya Cindy masih belum 
tau. 


Amel berdecak lalu duduk di salah satu kursi, keadaan kelas 
sudah kosong, bel pulang telah berbunyi satu jam yang lalu. 


"Lo gak bakal tau, ini masalah serius. Gue perlu Arlan saat 
ini." Amel bergerak gelisah, walau segala rencana sudah ia 
susun rapi, tapi Amel tetap takut kalau gagal. Amel tidak 
mau dirinya menanggung malu hanya karena ulah lelaki 
bajingan itu. 


"Lo mau ambil harta keluarga Arlan?" tanya Cindy. 


Amel mengiyakan, hal itu juga termasuk salah satu 
keinginannya. Ia harus mencari lelaki kaya untuk 
menghidupi semua kebutuhan dirinya di masa mendatang 
dan juga calon bayi yang ada di dalam perutnya. 


"Gue rasa jangan deh," saran Cindy. 


Cindy tidak mau dirinya ikut terseret dan berakhir 
perusahaan Ayahnya akan terkena dampaknya. Perusahaan 
Ayah Cindy sebagian besar berasal dari keluarga Arlan. 
Maka dari itu Cindy berusaha meyakinkan Amel untuk tidak 
berbuat macam-macam. 


"Kalo lo gak mau bantuin, biar gue sendiri, karena gue juga 
mau cewek manja itu ngerasain apa yang gue rasain," ucap 
Amel. 


"Maksud lo?" tanya Cindy tidak mengerti. 


"Ck, Dira udah ngerebut Arlan dari gue, gue gak bakal biarin 
itu. Satu-satunya cara, gue akan buat Dira benci sama 
Arlan." 


"Caranya?" 


"Gue udah nyiapin kemarin, gue jamin ini bakal berhasil." 
Amel tersenyum penuh arti, lagi pula ini tidak jadi masalah 
besar untuknya. Malah ini sebuah keberuntungan yang 
mungkin hanya satu kali kesempatan. 


Sayang, kamu akan segera punya Ayah. 


dak 


Kevin dan Davin menunggu Dira yang sedang ekskul musik. 
Mereka berdua berada di parkiran sekolah, tepatnya di 
dalam mobil. 


"Arlan mana, Vin? Katanya pulang bareng 'kan?" 
Davin menoleh, "nungguin Dira lah, apalagi." 


Kevin mengangguk-anggukan kepalanya seraya mengiringi 
lagu yang ia putar di dalam mobil ini. 


"Rendy, gimana Bang?" 


"Gak gimana-gimana," jawab Kevin ketus, ia terlalu malas 
untuk membahas hal itu. 


"Akhir-akhir ini, dia jarang masuk sekolah, kenapa Bang?" 
"Mana gue tau," jawab Kevin lagi. 


"Dia kek banyak masalah gitu, lo gak niat bantuin dia?" 
Kevin mematikan musiknya, keadaan menjadi hening. Davin 
langsung menelan ludahnya, apa ia salah bicara? 


"Lo bisa 'kan gak usah bahas dia?" 


Dengan cepat Davin mengangguk, dari pada dirinya kena 
semprot atau bahkan kena tonjokan di wajah tampannya. 


"Iya Bang, sorry." 


Davin kembali fokus pada hp-nya. Sebenarnya hari ini ia ada 
janji dengan teman-teman di luar sekolahnya untuk bermain 
futsal. Tapi Davin urungkan karena Dira lebih penting dari 
pada itu. 


KKK 


Arlan berjalan di koridor kelas 11 seorang diri. la ingin 
kembali menuju kelas untuk mengambil tas miliknya. 
Sebentar lagi ekskul musik akan selesai. Arlan harus cepat- 
cepat menemui gadisnya. 


Amel dan Cindy masih berbincang-bincang. Kedua gadis itu 
berhenti berbicara ketika Arlan masuk kedalam kelas. 
Sedikit kesusahan karena ia menggunakan tongkat kruk. 


Amel yang memang cari perhatian bergegas pura-pura 
membantu dengan cara memegang bahu Arlan. 


"Lepas," desis Arlan. 


"Kamu kenapa si, jahat banget sama aku," balas Amel yang 
mengubah kosa kata Lo-Gue menjadi Aku-Kamu. 


"Harusnya kamu itu lebih perhatiin aku Ar, aku butuh 
kamu." Amel terisak. 


Arlan memutar tubuhnya menghadap Amel. "Urusan gue 
sama lo apa?" tanya lelaki itu dengan pandangan 
meremehkan. 


"Lo bisa keluar, gue mau bicara serius sama Arlan." Cindy 
mengangguk, segera ia mengambil tasnya lalu beranjak 
keluar tanpa menutup pintu, ia juga tidak mau ikut campur 
dalam masalah Arlan dan Amel. 


Amel mendekatkan wajahnya kewajah Arlan. Tapi lelaki itu 
menghindar seakan tidak mau menatapnya. Hal tersebut 
membuat Amel geram, sulit sekali membuat Arlan bertekuk 
lutut padanya. 


"Ar, please, kamu udah buat aku rusak," katanya mendrama. 
"Kamu harus tanggung jawab, Ar." 


Arlan masih diam di tempat. "Gue? Kenapa sama gue?" 
Arlan mengingat-ingat ada hal apa yang terjadi antara 
dirinya dan juga Amel. 


"Mel, bisa gak, lo jangan gangguin kehidupan gue, gue 
muak sama lo!" 


"Lo emang gak bisa dinasehati pakai cara halus ya? Apa 
perlu gue pakai cara kasar biar lo sadar?" lanjut Arlan. 


Amel yang emosi langsung menyela perkataan Arlan. Tentu 
dengan mata yang memerah karena ia menangis. 


"Aku hamil Ar, dan itu anak kamu!" 


TBC 
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52. That Sould Be Me 
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Secara tidak langsung, Kak Arlan udah minta Dira pergi tiba- 
tiba tanpa ada aba-aba. 


-Adirasya Dirga Prawijaya 


"Aku hamil, Ar, dan itu anak kamu!" 


Amel memeluk Arlan, menumpahkan semua tangisnya di 
dada bidang Arlan. Wanita itu terisak mengapa sangat amat 
banyak cobaan baru di hidupnya. 


Dia harus hamil di luar nikah, tidak ada siapapun orang 
yang mau bertanggung jawab untuknya, oleh karena itu, ini 
adalah satu-satunya jalan agar anak yang ia kandung 
mempunyai seorang ayah. Itu saja. 


Amel takut jikalau Bokap dan Nyokapnya mengetahui 
perihal kehamilan ini, maka Amel pasti akan diusir dari 
rumah. 

"Aku takut. Kamu mau tanggung jawab 'kan, Ar?" 


"Itu bukan anak gue," ujar Arlan berbisik, dia mencoba 
membujuk Amel agar sadar kesalahan apa yang wanita itu 


perbuat. Arlan benar-benar yakin, ia tidak pernah 
melakukan hal bejat kepada perempuan mana pun! 


Amel menggeleng lemah. "Ini anak kamu, Ar, anak kamu!!" 
"Kamu beneran lupa?" 


Amel mendongak lalu mencium bibir Arlan sekaligus 
melumatnya. 


Prang 


Seseorang menjatuhkan benda canggih yang tadi berada di 
tangannya, tanpa sadar, mata almond beriris coklat tua itu 
semakin berkaca-kaca. Binar cinta dan kasih sayang di 
matanya perlahan mulai memudar. 


Hampa, rasa cinta itu menguar entah kemana. Terbang 
seakan-akan ini segala akhir dari cerita cintanya. 


Pemandangan apa yang ia lihat saat ini? 
"Kak Arlan..." 


Arlan mendorong Amel agar menjauh, pikiran Arlan sedikit 
nge-blank, tindakan Amel sungguh sangat mendadak. Mata 
Arlan menemukan Dira yang berdiri di ambang pintu. 


"Ra," lirih Arlan, sekarang otaknya sangat lambat mencerna 
apa yang baru saja terjadi. 


Dira menghapus air matanya dan segera berlari menjauh. 
Harus percaya pada siapa dirinya kali ini? 


"Ra, tunggu. Dira!!" Arlan menyusul Dira. Lelaki itu 
mengumpat karena ia tidak bisa berlari. Tongkat sialan maki 
Arlan. 


Dira tidak memperhatikan jalan hingga ia menabrak 
seseorang. 


"Loh, Dek? Kamu kenapa?" Davin bertanya-tanya ketika 
melihat Dira menangis. 


Dira memeluk Davin erat, bahkan sangat erat. 
"Hiks...Abang...." Tangisan gadis itu semakin pecah. 


"Kamu tenang dulu, Dek." Davin mengusap-usap punggung 
Dira yang masih bergetar. 


Dari belokan koridor, Davin dapat melihat Arlan berjalan ke 
arahnya dengan susah payah. 


"Ra, itu gak seperti apa yang kamu lihat." Arlan menyesal, 
kenapa first kiss miliknya didapat oleh perempuan bernama 
Amel. Arlan benar-benar membenci dirinya sendiri. 


Davin semakin bingung. Laki-laki itu mengkode Arlan lewat 
gerakan bola matanya seakan menyiratkan arti ada apa? 


Arlan tidak menghiraukan Davin. Arlan menyentuh pundak 
Dira, tapi gadis itu langsung menepis nya kasar. "Pergi," 
ujarnya sangat amat lirih. Sakit rasanya melihat sang 
kekasih bercumbu mesra dengan perempuan lain, ditambah 
Dira lagi mengenal siapa perempuan itu. 


"Jangan temui Dira, pergi!" 
Sesak muncul di hati Arlan. Gadisnya telah salah paham. 
Apalagi ini? Banyak sekali manusia-manusia yang iri akan 
hubungan mereka berdua. 


Davin merasakan tubuh Dira melemah. "Dek?" Davin 
terbelalak ketika darah mengalir dari hidung adiknya. 


Dira pingsan, dengan Davin segera menggendongnya. 
Jantungnya berdetak cepat karena takut terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. 


Arlan beberapa kali mengutuk keadaan fisiknya saat ini. 
Lihat, gadisnya pingsan dan Arlan tidak bisa berbuat apa- 
apa. Lo emang cowok yang gak berguna, Ar! jeritnya 
tertahan. 


"Ar, ayo!!" teriak Davin. 


Arlan langsung menyusul Davin menuju arah parkiran. 
Dirinya juga gelisah, takut terjadi apa-apa pada Dira. 
Apalagi gadis itu mimisan 


"Buka pintunya, Bang!!" Davin kembali berteriak. 


Kevin keluar dari dalam mobil menatap Dira yang ada di 
dalam gendongan Davin. "Dira kenapa?" tanyanya panik. 


"Pingsan." 


"Kita ke rumah sakit!!" perintah Kevin. 


aaa 


Di sisi lain, Amel memandang mobil Kevin yang perlahan 
menjauh. "Berhasil." Suatu keberuntungan yang berpihak 
padanya hari ini. 


Amel sudah berjanji jika rencananya gagal, dia harus 
menggugurkan kandungannya demi menyelamatkan nama 
baik keluarga dan masa depannya. Tapi, Amel juga tidak 
setega itu untuk membunuh bayi yang sama sekali tidak 
bersalah. 


Amel mengusap bibirnya lalu tersenyum penuh 
kemenangan. Kejadian tadi di luar kendali. 


"Bibir lo manis juga, Ar." 
daa 
"Dokter!!! Tolong adik saya!!" 


Para dokter dan perawat lainnya keluar dan bergerak cepat 
menyiapkan brankar. Davin membaringkan Dira di sana lalu 
brankar segera didorong ke sebuah ruangan. 


"Harap tunggu di luar," ujar salah satu di antara mereka. 


Kevin mondar-mandir tak jelas, Davin duduk di kursi tunggu, 
sedangkan Arlan berdiri sembari menyandarkan tubuhnya, 
otaknya kembali mengingat kejadian beberapa menit lalu. 


Arlan melihat jelas Dira yang mematung di tempat, mata 
gadis itu memancarkan kekecewaan, tidak ada lagi 
pancaran bahagia dan keceriaan ketika menatap dirinya. 


Arlan takut kalau Dira memilih pergi. 

Arlan takut kalau Dira akan membenci dirinya. 
Arlan, benar-benar takut. 

"Jangan pernah buat Dira pergi ya, Kak?" 


"Sekali Dira kecewa, mungkin selamanya Dira gak akan 
percaya lagi." 


Kata-kata Dira minggu lalu terngiang di otak Arlan. TIDAK! 
Itu semua tidak boleh terjadi. Laki-laki itu meraup wajahnya, 
gelisah menyelimuti seluruh tubuh Arlan. 


"Gimana bisa dia sampai mimisan gitu?" tanya Kevin yang 
entah kepada siapa. 


"Gue juga gak tau, Bang," jawab Davin sendu. Baru kali ini 
ia melihat Dira mimisan lagi. Terakhir kali waktu gadis itu 
masih kelas 7 SMP karena kepanasan saat upacara bendera 
berlangsung. 


Arlan masih diam. Pasti Dira sakit karena dirinya. 
"Gue minta maaf, Bang." 


Kevin dan Davin serentak menoleh. "Kenapa?" tanya Kevin 
dengan alis berkerut. 


"Gue--" 


"Keluarga pasien?" ucapan dokter memotong perkataan 
Arlan. 


"Saya Dok, gimana keadaannya?" tanya Kevin. 


Dokter tersenyum. "Pasien baik-baik saja, tapi sepertinya 
pasien sedang banyak pikiran, tolong jangan membebani 
pikiran pasien dahulu untuk saat ini," kata dokter memberi 
penjelasan. 


Kevin, Davin dan Arlan bernafas lega. Setidaknya Dira tidak 
terkena penyakit lain yang mungkin bisa merenggang 
nyawa gadis itu. "Bisa saya jenguk dia?" tanya Davin yang 
di angguki dokter. 


"Silahkan, jangan berisik." Setelahnya Dokter pamit pergi 
untuk memeriksa pasien yang lain. 


Ketiga lelaki itu masuk tanpa ada suara. Arlan memandang 
Dira sedih. "Maaf Ra, jangan benci aku, aku bisa jelasin 


semuanya," bisik Arlan pelan, terdengar memilukan. 


Kevin maupun Davin tidak ada memberi kabar kepada Ayah 
dan Bunda mereka bahwa Dira masuk rumah sakit. Karena 
dua hari sebelumnya kedua suami istri itu kembali pergi 
menuju Singapura. 


Davin membenarkan anak rambut Dira yang mengganggu 
penglihatannya. "Cepat sembuh Dek, jangan sakit lama- 
lama ya." 


Kevin menatap Arlan yang memandangi Dira penuh rasa 
bersalah, ia tidak ada niatan untuk bertanya lebih dalam 
apa yang terjadi pada Arlan dan adiknya. Tapi Kevin yakin, 
pasti terjadi sesuatu di antara kedua manusia itu. Sekarang 
Kevin lebih memutuskan memperhatikan Dira terlebih 
dahulu. Walaupun Kevin sangat penasaran dengan ucapan 
Arlan yang tadi belum sempat terucap. 


Jari-jari tangan Dira perlahan bergerak. "Dek?" panggil 
Davin, lelaki itu menggenggam tangan Dira erat. Lebih 
tepatnya Dira yang mengeratkan genggaman mereka. 


Mata Dira masih terpejam. Gadis itu berkeringat padahal 
ruangan ini ber AC. "Pergi, bawa Dira pergi dari sini!" 
ucapnya melemah. 


"Kamu kenapa?" tanya Kevin, mendekatkan dirinya pada 
brankar Dira. Apakah apa yang di mimpikan adiknya 
sampai-sampai ketakutan seperti itu. 


Arlan masih bergeming di samping sofa. la terlalu takut 
untuk mendekat ke brankar jikalau kehadirannya hanya 
akan memperburuk suasana. 


Jangan pergi dari aku, Ra. Aku mohon. 


TBC 
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53. Apalagi 


Happy Reading :) 
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Kejadian ini membuatku takut, aku takut kehilangan mu, 
Dira. Please, forgive me and stay with me. 


-Raka Arlan Mahatama 


Arlan sudah berada di rumahnya. Ia meminta sopir pribadi 
untuk menjemputnya di rumah sakit. Itu permintaan mutlak 
dari Kevin agar Arlan pulang dan menenangkan pikiran. 


Arlan duduk merenung di sofa ruang tamu. Mengabaikan 
saluran televisi yang masih menyala menampilkan salah 
satu adegan. 


Sepulang dari rumah sakit tadi, Arlan langsung mandi untuk 
membersihkan diri dari bekas hama seperti Amel. Arlan juga 
mencuci bersih bibirnya agar ciuman Amel menghilang, 
walau itu sangat tidak mungkin terjadi. Katakan saja Arlan 
sekarang gila, tapi itu kenyataannya. Arlan hampir gila 
karena takut jika Dira pergi meninggalkannya. 


Seseorang datang dari arah pintu, tubuh dengan balutan jas 
perkantoran itu membuatnya terlihat berwibawa, raut 
wajahnya juga nampak menahan emosi. Ditangan lelaki itu 


terdapat satu buah amplop putih. Rahangnya mengeras dan 
giginya bergemeletuk keras. 


Wafa melempar amplop itu tepat di pangkuan Arlan. 
Seseorang mengirimkan amplop itu kepada Wafa ketika 
Wafa masih berada di kantornya. 


"Apa itu Arlan?" ujar Wafa penuh tekanan. 


"Saya tidak pernah mengajarkan mu melakukan hal bejat 
seperti itu!" 


Arlan terbengong-bengong, seperkian detik ia mengambil 
amplop itu lalu membukanya. 


Di sana tertera nama Selina Amelia positif hamil dan itu 
adalah anak Arlan. 


Arlan menggeleng miris. "Aku gak ngelakuin itu, Om," 
jawabnya dengan mata memerah. 


"Terus, itu apa? Jelasin sama saya, Arlan." 


Arlan menarik nafas dalam lalu menjelasakan semuanya dari 
awal. Dari Amel mengakui bahwa cewek itu sedang 
mengandung. Sampai Amel dengan berani mencium 
bibirnya di hadapan Dira. 


"Aku gak pernah ngehamilin dia Om, percaya sama aku, dia 
cuma fitnah aku Om." Arlan menatap Wafa agar lelaki itu 
percaya padanya. "Lagian, akhir-akhir ini aku hanya berada 
di rumah saja." 


Wafa mulai membaik. Lelaki berusia sekitar 47tahun itu 
duduk di samping Arlan. "Om percaya sama kamu, Om yakin 
kamu bukan lelaki pengecut. Kita cari buktinya sama-sama." 


Arlan tersenyum mendengar penuturan dari Wafa. "Makasih 
Om." 


Wafa kembali menatap Arlan. "Pacar kamu gimana?" 
tanyanya. 


Lagi-lagi Arlan menghembuskan nafasnya kasar. "Dia salah 
paham Om. Apalagi tadi dia liat Arlan di cium sama Amel." 


"Salah kamu lah kenapa gak menghindar?" 
"Ck, Amelnya aja yang nyosor duluan!" kata Arlan kesal. 


Laki-laki itu memang sangat dekat dengan Wafa karena 
Wafa sudah Arlan anggap sebagai ayah kandungnya sendiri. 


"Lagian, mana mungkin aku menghianati Dira, Om," lanjut 
Arlan. 


Wafa menepuk pundak Arlan. “Good boy." 
"Nanti coba jelasin pelan-pelan sama dia," lanjut Wafa. 


"ya Om." Arlan mengangguk. Semoga saja Dira mau 
mendengarkan penjelasannya nanti. 


Semoga. 


aaa 


Malam telah tiba. Teman-teman Davin katanya akan 
berkunjung kerumah sakit. Jam baru saja menunjukan pukul 
tujuh malam. 


Davin duduk sendirian di kursi tunggu. Tak lama datanglah 
ketiga anak manusia itu, Kenzo dengan wajah datarnya 
sedangkan Agy dan Boby menampilkan senyuman andalan 
mereka. 


"Kok di luar, Bang Kevin mana?" tanya Agy celingukan 
mencari sosok yang ia maksud. 


"Baru aja pulang," jawab Davin. 


Keempatnya masuk ke dalam ruangan Dira, Kenzo melirik 
gadis yang terbaring di atas brankar itu. Hatinya nyeri 
melihat orang yang ia sayangi di sana tidak sadarkan diri. 
Seandainya Kenzo bisa menukar posisi keduanya maka 
Kenzo rela, biarkan saja ia yang menanggung semuanya. 


"Dira belum sadar?" tanya Boby mewakili pertanyaan yang 
ingin Kenzo katakan. 


"Belum," jawab Davin sambil menatap nanar pada adiknya. 
Padahal tadi sore Davin sangat berharap adiknya itu siuman, 
tapi, ternyata tidak. Adiknya hanya sempat menggumamkan 
satu kalimat dengan mata yang masih tertutup. "Bawa Dira 
pergi dari sini." 


"Kenapa kalian gak sama Arlan?" tanya Davin heran. 
"Kita kira dia udah di sini," jawab Boby. 


"Bang Kevin nyuruh dia pulang tadi sore. Kesian juga kondisi 
dia belum vit banget." 


"Iya juga si." 


"Eh, kita gak ada bawa makanan ke sini." Boby mengusap 
perutnya yang padahal sudah berisi. Lihatlah perut Boby 
menggembung hampir meledak. Agy yakin di perut Boby 
ada bayi yang sedang meraung-raung meminta makan. 


"Ke kantin aja sana, kalo laper." 


"Ayo Gy temenin gue ke kantin, laper nih belum makan dari 
tadi siang," katanya dramastis. 


Agy berdecak. "Elleh, sebelum kesini lo udah makan, njir." 


Boby cengengesan dibuatnya. "Gak usah ngumbar 
kebenaran dong." 


Kenzo melirik keduanya sinis. "Ke kantin gih. Berisik tau 
gak," sarkasnya kesal. 


"Iye, Bang, iye." 


Sepergian Agy dan Boby seseorang masuk dengan pakaian 
putih-putih. "Maaf, bisa keluar sebentar, saya mau 
memeriksa kondisi pasien," ucapnya tersenyum. 


Davin mengangguk seakan tidak ada rasa curiga sedikit 
pun, padahal dokter laki-laki yang ada di hadapannya saat 
ini bukan dokter yang menangani Dira tadi sore. 


"Ken, ayo." 


Entah hanya firasat Kenzo saja atau apa, ia merasa berat 
meninggalkan ruangan Dira. Tapi Kenzo segera mengusir 
pikiran negatifnya, lalu berusaha yakin bahwa setelah ini 
tidak akan terjadi hal-hal yang buruk. 


Kenzo dan Davin memutuskan menunggu di luar. Keduanya 
sama-sama diam. 


Beberapa menit berlalu dokter laki-laki itu keluar dari 
ruangan Dira. "Pasien sebentar lagi mungkin akan siuman," 
ujarnya membuat senyum terukir di bibir Davin. Davin 
bahagia. Syukurlah adiknya baik-baik saja untuk saat ini. 


"Makasih, Dok." 


Dokter itu berlalu pergi. Kenzo tak henti-henti melihat ke 
arah dokter itu, dari matanya saja Kenzo yakin dokter itu 
sedang menyembunyikan rasa gugupnya. Amel saja pernah 
bilang, Kenzo selalu menggunakan logikanya membuat 
Amel selalu kalah jika berdebat dengan lelaki itu. Kenzo 
selalu mengandalkan otaknya yang memang tercipta 
cerdas. 


"Ngapain pada di luar?" tanya Arlan yang baru saja datang. 
"Dira udah sadar?" lanjutnya. Arlan buru-buru ke sini supaya 
orang yang pertama kali Dira lihat saat bangun adalah 
dirinya. Tapi apakah gadis itu mau menerima Arlan lagi? 


Siapa perempuan yang tidak sakit hati ketika sang kekasih 
berselingkuh tepat di depan mata kepalanya sendiri? 


Dira bukanlah sosok perempuan berhati sekuat baja seperti 
sinetron Indosiar, yang di mana para wanita di sana sangat 
sabar ketika suaminya selingkuh. 


"Belum. Kata dokter bentar lagi bakal siuman." Davin, Kenzo 
dan Arlan kembali memasuki ruangan Dira. 


Arlan duduk di kursi samping brankar, dirinya tak pernah 
bosan untuk sekedar memandangi Dira lamat-lamat. 
Hidungnya, matanya, dan bibirnya yang seakan sudah 
menjadi candu bagi Arlan walau Arlan belum pernah 
merasakannya. 


Sampai saat ini, Arlan masih mengumpati Amel dengan 
berbagai umpatan. Gara-gara dia, Dira menjadi seperti ini. 
Gara-gara dia juga, Dira salah paham padanya. Jika Arlan 
sudah mendapatkan bukti yang kuat, Arlan bersumpah akan 
menghukum perempuan itu. 


Pintu terbuka, nampak Boby dan juga Agy dengan wajah 
yang terlihat seperti orang kekenyangan. Entah berapa 


makanan yang mereka beli di kantin rumah sakit ini. 


Tepat disaat mereka berdua masuk. Tangan Dira bergerak 
membuat Arlan sedikit tersentak. 


"Abang..." panggil Dira. 


Arlan menghela nafas, bayangan yang ia pikirkan tadi 
melesat, bukan dirinya yang pertama kali Dira cari. Arlan 
membiarkan Davin duduk di kursi yang tadi Arlan duduki. 


"Sstt, mau minum?" tanya Davin. Dira mengangguk 
kemudian Arlan dengan cepat mengambilkan segelas air 
minum di atas nakas. Lalu menyerahkannya kepada Davin. 


Dira sama sekali tidak memandang Arlan, bahkan gadis itu 
seakan enggan untuk menoleh. 


Kenzo, Agy dan Boby diam tanpa suara. Mereka tidak ingin 
menimbulkan keributan yang akan menganggu ketenangan 
Dira. 


Dira meringis merasakan sesuatu gelenyer aneh merambat 
di perutnya. "Abang, perut Dira sakit." 


"Mau Abang panggilin Dokter? Hm?" 
Dira menggeleng sebayak dua kali. "Gak usah." 


Pandangan Dira beralih ke arah Arlan. Padangan keduanya 
bertemu. Arlan dapat melihat Dira benar-benar 
membencinya. Arlan tersenyum samar namun Dira 
mengalihkan tatapannya. 


"Ra." 


"Jangan mendekat!" ucap Dira yang sontak Kenzo, Davin, 
Agy dan Boby saja hampir tidak percaya dibuatnya. Mereka 


berempat memilih untuk bungkam. 


Arlan mengurungkan niatnya untuk menghampiri Dira, 
lelaki itu kembali diam di tempat sambil melihat Dira 
dengan sayu dan penuh rasa bersalah, Arlan lemah jika 
kondisi seperti ini. 


"Abang, Dira mau tidur aja ya. Jangan khawatirin Dira." 
Davin mengangguk membiarkan Dira tertidur, mungkin 
adiknya memang perlu banyak istirahat. 


KKK 


Satu jam berlalu, Agy dan Boby pamit pulang, kini tersisa 
Davin, Arlan, Kenzo dan juga Kevin yang baru saja datang. 


Kevin terus-terusan mengamati Dira. Alisnya berkerut ketika 
menyadari kalau wajah adiknya memucat. "Dek?" 
panggilnya lalu menyentuh pipi gadis itu. 


Dingin. 


Tangan Kevin beralih menyentuh dahi Dira. Sama, tubuh 
adiknya sangat dingin. 


"Dek??" Kevin bersuara sedikit nyaring hingga Arlan, Kenzo 
dan Davin yang duduk jauh di sofa mendengar. 


"Vin, panggil dokter, cepat!!" suruhnya. Kevin merasakan 
denyut nadi adiknya lambat sekali. 


"CEPAT VIN!!" 


Davin kalang kabut berlari memanggil dokter yang bertugas 
menjaga di malam hari. 


"Dira kenapa, Bang?" Arlan menghampiri Kevin. 


Kevin tidak mampu menjawab. la terlalu panik, lelaki itu 
menggenggam tangan Dira yang sangat lemah. 


Dokter datang terburu-buru diiringi beberapa perawat. 
Davin menyusul di belakang dengan nafas terengah-engah. 


"Adik saya, dok!!" 
"Kalian keluar dulu, biar saya mengurusnya." 


Masih dilanda rasa takut. Kevin dan yang lain keluar 
ruangan. Lima menit berlalu ruangan kembali terbuka. 
Dokter dan para perawat mendorong brankar Dira keluar 
membuat Kevin, Davin, Arlan dan Kenzo kebingungan. 
Apalagi melihat wajah panik dari dokter itu menambah 
suasana mencekam di rumah sakit ini. 


"Ini aneh sekali, tiba-tiba di dalam tubuh pasien terdapat 
racun mematikan. Dia harus segera dioperasi. Racun sudah 
menyebar memenuhi organ jantungnya." 


Desiran tubuh Kevin melemas. Air mata yang ia bendung di 
dinding retinanya perlahan ambruk. "Bagaimana bisa?" 
tanyanya lemah dan sedikit tercekat. 


Dokter menggeleng pertanda tidak tau. 


Kini keempat lelaki itu menunggu di depan ruang operasi. 
Lampu berwarna merah masih menyala pertanda operasi 
belum selesai dilakukan. 


Kevin terpaksa menghubungi kedua orang tuanya. Pasangan 
suami istri itu langsung pulang ke Indonesia malam ini juga. 


Tubuh Arlan bergetar. Rasa khawatir muncul di dalam 
dirinya. Asumsi-asumsi buruk menjalar di otak Arlan. 


Bayang-bayang Dira tertawa dan tersenyum melintas di 
depan matanya. 


"Kak, jangan tinggalin Dira." 
"Dira sayang sama Kak Arlan." 
"Kak Arlan itu udah jadi kebutuhan pokok Dira." 


Lampu berubah warna hijau. Tidak lama dokter keluar lalu 
melepas masker yang menutupi wajahnya. 


"Dalam waktu dekat. Pasien harus segera mendapat donor 
jantung. Jika tidak maka pasien tak akan bisa diselamatkan." 


Kevin, Davin, Arlan dan Kenzo terdiam mematung. Tidak ada 
kata yang terucap di bibir mereka, dinginnya keadaan 
membuat perkatakaan dokter sangat mengejutkan. 


"A-ambil jantung sa-saya, dokter," ujar Arlan tanpa 
menimbang-nimbang resiko keputusan apa yang setelah ini 
terjadi. 


TBC 
Mau happy ending kan? 


BACA! 


Jika trjadi kejanggalan kasih tau ya. Aku juga 
manusia dan mudah skali lupa gais tp tdk semudah 
merelakn dia dgn yg lain, wkk. 


Btw, makasih bnyk buat 100 vote lebih nya dipart 
sebelumnya. 


3 November 2020 


54. Pengorbanan 


Happy Reading :) 
TYPO BERTEBARAN 


Yang benar akan nampak, yang salah pasti akan lenyap. 


Bughh 
Bughh 
Bughhh 


Kevin benar-benar kalap, mata lelaki itu menggelap 
pertanda ia sangat marah. Kevin memukul dokter gadungan 
yang berani memasukkan racun ke dalam selang infus 
adiknya bulan lalu dengan membabi buta. 


Adiknya koma dalam jangka waktu lama karena dokter 
sialan itu. 


"Bang, udah Bang!" tegur Davin. Namun Kevin tidak 
menghiraukannya. 


Jangankan Davin, orang-orang suruhan Kevin untuk mencari 
dokter itu saja bergeming melihat Tuan mereka mengamuk. 


Kevin mencengkram erat kerah baju dokter gadungan itu 
sampai membuat sang empu meringis, biru lebam pun ada 
di mana-mana menghiasi wajahnya. 


"Siapa yang bayar lo?" ujar Kevin tegas. 


Dokter gadungan itu hampir kehabisan nafasnya, namun dia 
menggeleng menarik amarah Kevin kembali memuncak. 


Bugh 
Bugh 


"BILANG SAMA GUE SIAPA YANG BAYAR LO!!" Kemurkaan 
Kevin berhasil membuat dokter gadungan itu kewalahan. 
Melawan Kevin tidaklah mudah baginya. Kevin sudah seperti 
anjing liar yang siap membunuh mangsa tangkapan untuk 
segera disantap. 


Kevin menstabilkan nafasnya yang masih ngos-ngosan, 
tenaga lelaki itu terkuras habis hanya karena dokter 
gadungan ini saja. Kevin sangat membenci dokter ini, gara- 
gara dia adiknya koma di rumah sakit bahkan hampir 
meregang nyawa. 


Sebagai seorang Abang, Kevin lagi-lagi merasa gagal 
menjaga adiknya. Kevin membenci dirinya sendiri, tidak 
henti-hentinya dia menggumamkan kata maaf pada Dira. 


"Lo tuli?" 


Dokter gadungan itu memejamkan mata sekedar 
menetralisir rasa sakit di sekujur tubuhnya. "Saya...saya 
dibayar," jawabnya pasrah. Habislah riwayatnya kali ini, jika 
tidak di penjara maka ia akan di hukum mati. 


"Siapa?" Nada dingin Kevin menyeruak sampai-sampai 
Davin dan beberapa orang-orang suruhan Kevin merinding 
dibuatnya. Davin sengaja tidak meluapkan emosinya pada 
dokter gadungan itu, Kevin saja sudah cukup membuatnya 
babak belur. 


Pandangan dokter gadungan itu mengabur. "Dia seorang 
wanita, namanya, Sevie." 


Kevin meninju tembok di sampingnya. "Sialan!" umpat 
Kevin. Berani-beraninya wanita itu kembali menganggu 
kehidupan adiknya, padahal wanita itu berada di sel 
tahanan, mengapa dan kenapa Sevie bisa menyuruh orang 
lain? Ah, Kevin tau, uang uang dan uang. 


Sevie Allivia Claudy adalah anak orang kaya yang dulunya 
menjabat sebagai boss di sebuah perusahaan besar. Tapi 
kabar burung beredar bahwa bos besar yang diyakini Kevin 
adalah Ayah dari Sevie telah melakukan korupsi hingga 
miliyaran rupiah. 


Dokter itu menangkup kedua telapak tangannya. "Maaf, 
jangan hukum saya." 


Kevin berdecih. "Lo udah buat adik gue sekarat dan lo cuma 
minta maaf?" 


"Urus dia, pastikan dia dipenjara seumur hidup!" perintah 
Kevin yang langsung diangguki semua orang-orang 
suruhannya. 


KKK 


Gadis itu masih betah berbaring di atas brankar. Wajahnya 
yang biasanya selalu gembira kini hanya menampilkan raut 
datar. 


Satu bulan tidak sadarkan diri adalah waktu lama bagi 
seorang lelaki yang setiap harinya menunggu dan mengajak 
gadis itu berinteraksi. Hampir setiap hari, setiap pulang 
sekolah ia rela menghabiskan waktunya di rumah sakit 
hanya untuk menunggu gadis itu sadar dari tidurnya yang 
panjang. 


Berbekal bunga dengan berbagai macam jenis dan warna ia 
bawa, laki-laki itu sangat rajin menggantikan bunganya jika 
bunga itu sudah terlihat layu. 


"Kapan bangunnya, ini udah satu bulan..." lirihnya sambil 
menggenggam erat tangan mungil nan dingin itu. 


"Aku belum sempat minta maaf waktu itu." 


"Aku udah nemu bukti kalo Amel gak hamil anak aku, Ra. 
Nanti aku kasih tau kamu semua bukti-buktinya." 


"Please, bangun Ra, kamu gak kangen ya sama aku? Kamu 
mau apa, Ra, aku bakal beliin apapun yang kamu mau." 


"Mau es jeruk? Nanti biar aku yang buatin khusus untuk 
kamu." 


"Ra..." 


Arlan menundukan kepalanya, air matanya menetes ketika 
terbayang kalau saja gadis ini pergi jauh darinya. 


Jika waktu itu operasi gagal, maka kedua nyawa akan mati 
sia-sia sekaligus. Arlan sangat-sangat bersyukur Tuhan 
masih mengijinkan dia untuk meminta maaf pada Dira. 


Satu minggu yang lalu kaki Arlan sudah bisa berjalan 
dengan baik, dan lelaki itu tidak lagi menggunakan bantuan 
tongkat kruk. Arlan tidak sabar memberi tau Dira kabar ini. 


"Ah iya, sore nanti aku mau pergi, boleh 'kan? Sebentar aja 
Kok, janji gak bakal lama." Arlan berdiri dari duduknya lalu 
mencium kening Dira. Gadis itu tetap menjadi favoritnya 
setiap hari. 


"Cepat sembuh, sayang." 


KKK 


Tempat sepi yang sekarang Arlan kunjungi berisi banyak 
gundukan tanah. Mata Arlan menyapu seluruh sekitarnya 
lalu menemukan tempat yang ia tuju. 


Salah satu gundukan tanah yang masih nampak baru, 
kelihatan dari tanahnya yang basah dan taburan bunga di 
atasnya menandakan bahwa seseorang juga baru saja 
mengunjungi makam ini. 


Arlan meletakkan bunga pemberiannya di depan nisan. 
Arlan menghela nafas lalu mengusap nisan itu. "Hai, gue 
kesini mau bilang makasih lagi." 


"Lo udah relain hidup lo demi Dira." 
"Maaf, gue gak tau kalau lo punya rasa sama pacar gue." 


Arlan terkekeh sebentar. "Tapi, kalo pun gue tau, gue juga 
gak akan biarin lo ambil dia. Sorry, soal itu gue harus egois." 


Arlan menatap nama yang tertera di nisan putih itu. "Lo 
ikhlas 'kan Dira buat gue? Gue minta restu sama lo." 


"Rencananya, kalau Dira udah sadar, gue bakal lamar dia." 


"Gue gak tau lagi gimana caranya buat berterima kasih 
sama lo selain ngunjungin makam lo." 


Air mata Arlan menetes kembali tanpa diminta. Sahabat 
yang ia anggap saudara selama ini ternyata menyimpan 
rasa pada kekasihnya, Dira. 


Arlan kembali memandang nisan putih yang bertuliskan 
nama seseorang yang sangat ia kenali. Orang yang 
menemaninya selama beberapa tahun terakhir. 


"Makasih Ken." 


Kenzo Afaldi 
Lahir : 12-Februari-2002 
Meninggal : 3-Oktober-2020 


Flasback on 


"A-ambil jantung sa-saya, dokter," ujar Arlan tanpa 
menimbang-nimbang resiko keputusan apa yang setelah ini 
terjadi. 


Sontak semua menoleh termasuk dokter itu. "Kamu yakin?" 
tanya dokter, ragu. 


Kevin menggeleng. "Lo jangan gila, gimana kalo Dira sadar 
terus dia nyariin lo?" 


"Terus Bang gimana Dira--" 


"Biar kita cari pendonor lain beberapa menit dulu, Arlan." 
Arlan mengangguk. Tapi ia tetap meminta dokter untuk 
menjalankan tes jantung. 


Kenzo tidak bersuara ketika Arlan mengajukan diri, rasa 
desiran hebat menampar kuat relung hatinya, Arlan sangat 
sayang pada Dira, terbukti dari ketulusan lelaki itu tadi. 
Kenzo benar-benar bisa merasakannya. Kenzo sudah kalah. 
Arlan memang pantas mendapatkan cinta dari gadis sebaik 
Dira. 


Penampilan Davin dan juga Kevin sekarang nampak kacau. 
Sudah dua puluh menit berlalu namun mereka tidak 
menemukan satupun pendonor. 


Hasil tes jantung Arlan juga sudah keluar, sayangnya, 
jantung laki-laki itu tidak cocok untuk Dira. 


Arlan merenggut rambutnya kasar. Disaat gadisnya butuh 
bantuan untuk hidup, Arlan sama sekali tidak bisa 
membantu. 


Kenzo memilih menemui dokter, ia ikut mengajukan dirinya, 
ini semua dia lakukan demi Dira. Iya, demi gadis yang ia 
cintai. Kenzo rela jikalau jantungnya bisa membuat Dira 
kembali sadar. 


Setelah beberapa menit menunggu hasil pemeriksaan, siapa 
sangka jantung Kenzo cocok dengan Dira. 


"Bang, gue yang bakal donorin jantung buat Dira." 


Kevin dan Davin menoleh. Arlan pun sama. Mereka bertiga 
menggeleng bahwa menolak ujukan Kenzo. 


"Gue ikhlas Bang. Lagian, kalo pun gue udah gak ada, orang 
tua gue gak bakal ada yang peduli. Selama gue hidup, gue 
cuma anak buangan yang gak pernah di anggap." 


Kevin terperangah. "Tapi..." 


"Gue gak papa Bang. Plis, gue mohon. Gue rela ngelakuin 
apapun demi orang yang gue cintai." 


Arlan berdiri dari duduknya. "Maksud lo?" 


Kenzo mengambil nafas dalam-dalam. Kalaupun Arlan 
marah ia siap menerimanya. "Gue emang cinta sama Dira. 
Gue sayang sama dia. Tapi gue sadar, Ar. Hanya lo yang 
bisa buat Dira bahagia. Gue yakin sama Io, jadi, gue mau 
donorin jantung gue buat Dira, gue udah periksa dan 
hasilnya cocok." 


Flasback of 


KKK 


Di perjalanan pulang Arlan mendapatkan telepon dari Davin 
untuk ke kantor polisi. Awalnya Arlan menolak karena ia 
ingin kembali ke rumah sakit menemani Dira. Walau Arlan 
tau Lita dan Dirga juga pasti akan menjaganya. Amy, Raya 
dan Rain pun pasti selalu berkunjung ke rumah sakit, 
mereka selalu bercerita ria, baik itu tentang sekolah atau 
tentang hal lain. 


Arlan mempercepat mobilnya agar segera sampai di kantor 
polisi. Entah masalah apa yang akan diberi tau Davin 
padanya nanti. 


Sesampai di kantor polisi, Arlan mendapati seorang wanita 
yang diawasi pengawal di kanan dan kirinya. Di depan 
wanita itu ada Kevin dan Davin yang sama-sama terdiam. 


"Kenapa?" tanya Arlan memecah keheningan. 


Kevin mengepalkan tangannya. "Dia adalah orang yang 
udah nyuruh dokter gadungan itu buat ngasih racun ke 
Dira." 


Arlan terkejut, ia benar-benar tidak menyangka. Kenapa 
wanita itu sepertinya sangat dendam padanya dan juga 
Dira. 


Dengan emosi yang masih terkontrol Arlan mendekat. "Apa 
maksud lo?" 


Sevie menatap Arlan dengan mata memerah. "Lo tanya apa? 
Ini semua gara-gara Bokap lo, Raka!!!" 


"Ayah lo itu jahat!! Gue benci sama lo Raka! Gue benci 
semua yang berhubungan sama lo, gue gak mau lo hidup 
bahagia! Lo harus ngerasain, apa yang gue rasain! 


Arlan wmengernyit. Sedikit aneh karena wanita itu 
memanggilnya dengan nama depan. "Kenapa sama Bokap 
gue?" 


Sevie berdiri dari duduknya. Para penjaga langsung siap 
waspada takut kalau wanita itu kabur dari sana. 


"Bokap lo, udah bunuh Bokap gue!" teriak Sevie 
menggelegar. 


Arlan menggeleng. Otaknya berusaha mencerna ucapan 
wanita yang sama sekali tidak ia kenali. Selintas cerita 
muncul di otak Arlan. "Lo salah. Bokap lo itu penipu. Dia 
korupsi uang sampai miliyaran rupiah!" 


Sevie terdiam mematung. "Tapi, Bokap lo..." 


"Bokap gue sama sekali gak ikut campur atas itu, Bokap lo 
yang sengaja bunuh diri," jelas Arlan. Winda ibu Arlan 
memang pernah bercerita tentang masalah Ayahnya yang 
mengurus seorang korupsi sekitar dua atau satu tahun yang 
lalu. Tapi Ayahnya meninggal terlebih dahulu sebelum 
semua bukti terkuak nyata. 


"Yang ada Bokap lo yang udah bunuh Bokap gue. Karena itu 
Bokap lo ngerasa bersalah dan dia mutusin buat bunuh 
diri!" 


Kevin dan Davin tidak bisa berkutik lagi. Rupanya di antara 
Arlan dan Sevie terjadi perselisihan atau kesalahpahaman 
semata yang berakibat sangat fatal untuk masa depan 
keduanya. 


"Raka... Ayah lo..." 


"Apa? Gue bilang kenyataannya!" 


"Tapii " Ucapan Sevie terpotong. 
"Apa alasan lo nyelakain cewek gue?" 


Sevie merenggut rambutnya lalu berteriak seperti orang 
gila. "Rasya udah bunuh Rey..." ujarnya. Bagi Sevie gara- 
gara Rey melindungi Dira waktu itu, Rey jadi pergi 
meninggalkan dirinya. Sebab itu Sevie membenci Dira. 


"Rasya selalu dapetin apa yang dia mau, dia udah ambil Rey 
dari gue, gue benci sama dia, GUE IRI SAMA DIA!!" 


Kevin, Davin dan Arlan berpikiran sama bahwa Sevie sudah 
harus dibawa kerumah sakit jiwa. Sepertinya gangguan 
mental wanita itu semakin parah. 


"Dira gak salah, yang bunuh Rey itu lo! Lo bener-bener lupa 
sama kejadian waktu lo nyulik adek gue! Lo yang bunuh 
Rey!!" balas Kevin berteriak. Ia tidak terima adiknya dituduh 
pembunuh padahal sama sekali adiknya tidak bersalah. 


"Aarghhh... Gue benci hidup gue!!" 


"Bawa dia kerumah sakit jiwa. Pastikan jangan sampai 
kabur!" Kedua pengawal itu mengangguk lalu memegang 
kedua tangan Sevie. Wanita itu berusaha lepas tapi 
tenaganya tidak seberapa. 


Pak Polisi datang lalu meminta kejelasan kepada Kevin. 
Akhirnya Kevin menjelaskan dari masalah Arlan dan 
kemudian masalah Dira. 


"Saya harap, Bapak menemukan semua anak buah wanita 
itu. Jangan ada satu pun yang berhasil lolos!!" 


TBC 
Ada yg nunggu aku apdet? 


Nah gaiss, Raka itu namanya Arlan, dulu dia di 
panggil Raka sama ayahnya. 


Buat Kenzo, semoga tenang ya. Gue bakalan inget lo 
terus disini :) 

Selamat tinggal Kenzo... 

Ikhlasin Kenzo ya manteman :) 


5 November 2020 


55. 


Happy Reading 
TYPO BERTEBARAN! 


Malam ini Amy, Raya dan Rain berada di ruang VIP -kamar 
inap Dira--mereka sibuk bercerita tentang hasil ujian 
kenaikan kelas yang sudah diselenggarakan beberapa hari 
lalu. Tiga puluh menit sebelumnya Dirga dan Lita sudah 
pamit pulang dan digantikan mereka bertiga yang akan 
menjaga Dira. 


"Lo tau gak, Ra? Kita bertiga udah naik kelas, tinggal lo 
doang yang belum, nanti lo ujian susulan deh." Amy 
memelankan suaranya di kalimat terakhir. Gadis itu sedih 
melihat Dira yang terbaring selama satu bulan lebih 
lamanya. 


"ya Ra, bangun dong, kita kangen tau." Raya 
melengkungkan bibirnya kebawah. Sedangkan Rain 
mengusap bahu Raya, menenangkan. 


Rain berjalan menuju Amy yang duduk di sofa. "Btw, gimana 
sama Kak Damar?" tanyanya kepo. Damar memang sudah 
berangkat keluar negeri untuk berkuliah. Rain tau perasaan 
Amy walau gadis itu berusaha menutupinya. 


Raya yang mendengar mereka menggibah pun mulai 
mendekatkan diri. 


"Gak gimana-gimana si, Kak Damar sering ngajak video call 
kalo dia udah gak sibuk." 


"Gue cuma bisa do'a-in apa yang terbaik buat lo dan lo 
sendiri jangan pernah buat Kak Damar kecewa!" peringat 
Raya yang diangguki Rain 


"Iya, makasih ya. Btw kalian kapan nih punya gandengan, 
jomblo mulu, gak bosen apa?" 


Rain mendelik. "Mentang-mentang punya pacar, 
ngeremehin jomblo sembarangan." 


Mereka bertiga terus melanjutkan cipika cipiki hingga 
terdengar suara seseorang yang berhasil mengalihkan 
perhatian mereka. 


KKK 


Kevin, Davin dan Arlan saat ini berada di sebuah kafe. 
Setelah menyelesaikan masalah Sevie dan semua anak 
buah wanita itu mereka bertiga merasa lapar, mau tak mau 
harus bersinggah terlebih dahulu untuk mengisi perut. 


Jam menunjukan pukul delapan malam. Suasana kafe sudah 
nampak ramai pengunjung, baik anak muda maupun para 
orang tua dan pembisnis yang merileksasikan pikirannya. 


Makanan dan minuman yang tadi dipesan sudah habis 
tanpa sisa. Tenaga mereka kembali terisi untuk 
mengahadapi pahitnya kenyataan dunia. 


"Gila ya tu cewek. Dia aja yang salah paham sama Bokapnya 
Arlan." Davin berdecak, sedikit kesal karena Sevie 
membalaskan dendamnya pada Dira. 


"Dia gila karena Rey," jawab Kevin. 


Semasa dulu, Rey memang bersahabat dengan Sevie, tapi 
semenjak kedatangan Dira persahabatan mereka renggang 
karena Rey menyukai Dira. 


"Emang ya, cinta ngerubah segalanya," balas Davin. 


"Sok puitis lo." Arlan berucap. Tak lama setelahnya. Nada 
dering hp miliknya berbunyi. Dengan cepat Arlan 
mengangkat sambungan telepon itu. 


"Hallo?" 


H H 
... 


"Gue kesana sekarang!" ujar Arlan. 
"Kenapa?" tanya Kevin. 
"Dira Bang." 


Arlan langsung bangkit dari tempat duduknya dan berlari 
tanpa memperdulikan Kevin dan Davin yang masih 
mencerna perkataannya barusan. 


Davin memandang Kevin seakan mengisyaratkan sebuah 
arti lalu keduanya bangkit menyusul Arlan. Mereka 
mengejar mobil laki-laki itu yang sudah mulai menjauh. 


Rasa panik dan khawatir lagi-lagi menyelimuti Arlan, lelaki 
itu menjalankan mobil nya dengan kecepatan laju. 
Beberapa dari pengguna mobil dan motor lain mengumpat 
padanya. Yang ada di pikiran Arlan hanyalah Dira, Dira, Dira 


dan Dira. Entah ramuan apa yang gadis itu berikan padanya 
hingga ia seperti orang gila saat ini. 


"Ra, jangan buat aku khawatir." 


Arlan memarkirkan mobilnya kemudian bergegas masuk ke 
dalam rumah sakit. Sesampai di tempat yang ia tuju, ada 
tiga orang gadis yang berada di luar ruangan itu. 


"Dira kenapa?" tanyanya mendesak. 


Sebelum Raya menjawab, seorang dokter keluar dari kamar 
inap Dira dan berkata. "Pasien sudah sadar, jika ingin 
menjenguk harap bergantian," ujar dokter menatap Arlan. 


Arlan tersenyum, ada rasa bahagia yang selama satu bulan 
ini ia tunggu. Gadisnya. Gadisnya telah sadar. 


"Makasih dokter." Arlan menyelonong masuk kedalam 
ruangan dan menemukan Dira yang memang sudah 
membuka matanya. Gadis itu menatap langit-langit kamar 
seperti sedang menerawang. 


"Ra?" 
Dira tidak menoleh sama sekali. 


"Ra, kamu denger aku 'kan?" tanya Arlan, lelaki itu duduk di 
bangku kecil tepatnya di samping brankar. 


Arlan menggenggam tangan mungil Dira yang tidak 
terdapat selang infus lalu mengecupnya. "Ra, aku kangen 
banget sama kamu, jangan kaya gini lagi. Aku gak kuat." 


Tidak ada jawaban sama sekali. 


"Ra, jangan diem aja. Jawab aku." 


Arlan diam sebentar. "Kamu boleh kok pukul aku, Ra, tapi 
jangan gini. Jangan diamin aku, Ra," lirih Arlan, mata lelaki 
itu berkaca-kaca karena Dira tidak menjawabnnya. Apa 
gadis itu masih marah? Apa gadis itu benar-benar 
membencinya? 


Perlahan tangan Dira bergerak melepas genggaman Arlan. 
Wajah gadis itu masih tetap sama, datar. 


Arlan mengeluarkan senyuman tipisnya, sangat tipis. "Aku 
minta maaf." 


"Aku bisa jelasin semuanya sama kamu tentang Amel waktu 
itu, aku sama sekali gak hamilin dia, dia fitnah aku, Ra." 


"Dan...yang duluan nyium aku itu Amel. Aku panik dan gak 
bisa mikir apa-apa lagi. Jadi maaf ya, Ra." Rasanya Arlan 
ingin menangis saja tapi ia berusaha sekuat mungkin untuk 
tidak menangis di hadapan Dira. 


"Udah?" 

Arlan terperangah. "Maksudnya?" 
"Udah bicaranya? Sekarang, keluar!" 
"Hah? Ra, maksud-" 


"Saya bilang keluar!" bukan bentakan. Hanya suara biasa 
bernada rendah namun mampu membuat Arlan bertanya- 
tanya. 


Bagai tertusuk ribuan belati yang menggores luka dalam 
hati, perih sekali. Detak jantung Arlan seakan berhenti 
sekejap. Dunianya hampir runtuh ketika Dira mengganti 
kata-katanya seakan-akan mereka baru saling kenal. Untuk 
bernafas saja Arlan merasa sesak. Tubuhnya melemas dan 


Arlan langsung menggeleng. "Jangan bercanda, Ra," lirihnya 
benar-benar sayu. Ibarat mawar yang tadinya mekar kini 
layu karena dipetik. 


Bagi Arlan, Dira itu adalah kehidupannya. Dira adalah 
sumber kebahagiaanya. Tapi apa sekarang? Gadis itu 
meruntuhkan semua harapan Arlan dalam waktu yang 
singkat. Arlan ingin memperbaiki hubungan mereka. Tapi 
Dira ingin mengakhiri semuanya. 


"Saya gak butuh penjelasan anda. Jangan temui saya lagi 
dan anggap semua ini berakhir!" ucap Dira lemah. 


Yuks vote&komen, untuk dukung aku buat tamatin 
cerita ini!! 


Klo Typo kasih tau yak. Aku tau msh bnyk bngt 
kesalhn dlm penulisan, i'm sorry... 
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"Saya gak butuh penjelasan anda. Jangan temui saya lagi 
dan anggap semua ini berakhir!" ucap Dira lemah tapi 
menusuk. 


Rasa perih menjalar cepat di tubuh Arlan. Kakinya melemah 
hampir tumbang tak mampu menompang berat badannya. 
Arlan langsung merasakan kehilangan seseorang, padahal 
orang itu saat ini masih berada di hadapannya. 


Arlan tersenyum, siapa saja yang melihat senyum itu akan 
sakit hati. Sirat kekecewaan tak bisa dipungkiri di dalam 
matanya. "Sayang...jangan bercanda gitu, aku gak suka." 
Tetap mempertahankan senyuman, lelaki itu mendekat ke 
brankar Dira. Gelisah gundah mengusik ketenangan Arlan, 
ia hanya bisa memandang kosong walau sesaat. 


"I'm sorry," lirih Arlan dengan nada putus asa. Mimpi buruk 
itu, kenapa menjadi sesulit ini? 


"Please, forgive me, Ra." 


Dira mengalihkan pandangan, tidak sanggup melihat Arlan 
yang memohon dan seperti benar-benar tulus padanya. Tapi, 
Dira sudah terlanjur kecewa. Haruskah dia memberikan 
kesempatan bagi Arlan untuk memperbaiki semuanya? 


Haruskah Dira memaafkan Arlan? 


Atau hari ini hubungan mereka akan segera berakhir 
dengan ketidak pastian? 


Dira kembali memandang wajah Arlan, rasa rindu di hatinya 
spontan menguar. "Sekali kecewa, memang akan tetap 
kecewa. Tapi apa? Aku gak bis Kak. Aku masih sayang sama 
Kak Arlan!!" 


Mata Dira berair, sebenci apapun ia dengan lelaki yang kini 
bersamanya, Dira tetap tidak bisa melepasnya dengan 
mudah. Untuk kali ini saja, Dira akan memperbaiki 
semuanya. Dira akan memberikan satu kesempatan besar 
bagi Arlan. 


Lengkungan bibir Arlan melebar seakan ada lentera cahaya 
terang yang datang menghampiri. 


Dira menyandarkan tubuhnya dengan dibantu oleh Arlan, 
tidak ada penolakan dari gadis itu. 


"Kak?" panggilnya melirih. 

"Hm?" 

"Boleh peluk?" cicit Dira. 

Tanpa banyak bicara, Arlan langsung mendekap Dira erat. 


"Maaf Kak." Dira menumpahkan tangisnya, pelukan Arlan 
menghangatkan tubuhnya. Apalagi parfum lelaki itu sudah 
Dira hapal di luar kepala. 


"Maaf udah buat Kakak sedih." 


"Maaf kalau aku udah lancang marah-marah sama Kakak." 


Arlan menggeleng. "Kamu gak salah, Ra, Kamu emang 
berhak ngelakuin itu. Tapi lain waktu, jangan kayak tadi lagi 
ya, aku gak suka, aku takut kamu beneran minta aku buat 


pergi." 


Dira menghela nafas. "Awalnya aku emang marah, Kak. Tapi 
aku tetap gak bisa! Karena Kak Arlan itu udah jadi 
segalanya bagi aku." 


"Makasih. Aku janji gak akan buat kamu kecewa lagi." 


Kevin dan Davin menatap jengah di depan pintu. Sedari tadi 
mereka berdua menunggu adegan kedua sejoli itu sampai 
berakhir, sudah tiga puluh lima menit lebih keduanya 
bersama. 


"Ekhem, gantian dong," ucapnya menyindir. Lain halnya 
dengan Raya, Amy dan Rain, ketiga gadis itu memutuskan 
untuk pulang ke rumah masing-masing karena sudah terlalu 
larut malam. 


Arlan dan Dira sontak melepaskan pelukannya, mereka 
berdua tercyduk lagi. 


Kevin dan Davin berjalan mendekat, kedua laki-laki itu 
tersenyum karena Dira sudah sepenuhnya sadar. "Dek, 
kamu jangan sakit lagi ya. Abang kangen tau." Davin 
memeluk Dira, Arlan pun terpaksa menyingkir untuk 
memberikan akses yang lebih luas. 


"Abang juga kangen." Kevin bergabung untuk ikut memeluk 
Dira. 


"Dira...sesek, ssh..." kata Dira sedikit meringis Karena jahitan 
di perutnya tertekan. Kedua Abangnya itu terlalu erat 
memeluk dirinya. 


"Maaf, Dek, apa yang sakit? Panggil dokter, Vin!" suruh 
Kevin mulai panik, namun ditahan oleh Dira. 


"Gak usah, Bang. Dira gak papa kok." 


Arlan, Kevin dan Davin bernafas lega, mereka bertiga masih 
rawan karena Dira baru saja sembuh, ralat, baru saja sadar 
dari komanya yang berjarak dalam kurung waktu yang 
begitu lama. 


"Jadi, kalian berdua baikan?" tanya Kevin lalu melirik Arlan 
dan Dira bergantian. 


"Iya, Bang, Dira udah maafin Kak Arlan, lagi pula Kak Arlan 
gak sepenuhnya salah kok." 


"Pinter Adek Abang, lain kali kalo ada masalah selesain pake 
kepala dingin, jangan langsung main putus-putus aja." 
Davin mengusap rambut Dira membuat gadis itu tersenyum. 


"Kak, maafin Dira tadi ya, sifat Dira masih belum dewasa." 
Gadis itu menunduk takut, memilin ujung baju pasien yang 
ia pakai. 


Arlan mengangguk singkat. "Iya Ra, aku gak masalah kok, 
asal kamu udah maafin aku." 


Malam itu menjadi malam paling bersejarah, keempatnya 
menghabiskan waktu untuk bercerita tentang kejadian apa 
saja selama Dira tidak sadarkan diri. 


aaa 


Dira mengambil kotak kecil yang terletak di sudut meja 
belajarnya, lalu ia membuka dan melihat kertas yang pernah 
ia dapat di sekolah saat itu. Sekarang Dira tau siapa pemilik 
tulisan tersebut. 


Dia, dia adalah orang yang telah merelakan hidupnya. 
Orang yang ternyata selama ini menyimpan rasa padanya. 


Setelah tadi malam Kevin menceritakan kejadiannya dari A 
sampai Z secara detail, sama sekali tidak ada penambahan 
atau bahkan pengurangan terhadap cerita. Dira juga sempat 
menangis dan menyalahkan dirinya sendiri selama berjam- 
jam. 


Dari situ Dira bersikeras untuk diperbolehkan pulang ke 
rumah, padahal Arlan, Kevin dan Davin sudah melarangnya, 
ketiga laki-laki itu takut kalau saja terjadi hal-hal yang tidak 
di inginkan lagi. Tapi yang namanya Dira tetap kekeuh pada 
permintaannya. Akhirnya atas ijin dokter, Dira 
diperbolehkan pulang asalkan jangan sampai terlalu banyak 
kegiatan, dan tetap melakukan cek up rutin tiap minggu. 


Lita dan Dirga sampai terkejut kala melihat putri mereka 
tiba-tiba ada di rumah dalam keadaan sadar. Tidak ada yang 
memberitau mereka kalau anak perempuannya itu akan 
cepat pulang. 


Dira menunduk untuk membaca kembali tulisan-tulisan 
dengan makna tersirat itu. Wajah sang pemilik terlintas di 
otaknya. Sangat tidak menyangka bahwa lelaki itulah yang 
menuliskan ini khusus untunya seorang. 


"Jadi pergi 'kan?" tanya Arlan secara tiba-tiba masuk ke 
kamar Dira dan berhasil membuyarkan lamunan gadis itu. 


Dira tersenyum seraya mengangguk pelan, dia menyimpan 
kembali kertas yang tadi ia baca sekaligus berjanji akan 
menyimpannya dengan baik. 


Lima belas menit dalam perjalanan, Arlan dan Dira Kini 
sudah sampai di tempat tujuan. Semilir angin menyambut 
mereka ketika baru menginjakan kaki di sana. Kedua anak 


Adam yang berbeda jenis itu menghampiri salah satu 
makam di antara puluhan makam lainnya. 


Dira berjongkok, lalu menaburkan bunga-bunga yang sudah 
ia beli sebelum ke sini. Matanya memanas ketika 
mengetahui siapa yang mendonorkan jantung untuk ia 
bertahan hidup. Dira menyesal kenapa dia tidak mengetahui 
lebih dulu tentang perasaan laki-laki itu padanya. 


"Kak Ken, maafin Dira, ya." Gadis itu mulai menangis 
sesegukan, Arlan pun mengusap punggung Dira agar 
menenangkannya. 


"Kak, terimakasih banyak. Dira gak tau...kalau Kak Ken suka 
sama Dira... Maafin Dira ya..." 


Ternyata, waktu Kenzo bercerita di rumah sakit kala itu, ia 
bahkan sama sekali tidak menyadari bahwa yang di 
ceritakan oleh Kenzo adalah dirinya sendiri. 


“Gue lagi suka sama cewek." 


"Dia baik, gemesin, cantik, dan manis, pokoknya semua 
yang ada di dalam diri dia itu, gue suka banget." 


"Tapi sayang, dia udah punya pacar. Belum juga berjuang 
gue udah kalah." 


"Makasih hiks... makasih udah ngasih jantung Kakak buat 
Dira." 


Dira semakin sesegukan. Gadis itu kembali menyalahkan 
dirinya sendiri. Sampai-sampai Arlan jadi khawatir tentang 
kesehatannya. "Udah ya, ikhlasin Kenzo, kamu jangan 
nyalahin diri sendiri." 


Dira mengangguk, namun rasa bersalah itu tidak dapat 
menghilang. 


"Hikss...maaf...Kak..." 


Laki-laki itu akan tetap ada di hati Dira. Dia, orang yang rela 
memendam perasaannya dan dapat menahan rasa cemburu 
dalam waktu lama. Dira kagum akan sosok Kenzo. Semua 
surat berisi puisi dan sajak yang laki-laki itu berikan akan 
selalu Dira kenang sampai kapanpun. 


TBC 
Oy!! BACA GAIS PENTING 
Aku baru sempat ngetik sore ini 


Kemarin ada tugas mtk, trs tdi siang tugas buat 
video. Sorry dua hari gak apdet 


CIE HAPPY ENDING 


Maaf banget kalo alurnya rada gaje soalnya alur 
ending aku rubah demi kalian, dari awal aku udah 
pengen sad ending tapi krna kalian bnyk yg minta 
happy ending yaudah aku turutin deh. 


Ending yg sad itu emang bener-bener Arlan sama 
Dira aku pisahin gitu dan Dira yg meninggal. Tapi gak 
jadi... Wkkk. 


Sekali lagi aku minta Maaf sebesar-besarnya kalo 
gak nyambung ya 


11/11/20 


SAVLORA 


AYO PINDAH KE CERITA AKU YG BARU, AKU MAMPU 
JAMIN KALAU CERITA KEDUA AKU ITU LEBIH BAIK DARI 
CERITA ARLANDIRA WKK, mulai dari segi bahasa dan 
juga penulisan. Maklumlah, kan Arlandira itu cerita 
pertama yg aku buat, jadi masih banyak yg 
berantakan, xixixi. 


AYO YG SUKA CERITA KOMEDI ROMANTIS, SILAKAN 
BACA NIH CERITA BARU AKU. 


Ramaikan 


Jgn dilihat dari sinopsis dan covernya doang, baca 
dulu sedikit, barang kali 1-5 part aja dulu, kalau 
kalian suka, boleh lanjut sampai part selanjutnya. 


Cek langsung di provil aku ya. adarafsy_ 





Terima kasih... 


57. PART 57 


Happy Reading :) 
Typo bertebaran!! 


Aku, kamu dan Kita. 


Hari ini SMA Dirgantara kembali dibuka setelah dua minggu 
diliburkan. Para siswa maupun siswi nampak bersemangat, 
walau masih ada yang mengoceh untuk diberikan libur lebih 
lama lagi. Terkadang, rata-rata anak murid banyak yang 
memilih jamkos ketimbang hari libur. 


Selama dua minggu itu pula Dira sudah selesai mengerjakan 
ujian susulannya. Sekarang gadis itu kembali bersekolah, ia 
terlihat berbeda karena rambutnya agak sedikit pendek. 
Dira memotong rambutnya kemarin sore, gadis itu harus 
berdebat dengan Arlan sampai berjam-jam. 


"Kamu sengaja motong pendek biar orang lain liat leher 
kamu?" 


"Kamu sengaja mau buat aku cemburu?" 
"Gak usah dipotong, walaupun hasilnya manis." 


"Cuma aku yang boleh liat, cowok lain jangan!" 


"Oke fine. Potongnya 10 cm aja!" 


Telinga Dira sampai berdengung mendengar kalimat-kalimat 
yang Arlan katakan padanya. Sifat lelaki itu bertambah 
posesif, Dira sampai pusing dibuatnya. Tidak bisa Dira 
bayangkan jika Arlan menjadi suaminya kelak. Eh? 


Contohnya saat ini, kedua pasangan anak muda itu jadi 
sorotan utama. Arlan yang melihat gadisnya ditatap mata- 
mata buaya menggeram. 


Segera Arlan memeluk pinggang Dira, menandakan bahwa 
Dira adalah gadisnya, hanya miliknya. 


"Kak, apaan si, malu tau!" Dira berniat melepaskan pelukan 
itu. Tapi, bukannya melepas, Arlan malah semakit 
mengeratkannya. Lelaki itu kini sulit untuk dibantah. 


"Kamu gak liat? Banyak yang liatin kamu, aku gak suka!" 


Dira menghembuskan nafas, jangan sampai ia frustasi di 
sini. "Gak harus gini juga, emang siapa yang mau ambil 
aku?" tanya Dira berusaha menyamakan langkah Arlan yang 
lebar. Dira baru menyadari kalau ucapan penjaga toko buku 
waktu itu benar kalau dirinya lebih cocok menjadi adik dari 
Arlan. Lihat, lelaki di sampingnya ini, tubuhnya yang kokoh 
dan juga tinggi membuat Dira kurang PD jika berjalan 
bersisian. 


Arlan tidak menjawab pertanyaan Dira, hingga mereka 
berdua sampai di depan kelas 11 IPA 1. Laki-laki itu 
menatap Dira lekat-lekat dan amat dekat, Dira langsung 
menyingkirkan wajah Arlan. Antara malu dan gugup 
bersamaan. "Kakak kenapa si, aneh banget." Dira 
menunduk. 


Arlan terkekeh lalu tersenyum, senyum yang membuat 
pekikan cewek-cewek lain terdengar. Wajah Dira langsung 
menekuk, laki-laki itu sengaja menampakan senyumnya 
untuk perempuan lain kah? 


"Dira masuk, Kakak hati-hati," ucap Dira terkesan datar. 


Alis Arlan bertaut hampir bersentuhan, sedikit heran karena 
nada bicara gadisnya berubah. "Kamu kenapa?" tanya Arlan 
menahan tangan Dira yang ingin masuk kedalam kelasnya. 


"Ra?" 


"Gak tau," balas Dira cuek. "Udah ih, lepasin!" Sekuat 
apapun Dira mencoba melepaskan cekalan itu, tetap saja 
tenaga Arlan jauh lebih besar. 


Otak Arlan menemukan penyebabnya. "Kamu cemburu?" 
tanyanya menggoda. Senyum tengil tercetak jelas di wajah 
tampannya itu. 


"Dih, siapa juga yang cemburu," ujar Dira. Lain di mulut lain 
di hati. 


"Udah deh, kalo cemburu bilang aja." 
"Enggak ya!" 


"Bilang aja apa susahnya sih?" Arlan mencubit pipi tembem 
Dira. Jika bukan di depan kelas, sudah Arlan cium dari tadi. 


aaa 


Ketiga laki-laki most wanted itu menghentikan langkahnya 
bersamaan ketika melihat dua sosok berbeda jenis itu saling 
berdebat. Yang cewek terlihat kesal sedangkan yang cowok 
nampak bahagia. 


"Seneng banget liat mereka baikan," ujar Boby. 


Davin mengiakan, akhirnya adiknya kembali tersenyum lagi, 
semoga kali ini bertahan lama. "Gue cuma bisa berharap, 
kalo Arlan serius sama adek gue." 


"Pasti lah, liat aja sekarang, mana pernah Arlan kek begitu 
ke cewek lain." 


"Iya juga sih." 


Davin dan Boby melirik Agy yang sibuk dengan hp-nya. 
Layar hp itu menampilkan kamera belakang. "Mau ngapain 
lo?" tanya Boby. 


"Ssstt, gue mau ngefoto mereka, diem deh." 
Clik 


Satu foto berhasil di ambil. Arlan yang sedang meledek Dira 
sambil tertawa dan Dira yang sedang menekuk wajahnya. 
Agy sempat terkekeh melihat hasil jepretan yang ia ambil 
tadi. Sangat-sangat pasangan serasi. 


Dengan semangat Agy langsung mengunggahnya di sosial 
media. la mengabadikan foto itu berbekal caption yang 
dipanas-panaskan dan dibuat-buat heboh sejagat raya. 


Ya Tuhan, masih pagi udah liat yang uwu-uwu. Kapan 
gue bisa begituu. Diri ini udah capek sendiri terus. 
WAHAI JODOH KU. KAMU DIMANA? AKU 
MENUNGGUMU DI SINI!! 


Gue tunggu undangan kalian!! 
@rakaarlan 
@dirasyaa 


Caption dengan kata-kata iri dengki dan penuh 
kenelangsaan itu menyebabkan komentar penuh, antara 
mendukung hubungan Dira dan Arlan yang semakin manis 
dan meledek Agy-- pemilik akun lambe turah-- karena masih 
jomblo. 


"Buset caption lo ngenes amat!" 


"Undangan apaan maksud lo?" tanya Davin yang dibalas 
cengiran oleh Agy. 


"Undangan nikah lah. Apalagi." 


"Gak-gak, gue gak setuju adek gue nikah sekarang! Dia 
masih muda, perjalanan hidup dia masih panjang!" 


Boby merangkul pundak Davin. “Gak papa, Vin, sekarang 
nikah usia muda gak jadi masalah." 


"Tapi..gak gampang ngadepin masalah rumah tangga. Gue 
gak mau berakhir penceraian nantinya!" Davin menggeleng 
ketika kepalanya membayangkan hal itu, Davin tidak akan 
membiarkannya terjadi. 


"Terserah lo deh, tapi kalo tunangan gak papa 'kan?" tanya 
Agy. 


"Kalo itu sih...masih bisa gue toleransi." Davin manggut- 
manggut berpikir. 


"Yaudah yok Gy, Kita persiapin tunangan Arlan sama Dira!" 
daa 
"Dira omaygatt!!" 


Sudah dipastikan itu suara Amy, gadis berbandana itu 
menerobos masuk tanpa salam namun berteriak. "Aaaaaaa 


akhirnya kembali sekolah, yeyy." 
"Aduh Amy, suara lo bisa dikecilin gak si," ujar Raya. 
"Ck, gue tau suara gue bagus, jadi jangan sirik deh." 


Raya berlagak ingin muntah mendengarnya. Dari pada 
mendengarkan obrolan unfaedah dari Amy lebih baik Raya 
memainkan game yang baru ia download kemarin malam. 


"Lo tau gak gue ke sini karena apa?" tanya Amy antusias. 


"Kenapa?" tanya Dira balik. Susah menebak apa yang 
dimaksud Any saat ini. 


"Ih, masa gak tau si, itu loh di postingan instagram akun 
lambe turah, foto lo sama Kak Arlan sosweet bangett!" Dira 
melotot lalu mengambil hp-nya dan segera membuka apa 
yang dikatakan Amy. 


Benar saja, ada foto Arlan dengan dirinya yang tadi berada 
di depan kelas. Dira sudah bisa menebak siapa yang 
memotret mereka berdua. 


"Bener-bener ya Kak Agy, minta dikasih pelajaran!" 


Dira buru-buru berjalan keluar diikuti Amy, tapi gadis itu 
kembali berbalik untuk menarik Raya yang masih fokus ke 
game yang ada di hp-nya. 


"Ikut kita Ray, ayok!" 


Sesampai dibkelas Arlan, Dira masuk tanpa permisi yang 
dihadiahi tatapan sinis para cewek-cewek seksi. 


Mata Dira menelisik sampai ia menemukan sosok yang ia 
cari. "Kak Agy!!!!" pekiknya. Raya yang masih diseret Amy 


pun sampai terheran-heran mendengar suara Dira karena 
tidak tau apa-apa. 


Agy yang melihat kilatan mata Dira menajam meneguk 
ludahnya kasar. "Aduh mampus deh gue, Ar bantuin gue 
bantui gue, Arr," ujarnya, bersembunyi di balik bangku 
Arlan. 


"Kak Ar, marahin Kak Agy-nya!! Dia udah ngefoto kita 
sembarangan!" 


"Gak papa kali, Ra, lagian Arlan biasa aja," sahut Boby. 
Memang Arlan sudah mengetaui perihal foto itu dan sang 
empu hanya diam saja. 


"Tapi kan...ashh..." 


Arlan panik dan langsung berdiri. "Kamu kenapa?" tanyanya 
khawatir. Arlan menahan gadis itu yang sedang 
membungkukkan tubuhnya. 


Dira menggeleng, perutnya sakit tiba-tiba mungkin karena 
ini mendekati tanggal ia PMS. “Gak papa Kak," jawab Dira. 


"Aduh Neng, Akang minta maap, jangan marahin Akang." 
Agy memohon-mohon tapi masih tidak berani menampakan 
diri. 


Arlan berdecak. "Ini semua gara-gara lo!" ujar Arlan 
menuduh Agy. Awalnya ia memang biasa saja ketika tau foto 
yang ada di akun lambe turah itu, tapi melihat Dira 
memegangi perutnya yang sakit akhirnya amarah Arlan 
meluap dan terlampiaskan pada Agy. 


"Eh kok gue?" tanya Agy menyembulkan kepalanya dari 
balik kursi. la tersenyum ketar-ketir melihat Dira yang 


mengerucutkan bibirnya dan memandangnya penuh 
dendam. 


"Lagian lo ngefoto Adek gue sembarangan." Davin berucap, 
laki-laki itu baru saja masuk kelas setelah dipanggil ke 
ruang guru. 


Dira menarik nafas dalam, mengabaikan rasa sakit di 
perutnya tadi, karena saat ini adalah kesempatan emas 
yang melimpah bagi dirinya. "Kak Agy tanggung jawab, hari 
ini beliin Dira novel terbaru! Titik!!" 


aaa 


Aduh gaje banget, mendekati akhir-akhir cerita 
menyusahkan ya Bund. Soalnya konflik udah habis 
gak ada rasa apa nya gitu. 

Kalian udh tau endingnya Happy kan. 


Mau Arlan sama Dira tunangan gak?? 
Dijawab yaa! 
Divote&dikomen.hehe. 


14-November-2020 


58. END 


Happy Reading :) 
Typo bnyk bngt ges. 


Walaupun ada banyak pilihan, aku tetap memilih satu. 
Kamu. 


~~ PS — 


-Raka Arlan Mahatama. 
& 
-Adirasya Dirga Prawijaya. 


Sesuai perkataan Dira, Agy terpaksa mentraktir gadis itu 
untuk membeli novel. Sekarang Agy, Davin, Boby, Arlan 
serta Dira berada di sebuah toko buku besar di kota. Dira 
merengek untuk ikut padahal Davin melarangnya supaya 
tidak kelelahan. 


Mereka berpencar, Boby dan Davin menghilang pergi. 
Tersisa Dira, Arlan dan Agy yang masih bersama. 


Dira memperhatikan semua jejeran novel, berulang kali ia 
membolak-balik bukunya hanya sekedar membaca sinopis 
mana yang menarik. "Dira mau itu, itu, itu, itu, itu, itu, itu 
dan itu," katanya, menunjuk-nunjuk novel mana yang akan 
ia beli. 


Agy yang mendengar perintah Dira membelalak, dompetnya 
pasti menipis setelah ini. "Ya ampun, Neng, banyak banget, 
kurangi atuh, ya?" ujar Agy memelas. 


"Gak!" sahut Dira. Sebagai hukuman tidak ada yang 
namanya pengurangan. Lagian kenapa mencari masalah 
dengan dirinya kalau tidak mau diporotin begini. 


Agy mengambil delapan novel yang ditunjuk Dira, lalu 
menggabungkannya menjadi satu, kemudian Agy 
mengangkatnya sendirian. Hukuman yang cocok sekali 
untuk ia merasakan bagaimana menjadi babu dalam waktu 
sehari. 


"Ayok, Kak, bayar." Dira ingin berniat membantu laki-laki itu 
karena merasa kasihan membawa novel terlalu banyak. Dira 
mendekat namun Arlan yang cemburu langsung 
menyingkirkan Dira dari Agy hingga menimbulkan jarak. 


"Ngapain? Jangan deket-deket dia, ada aku di sini!" ujar 
Arlan protes pada Dira. Lelaki itu menatap Agy dengan 
tatapan maut miliknya seperti akan menerkam Agy 
sekarang juga. Agy menelan pahit air ludahnya. la tidak 
mau mati di tempat karena dibogem oleh Arlan. Dira benar- 
benar balas dendam pada dirinya kerena postingan itu. 


"Bawa sendiri novelnya!" ucap Arlan kemudian menjauh. 


Agy hanya pasrah, menolak pun ia tidak bisa. Lebih baik ia 
jadi pembantu saja dari pada harus menjadi samsak tinjuan 
Arlan nanti. 


"Kak, kemana sih, kasian Kak Agy nya bawa novel segitu 
banyak." Dira menahan tangan Arlan yang masih setia 
bertengger di lengannya. 


"Biarin aja dia sendiri, ngapain kamu peduli? Kamu suka 
sama dia?" tanya Arlan menuntut penjelasan. Apa yang 
dimakan lelaki itu tadi pagi? Sampai-sampai otaknya berisi 
pikiran yang sangat unfaedah. 


Dira memijat pelipisnya. "Gak gitu Kak---" 


"Kamu gak boleh deket-deket sama cowok siapapun itu 
kecuali Aku, Davin, Bang Kevin, Ayah kamu dan Om Wafa!" 


"Eh? Berarti boleh dong aku sama Om Wafa?" tanya Dira 
menggoda, niatnya ingin menjahili Arlan dimulai. Dira suka 
kalau Arlan menunjukan sisi cemburunya. Tapi Dira juga 
tidak suka kalau Arlan terlalu cemburu padanya. 


"Apaan? Kamu mau sama Om-Om?" tanya Arlan. 
"Gantengan juga aku," ujarnya lagi. 


"Yee, pede banget..." 


Mata Dira terpaku pada sosok yang berada tak jauh dari 
mereka berdua. Sosok yang pernahmembuat alur cerita 
hidupnya sempat merumit. 


"Kak Amel?" ujar Dira sontak mendapat tatapan penuh 
tanya dari Arlan. Laki-laki itu mengikuti arah pandang 
gadisnya. Seketika darahnya mendidih kala melihat Amel 
yang sedang memilih-milih barang di sana. 


"Kita pergi dari sini!" Langkah Arlan tertahan karena Dira. 
Gadis itu menunjuk ke arah Amel berada seakan memohon 
untuk Arlan menghampirinya. 


"Kak Ar, aku mau kesana!" 


"Ngapain Ra? Kamu jangan temuin dia lagi!" 


"Tapi Kak---" 
"Ra | H 
"Kak Ar..." 


Arlan meraup wajahnya sesaat kemudian ia mengangguk 
pasrah. Menolak permohonan gadisnya adalah hal yang 
sangat menyulitkan. "Cuma sebentar," ucapnya dingin. 


Kedua pasangan itu mendekat. "Kak Amel," sapa Dira. Orang 
yang dipanggil pun menoleh sedikit terkejut, ia 
memandangi Arlan dan Dira bergantian. 


"Kalian?" tanyanya bingung. Lalu tersenyum tipis. "Hai, kita 
ketemu lagi." Senyum Amel terlihat sangat tulus, tidak ada 
raut atau mimik wajah dendam maupun marah. 


Setelah terbongkarnya kebohongan Amel, wanita muda itu 
menghilang dari SMA Dirgantara, sama sekali tidak pernah 
menampakan diri. Banyak kabar-kabar beredar mengatakan 
kalau Amel pindah keluar kota. Amel juga sempat di hujat 
karena hamil di luar nikah, apalagi ayah dari anak itu tidak 
diketahui siapapun kecuali oleh orang yang memang 
bersangkutan. 


"Kakak kemana aja? Kok gak keliatan di sekolah?" tanya 
Dira. 


Senyum Amel luntur. Matanya berubah memancarkan 
kesedihan. "Gue minta maaf ya, Ra. Gue banyak salah sama 
lo, gue udah jahat sama lo. Maafin gue, ya? Gue udah terima 
balasannya." 


Satu alis Dira menukik. "Balasan apa, Kak?" tanyanya heran. 


Amel melirik Arlan yang bergeming. Amel tau bahwa lelaki 
itu membenci dirinya atas tuduhan waktu itu. 


Tangan Amel bergerak mengusap perutnya yang rata. 
Spontan mata Dira membola sambil membekap mulutnya 
menggunakan tangannya. Kenapa ia baru menyadari hal ini, 
pantas saja perut wanita muda itu nampak seakan tidak ada 
kehidupan di dalam sana. 


"Jadi---Kakak---" 


Amel mengangguk seperti tau apa yang akan Dira ucapkan. 
"Iya, Ra. Gue keguguran." 


"Rendy pergi ninggalin gue setelah gue keguguran, dia 
lepas tanggung jawab." Amel menahan isakannya agar tidak 
keluar. 


Dira mengusap punggung Amel. Hancur sekali, Dira seakan 
bisa merasakan kehancuran tepat dilubuk hatinya. 


Rendy, seseorang yang ia anggap sahabat dan teman masa 
kecilnya sekarang melakukan hal sekeji itu? Mana Rendy 
yang selalu membuatnya tertawa? Mengapa sifat lelaki itu 
sungguh berbeda. Apa benar hanya karena salah pergaulan, 
atau bahkan rusak karena cinta? 


KKK 


Agy menaruh tumpukan novel sebanyak delapan buah itu di 
rak buku milik Dira yang ada di kamar. Agy menggeleng 
melihat tumpukan buku sebanyak itu, belum lagi yang 
sudah tersusun rapi. Melihatnya saja ia langsung sakit 
kepala. 


"Makasih, Kak Agy." Dira tersenyum manis sedangkan Agy 
memberengut kesal. 


"Gak lagi deh, Neng, tekor duit gue," ujarnya nelangsa. Agy 
benar-benar bangkrut, uangnya sebesar delapan ratus ribu 
lebih ludes dalam waktu sekejap. 


Dira terkekeh lalu mengeluarkan beberapa uang berwarna 
pink kemerahan di dalam laci-nya. "Aku cuma bercanda kok, 
Kak, nih uangnya aku ganti." Dira menyodorkan uang itu. 


Mata Agy berbinar senang. Dengan sigap ia menerima uang 
itu lalu berucap syukur kepada Tuhan. "Alhamdulillah, 
makasih atuh, Neng." Saking bahagianya Agy memeluk 
gadis itu erat yang dibalas tawa jenaka oleh Dira. 


"Kalo gitu mah gue----" 
Seseorang manarik Agy dan... 
Bugh 


Satu tonjokan kuat mendarat di perut Agy. la terjerembab 
kebelakang. Lelaki itu meringis, matanya melihat Arlan yang 
masih mengepalkan tangannya. Astaga, Agy lupa kalau Dira 
memiliki pawang yang buas seperti ini. 


"Kak Arlan!!" pekik Dira tak menyangka. 
"Buset dah, gue salah apa?" tanya Agy. 


Dira yang melihat Agy terkapar di bawah merasa kasihan. 
Ingin menolong pun dirinya tidak bisa, ada Arlan yang 
menahannya. 


"Jangan sentuh punya gue!" ujar Arlan pada Agy dengan 
begitu tegas. Laki-laki itu bahkan lupa kalau Agy adalah 
sahabatnya sendiri. 


"Gue--gue gak sengaja, anjir." 


"Kak, lepasin dulu, kasian Kak Agy nya." Arlan menulikan 
telinganya saat mendengar permintaan Dira. Dira yang 
merasa kalau Arlan masih berapi-api memustuskan 
mengusap-usap lengan laki-laki itu seraya menenangkan. 
Dira juga dapat melihat rahang Arlan mengeras karena 
menahan amarahnya. 


"Kak Agy gak papa 'kan?" 


Agy bangkit lalu berdiri. “Gak pa-pa, Neng, udah biasa ini 
mah," ujarnya lalu tertawa. 


"Gue gak akan ngerebut milik lo, Bro," ujarnya lagi lalu 
melenggang pergi keluar dari kamar Dira, tak lupa untuk 
menutup pintu meski tidak terlalu rapat. Agy khawatir kalau 
Arlan kebablasan, meskipun ia yakin Arlan tidak akan 
seperti itu. 


Agy tidak marah atas pukulan Arlan padanya, ia mengerti 
kalau Arlan cemburu. Padahal sama sekali Agy tidak 
bermaksud apa-apa. la hanya kelepasan karena uangnya 
yang tadi dibelikan novel kembali lagi. 


Agy berjalan keluar lalu mendapati Boby dan Davin yang 
meledeknya karena ditonjok oleh Arlan. "Enak gak, Bro?" 
tanya Boby cekikian. 


"Rasa apa, Bro?" ujar Davin menimpali. Davin semakin yakin 
kalau ia tidak salah pilih pasangan untuk adik 
perempuannya itu. Davin yakin, Arlan akan melindungi dan 
menyayangi Dira. 


Agy menjiitak kepala keduanya bersamaan. Sebal karena 
mereka tertawa sedangkan ia menderita. 


"Rasa coklat! Puas lo!" 


KKK 


Sesudah kepergiaan Agy, Dira mencubit pinggang Arlan 
yang membuat laki-laki itu mengaduh. "Kak Arlan jahat tau 
gak, jangan gitu lagi!" ucapnya memburu. Lagipula Agy 
sudah ia anggap sebagai Kakaknya, tidak lebih. Kenapa 
Arlan masih saja cemburu pada Agy? Dira tidak akan 
mungkin berani menghianati Arlan karena rasa cinta dan 
sayang Dira padanya sudah jauh melampaui batas. 


"Maaf, aku cuma takut kalo kamu---" 
"Kak, aku gak akan pergi!" 
"Kak Arlan, raguin aku?" tanya Dira serius. 


Spontan Arlan menggeleng cepat, ia percaya dan sangat- 
sangat percaya pada Dira. Tapi maaf, tentang urusan 
cemburu, itu tidak bisa diganggu gugat. Katakan saja ia 
egois. Sifat egois juga tidak selamanya akan bersifat buruk. 
Ada kalanya egois membuat kita bisa menjaga apa yang 
kita miliki. 


"Aku percaya sama kamu, kamu percaya'kan sama aku?" 
tanya Arlan balik. 


Dira mengangguk lalu memeluk Arlan sekedar menyalurkan 
perasaanya bahwa ia begitu mencintai lelaki ini. 


"Makasih Ra, jangan pernah tinggalin aku." 


Arlan dan Dira. Pasangan muda yang berhasil 
mempertahankan hubungan keduanya dari gangguan orang 
ketiga. 

Dengan dihadapi berbagai macam ujian dan berbagai 
macam kejadian yang membuat mereka berdua mengerti 
arti sebuah kesetiaan. 


Ingat satu hal, hubungan itu akan retak kalau saja salah 
satu di antara keduanya pernah membukakan jalan masuk 
untuk orang lain meski sesaat. 


Saling menjaga dan percaya adalah kuncinya. Tuhan sudah 
menyusun rencananya sebaik dan seapik mungkin untuk 
mereka berdua. Terbukti, hari ini mereka tetap bersama. 


Semoga cinta mereka abadi selamanya. 


Kamu, cinta pertamaku. 

Kamu, bukti dari kesetiaan ku. 

Dan kamu, orang yang aku harapkan menjadi istriku, 
sekaligus ibu dari anak-anak kita nanti. 


Dari Raka Arlan Mahatama, untuk Adirasya Dirga Prawijaya, 
calon masa depan 


THE END 
EH GAIS, Maaf kalo aku ada salah ketik jadi : 


"Arlan Raka Mahatama." 


"Raka Arlan Mahatama." 


18 November 2020 


59. Extra Part 


Happy Reading :) 
Banyk TYPO!! 


Enam bulan sudah berlalu. Arlan dan Dira masih bersama, 
hanya ada perdebatan kecil-kecilan yang mereka lontarkan, 
hubungan mereka dikatakan semakin dekat. 


Kabar-kabar beredar bahwa kedua pasangan itu akan 
melaksanakan acara pertunangan. Hal itu membuat heboh 
dan gempar satu sekolah. 


Arlan, laki-laki itu benar-benar serius pada gadisnya yang 
bernama Dira. la datang kerumah Dira beserta Wafa dan 
juga Winda. Kedatangan mereka sempat membingungkan 
Kevin, Davin dan juga Dira. Sedangkan para orang tua dari 
ketiga saudara itu nampak sudah tau perihal apa maksud 
keluarga Mahatama ke mari. 


Pelaksanaan pertunangan Arlan dan Dira di adakan pada 
minggu depan. Tepatnya di hari ulang tahun Arlan yang ke 
depalan belas. Laki-laki itu bahagia sekali, ia sudah 
memikirkan matang-matang dan dibantu oleh Wafa, 
awalnya Wafa terkejut karena permintaan Arlan yang begitu 
cepat. 


Flasback on 


"Om, Arlan mau lamar Dira." 


Wafa yang sedang meminum kopi lantas 
menyemburkannya. Syukur saja pria itu tidak mengalami 
serangan jantung mendadak. 


Wafa memandang Arlan, lalu menyuruhnya untuk duduk. 
"Kamu bilang apa tadi?" tanya Wafa memastikan. 


"Mau lamar Dira." 
Wafa manggut-manggut mengerti. "Apa tidak terlalu dini?" 


Arlan menghela nafas. "Cuma lamaran Om. Aku gak minta 
buat di nikahin. Aku juga belum siap kalo soal nikah, lagian 
aku belum punya penghasilan Om, gimana nanti aku ngasih 
makan istri sama anak-anak." 


Perkataan Arlan sontak membuat Wafa bangga. "Pikiran mu 
sudah mulai dewasa Nak," ucapnya lalu tersenyum. "Om 
akan bantu kamu, besok malam kita ke rumah Dira." 


"Ngomong-ngomong, kamu udah bilang sama Dira nya?" 


Arlan menggeleng, ia tidak ada memberitau sama sekali 
tentang keputusannya ini. "Belum Om, biar aja, kejutan." 


"Yakin diterima?" goda Wafa. 


Wajah Arlan berubah pias, ucapan Wafa menohok hatinya. 
Arlan memang yakin kalau Dira mencintai dirinya, tapi 
apakah gadis itu mau menerima lamaran ini? 


"Tenang Ar, Om yakin kalau dia pasti mau." 


Arlan menatap Wafa sejenak lalu tersenyum. "Aku juga 
yakin kalau dia gak bakal nolak." 


dak 


Malam esok setelahnya. Arlan, Wafa dan Winda sudah 
berada di depan pintu rumah keluarga Prawijaya. 


Jujur Arlan sempat gugup kalau lamaran ini ditolak mentah- 
mentah. Bukan cuma Dira, tapi Kevin dan Davin. Kedua laki- 
laki yang menjadi kakak gadisnya itu yang sangat Arlan 
khawatirkan, Arlan takut mereka berdua menolak dirinya 
karena terlalu cepat. 


Masalah Dirga dan Lita sudah dibereskan oleh Wafa dan 
Winda. Entah apa yang dikatakan Wafa hingga Dirga 
menyetujui niat Arlan. Mengingat itu membuat perasaan 
takut Arlan berkurang. 


Pintu dibuka oleh sosok laki-laki jangkung, Kevin 
memandangi satu-satu lalu mempersilakan ketiganya 
masuk. la sempat berpikiran hal-hal aneh di kepalanya. 
Namun Kevin langsung menepis pemikiran itu. 


“Silakan duduk." 


Dirga dan Lita menghampiri kemudian mereka saling 
berjabat tangan. Kalau dilihat-lihat sudah cocok menjadi 
Besan. Arlan terkekeh dengan bayangan yang ada 
dipikirannya. 


"Panggil Davin di kamarnya, Nak," suruh Lita pada Kevin. 


Sebelumnya Lita sudah meminta Bi Ijah menyiapkan 
hidangan untuk para tamu. Selesai menaruh semua yang 
sudah di minta, Bi Ijah segera pamit undur diri untuk 
kembali kedapur 


Beberapa menit kemudian, Davin datang bersama Kevin. 
Awalnya Davin heran kenapa ada Arlan di sini. 


Kedua keluarga itu mulai berbincang-bincang sementara 
membahas hal perusahaan. Kemudian beralih membahas 
hubungan Dira dan juga Arlan. 


Topik itu sensitif bagi Kevin yang ada di sana. Apalagi waktu 
Wafa mengatakan hubungan mereka harus diseriuskan 
secepatnya. 


"Inti kedatangan kami ke sini ingin melamar putri anda, Pak 
Dirga," ujar Wafa memulai. 


Mata Kevin maupun Davin sama-sama tercengang, 
keduanya menatap Arlan menuntut penjelasan. 


"Iya Om, saya mau melanjutkan hubungan ini ke jenjang 
yang lebih serius," ucap Arlan tegas. 


Kevin berdehem, ia melihat Dirga yang hanya tersenyum. 
"Ayah udah tau tentang ini?" tanya Kevin pada Dirga. 


Pria itu mengangguk. "Ayah setuju Nak, bagaimana dengan 
kalian berdua?" tanya Dirga. Memang tidak ada dari Dirga 
dan Lita memberi tau perihal rencana pertunangan itu. 


Kevin dan Davin memilih bungkam. Keduanya tidak 
menjawab sama sekali. 


"Lo yakin, Ar?" tanya Kevin akhirnya. 
Arlan mengangguk. "Sangat yakin," jawabnya. 


Kevin belum memberikan jawaban pasti, laki-laki itu 
nampak berpikir keras. Ini adalah masalah serius, bukan 
main-main. Di opsi pertama, adik perempuan yang ia 
sayangi harus mendapatkan kebahagiaan. Tapi di opsi 


kedua, Kevin tidak rela adiknya lebih dekat dengan laki-laki 
selain dirinya. Kevin tau kalau ini hanya sebuah lamaran 
yang berarti hubungan adiknya dengan Arlan semakin 
dekat, ini tahap awal sebelum memasuki masa pernikahan. 
Kevin benar-benar bimbang. 


Davin juga masih berpikir. Ia sayang pada Dira, sangat 
sayang sekali. Adiknya itu sudah tumbuh dewasa, bahkan 
saat ini Davin tidak percaya kalau sahabatnya Arlan akan 
melamar Dira sekarang. 


Kedua kakak beradik itu bersitatap. Lalu menghembusakan 
nafasnya bersamaan kata yang keluar dari mulut salah satu 
di antara mereka. "Kita berdua...setuju," jawab Kevin 
mewakili keduanya. 


Lita dan Dirga bernafas lega, mereka tau ini berat bagi 
Kevin ataupun Davin karena Dira adalah adik perempuan 
mereka satu-satunya. 


"Makasih, Bang, makasih, Vin," ujar Arlan senang. "Gue gak 
akan ngecewain kalian lagi," lanjutnya. 


Dira yang baru saja keluar kamar terkejut melihat ada 
banyak orang di ruang tamu. Matanya membola ketika 
saling pandang dengan Arlan yang tersenyum manis. 


"Dek, sini," panggil Kevin. 


Dira menggaruk tengkuknya. "Malam Om, Tante, Kak Ar," 
ujarnya sedikit kikuk. 


"Malam, Nak," jawab Wafa dan Winda. 
"Malam, Ra." Arlan meminta Dira untuk duduk didekatnya. 


"Kak Ar? Ini acara apa?" tanya Dira berbisik. 


"Lamaran, Ra." 


Dira mengangguk sambil berkata 'Oh' tanpa suara. Arlan 
terkekeh karena gadis itu belum menyadari sesuatu. 


"Siapa yang di lamar, Yah?" tanyanya begitu polos. 
"Kamu, Dek," jawab Davin. 


Dira melotot hampir berteriak kalau saja ia tidak ingat ada 
Wafa dan Winda di sini. Gadis itu sangat terkejut. "Aku? Kak 
Arlan?" 


Arlan tersenyum. "Kamu mau 'kan?" Rasa was-was hadir 
menyelimuti Arlan. Terdiamnya Dira membuat Arlan 
berpikiran yang tidak-tidak. 


Dira menunduk lalu mengangguk pelan. "Mau kok," 
jawabnya malu-malu. Ada senang yang menggelitik 
perutnya. 


Winda dan Wafa langsung tersenyum bahagia. Begitu juga 
dengan Arlan. Laki-laki itu merasa paling bahagia setelah 
mendengar ucapan Dira beberapa detik lalu. 


Flasback of 


dak 


"Sayang, kata Bunda nanti kita ke butik dia buat milih dress. 


Dira berhenti mengunyah makanan di mulutnya. "Bukannya 
kemarin udah di pilihin, ya?" tanya Dira. 


"Emang udah, tapi 'kan belum dicoba." Arlan mengusap 
lembut rambut Dira yang harum semerbak mewangi. Kedua 
calon tunangan itu duduk berdekatan di sofa kamar Dira. 


Tentunya dengan pintu yang tidak ditutup atas permintaan 
Kevin dan Davin saat Arlan memasuki kamar adik 
perempuannya itu. 


"Ouh, ini udah jam tiga, kapan berangkatnya?" 
"Jam empat ajalah, aku mau sama kamu dulu." 
"Dih, gombal!" 


Arlan tertawa lalu menyuap kerupuk udang ke dalam 
mulutnya. Menatap Dira dari jarak sedekat ini adalah 
keberuntungan yang sangat-sangat istimewa. 


"Jadi gak sabar." 
"Gak sabar apa?" 
"Gak sabar tunangan, lah," jawab Arlan. 


"Emang kalo udah tunangan kita ngapain?" Pertanyaan Dira 
itu sangat terdengar ambigu di telinga Arlan. 


"Habis tunangan tetap gak bisa ngapa-ngapin 'kan? Gak 
ada malam pertama, Kak," goda Dira yang berhasil 
membuat wajah Arlan memerah. 


"Eh, ngomongnya! Tau apa kamu tentang malam pertama?" 
Arlan mencubit gemas hidung mungil itu. Entah siapa orang 
yang berani meracuni pikiran gadisnya. 


"Aku gak tau." Dira tertawa. 
"Kenapa kita gak nikah aja, ya? Biar ada malam pertama." 


Sekarang giliran wajah Dira yang memanas. "Ngaco deh 
kalo ngomong!" ujarnya kesal. Pipinya kebas akibat 
menahan senyum. 


"Loh gak salah dong... Kalo udah nikah kan, bisa buat bay---- 


"hhh, Kak Arlan mah." Dira menutup wajahnya malu. 
Pembahasan mereka melampau jauh dari batas seharusnya. 


"Kenapa, Ra?" tanya Arlan masih dengan senyum 
menggoda. 


"Jangan bahas yang itu dulu, kita belum cukup umur!" 
ujarnya terdengar serius. 


"Ah masa sih? Tadi yang ngomong masalah itu duluan 
siapa?" 


"Kesel deh, sama Kakak!" 


"Ganti panggilan dong, Ra." Arlan memeluk gadis itu dari 
samping, layar tv di depan mereka abaikan begitu saja. 


Dira menatap Arlan. "Manggil apa?" 


"Apa gitu, biar romantis. Masa tetap manggil Kakak sih, 
kayak sodaraan aja." 


Dira nampak berpikir. "Kan aku adek kelas Kakak, masa 
manggil nama, gak sopan!" 


"Alasan doang." Arlan mencubit pipi tembam itu. Arlan 
merasa kepingin menggigit ketika melihatnya apalagi saat 
pipi itu menggembung penuh makanan. "Gemes banget 
sih," kata Arlan. la tidak salah memilih Dira sebagai calon 
tunangan dan calon masa depannya. 


"Sakit tau, Kak!" 


Dira wmengecucutkan bibirnya. Kemudian membalas 
mencubit pipi Arlan. Hingga laki-laki itu mengaduh lalu 


tertawa. 


Keduanya menghabiskan waktu berdua berasama dari pagi 
tadi. Ini adalah hari Minggu jadi mereka puas untuk berleha- 
leha di rumah, walau sekedar menonton tv dan saling 
bertukar pendapat atau pun bercerita. 


Kevin memandangi kedua pasangan itu secara diam-diam, 
ia tidak berniat menganggu maupun merusak suasana 
keduanya, seulas senyum mengembang dari bibir Kevin. Di 
samping laki-laki itu ada Davin yang juga mengulum 
senyuman. Adik mereka sudah mendapatkan seseorang 
yang benar-benar sangat menyayanginya. Davin bisa 
melihat dari mata Arlan ketika sahabatnya itu menatap Dira 
penuh cinta. 


"Dia bahagia, Bang," kata Davin, pelan. 
"Iya, adek kita udah nemuin kebahagiaannya, Vin." 


Hati kedua Kakak laki-laki itu merasa lega dan lapang walau 
tidak sepenuhnya. Masih ada sebagian tanggung jawab 
terhadap Dira karena gadis itu belum menikah. Kevin dan 
Davin memastikan kalau mereka akan menjaga dan 
menyangi adik mereka sampai tiba waktunya gadis itu 
mempunyai keluarga sendiri. 


TBC 


SORRY KALO ADA YG KETUKER DARI PENYEBUTAN 
NAMA TOKOH, atau hal lainnya. 


Aku gk tau org lamaran gimana, jadi ya maklumin klo 
aku salah ya gais 
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60. Extra Part 
Happy Reading :) 


MAAP ENDING CERITA INI TERLALU KLISE Klise itu 
udah sering gitu loh digunain sm org yg lain 


Kamu adalah sebuah tujuan, bukan alat untuk mencapai 
tujuan. 


pp P P 


-Raka Arlan Mahatama. 


Malam ini di kediaman keluarga Mahatama tengah 
mengadakan sebuah acara pertunangan antara kedua belah 
pihak. Di depan pintu utama terdapat tulisan ARLANDIRA 
dengan bunga-bunga putih yang mengelilinginya dan juga 
lampu kerlap-kerlip. Arlan memang sengaja menyewa 
seorang ahli dekorasi untuk menghias rumah ini atas ijin 
dari Wafa. 


Arlan hanya mengundang beberapa teman-teman 
terdekatnya. Tidak mungkin ia mengundang seluruh 
penghuni sekolah untuk berhadir. Teman bisnis Wafa saja 
sudah sangat banyak sekali. 


Acara sudah hampir dimulai, senyum tak berhenti tercetak 
di wajah Arlan. Laki-laki itu terlihat semakin tampan dengan 
balutan tuxedo berdominan putih di tubuhnya, tidak lupa 


ada satu dasi kupu-kupu berwarna hitam yang bertengger di 
kerah baju laki-laki itu. 


Jangankan para kaum perempuan, Agy yang notabenya 
berjenis kelamin laki-laki saja terpana melihat tampilan 
Arlan malam ini. 


Samain aja keduanya" :v 


"Yaelah tuh mulut tutup ngapa, masukin lalat entar," tegur 
Boby pada Agy. Tujuan awal Boby kesini adalah menikmati 
hidangan yang super duper menggiurkan. 


Agy menyenggol lengan Boby. "Lo liat gak tuh temen kita. 
Gans banget, anjir." 


"Dih, belok lo ya?" tanya Boby, mulutnya baru saja menelan 
makanan berupa kue bolu bertekstur lembut. 


"Gak lah, bego!" Agy memilih menghampiri Arlan yang baru 
selesai mengobrol dengan Wafa dan Winda. 


"liidih udah official aja nih, keduluan deh gue." Arlan 
terkekeh. la tidak dapat menyembunyikan ekspresi 
bahagianya. 


"Do'a in lancar ya." 


"Pasti itu mah." Agy melirik Boby. "Liat temen lo tuh, makan 
mulu kerjaannya." 


Arlan menoleh dan mencari sosok yang Agy maksud. 
Matanya menemukan seseorang yang sedang berburu 
makanan. "Biarinlah, biar dia puas." Arlan tertawa. 


Keadaan ramai tidak membuat Boby terganggu, orang 
berlalu lalang dianggapnya angin lalu. "Enak banget Ya 
Allah, gak sia-sia gue dateng ke sini." Boby memotong kue- 
kue yang tersedia khusus untuk tamu, ia mengambil dalam 
porsi banyak. "Ck, gue tunggu nikahan lo Ar," ucap Boby 
pada dirinya sendiri. 


"Kak Boby?" 


Amy, Rain dan Raya menggeleng tidak percaya. "Udah 
makan berapa kali, Kak?" tanya Raya terdengar meledek. 


Boby tidak menjawab, laki-laki itu mengangkat satu 
tangannya yang menampilkan jari-jari sebanyak empat. 


"Buset deh, lahap banget," celutuk Amy. 
Uhuk uhuk 


Rain yang kebetulan memegang segelas air segera 
menyodorkannya kearah Boby dan disambut cepat oleh 
lelaki itu. Boby mengatur nafasnya, tenggorokannya seret 
gara-gara tersedak. "Makasih loh ya airnya," ujar Boby. Rain 
mengangguk mengiyakan. 


Perhatian semua tamu teralihkan pada ketiga orang yang 
baru saja memasuki ruangan. Suasana mendadak sepi, tapi 
sesaat kemudian banyak decakan kagum dan pujian-pujian 
terlontar dari mulut-mulut mereka. 


Seorang gadis yang didampingi kedua pengeran tampan di 
sisinya. Gadis itu menggunakan gaun berwarna putih 
panjang dengan pita hitam yang melingkar di lehernya. 
Wajahnya yang di make up natural dan gaya maupun 
hiasan rambut membuatnya terlihat manis dan memesona. 


Apalagi kedua laki-laki yang berada di sisi kanan dan Kiri 
gadis itu, para kaum hawa menjerit melihat ketampanannya 
yang benar-benar di atas rata-rata. Keduanya menggunakan 
tuxedo couple berdominan warna hitam. 


Pulang dari acara ini mungkin mereka berdua akan 
mendapatkan banyak fans. 


Ketiganya berjalan beriringan. Mata Arlan tak lepas dari 
sosok yang berada di tengah. Ah, sial. Kenapa gadis itu 
berkali-kali lipat sangat cantik, Arlan mengeraskan 
rahangnya ketika banyak pasang kaum laki-laki menggoda 
ke arah Dira. 


Senyum Dira mengembang ketika ia menatap Arlan. 
Tangannya dingin dan ia gugup sekali. Selain karena banyak 
orang, Dira juga gugup saat ditatap oleh Arlan. Dira akui 
laki-laki itu semakin tampan malam ini. 


"Jangan gugup, Dek," goda Davin lalu tertawa pelan. la 
menggenggam tangan mungil adiknya yang berkeringat 
dingin itu. "Baru tunangan udah gugup begini, kalo nikah 
nanti gimana?" 


Kevin berdecak. “Gak usah nakutin dia deh lo," ujarnya. 


"Bisa diam gak si kalian!" Telinga Dira panas mendengar 
mereka berbicara. Apalagi tadi waktu masih di rumah. 
Kedua lelaki itu tidak henti-hentinya berdebat. Untung ada 
Dirga dan Lita yang bisa menengahi. 


Sesampai di depan Arlan, Kevin dan Davin melepaskan 
tautan tangan mereka dari tangan Dira. "Gue harap, lo jaga 
dia baik-baik," ucap Kevin terdengar tegas. Ada rasa tidak 
rela di hatinya membiarkan Dira bersama Arlan. Walau Kevin 
tau Arlan akan senantiasa membuat adiknya bahagia. 


Arlan mengangguk lalu mengulurkan tangannya pada Dira 
dan disambut oleh gadis itu. Keduanya menaiki tempat 
khusus untuk mereka bertukar cincin. Arlan terkekeh 
sebentar kala merasakan tangan dingin gadisnya. "Gugup 
ya?" tanya Arlan menggoda. 


Dira mendesis. "Jangan ganggu deh, Kak," balasnya. 


"Ini baru tunangan Ra, nanti kalo nikah mungkin lebih 
meriah lagi." 


"Gak kemahalan emang, Kak?" tanya Dira. la meringis ketika 
memandangi semua hiasan yang ditaksir berharga puluhan 
juta rupiah. Ingatkan Dira bahwa ini hanyalah acara 
pertunangan! 


"Enggaklah, buat kamu apapun itu akan aku sanggupin," 
ujar Arlan setengah berbisik, posisi mereka sangat dekat 
hingga bulu kuduk Dira meremang. 


Amy, Raya, Rain, Agy dan Boby senyum-senyum sendiri 
melihat tingkah kedua pasangan itu. "Awwwv romantis 
banget sih," ucap Amy sembari berkhayal kalau ia yang 
berada di sana. 


"Kapan gue kaya gitu," kata Raya yang hanya bisa gigit jari. 


"Hati kalian dipenuhi iri dengki," ucap Raya dan sayangnya 
tepat sasaran. 


Boby melirik Agy sesaat. "Di samping gue ada nih jomblo, 
mau gak?" tawar Boby. 


Agy tak segan menggeplak bahu laki-laki itu. "Enak aja, 
emangnya gue barang!" balasnya sewot. 


"Baik selamat malam para hadirin tamu undangan, pada 
malam hari ini mari Kita saksikan pertunangan kedua anak 
dari keluarga Mahatama dan keluarga Prawijaya. Tidak usah 
basa basi silahkan kalian bertukar cincin," ucap pembawa 
acara itu singkat padat dan kurang jelas. 


Arlan mengeluarkan kotak kecil berwarna hitam di saku 
tuxedo-nya. Lelaki itu tersenyum sambil membuka lalu 
meminta tangan Dira agar ia dapat memasangkan cincin 
tersebut. Setelahnya Dira juga melakukan hal yang sama. 


Suara tepuk tangan bergemuruh menyambut keduanya. 
Kevin dan Davin saling merangkul untuk menguatkan satu 
sama lain. Di sana, adik mereka sudah menemukan 
pendampingnya. 


"Pasangan yang couple goals sekali ya mereka. Acara 
pertukaran cincin sudah selesai dan saya pamit undur diri, 
silakan kalian nikmati hidangan yang kami sediakan." 
Pembawa acara itu menutup kata. 


Arlan dan Dira turun menghampiri teman-temannya. 
"Aaaaaaa selamat ya, Ra, udah jadi tunangan orang." Amy 
memeluk Dira dari samping. 


"Makasih Mii, gue do'a in lo juga cepet-cepet tunangan sama 
Kak Damar." Waja Amy memerah, sayang sekali Damar tidak 
dapat berhadir di acara pertunangan ini. 


"Ar, moga cepet dapat momongan yak." Boby tertawa 
setelah mengucapkannya. 


"Kan baru tunangan, bego!" Agy menjitak kepala laki-laki 
itu. 


"Makan mulu sih pikirannya," balas Raya. 


"Gak makan lagi kah, Kak?" Boby cemberut ketika diledek 
oleh Raya dan Rain. Untung hatinya terbuat dari besi jadi 
tahan banting. 


Mereka berbincang-bincang selama beberapa menit, tamu- 
tamu juga sudah banyak yang pulang dari acara. Arlan yang 
bosan akhirnya mengajak Dira untuk pergi ketaman 
belakang. Tempat di mana ia pernah memberikan sebuah 
kalung pada gadis itu. 


"Mau ke mana?" tanya Kevin. 
"Ke belakang, Bang," balas Arlan. 


"Ngapain?" Kevin memicingkan matanya curiga. "Jangan 
diapa-apain adek gue." 


"Gak macem-macem kok, Bang. Cuma mau berduaan aja." 
Arlan menyengir. 


Kevin manggut-manggut kemudian mempersilakan 
keduanya pergi. 


KKK 


Dekorasi taman belakang berbeda sekali dengan dekorasi 
sebelumnya. Kini lampu nampak berwarna kuning dan 
bunga warna-warni. Ada juga lilin-lilin yang sengaja ditaruh 
di pinggir jalannya. 


"Kamu seneng gak?" tanya Arlan. la ingin tau bagaimana 
perasaan Dira pada malam hari ini. 


Dira mendudukan dirinya di sebuah kursi panjang. "Seneng 
banget-banget-banget-banget deh pokoknya!!" balas Dira. 


Arlan duduk di samping Dira. Menatap gadis itu lekat 
seakan Dira adalah pemandangan terindah yang pernah ia 
lihat. 


"Kamu cantik." 


Wajah Dira bersemu, untung saja dirinya menggunakan 
make up jadi rona merah di sana tidak terlalu kelihatan. 
"Kakak juga." 


Kening Arlan berkerut. "Aku cantik, gituh?" tanyanya. 


Dira mengerucutkan bibirnya. "Kakak ganteng maksudnya. 
Yakali cantik." 


"Gemesin banget!" Arlan mencubit pipi gadis itu. "Kok 
makin chubby sih?" tanyanya heran. Demi apapun Dira tak 
sanggup menahan senyum yang sedari tadi ia tahan. 
Pipinya bisa-bisa kebas kalau begini sampai satu jam 
kedepan. 


"Cincinnya jangan dilepas ya, itu bukti bahwa kamu milik 
aku." 


Dira mengangguk lalu mengusap cincin yang melingkar 
dijari manisnya. la tersenyum sambil mengucapkan janji di 
dalam hati bahwa ia akan menjaga cincin itu. "Makasih ya 
Kak, aku gak nyangka banget bakal tunangan secepat ini." 


Arlan menggenggam tangan mungil Dira lalu mengecupnya. 
"Aku juga ngucapin makasih ke kamu, terima kasih udah 
percaya sama aku dan nerima aku." Bibirnya melekuk 
tersenyum. 


Dira membalas genggaman tangan Arlan. Hangat sekali. 


Arlan menatap Dira, lalu ia mendekatkan wajahnya pada 
gadis itu. Sedetik kemudian ada sesuatu yang lembut 
menyentuh bibir Dira. Tidak lebih dari sepuluh detik dan tak 
ada sama sekali kegiatan menuntut. Arlan hanya 
mengecupnya. Sayangnya hal itu berpengaruh besar pada 
Dira. Gadis itu menegang nampak bingung harus berbuat 
apa. Kondisi jantungnya sekarang tidak baik-baik saja. 


"Maaf, Ra." Arlan mengumpati dirinya sendiri yang 
kelepasan. 


Lima menit berlalu Dira masih belum menjawab membuat 
Arlan semakin khawatir. "/'m sorry," ucap Arlan lagi, 
genggaman tangannya mengerat. Laki-laki itu panik kalau 
Dira akan memarahinya. 


"Gak papa, Kak, aku cuma kaget doang," balas Dira sesaat 
kemudian ia terkekeh. Apa tadi Arlan benar-benar 
menciumnya tepat di bibir? Ah semuanya seperti mimpi 
yang menjadi kenyataan. 


Arlan menghembuskan nafas lega. Sejenak keduanya 
membiarkan dinginnya malam menjadi saksi antara kisah 
mereka yang terikat dalam sebuah hubungan dasar yang 
bernama cinta. 


Arlan mengusap bibir Dira menggunakan jari nya dengan 
lembut dan perlahan, seakan kalau sentuhannya bisa 
menyakiti bibir gadis itu. "Only mine." 


"Yes, of course," balas Dira. 


TOLONG DIBACA 
YG MAU GABUNG GC, SILAKAN CEK DI PROVIL 


adarafsy 


Oiya, maaf kalau ending gak sesuai harapan kalian 
klo ada yg kurang suka sama contoh gambar, kalian 
bisa bayangin sendiri aja. Wkwk. Btw aku dapat di 
pinterest ya. 


Kayaknya gk ada seguel deh Adanya cuma cerita 
baru. Itu pun nanti habis aku ulangan dulu. 


Semoga kedepannya aku bisa lebih baik lagi dalam 
hal penulisan... Aaaaaa kita berpisah sampai disini. 
Terimakasihhhhhhh.... 

Ini part terakhir. 

Salam dari aku 


24 November 2020 


